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PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 8 TAHUN 2023
TENTANG
PEDOMAN PENYUSUNAN PERKIRAAN BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI
BIDANG PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa penyusunan perkiraan biaya pekerjaan yang
sistematis, logis, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan memegang peran yang cukup
penting dan strategis dalam menghasilkan harga
perkiraan perancang, rencana anggaran biaya, atau harga
perkiraan sendiri untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan program dan kegiatan bidang pekerjaan
umum dan perumahan rakyat mencapai tujuannya;

b. bahwa untuk mengakomodasi perubahan pada analisis
harga satuan pekerjaan bidang umum, analisis harga
satuan pekerjaan bidang sumber daya air, analisis harga
satuan pekerjaan bidang bina marga, serta analisis harga
satuan pekerjaan bidang cipta karya dan perumahan,
perlu disusun pedoman penyusunan perkiraan biaya
pekerjaan konstruksi bidang pekerjaan umum dan
perumahan rakyat;

c. bahwa Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 1 tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, sudah tidak
sesuai dengan kebutuhan pengaturan sehingga perlu
diganti;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat tentang Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat;
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Mengingat

Pasal 17 ayat (3) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

Undang-Undang Nomor 02 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6018) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang- Undang Nomor 2 Tahun
2017 tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 107, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6494) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14
Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2017
tentang Jasa Konstruksi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 107, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6626);

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 33) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor
16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 63);

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2020 tentang
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
40);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 13 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 473) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
11 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 13 Tahun
2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 1382);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis di Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik



Menetapkan

-3- 2023, No. 683

Indonesia Tahun 2020 Nomor 554) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 26 Tahun 2020 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 16 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1144);

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 10 Tahun 2021 tentang Pedoman Sistem
Manajemen Keselamatan Konstruksi (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 286);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN
RAKYAT TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN PERKIRAAN
BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI BIDANG PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat yang selanjutnya disebut
dengan Perkiraan Biaya Pekerjaan adalah perhitungan
biaya komponen tenaga kerja, bahan, dan alat yang
dibutuhkan serta telah ditambah Biaya Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan Konstruksi dalam
melaksanakan Pekerjaan Konstruksi bidang pekerjaan
umum dan perumahan rakyat.

Analisis Harga Satuan Pekerjaan yang selanjutnya
disingkat AHSP adalah perhitungan kebutuhan biaya
Tenaga Kerja, bahan, dan peralatan untuk mendapatkan
harga satuan untuk satu jenis pekerjaan tertentu.
Pekerjaan Konstruksi adalah keseluruhan atau sebagian
kegiatan yang meliputi pembangunan, pengoperasian,
pemeliharaan, pembongkaran, dan pembangunan
kembali suatu bangunan.

Harga Perkiraan Perancang yang selanjutnya disingkat
HPP adalah perhitungan Perkiraan Biaya Pekerjaan yang
dihitung secara profesional oleh perancang dan
digunakan sebagai salah satu acuan dalam menghitung
Harga Perkiraan Sendiri.

Harga Perkiraan Sendiri yang selanjutnya disingkat HPS
adalah perkiraan harga barang/jasa yang ditetapkan oleh
pejabat pembuat komitmen yang telah memperhitungkan
biaya tidak langsung, keuntungan, dan pajak
pertambahan nilai.

Biaya Umum adalah biaya tidak langsung untuk
mendukung terwujudnya suatu pekerjaan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Harga Satuan Dasar yang selanjutnya disingkat HSD
adalah harga satuan komponen dari harga satuan
pekerjaan per satuan tertentu.

Harga Satuan Pokok yang selanjutnya disingkat HSP
adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan
tenaga kerja, bahan, dan peralatan di lokasi asal yang
digunakan dalam perhitungan analisis HSD.

Koefisien Tenaga Kerja Konstruksi adalah indeks
kebutuhan jumlah Tenaga Kerja Konstruksi untuk
mengerjakan setiap satuan kuantitas pekerjaan.
Koefisien Bahan adalah indeks kebutuhan suatu jenis
bahan untuk setiap satuan kuantitas pekerjaan.
Koefisien Peralatan adalah indeks kebutuhan waktu
suatu alat untuk menyelesaikan atau menghasilkan
produk setiap satu satuan kuantitas pekerjaan.
Pekerjaan Manual adalah pekerjaan yang menggunakan
alat sederhana dan dioperasikan oleh Tenaga Kerja
Konstruksi.

Pekerjaan Mekanis adalah pekerjaan yang menggunakan
peralatan mekanis yang dikendalikan oleh operator dan
pembantu operator.

Pekerjaan  Semimekanis adalah pekerjaan yang
merupakan gabungan antara Pekerjaan Manual dan
Pekerjaan Mekanis.

Daftar Kuantitas dan Harga adalah daftar isian kuantitas
dan harga satuan kuantitas serta jumlah biaya
keseluruhannya yang merupakan bagian dari penawaran.
Keselamatan Konstruksi adalah segala kegiatan
keteknikan untuk mendukung Pekerjaan Konstruksi
dalam mewujudkan pemenuhan standar keamanan,
keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan yang
menjamin keselamatan keteknikan konstruksi,
keselamatan dan kesehatan tenaga kerja, keselamatan
publik, dan keselamatan lingkungan.

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi yang
selanjutnya disingkat SMKK adalah bagian dari sistem
manajemen pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi dalam
rangka menjamin terwujudnya Keselamatan Konstruksi.
Rencana Keselamatan Konstruksi yang selanjutnya
disingkat RKK adalah dokumen telaah tentang
Keselamatan Konstruksi yang memuat elemen SMKK yang
merupakan satu kesatuan dengan dokumen kontrak.
Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
Hidup yang selanjutnya disingkat RKPPL adalah dokumen
telaah tentang Keselamatan Konstruksi yang memuat
rona lingkungan, pengelolaan, dan pemantauan
lingkungan yang merupakan pelaporan pelaksanaan
pengelolaan dan pemantauan lingkungan.

Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan yang
selanjutnya disingkat RMLLP adalah dokumen telaah
tentang Keselamatan Konstruksi yang memuat analisis,
kegiatan, dan koordinasi manajemen lalu lintas.

Biaya Penerapan SMKK adalah biaya yang diperlukan
untuk menerapkan SMKK dalam penyelenggaraan jasa
konstruksi.
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Tenaga Kerja Konstruksi adalah setiap orang yang
memiliki keterampilan atau pengetahuan dan pengalaman
dalam melaksanakan Pekerjaan Konstruksi yang
dibuktikan dengan sertifikat kompetensi kerja konstruksi.

Pasal 2

Peraturan Menteri ini menjadi acuan bagi
Kementerian/Lembaga atau Pemerintah Daerah dalam
melakukan Perkiraan Biaya Pekerjaan yang menggunakan
sumber pembiayaan dari keuangan negara.

Dalam hal Perkiraan Biaya Pekerjaan menggunakan
sumber pembiayaan di luar keuangan negara, dapat
mengacu pada ketentuan dalam Peraturan Menteri ini.

Pasal 3
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan dilakukan untuk
menghasilkan HPP, rencana anggaran biaya, atau HPS.
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui:
a. AHSP;
b. analisis Biaya Penerapan SMKK.

BAB II
ANALISIS HARGA SATUAN PEKERJAAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 4

AHSP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2) huruf

a dilakukan untuk menghasilkan harga satuan pekerjaan.

Harga satuan pekerjaan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) merupakan jumlah dari biaya langsung dan biaya

tidak langsung.

Dalam hal pekerjaan bersifat lumsum, besaran harga

satuan pekerjaan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

tidak memperhitungkan biaya tidak langsung.

Penyusunan biaya langsung sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) dilakukan melalui analisis biaya langsung

berdasarkan analisis HSD dan penghitungan nilai
koefisien.

Dalam melakukan Analisis HSD, sebagaimana dimaksud

pada ayat (4) memperhitungkan Harga Satuan Pokok

tenaga kerja, bahan dan alat berdasarkan lokasi
pekerjaan.

Dalam melakukan analisis biaya langsung sebagaimana

dimaksud pada ayat (4) mempertimbangkan faktor paling

sedikit:

a. lokasi pekerjaan;

b. jarak dari tambang terbuka material (quarry) ke
lokasi pekerjaan, basecamp, asphalt mixing plant,
batching plant, dan/atau pabrik pemecahan batu
(stone crushing plant);

c. kondisi jalan ke lokasi pekerjaan;
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(7)

(8)

(1)

d. metode kerja yang mempertimbangkan Keselamatan
Konstruksi;

e. rencana detail desain; dan

f. spesifikasi teknis.

Penghitungan Analisis HSD dan nilai koefisien

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dirinci berdasarkan

data desain, asumsi sesuai dengan kaidah keteknikan

yang digunakan, dan metode kerja yang berkeselamatan.

Ketentuan mengenai tata cara dan persyaratan

penyusunan harga satuan pekerjaan sebagaimana

dimaksud dalam ayat (2) tercantum pada Lampiran yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Menteri ini.

Bagian Kedua
Biaya Langsung dan Biaya Tidak Langsung

Paragraf 1
Biaya Langsung

Pasal 5
Biaya langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4
ayat (2) merupakan jumlah dari biaya:
a. tenaga kerja;
b. bahan; dan
c. peralatan.
Tenaga kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a terdiri atas Tenaga Kerja Konstruksi dan tenaga kerja
nonterampil.
Bahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
terdiri atas bahan baku, bahan olahan, dan bahan jadi.
Peralatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c
terdiri atas peralatan mekanis dan semimekanis.
Tenaga kerja yang diperhitungkan untuk setiap peralatan
mekanis paling banyak 2 (dua) orang.
Dalam hal peralatan mekanis yang digunakan berupa
pabrik (plant) dan peralatan penghamparan, tenaga kerja
diperhitungkan sesuai dengan kebutuhan.

Paragraf 2
Analisis Harga Satuan Dasar

Pasal 6

Analisis HSD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4)
terdiri atas:

a.
b.
C.

(1)

HSD tenaga kerja;
HSD bahan; dan
HSD peralatan.

Pasal 7
HSD tenaga kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf a diperoleh dari:
a. ketentuan pemerintah daerah setempat berupa upah
minimum provinsi atau upah minimum
kabupaten/kota di luar pajak;
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b. Badan Pusat Statistik; atau

c. data hasil survei dan/atau data lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan.

HSD tenaga kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

terdiri atas upah pokok dan tunjangan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

HSD tenaga kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dihitung untuk setiap tenaga kerja.

Penyusunan HSD tenaga kerja sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) harus dihitung dengan mengutamakan

penggunaan tenaga kerja dalam negeri sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 8
HSD bahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 huruf
b terdiri atas:
a. HSD bahan baku;
b. HSD bahan olahan; dan/atau
c. HSD bahan jadi.
HSD bahan sebagaimana dimaksud ayat (1) diperoleh dari
ketentuan yang terdiri atas:
a. penetapan oleh  Kementerian/Lembaga  atau
Pemerintah Daerah setempat;
b. data hasil analisis; atau
c. data hasil survei dan/atau data lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan.
Penyusunan HSD bahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus dihitung dengan mengutamakan
penggunaan produk dalam negeri, tingkat komponen
dalam negeri, dan produk ramah lingkungan hidup sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 9
HSD peralatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6
huruf ¢ meliputi biaya pasti dan biaya operasi.
Biaya pasti sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1)
diperoleh dengan memperhitungkan:
harga pokok alat;
nilai sisa alat;
faktor angsuran atau pengembalian modal;
biaya pengembalian modal;
biaya asuransi alat dan pajak; dan
jumlah jam kerja alat dalam 1 (satu) tahun.
Biaya operasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diperoleh dengan memperhitungkan:
biaya bahan bakar;
biaya minyak pelumas dan/atau oli pemanas;
biaya perawatan;
biaya perbaikan;
upah operator; dan
upah pembantu operator.
Perhitungan biaya operasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) huruf ¢ dan huruf d dipengaruhi oleh jumlah jam
kerja selama 1 (satu) tahun.

™ a0 TP

me a0 TP
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(5)

(6)

(1)
(2)
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Dalam penyusunan HSD peralatan, faktor efisiensi alat
yang tertinggi digunakan untuk memperoleh kapasitas
maksimum peralatan.

Penyusunan HSD peralatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus dihitung dengan mengutamakan
penggunaan produk dalam negeri, tingkat komponen
dalam negeri, dan produk ramah lingkungan hidup sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Paragraf 3
Perhitungan Nilai Koefisien

Pasal 10
Analisis biaya langsung dihitung menggunakan nilai
koefisien sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (4).
Nilai koefisien sebagaimana dimaksud ayat (1) terdiri atas:
a. Nilai Koefisien Tenaga Kerja Konstruksi;
b. Nilai Koefisien Bahan; dan
c. Nilai Koefisien Peralatan.
Nilai Koefisien Tenaga Kerja Konstruksi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a dipengaruhi oleh
pengalaman dan tingkat keahlian atau kemampuan
menyelesaikan pekerjaan per satuan pengukuran.
Nilai Koefisien Bahan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) huruf b dipengaruhi oleh:
a. spesifikasi teknik;
b. faktor kehilangan bahan;
c. faktor konversi volume bahan;
d. kuantitas; dan
e. berat volume atau berat isi bahan.
Nilai Koefisien Peralatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf c dipengaruhi oleh:
a. kapasitas alat;
b. faktor alat;
c. waktu siklus kerja alat; dan
d. kondisi lapangan.
Untuk Pekerjaan Manual, nilai koefisien sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.
Untuk Pekerjaan Mekanis dan Semimekanis, nilai
koefisien sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diperoleh
melalui  perhitungan analisis produktivitas dan
disesuaikan dengan tipe peralatan, karakteristik fisik
bahan/material, metode kerja yang digunakan, dan
kondisi lapangan pekerjaan.

Paragraf 4
Biaya Tidak Langsung

Pasal 11
Biaya tidak langsung sebagaimana dimaksud dalam Pasal
4 ayat (2) merupakan jumlah dari biaya:
a. Biaya Umum; dan
b. keuntungan.
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Biaya Umum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf
a termasuk biaya perbaikan dan penanganan dampak dari
kecelakaan konstruksi.

Besaran biaya tidak langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dihitung sebesar 10% (sepuluh persen)
hingga 15% (lima belas persen) dari biaya langsung.
Ketentuan biaya umum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Ketiga
Kelompok Bidang Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Pasal 12

AHSP terdiri atas:

aoop

(2)

(1)

(1)

AHSP bidang umum;

AHSP bidang sumber daya air;

AHSP bidang bina marga; dan

AHSP bidang cipta karya dan perumahan.

Pasal 13
AHSP bidang umum mencakup AHSP yang berlaku di
semua bidang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12
huruf b sampai dengan huruf d.
Rincian AHSP bidang umum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 14
AHSP bidang sumber daya air sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 huruf b disusun berdasarkan jenis
pekerjaan yang terdiri atas:
pekerjaan pintu air dan peralatan hidromekanik;
bendung;
jaringan irigasi;
pengaman sungai,
bendungan dan embung;
pengaman pantai;
infrastruktur rawa; dan
infrastruktur air tanah dan air baku.
Untuk AHSP bidang sumber daya air sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), Biaya Penerapan SMKK menjadi
pokok pekerjaan tersendiri pada setiap jenis pekerjaan.

LIRSS

Pasal 15
AHSP bidang bina marga sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 12 huruf c disusun dari pokok pekerjaan yang
terdiri dari:
umum dan penerapan SMKK;
drainase;
pekerjaan tanah dan geosintetik;
pekerjaan preventif;
perkerasan berbutir dan perkerasan beton semen;
perkerasan aspal;
struktur;

@ oo 0 o
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h. rehabilitasi jembatan;

i.  pekerjaan harian dan lain-lain; dan

j-  pekerjaan pemeliharaan.

Untuk AHSP bidang bina marga sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), Biaya Penerapan SMKK menjadi pokok
pekerjaan tersendiri pada setiap jenis pekerjaan bidang
jalan dan jembatan.

Pasal 16
AHSP bidang cipta karya dan perumahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf d disusun berdasarkan
jenis pekerjaan yang terdiri atas:
bangunan gedung;
perumahan;
jalan kawasan dan permukiman;
sistem penyediaan air minum (SPAM);
sistem pengolahan air limbah domestik (SPALD);
tempat pemrosesan akhir (TPA);
tempat pengolahan sampah terpadu (TPST); dan
. jaringan pipa.
Untuk AHSP bidang cipta karya dan perumahan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Biaya Penerapan
SMKK menjadi pokok pekerjaan tersendiri pada setiap
jenis pekerjaan.

50RO Q0 o

Pasal 17
Dalam hal AHSP yang diperlukan belum terdapat pada
bidangnya, penyusunan harga satuan pekerjaan
menggunakan:
a. AHSP pada kelompok bidang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12;
b. referensi lain berdasarkan pendekatan standar
nasional Indonesia; atau
c. perhitungan teknis dan analisis produktivitas
berdasarkan kaidah teknis yang diusulkan melalui
pimpinan tinggi madya kepada pimpinan unit
organisasi yang membidangi Jasa Konstruksi.
Perhitungan  teknis dan  analisis = produktivitas
berdasarkan kaidah teknis sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ merupakan masukan bagi perhitungan
AHSP.
Perhitungan  teknis dan  analisis  produktivitas
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf c dapat
disesuaikan minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) tahun.

Pasal 18

Rincian AHSP bidang sumber daya air, bidang bina marga,
serta bidang cipta karya dan perumahan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, huruf ¢, dan huruf d
disusun oleh pimpinan unit organisasi teknis.

Rincian AHSP yang telah disusun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) ditetapkan oleh pimpinan unit organisasi
yang membidangi Jasa Konstruksi.

Rincian AHSP yang telah ditetapkan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) menjadi acuan bagi K/L/D/I
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dalam menyusun biaya pekerjaan konstruksi sesuai
bidangnya.

Bagian Keempat
Penggunaan Analisis Harga Satuan Pekerjaan

Pasal 19
Penggunaan AHSP untuk Pekerjaan Konstruksi harus
disesuaikan dengan spesifikasi teknis, gambar kerja, dan
jenis infrastruktur yang akan dibangun.
Dalam hal Pekerjaan Konstruksi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilaksanakan oleh penyedia, penggunaaan
AHSP dilakukan pada tahap:
a. perancangan;
b. perencanaan pengadaan;
c. persiapan pengadaan;
d. pelaksanaan pemilihan penyedia jasa; dan
e. pelaksanaan Pekerjaan Konstruksi.
Pada tahap perancangan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf a, AHSP digunakan untuk penyusunan
HPP.
Pada tahap perencanaan pengadaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf b, AHSP digunakan untuk
penyusunan rencana anggaran biaya.
Pada tahap persiapan pengadaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf ¢, AHSP digunakan untuk:
a. penyusunan dan penetapan HPS; dan/atau
b. penghitungan koefisien komponen untuk
penyesuaian harga.
Pada tahap pelaksanaan pemilihan penyedia jasa
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d, AHSP dapat
digunakan untuk melakukan evaluasi kewajaran harga
dan/atau evaluasi harga satuan timpang.
Pada tahap pelaksanaan Pekerjaan  Konstruksi
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e, AHSP
digunakan untuk negosiasi:
a. penambahan pokok pekerjaan baru;
b. penambahan kuantitas pekerjaan lebih dari 10%
(sepuluh persen) dari kuantitas awal; dan/atau
c. penambahan kuantitas pekerjaan yang mempunyai
harga satuan timpang.
Penggunaan AHSP sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
sampai dengan ayat (7) dilakukan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan bidang
pengadaan barang/jasa.

Pasal 20

Penggunaan AHSP pada Pekerjaan Konstruksi terintegrasi
mengacu pada HSP Pekerjaan Konstruksi sejenis dan/atau
tipikal yang telah dilaksanakan sebelumnya dan disesuaikan
dengan kondisi karakteristik pekerjaan.
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Pasal 21
Penggunaan AHSP pada Pekerjaan Konstruksi secara
swakelola maupun padat karya memperhatikan jenis
pekerjaan, metode pelaksanaan, peralatan, kondisi lapangan,
keterampilan, dan kebutuhan tenaga kerja.

BAB III
ANALISIS BIAYA PENERAPAN SISTEM MANAJEMEN
KESELAMATAN KONSTRUKSI

Pasal 22

(1) Analisis Biaya Penerapan SMKK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2) huruf b dilakukan untuk
menghasilkan Biaya Penerapan SMKK yang merupakan
biaya tersendiri dan bukan bagian dari Biaya Umum.

(2) Analisis biaya penerapan SMKK sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan berdasarkan:

a. uraian pekerjaan, identifikasi bahaya, penetapan
risiko, dan pengendalian bahaya dalam RKK;

b. pengendalian terkait lalu lintas di dalam RMLLP, jika
ada; dan

c. pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup di
dalam RKPPL, jika ada.

(3) Biaya Penerapan SMKK sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dimasukkan sebagai pokok pekerjaan tersendiri di
dalam suatu Pekerjaan Konstruksi.

(4) Biaya Penerapan SMKK sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) harus dimasukkan dengan besaran sesuai kebutuhan
pada:

a. daftar kuantitas dan harga; atau
b. daftar keluaran dan harga.

(5) Analisis biaya Penerapan SMKK sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) mengacu pada ketentuan peraturan
perundang-undangan bidang SMKK.

BAB IV
SISTEM INFORMASI HARGA PERKIRAAN SENDIRI
TERINTEGRASI

Pasal 23

(1) Penyusunan HPS menggunakan aplikasi sistem informasi
HPS terintegrasi yang merupakan bagian dari sistem
informasi jasa konstruksi terintegrasi.

(2) Sistem informasi HPS terintegrasi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan sarana dalam bentuk aplikasi
basis data yang digunakan dalam proses penyusunan,
pembahasan, penetapan, dan reviu HPS oleh para pihak
yang diberi akses sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

(3) Pengelolaan aplikasi sistem informasi HPS terintegrasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh
pimpinan unit organisasi yang membidangi Jasa
Konstruksi.

(4) Pengembangan sistem informasi HPS terintegrasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara
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periodik sesuai dengan perkembangan kebutuhan
penyusunan HPS.

(5) Dalam hal aplikasi sistem informasi HPS terintegrasi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak dapat
digunakan, penyusunan HPS dapat dilakukan dengan
cara manual.

BAB V
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 24

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, pengadaan jasa
konstruksi yang telah dilakukan dengan menggunakan AHSP
berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Pedoman Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi
Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (Berita
Negara Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 2022), tetap
dilaksanakan prosesnya sampai selesai.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Nomor 1 Tahun 2022 tentang Pedoman Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik
Indonesia Nomor 9 Tahun 2022), dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

Pasal 26
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
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pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya
dalam Berita Negara Republik Indonesia.
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LAMPIRAN

PERATURAN MENTERI PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
NOMOR 8 TAHUN 2023

TENTANG

PEDOMAN PENYUSUNAN PERKIRAAN
BIAYA PEKERJAAN KONSTRUKSI
BIDANG PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

A. TATA CARA DAN PERSYARATAN PENYUSUNAN HARGA SATUAN
PEKERJAAN

1. Ruang Lingkup

AHSP bidang umum ini menetapkan langkah-langkah menghitung Harga
Satuan Dasar (HSD) tenaga kerja, HSD bahan dan HSD peralatan, yang
selanjutnya menghitung Harga Satuan Pekerjaan (HSP) sebagai bagian dari
Harga Perkiraan Perancang (HPP) dan/atau RAB dan/atau Harga Perkiraan
Sendiri (HPS).

Semua perhitungan pada AHSP bidang umum ini digunakan untuk
penanganan pekerjaan meliputi preservasi, rehabilitasi, pemeliharaan,
pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor Sumber Daya Air,
Bina Marga, Cipta Karya dan Perumahan. Pekerjaan dapat dilakukan secara
mekanis, semi mekanis danfatau manual. Pekerjaan yang dilaksanakan
secara manual, tersedia tabel koefisien bahan dan koefisien upah. Untuk
pekerjaan yang dilaksanakan secara mekanis dan semi mekanis penetapan

koefisien dilakukan melalui proses analisis produktivitas.

2. Acuan Normatif

Dokumen referensi yang berupa peraturan perundang-undangan, pedoman
teknis, standar yang berlaku di sektor masing-masing harus digunakan
untuk mendukung perhitungan di dalam peraturan menteri ini.

3. Istilah dan Definisi

Untuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut
digunakan:

3.1

AC (Asphaltic Concrete) atau Beton Aspal

Perkerasan beton aspal campuran panas bergradasi menerus.

3.1.1
AC-WC (Asphaltic Concrete-Wearing Course)

Perkerasan beton aspal sebagai lapis aus.
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3.1.2
AC-BC (Asphaltic Concrete-Binder Course)

Perkerasan beton aspal sebagai lapis antara.

3.2
Alat

3.2.1

Harga Pokok Alat

Harga pembelian peralatan yang bersangkutan sampai di gudang pembeli.
3.2.2

Nilai Sisa Alat

Nilai harga peralatan yang bersangkutan pada saat akhir masa umur

ekonomisnya.

3.3

Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

Perhitungan kebutuhan biaya tenaga kerja, bahan, dan peralatan untuk
mendapatkan harga satuan atau satu jenis pekerjaan tertentu.

3.4

Analisis Produktivitas

Uraian masalah dan keadan dalam membandingkan antara output /hasil
produksi dan input /komponen produksi (tenaga kerja,bahan dan peralatan).
3.5

Asbuton {Aspal Batu Buton)

Aspal alam berbentuk bongkahan batu terdiri dari bitumen dan mineral
(ukuran dari debu sampai pasir) dari pulau Buton, Sulawesi Tenggara,

Indonesia.
3.6
Bahan

3.6.1
Bahan Baku

Bahan di suatu lokasi tertentu atau sumber bahan (quarry) dan merupakan

bahan dasar yang belum mengalami pengolahan (contoh: batu, pasir, aspal
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cair, balok kayu, dan lain-lain), atau bahan yang diterima di gudang atan

base camp.

3.6.2
Bahan Jadi

Bahan yang merupakan bahan jadi (contoh: tiang pancang beton pencetak,
kerb beton, parapet beton dan lain-lain) yang diperhitungkan diterima di base
camp, gudang atau di pabrik/di lokasi pekerjaan setelah memperhitungkan
ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya serta biaya pemasangan (bila
diperlukani.

3.6.3
Bahan Olahan

Bahan yang merupakan produksi suatu pabrik tertentu atau plant atau
membeli dari produsen (contoh: agregat kasar, agregat halus, beton segar,
kusen, kuda-kuda, dan lain-lain).

3.7
Bangunan Gedung dan Perumahan

Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yvang
menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di
atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat
manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal,
kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun
kegiatan khusus.

Perumahan adalah kumpulan mumah sebagai bagian dar permukiman, baik
perkotaan maupun perdezaan, yang dilengkapi dengan prasarana, sarana,

dan utilitas umum sebagal hasil upaya pemenuhan ramah yang layak huni.

3.8
Bendung

Bangunan air dengan kelengkapannya yang dibangun melintang sungai atau
sudetan yang sengaja dibuat untuk meninggikan taraf muka air atau untuk
mendapatkan tinggi terjun, sehingga air sungai dapat disadap dan dialirkan
secara gravitasi atau dengan pompa ke tempat-tempat tertentu yang
membutuhkannya dan atau untuk mengendalikan dasar sungai, debit dan
angkutan sedimen,
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3.9

Bendungan

Bangunan yang berupa urupgan tanah, urugan batu, beton, dan/atau
pasangan batu yang dibangun selain untuk menahan dan menampung air,
dapat pula dibangun untuk menahan dan menampung limbah tambang

(tatling), atau menampung lumpur sehingga terbentuk wadulk.

3.9.1

Intake

Bagian dari bendung atau bendungan yang berfungsi sebagai penyadap aliran
sungai.

3.9.2

Pelimpah

Bangunan yang berfungsi untuk melewatkan debit aliran sungai secara

terkendali.

3.10

Biaya

3.10.1

Biaya Langsung

Biaya yang terdiri atas komponen upah tenaga kerja, bahan dan peralatan.
3.10.2

Biaya Tidak Langsung

Biaya yang terdiri atas komponen biaya umum dan keuntungan.

3.10.3

Biaya Penerapan SMEKK

Biaya yang diperiukan untuk menerapkan SMEK |melakukan pengendalian
bahaya) dalam penyelenggaraan jasa konstruksi.

3.10.4
Biaya Pekerjaan Konstruksi bidang pekerjaan umum dan perumahan
rakyat
Biaya komponen tenaga kerja. bahan, dan alat yang dibutuhkan serta telah

ditambah Biaya Penerapan SMKK dalam melaksanakan pekerjaan konstruksi
bidang pekerjaan umum dan perumahan rakyat.
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3.10.5

Biaya Umum (overhead)

Biaya Umum (overhead) adalah biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk
mendukung terwujudnya suatu pekerjaan.,

3.2
Bidang Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Bidang pekerjaan yang meliputi Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya

dan Perumahan.

3.12
Concrete Batching Plant (tempat produksi beton)

Concrete Batching Plant adalah lokasi khusus dengan rangkaian peralatan
vang diguanakan untuk pembuatan beton ready mix atau beton pracetak.

3.3
Daftar Kuantitas (Bill of Quantity)

Daftar rincian pekerjaan yang disusun secara sistematis menurut
kelompok /bagian/rumpun pekerjaan disertai keterangan mengenai

kuantitas setiap jenis pekerjaan.

3.14

Harga Perkiraan Perancang (HPP) atau Engineer’s Estimate (EE)
Perhitungan perkiraan biaya pekerjaan yang dihitung secara profesional oleh
perancang dan digunakan sebagai salah satu acuan dalam menghitung Harga
Perkiraan Sendiri (HPS).

3.15
Harga Perkiraan Sendiri (HPS) atau Owner’s Estimate (OE)

Perkiraan harga barang/jasa yang disusun/ditetapkan oleh PPK yang telah
memperhitungkan biaya tidak langsung, keuntungan, dan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN). Nilai rupiah dari total HPS dan kuantitas pekerjaan
dilakukan pembulatan ke bawah.

3.16
Harga Satuan Dasar (HSD)

Harga satuan komponen dari HSP per satu satuan tertentu.
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3.16.1

Harga Satuan Dasar Peralatan

Besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen biaya alat yang meliputi
biaya pasti dan biaya tidak pasti atau biaya operasi per satuan waktu
tertentu, termasuk upah operator, biaya bahan bakar, dan biaya pelumas
untuk memproduksi satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu.

3.16.2
Harga Satuan Dasar Bahan

Besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen bahan untuk memproduksi
satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu

3.16.3
Harga Satuan Dasar Tenaga Kerja

Besarnya biaya yang dikeluarkan pada komponen tenaga kerja per satuan
waktu tertentu, untuk memproduksi satu satuan pengukuran pekerjaan
tertentu.

3.17
Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Harga =satu jenis pekerjaan tertentu per satu satuan tertentu. HSP ini dihitung
dengan analisis harga satuan suatu pekerjaan yang terdiri atas biaya
langsung dan biaya tidak langsung sebagai mata pembayaran jenis pekerjaan
tertentu, belum termasuk pajak pertambahan nilai.

3.18

Koefisien

Faktor pengali atau koefisien sebagai dazar penghitungan biaya bahan, biaya
alat, dan upah tenaga kerja. Nilai koefisien disajikan sampai terlihat tiga
angka berturut-turut di belakang koma selain nol.

3.18.1
Koefisien Bahan

Indeks kuantum yvang menunjukkan kebutuhan akan suatu jenis bahan

untuk setiap satuan kuantitas pekerjaan.
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3.18.2
Koefisien Tenaga Kerja

Indeks yang menunjukkan kebutuhan jumlah Tenaga Kerja Konstruksi untuk
mengerjakan setiap satuan kuantitas pekerjaan,

3.19
Koefisien Peralatan

Indeks yang menunjukkan kebutuhan waktu suatu alat untuk
menyelesaikan atau menghasilkan produksi sebesar satu satuan kuantitas
pekerjaan.

3.20
Lokasi Pekerjaan
Tempat suatu pekerjaan dilaksanakan.

3.21
Mata Pembayaran

Jenis pekerjaan yang secara tegas dinyatakan dalam dokumen pemilihan
sebagai bagian dari pekerjaan yang ditenderkan yang dapat dibayar oleh
pengguna jasa.

3.22

Metode Kerja

Cara kerja untuk menghasilkan suatu jenis pekerjaan/bagian pekerjaan
tertentu sesuai dengan spesifikasi teknik yang ditetapkan dalam dokumen
pemilihan.

3.23

Pedoman

Acuan yang bersifat umum yang harus dijabarkan lebih lanjut dan dapat
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan daerah setempat.

3.24
Satuan Pekerjaan

Satuan jenis kegiatan konstruksi bangunan yang dinyatakan dalam satuan

panjang, luas, volume, berat, lembar, dan unit.



2023, No. 683 -22-

3.25
Waktu Siklus

Waktu yang diperlukan suatu alat untuk beroperasi pada pekerjaan yang
sama secara berulang, yang akan berpengaruh terhadap kapasitas produksi
dan koefisien alat.

4. Kegunaan dan Struktur Analisis Harga Satuan

Analizis ini dipunakan sebagai suatu dasar untuk menyusun perhitungan
Harga Perkiraan Perancang (HPP) atau Engineer’s Estimate (EE) dan Harga
Perkiraan Sendiri (HPS) atau Oumer’s Estimate (OE] yang dituangkan sebagai
kumpulan Harga Satuan Pekerjaan seluruh mata pembayaran. Analizis harga
satuan dapat diproses secara manual atau menggunakan perangkat lunak.
Yang dimaksud dengan nilai total HPS adalah hasil perhitungan seluruih
kuantitas pekerjaan dikalikan dengan Harga Satuan ditambah dengan
seluruh beban pajak dan keuntungan sesuai dengan Peraturan Lembaga
Kebijakan Pengadaan Barang/.Jasa Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12
Tehun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa
Pemerintah Melalui Penyedia.

Untuk pengadaan barang/jasa pemerintah sesuai dengan Peraturan Presiden
Nomor 12 Tahun 2021, nilai total HPS bersifat terbuka dan tidak rahasia
[Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 pasal 26, ayat (2)). HPS dipunakan
sebagai alat untuk menilai kewajaran penawaran termasuk rinciannya, dan
sebagai dasar untuk menetapkan batas tertinggi penawaran yang sah, serta
sebagai dasar untuk menetapkan besaran nilai jaminan pelaksanaan bagi
penawaran yang nilainya lebih rendah daripada 80% (delapan puluh
perseratus) nilai total HPS,

Kontrak dengan harga satuan yang tetap untuk setiap satuan atau unsur
pekerjaan denpan spesifikasi teknis tertentu atas penyelesaian seluruh
pekerjaan dalam batas waktu yang telah ditetapkan, kuantitas pekerjaannya
masih bersifat perkiraan pada saat kontrak ditandatangani, pembayaran
berdasarkan hasil pengukuran bersama atas realizsasi kuantitas pekerjaan
dan nilai akhir kontrak ditetapkan setelah seluruh pekerjaan diselesaikan,
Analisizs harga satuan ini menetapkan suatu perhitungan harga satuan upah
tenaga kerja, bahan dan peralatan serta pekerjaan yang secara teknis dirinci
secara detail berdasarkan suatu metode kerja dan asumsi-asumsi yang
sesuai dengan yang diuraikan dalam suatu spesifikasi teknik, gambar desain
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dan komponen harga satuan, baik untuk kegiatan preservasi, rehabilitasi,
pemeliharaan, pembangunan, dan peningkatan infrastruktur pada sektor
Sumber Daya Air, Bina Marga, Cipta Karya dan Perumahan.

Dalam Gambar 1 diperlihatkan struktur Analisis HSP. Dalam Gambar 2
diperlihatkan struktur Analisis HSD peralatan mekanis, Dalam Gambar 3
diperlihatkan struktur Analisis HSD bahan.

Gambar 1 - Struktur Harga Satuan Pekerjaan (HSP)

Hﬁ:'dhlhn_
Pt

Gambar 2 - Struktur analisis Harga Satuan Dasar (HSD) Peralatan
(Mekanis)
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Gambar 3 - Struktur Analisis Harga Satuan Dasar (HSD) Bahan

Semua ketentuan normatif pada pedoman ini harus diikuti sepenuhnya,
sedangkan yang bersifat informatif hanya untuk memberikan contoh
perhitungan AHSP terkait. Penggunaan Pedoman AHSP ini seharusnya
disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi lokasi pekerjaan. Namun
untuk hal-hal tertentu yang belum tercantum dalam salah satu sektor dari
pedoman ini dimungkinkan untuk menggunakan AHSP pada sektor lainnya.
Selanjutnya jika belum juga tercantum dalam pedoman ini dapat
menggunakan AHSP berdasarkan referensi lain yang sudah ditetapkan oleh
peraturan daerah dan/atau atas persetujuan pengguna jasa/unit
organisasi/organisasi perangkat daerah yang membidangi jasa konstruksi.

5. Ketentuan dan Persyaratan
5.1 Ketentuan Umum

Harga Satuan Pekerjaan (HSP) terdiri atas biaya langsung dan biaya tidak
langsung. Biaya langsung masing-masing ditentukan sebagai Harga Satuan
Dasar (HSD) untuk setiap satuan pengukuran standar, agar hasil rumusan
analisis yang diperoleh mencerminkan harga aktual di lapangan. Biaya tidak
langsung dapat ditetapkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. HSD yang
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digunakan harus sesuai dengan data dan asumsi pelaksanaan/penyediaan
yang aktual (sesuai dengan kondisi lapangan) dan mempertimbangkan harga
setempat.

Dalam penerapannya, perhitungan harga satuan pekerjaan harus
disesuaikan dengan spesifikasi teknis yang dipunakan, data dan asumsi-
asumsi yang secara teknis mendukung proses analisis, pengmuinaan alat
secara mekanis, semi mekanis, atau manual, peraturan-peraturan dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku, serta pertimbangan teknis (engneering
Judgment] terhadap situasi dan kondisi lapangan setempat.

Dalam analisis harga satuan ini diperlukan masukan data dan asumsi yang
didasarkan atas data hasil survei, pengalaman, dan bahan yang tersedia,
sehingpga bila terjadi sanggahan terhadap harga satuan yang dihitung
berdasarkan asumsi dan faktor yang dirancang dalam perhitungan ini, segala
akibat yang ditimbulkan sepenuhnya adalah menjadi tanggung jawab

perencana.
5.2 Harga Satuan Dasar (HSD)

Persyaratan komponen utama harpa satuan, yvaitu tenaga kerja, bahan dan
alat, masing-masing dianalisiz menjadi Harga Satuan Dasar (HSD). Besaran
angka koefisien bahan, koefisien peralatan, dan koefisien Tenaga Kerja pada
setiap lokasi pekerjaan dapat berbeda tergantung dari data dan asumsi,
metode kerja, jenis bahan, serta berat isi (unit weight] bahan yang akan
digunakan.

5.2.1 HSD Tenaga Kerja
5.2.1.1 Masukan Data untuk HSD Tenaga Kerja

Komponen Tenaga Kerja berupa upah yang dipunakan dalam mata
pembayaran tergantung pada jenis pekerjaannya. HSD Tenaga Kerja dapat
diperoleh dari ketentuan yang ditetapkan oleh pemerintah daerah setempat
berupa Upah Minimum Provinsi (UMP), Badan Pusat Statistik, atau data hasil
survei, dan data lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan.

Biaya Tenapga Kerja standar dapat dibayar dalam sistem orang-hari (OH)
standar atau orang-jam (OJ) standar. Besamya biaya tersebut dipengaruhi
antara lain cleh keahlian tenaga kerja, mobilisasi tenaga yang didatangkan
dari luar daerah, jumlah tenaga kerja, faktor kesulitan pekerjaan, cuacaf
iklim, waktu (siang atau malam), ketersediaan peralatan, pengaruh lamanya

kerja, dan pengaruh tingkat persaingan tenaga kerja. Untuk pekerjaan
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banpunan yang dilaksanakan secara manual, maka indeks atau koefisien
bahan dan tenaga kerja sudah tersedia dalam tabel-tabel dengan satuan
volume pekerjaan atau satu satuan penpgukuran tertentu.

Secara umum pelaksanaan pekerjaan bidang ke-PUPR-an manual diperlukan
tenaga kerja terampil untuk dapat melaksanakan suatu jenis pekerjaan pada
umumnya terdiri atas pekerja, tukang, kepala tukang, dan mandor. Untuk
menjamin pekerjaan lapangan dapat dilaksanakan dengan baik, tenaga kerja
vang digunakan perlu memiliki keterampilan yang teruji.

Jumlah jam kerja merupakan koefisien tenaga kerja per satuan pengukuran
per hari. Koefisien ini adalah waktu yang diperlukan tenaga kerja untuk
menyelesaikan satu satuan kuantitas pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi
koefisien tenapga kerja antara lain jumlah tenaga kerja dan tingkat
keterampilan tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja tersebut adalah relatif
tergantung dari beban kerja utama produk yang dianalisis. Jumlah total
waktu digunakan sebagai dasar menghitung jumlah pekerja yang digunakan.
Untuk pekerjaan yang dilakukan secara manual, koefisien tenaga kerja,
bahan serta peralatan telah tersedia berupa tabel. Kinerja tenaga kerja
didapat berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman di lapangan yang
kemudian diformulasikan sebagai koefisien tenaga kerja pada masing-masing
item pekerjaan yang berupa tabel-tabel seperti pada dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian
Sumber Daya Air dan Cipta Karya dan Perumahan.

5.2.1.2 Kualifikasi Tenaga Kerja

Dalam pelaksanaan pekerjaan, umumnya diperlukan keterampilan Tenaga
Kerja yvang memadai, dapat dilihat pada data kualifikasi Tenaga HKerja
berdasarkan sertifikasi atau keterangan hasil uji pelatihan. Untuk menjamin
pekerjaan lapangan yang sesuai dan dapat dilaksanakan dengan baik,
kelompok kerja utama dalam suatu pekerjaan perlu memiliki keterampilan
yvang teruji. Jenis dan kodifikasi Tenaga Kerja disajikan dalam Tabel A.1.

Tabel A.1 - Kodefikasi Tenaga Kerja

No Tenaga Kerja Kode
1 | Pekerja L0l
2 | Tukang

Tukang batu/tembok L.o2
Tukang kayu
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No Tenaga Kerja Kode
Tukang besi/besi beton
Tukang cat/pelitur
Tukang pipa/operator pompa
Tukang penganyam bronjong
Tukang tebas
Tukang las
Tukang listrik/elektronik
Tukang aluminium
Tukang tanam
Tukang pemelihara taman
3 | Kepala tukang L.03
4 | Mandor L.04
5 | Juru ukur L.03
6 | Pembantu jum ukur L.0&6
7 | Mekanik alat berat L.OT
8 | Operator alat berat L.08
9 | Pembantu operator L.09
10 | Supir truk L.10
11 | Kenek truk L.11
Tenaga ahli utama L.12a
s Tenaga ahli madya L.12b
Tenaga ahli muda L.12c
Tenaga ahli pratama L.12d
Narasumber pejabat eselon II L.13a
13 | Narasumber pejabat eselon I L.13b
Narasumber praktisi L.13c
Tenaga terampil teknisi L.14a
14 | Tenaga terampil operator L.14b
Tenaga terampil analis L.15c
15 | Lainnya L.15

5.2.1.3 Upah, Tunjangan dan Upah Minimum Provinsi (UMP)

Sumber data upah standar pada umumnya diedarkan oleh gubernur/

bupatifwalikota. Penghitungan upah dilakukan berdasarkan peraturan
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perundangan yang berlaku.

Untuk menetapkan upah dalam satu hari atau dalam satu jam, harus
memperhitungkan segala macam tunjangan yang berlaku bagi karyawan/
Tenaga Kerja. Tunjangan tersebut antara lain meliputi dan tidak terbatas
pada Tunjangan Hari Raya, transpor lokal selama hari kerja, sewa
rumah /perumahan, tunjangan keluarga, tunjangan pengobatan keluarga,
Gaji ke-13 (tipa belas), dan tunjangan-tunjangan lainnya yang berlaku.

5.2.1.4 Jumlah Tenaga Kerja dan Kelompok Kerja | Working Group)

Jumlah pekerja harus mempertimbangkan tingkat keterampilan dan
kemampuan yang bersangkutan, sesuai dengan subbab 5.2.1.2. Jumlah
pekerja dapat ditetapkan tetapi maksimum 10 (sepuluh) orang pekerja. Rasio
antara pekerja dan mandor adalah 10 : 1 untuk pekerjaan dengan alat
mekanis. Jumlah pekerja yang melayani satu alat berat maksimum 2 {dua)
orang untuk mencuci alat setelah selesai bekerja selama harl yang
bersangkutan, kecuali untuk alat yang secara khusus membutuhkan banyak
orang atau alat yang tidak bergerak seperti Asphalt Miving Plant atau Concrete
Batching Plant atau stone crusher, yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan.

Untuk pekerjaan secara manual rasio antara kepala tukang 1 ; 10 dari
jumlah tukang, dan rasio antara mandor 1 : 3 dari jumlah kepala tukang.
Apabila tidak ada kepala tukang (contoh: pada pekerjaan galian) rasio antara
mandor 1:20 dari jumlah pekerja. Jumlah Tenaga Kerja tersebut adalah relatif
tergantung pada beban kerja peralatan utama. Bina Marga menetapkan
jumlah Tenaga Kerja berdasarkan produktivitas alat utama dalam satu hari
kerja. Tugas setlap Tenaga Kerja harus disebutkan. Kapasitas Tenaga Kerja
mengerjakan satu satuan pekerjaan (m3, m?, m!, liter, kg, ton, buah, dan lain
sebagainya) adalah dalam satuan orang-hari (OH) atau man-day (MD)] atau
satuan orang-jam (OJ) atau man-hour (MH). Besaran kapasitas pekerjaan
secara manual tersebut dapat dilihat dalam bagian {lampiran| Permen PUPR
ini.

Bila pekerjaan dilakukan secara gabungan antara mekanis dan manual
dengan satuan pengulkuran yang berbeda untuk satu mata pembayaran,
mungkin akan menghasilkan jumlah Tenaga Kerja yang lebih dari 20 (dua
puluh) orang. Dalam hal ini maka analisis dapat ditentukan dalam beberapa
kelompok kerja (working group), sehingga jumlah Tenaga Kerja dalam satu
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kelompok kerja tersebut tidak lebih dari 20 {dua puluh) orang.
5.2.1.5 Koefisien Tenaga Kerja

Koefisien tenaga kerja adalah jumlah atau kuantitas jam kerja per satu
satuan pengukuran. Koefisien ini adalah faktor yang menunjukkan lamanya
pelaksanaan dari tenaga kerja yang diperilukan untuk menyelesaikan satu
satuan volume pekerjaan tertentu. Faktor yang mempengaruhi koefisien
Tenaga Kerja antara lain jumlah Tenaga Kerja dan tingkat keahlian Tenaga
Kerja. Pengukuran produktivitas dalam gugus kerja tertentu terdiri atas
pekerja, tukang, kepala tukang dan mandor. Produktivitas Tenaga Kerja
dinyatakan dalam Orang-Jam (OJ) atau Orang-Hari (OH) untuk
menghasilkan satu satuan pengukuran pekerjaan tertentu. Pengukuran
produktivitas kerja tersebut didasarkan atas waktu siklus yang diukur
menggunakan metode Time and motion study dengan mengamati gerakan
alat berat yang beroperasi, dan/atau gerak para pekerja dan produknya pada
setiap menitnya.

Untuk pekerjaan tertentu yang memerlukan tenaga ahli (keselamatan
konstruksi yang terdiri dari manajemen lalu lintas, pengelolaan lingkungan
hidup, keselamatan dan kesehatan kerja, dan manajemen mutu), dapat
menggunakan harga satuan Orang-Bulan (OB) atau bentuk satuan lain
termasuk Lumsum. Untuk pekerjaan yang dilakukan secara manual (bukan
secara mekanis), Koefisien Tenaga Kerja ditetapkan secara permanen dalam
tabel-tabel, dan berlaku untuk seluruh Indonesia (tercantum pada dokumen
Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR,
Lampiran Bagian Umum, Sumber Daya Air, serta Cipta Karya dan
Perumahan).

Jumlah Tenaga Kerja terhadap produktivitas alat utama dalam satu hari kerja
adalah 8 (delapan) jam dengan istirahat 1 (satu) jam, sehingga waktu kerja
efektif adalah 7 (tujuh) jam, dan jumlahnya diasumsikan berdasarkan
pengalaman. Jumlah pekerja umumnya relatif sedikit, dan hanya membantu
merapihkan pekerjaan setelah pekerjaan utama dilakukan dengan alat berat.
Bila pekerjaan dilakukan secara manual maka penetapan jumlah pekerja
harus mempertimbangkan kemampuan satu orang Tenaga Kerja dalam
mengerjakan satu volume pekerjaan tertentu,

5.2.1.6 Estimasi Harga Satuan Dasar (HSD) Tenaga Kerja

Dengan asumsi jumlah hari kerja rata-rata 25 (dua puluh lima} hari perbulan



2023, No. 683 -30-

dan jumlah jam kerja efektif per hari selama 7 (tujuh) jam, upah kerja per jam
dapat dihitung menggunakan rumus (1), yang hasilnya harus setara atau
minimum sama dengan Upah Minimum Provinsi (UMP) sebagai berikut:

Upah orang per bulan
Upah orang per jam {OJ) = m (1)

5.2.1.7 Langkah penentuan HSD tenaga kerja

Langkah penentuan HSD tenaga kerja adalah sebagai berikut:

a. Tentukan jenis keterampilan tenaga kerja, misal pekerja (L.01), tukang (L.02),
kepala tukang (L.03) atau mandor (L.04).

CATATAN: Tenaga kerja yang ditetapkan adalah tenaga kerja tingkat
terampil

b. Kumpulkan data upah hasil survai serta peraturan upah setempat yang
ditetapkan oleh Gubernur /Bupati/Walikota yang berlaku di lokasi atau yang
berdekatan untuk daerah tempat lokasi pelaksanaan pekerjaan.

c. Pertimbangkan tenaga kerja yang didatangkan dari luar daerah dengan
memperhitungkan biaya akomodasi sepertii konsumsi, penginapan dan
transportasi.

d. Jumlah jam kerja per hari selama 8 jam per hari dan diperhitungkan efektif
selama 7 jam dengan waktu istirahat maksimum 1 jam.

e. Tentukan masing-masing biaya upah per orang-hari (OH) atau per orang-jam
(OJ) sesuai dengan kondisi lokasi pekerjaan.

5.2.2 Harga Satuan Dasar Peralatan

HSD peralatan atau harga sewa alat per jam terdiri atas 2 (dua) komponen
proses analisis, yaitu biaya pasti dan biaya operasi. Biaya pasti meliputi nilai
sisa alat, suku bunga bank dan biaya pengembalian modal bila pembelian
alat berat dengan kredit ke bank serta biaya asuransi. Biaya operasi
tergantung pada harga perolehan alat, tenaga mesin, konsumsi bahan bakar,
pelumas dan oli lainnya, serta suku cadang dan pemeliharaan. Biaya operasi
alat berat dalam pedoman ini dapat disesuaikan dengan referensi dari
beberapa handbook yang diterbitkan oleh produsen alat berat yang telah
dikenal luas {misal Trakindo, Komatsu, atau merek lain).

Analisis HSD peralatan mememerlukan data upah operator atau sopri dan
spesifikasi alat yang meliputi tenaga mesin (Horse Power, HP), kapasitas kerja
alat (m3), faktor efisiensi alat, kondisi alat, umur ekonomis alat (dari pabrik
pembuatnya), jam kerja dalam satu tahun, kondisi cuaca, kondisi lokasi, jensi
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material yang dikerjakan. Faktor lainnya adalah komponen investasi alat
meliputi umur ekonomis alat, suku bunga bank, asuransi alat, faktor alat
vang spesifik, seperti faktor bucket untuk excavator, harga perolehan alat,
dan lain-lain.

5.2.2.1 Pekerjaan manual dan semi mekanis

Untuk pekerjaan manual, komponen peralatan penunjang milik pribadi seperti:
sendok tembok, linggis, gergaji, pahat biasa dan pengki diasumsikan sebagai
peralatan wajib yang harus dipunyai oleh setiap pekerja/tukang sehingga tidak
dihitung, sedangkan pekerjaan semi mekanis menggunakan peralatan seperti:
beton molen, vibrator, gergaji mesin, Jack hammer dan lainnya dihitung dalam
satuan hari atau jam. HSD peralatan ini merupakan HSD peralatan siap pakai
di lokasi pekerjaan yaitu harga satuan analisis operasional atau sewa alat
berserta kelengkapan lainnya, seperti Jack hammer termasuk dengan
blower /genset beserta bahan bakar dan operatornya, sehingga untuk peralatan
lainnya pun seperti demikian.

5.2.2.2 Masukan Data untuk HSD Peralatan (Mekanis)

Komponen alat digunakan dalam mata pembayaran sewa alat atau harga
satuan dasar alat, tetapi harga sewa tergantung pada jenis alat dan
pekerjaannya. Faktor yang mempengaruhi HSD peralatan antara lain: jenis
peralatan, kapasitas alat, tenaga mesin (Horse Power, HP), faktor efisiensi
alat, kondisi alat, kondisi cuaca, kondisi lokasi, jenis material/bahan yang
dikerjakan, dan faktor lainnya. Lihat struktur analisis HSD peralatan dalam
Gambar 2.

Untuk pekerjaan yang memerlukan alat berat, misal untuk pemancangan
tiang beton atau pipa baja ke dalam tanah, dan/atau pekerjaan vertikal,
penyediaan alat dilakukan berdasarkan sistem sewa. Jika suatu pekerjaan
dilakukan secara mekanis, maka produktivitasnya dalam satu satuan
pengukuran per satuan waktu dapat dihitung menggunakan rumus-rumus
dalam 5.3.

Koefisien alat tersebut berbanding terbalik dengan produktivitas alat dalam
satuan jam.

5.2.2.2.1 Spesifikasi Peralatan Mekanis

A. Jenis Alat Mekanis

Jenis alat mekanis atau alat berat yang diperlukan dalam suatu mata
pembayaran disesuaikan dengan ketentuan yang tercantum dalam
spesifikasi teknis, misalnya mata pembayaran hot rolled sheet dalam
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spesifikasi diharuskan menggunakan alat pemadat roda baja (tandem roller)
untuk penggilasan awal (breakdown rolling), alat pemadat roda karet
[preumatic tire roller] untuk penggilasan antara (intermediate rolling), dan alat
pemadat roda baja tanpa vibrasi untuk pemadatan akhir. Berbagai jenis
peralatan pemadat lainnya seperti tamper dapat dipakai pada pekerjaan-
pekerjaan tertentu, Pada umumnya satu jenis peralatan hanya mampu
melaksanakan satu jenis kepgiatan pelaksanaan pekerjaan, misalnya asphalt
paving machine (asphalt finisher] fungsinya adalah untuk menghampar
campuran aspal (asphalt mixture) sebagai lapisan perkerasan jalan, namun
ada juga jenis peralatan yang dapat dan boleh dipakai untuk beberapa jenis
kegiatan atau fungsi, misalnya bulldozer, yang fungsi utamanya adalah untuk
mengupas lapisan permukaan tanah, tapi dapat juga berfungsi sebagai
pembongkar batu-batu atau akar-akar pohon di bawah lapisan permukaan
tanah serta untuk pemadatan awal pada penimbunan tanah, dan sebagai alat
untuk meratakan timbunan/hamparan batu.

B. Kapasitas Alat

Beberapa alat tertentu dapat diketahui kapasitasnya berdasarkan keterangan
atau dari brosur pabrik pembuatnya. Kapasitas produksi alat per jam dapat
dihitung sesuai dengan rumus perhitungan produksi per jam, atau
berdasarkan hasil produksi selama bekerja 4 (empat] jam pertama ditambah
hasil produksi selama bekerja 3 (tiga) jam kedua, kemudian hasil produksi
hariannya dibagi 7 (tujuh) untuk memperoleh hasil produksi rata-rata tiap
jam. Di samping itu ada peralatan yang bisa berdiri sendiri dalam operasinya,
tapi ada pula peralatan yang bergantung pada peralatan lain seperti misalnya
dump truck, yang tidak bisa mengisi muatannya sendiri, tetapi hams diisi
menggunakan wheel loader atau excovator. Pemindahan muatan ke bak
dump truck memeriukan waktu dan besarnya tergantung pada berapa banyak
kapasitas bucket yang dipunakan alat pengisinya (wheel loader atau

excaatorny.

C. Umur Ekonomis

Setiap jenis peralatan mempunyai umur ekonomis yang berbeda antara satu
jenis peralatan dengan jenis peralatan lainnya. Pada umumnya dinyatakan
dalam tahun pengoperasian, besarmmya antara 4 (empat] tshun dan 10
[sepuluh) tahun. Umur ekonomis peralatan yang dipakai untuk perhitungan
dalam pedoman ini diambil sesuai dengan data dalam referensi yang dipakai,
atau dapat mengikuti Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor
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09/PRT/M /2014 Tentang Jeniz dan Tata Cara Penggunaan Peralatan
Konstruksi di Kementerian Pekerjaan Umum.

Umur ekonomis (4] akan mempengaruhi biaya pasti (nilai sisa alat, faktor
angsuran modal, biaya pengembalian modal, asuransi). Umur ekonomis
peralatan (A) dapat dihitung berdasarkan kondisi penggunaan dan
pemeliharaan yang normal, mengpunakan standar/manual dari pabrik
pembuatnya. Setiap pemakaian peralatan [operasional) membutuhkan
sejumlah biaya, yaitu biaya bahan bakar, pelumas dan oli lain sesuai dengan
fungsinya, biaya pemeliharaan/perawatan serta perbaikan selama operasi.
Kebutuhan bahan bakar, pelumas, biaya, perawatan dan perbaikan /bengkel
masing-masing disajikan berdasarkan kelompok jenis kendaraan. Kebutuhan
bahan bakar dan pelumas dalam satuan liter per jam. Biaya perbaikan dan
perawatan tergantung pada harga perolehan alat (B) dan jumlah jam kerja
operasional alat dalam satu tahun (W) dengan asumsi jam kerja alat efelctif
per hari adalah selama 7 (tujuh)] jam. Kebutuhan operator satu orang
termasuk satu orang pembantu operator. Untuk alat berat lainnya mungkin
perlu dibantu dengan beberapa Tenaga Kerja.

d. Tenaga Mesin
Tenaga mesin akan mempengarihi kebutuhan bahan bakar, pelumas, dan oli
lainnya dalam menghitung biaya operasi alat.

5.2.2.2.2 Faktor Biaya Operasional Alat

Komponen biaya operasional alat terdiri atas bahan bakar, pelumas [mesin,
oli hidrolis, oli gardan, oli rem, oli transmisi, gemuk) filter-filter oli dan bahan
bakar, dan biaya ban/ tracking. Faktor harga alat dan jam kerja alat per tahun
akan menentukan biaya perawatan dan biaya perbaikan.

Untuk alat berat tidak bermesin, maka biaya bahan bakar dan pelumas
adalah sebagai konpensasi biaya energi listrik dari generator yang
memerhikan bahan bakar dan pelumas.

Dengan perkembangan teknologi, beberapa alat baru berlomba untuk
melakukan efisiensi pengpunaan bahan bakar, pelumas dan sebagainya.
Umur ekonomis suatu alat berat menggunakan satuan jam sampai alat berat
tersebut memeriukan over haoul Pada umumnya alat berat dikondisikan
berfungsi laik-pakai selama sekitar 7.000 - 8.000 (tujuh ribu sampai dengan
delapan ribu) jam kerja tanpa perawatan dan pemeliharaan. Dengan

perawatan dan pemeliharaan yang intensif, maka umur ekonomi bertambah
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sekitar 2.000 - 3.000 {dua ribu sampai dengan tiga ribu} jam. Bila umur
ekonomi sebesar 10.000 (sepuluh ribu) jam, maka bila bekerja selama 7
(tujuh) jam per hari, 25 (dua puluh lima) hari per bulan dan 10 (sepuluh)
bulan pertahun, maka umur ekonomi menjadi sekitar 10.000 : (7 x 25 x 10)
= 35,7 Tahun.

5.2.2.2.3 Jam Kerja Alat per Tahun

Pada peralatan yang bermesin, jam kerja peralatan atau jam pemakaian
peralatan akan dihitung dan dicatat sejak mesin dihidupkan sampai mesin
dimatikan. Selama waktu (jam) pelaksanaan kegiatan pekerjaan, maka
peralatan tetap dihidupkan, kecuali generating set (gen set) yang selalu tetap
dihidupkan. Untuk peralatan tidak bermesin maka jam pemakaiannya sama
dengan jam pelaksanaan kegiatan pekerjaan. Jumlah jam kerja peralatan (W)
dalam 1 (satu) tahun adalah sebagai berikut:

- Untuk peralatan yang bertugas berat (heavy duty), dianggap bekerja terus
menerus dalam setahun selama 8 (delapan) jam/hari dan 250 (dua ratus
lima puluh) hari/tahun, maka:

W = 8 x 250 = 2000 (dua ribu) jam/tahun.

- Untuk peralatan yang bertugas tidak terlalu berat atau sedang, dianggap
bekerja 200 (dua ratus) hari dalam I{satu) tahun dan 8 (delapan)
jam/hari, maka:

W = 8 x 200 = 1600 (seribu enam ratus) jam/tahun.

- Untuk peralatan yang bertugas ringan (light duty), dianggap bekerja
selama 150 (seratus lima puluh) hari/tahun dan 8 {delapan) jam/hari,
maka:

W = 8 x 150 = 1200 (seribu dua ratus) jam/tahun.

Bila besar W lebih besar atau lebih kecil dari angka tersebut; dapat diambil

pada angka vang terdekat.

5.2.2.2.4 Harga Pokok Alat Baru

Harga pokok alat baru atau harga perolehan alat (B) digunakan dalam
perhitungan biaya sewa alat atau pada analisis Harga Satuan Dasar
peralatan. Sebagai rujukan untuk harga pokok alat adalah biaya satuan yang
dipublikasikan secara resmi oleh asosiasi terkait dan sumber data lain yang
dapat dipertanggungjawabkan, serta daftar biaya/tarif barang/jasa yang
dikeluarkan oleh pabrikan /distributor tunggal, katalog elektronik, dan lain-

lain.
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Penyediaan alat baru dapat mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 12

Tahun 2021, pasal 72 ayat (1) dan (2] yaitu menggunakan katalog elektronik

yang memberi informasi berikut:

(1}

elektronik sektoral, dan katalog elektronik lokal.

i2}

katalog elektronik dapat berupa katalog elektronik nasional, katalog

katalog elektronik pada ayat (1) memuat informasi berupa daftar, jenis,

spesifikasi teknis, Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN), produk

dalam negeri, produk SNI, produk industri hijau, negara asal, harga,

penyedia, dan informasi lainnya terkait barang/jasa.

Dalam penyusunan spesifikasi teknis /KAK dimungkinkan penyebutan merek

terhadap komponen barang/jasa, suku cadang, bagian dari satu sistem yang

sudah ada, barang/jasa dalam katalog elektronik, atau barang/jasa pada

tender cepat, sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021,

Tabel A.2 — Koefisien Barang Pakai Habis (Consumables) pada Alat

Mekanis

Biaya Barang
Habis Pakai

Pekerjaan
Ringan (%)

Pekerjaan
Berat (%)

Heterangan

1 Bahan bakar

10,0

12,0

Jenis bahan bakar
disesuaikan dengan
kebutuhan alat, atan
tambahan alat lain yang
memeriukan bahan bakar

yang harus dipunakan.

2 | Pelumas

0,25

0,35

Jenis minyak oli
dizsesuaikan dengan
kebutuhan alat atau
tambahan alat lain yang
digunakan. Misal oli
pemanas untuk aspal di

AMP, dan lain sebagainya.

3 | Pemeliharaan

| perawatan

2.2

2.8

£l
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rutin  (biaya
bengkel)
4 | Perbaikan 6.4 9.0
CATATAN:

1. Koefisien tersebut berpengaruh pada besar biaya sewa alat per jam. Bila koefisien
dianggap tidak sesuai dengan realitas di lapangan, maka dapat menggunakan data atau
berdasarkan referensi dari pabrik atau katalog yang secsuai dan dapat
dipertanggungjawabkan, Bila di dacrah diketahui terdapat perusahaan penyewaan alat
berat resmi dengan harga yang kompetitif serta kondisi alat berat yang tersedia dapat
menjamin kontinuitas pekerjaan, maka harga scwa alat tersebut dapat dipertimbangkan
untuk digunakan dan ambil salah satu harga sewa alat berat yang lebih efisien.

2. Untuk pckerjaan sedang, diambil rata-rata persentase maksimum dan minimum.

Data harga pokok alat, produsen, dan penyedia relatif banyak yang
menawarkan dengan harga yang sangat bervariasi. Untuk contoh analisis
dicantumkan harga yang realistis, atau harga yang diperoleh dari katalog
elektronik, dan sumber datanya dicatat agar dapat ditelusuri. Harga yang
disetujui dalam pengadaannya dapat terjadi melalui persyaratan jual beli,
apakah barang tersebut loko gudang, franco gudang, Free on Board (FoB),
serta kadang-kadang penjual harus menanggung Cost, Freight, and Insurance
(CIF) atas barang yang dikirim.
1) Loko gudang
Pada syarat jual beli ini, pembeli harus menanggung biaya pengiriman
barang dari gudang penjual ke gudang pembeli.
2) Franco gudang
Kebalikannya syarat jual beli loko gudang, pada syarat jual beli ini, penjual
menanggung biaya pengiriman barang sampai ke gudang pembeli.
3) Free on Board (FoB)
Bila terjadi perdagangan dengan luar negeri, pembeli bisa saja dikenakan
syarat jual beli Free on Board. Pemberitahuannya biasanya dikirim lewat
surat bisnis atau email. Free on Board adalah syarat jual beli yang
membebankan biaya pengiriman barang dari luar negeri kepada pembeli.
Biaya pengiriman barang meliputi biaya dari pelabuhan muat penjual
sampai ke pelabuhan penerima yang digunakan oleh si pembeli.
4) Cost, Insurance and Freight (CIF)
Dalam surat perjanjian jual beli kadang-kadang disebutkan bahwa penjual
menanggung Cost, Insurance and Freight. Pembeli tidak perlu bingung
dengan syarat jual beli ini. Cost, Insurance and Freight ini adalah syarat
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jual beli sehingga penjual menanggung biaya pengiriman barang dan

asuransi kerugian atas barang yang dikirim.

5.2.2.2.5 Biaya Pasti Per Jam
Biaya pasti meliputi nilai sisa alat, suku bunga bank dan biaya pengembalian
modal bila pembelian alat berat dengan kredit ke bank serta biaya asuransi.
Biaya pasti disusun sebagai berikut:
1) Nilai Sisa Alat
Nilai sisa alat atau biasa disebut nilai jual kembali (resale value) adalah
perkiraan harga peralatan yang bersangkutan pada akhir umur
ekonomisnya. Pada umumnya nilai sisa peralatan ini tidak sama untuk
setiap jenis peralatan, tergantung pada jenis peralatannya.
Nilai sisa alat (C) ini banyak tergantung pada kondisi pemakaian dan
pemeliharaan selama waktu pengoperasian. Nilai sisa alat dapat diambil
rata-rata 10% (sepuluh persen} dari harga pokok alat, tergantung pada
karakteristik (dari pabrik pembuat) dan kemudahan pemeliharaan alat.
Nilai sisa alat : C = 3% - -10% harga pokok alat (2)
2) Suku Bunga, Faktor Angsuran dan Faktor Pengembalian Modal
Suku bunga merupakan tingkat bunga bank (i) pinjaman investasi yang
berlaku pada waktu pembelian peralatan yang bersangkutan. Perencana
teknis/pengguna jasa menentukan nilai suku bunga ini dengan
mengambil nilai rata-rata dari beberapa bank komersial terutama di
wilayah tempat kegiatan pekerjaan berada. Jumlah jam dalam perumusan
berbeda dengan jumlah jam kerja operasional alat (W) selama 7 (tujuh)
jam per hari. Faktor angsuran modal (Recovery Capital Factor, RCF) (D)
dan biaya pengembalian modal (E) adalah sebagai berikut:
Faktor angsuran modal menggunakan rumus:

; o
i @
Biaya pengembalian modal dengan rumus:
E= (B-—S xD (@)
Keterangan:
A : umur ekonomis alat (tahun).
i : tingkat suku bunga pinjaman investasi (% per tahun).

B : harga pokok alat (rupiah).
C : nilai sisa alat (%).
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W :jumlah jam kerja alat dalam satu tahun (jam).

3) Asuransi dan Pajak
Besarnya nilai asuransi (Ins) dan pajak kepemilikan peralatan ini
umumnya diambil rata-rata per tahun sebesar 0,1% (nol koma satu
persen) untuk asuransi dan 0,1% (nol koma satu persen) untuk pajak,
atau dijumlahkan sebesar 0,2% (nol koma dua persen) dari harga pokok
alat, atau 2% (dua persen) dari nilai sisa alat (apabila nilai sisa alat = 10%
dari harga pokok alat).

InsxB _0,002xB

XERREES: W BB A (5)

Keterangan:

F : biaya asuransi, pajak dan lain-lain per tahun.

Ins :asuransidan pajak (%).

B : harga pokok alat (rupiah}.

W : jumlah jam dalam satu tahun Biaya pasti {owning cost).

Biaya pasti (owning cosf] adalah biaya pengembalian modal ditambah
dengan bunga setiap tahun, dihitung dengan rumus sebagai berikut :

= (B-C)xD InsxB =(B—C)xD+(Insx D)
G=(E+F) w + W W

Keterangan :
: biaya pasti per jam (rupiah).
: harga pokok alat setempat (rupiah).
: nilai sisa alat (rumus (2)).

G
B
C
D : faktor angsuran atau pengembalian modal (rumus (3)).
E : biaya pengembalian modal {rumus {(4}).

F : biaya asuransi, pajak dan lain-lain per tahun (rumus (5)).
w

. jumlah jam kerja alat dalam satu tahun,

5.2.2.2.6 Biaya Operasi Per Jam

Komponen biaya operasi tiap unit peralatan dihitung berdasarkan biaya
tenaga kerja (operator dan pembantu operator), bahan bakar/pelumas yang
diperlukan. Harga bahan bakar (H) dan minyak atau oli pelumas (I). Di
Indonesia biaya bahan bakar tersebut tidak boleh menggunakan harga
subsidi pemerintah.
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Kebutuhan bahan bakar/ pelumas tiap jam (H) pada umumnya dihitung
berdasarkan data tenaga kerja mesin penggerak (Pw) dalam satuan HP, sesuai
dengan yang tercantum dalam manual pemakaian bahan bakar yang
digunakan untuk proses produksi.
Perhitungan cara pendekatan dengan rumus rata-rata untuk biaya tidak
pasti atau biaya operasi adalah sebagai berikut:

1) Biaya Bahan Bakar (H)

Bahan bakar per jam untuk berbagai alat berat secara umum
menggunakan rumus berikut:

H =Ch x Pwx Ms (7)

Keterangan
H : biaya bahan bakar per jam.

Ch : koefisien bahan bakar , dimana:

Ch =10 % untuk pekerjaan ringan, W = 1.200 jam per tahun;

Ch = 11% untuk pekerjaan sedang, W = 1600 jam per tahun;

Ch =12 % untuk bila pekerjaan berat, W= 2.000 jam per tahun.
Pw : kapasitas tenaga mesin (HP, Horse Power).
Ms : harga minyak solar (rupiah/liter).
Khusus untuk bahan bakar dan oli Asphatt Mixing Plant (AMP) terdiri
atas bahan bakar mesin diesel (generator, H1), memanaskan agregat
(H2), dan oli untuk memanaskan aspal (H3). Lihat contoh analisis pada
9.2.e).
Kebutuhan bahan bakar H2 dan H3 untuk Campuran Aspal Hangat
(Warm Mix, sekitar 120°C untuk Aspal Pen.60-70} terhadap Campuran
Aspal Panas (Hot Mix, sekitar 150°C) “Umumnya” (Aspal Pen.60-70)
adalah sekitar 0,6 kalinya, sedangkan Campuran Aspal Panas Modifikasi
(misalnya jenis Aspal PG70 atau PG76, sekitar 180°C) atau Campuran
Aspal Panas Asbuton terhadap Campuran Aspal Panas “Umumnya”
(Aspal Pen.60-70) adalah sekitar 1,5 kalinya. Teknologi penggunaan
aditif untuk Warm Mix baik untuk Aspal Penetrasi 60-70 maupun Aspal
Modifikasi/Asbuton sudah banyak diterapkan sekarang ini sehingga
kebutuhan bahan bakar untuk H2 dan H3 dapat disesuaikan menurut
temperatur yang digunakan, misalnya Campuran Aspal Panas Modifikasi
atau Campuran Aspal Panas Asbuton yang dilaksanakan secara Warm
Mix, temperatur yang digunakan dapat sama dengan temperatur Hot Mix
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pada umumnya sehingga kebutuhan bahan bakarnya akan sama dengan
kebutuhan bahan bakar untuk Hot Mix pada umumnya.

2) Biaya Minyak Pelumas ()
Minyak pelumas (I} meliputi:
- minyak pelumas mesin;
- minyak pelumas hidrolilk;
- minyak pelumas transmisi (gardan};
- minyak pelumas torgue converter (sebagai kopling otomatis);
- minyak pelumas power steering;
- pemuk [grease);
- il transfer fluid; dan
- minyak pelumas lainnya.

Kebutuhan per jamnya dihitung berdasarkan kebutuhan jumlah minyak
pelumas dibagi jumlah jam (berapa jam minyak pelumas yang
bersangkutan harus diganti, misalnya 1000 (geribu) jam untuk 1 (satu)
tahun atau 2000 ([dua ribu} jam, dst.] =esuai dengan manual
pemeliharaan dari pabrik pembuat alat berat.

Banyaknya minyak pelumas tergantung dari tenaga mesin [Pw] yang
dipergunakan oleh peralatan yang bersangkutan, dihitung dengan ramus
berikut ini.

I=CpxPwxMp 2

Keterangan:
1 : banyaknya minyak pelumas yang dipakai dalam 1 (satu) jam
dalam satuan liter/jam.
Cp : koefisien pelumas :
untuk pekerjaan ringan Cp= 0,25%;
untuk pekerjaan sedang Cp= 0,30%;
untuk pekerjaan berat Cp = 0,35%.
Pw : kapasitas tenaga mesin (Pw, Horse Power.
Mp : harga minyak pelumas.
3} Biaya Bengkel atau Pemeliharaan Perawatan Rutin (J)
Biaya pemeliharaan peralatan rutin (J) meliputi:
- seperti saringan |filter] udara;
- saringan bahan bakar;
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- saringan minyak oli pelumas;

- perbaikan ringan lainnya.

Besarnya biaya bengkel (workshop) tiap jam dihitung sebagai berikut :

J=CmxB/W (9)

Keterangan:

J  : biaya pemeliharaan/perawatan rutin (rupiah).

B : harga pokok alat setempat (rupiah).

W :jumlah jam kerja alat dalam satu tahun.

Cm : koefisien pemeliharaan, dimana:

Cm = 2,2 % untuk pekerjaan ringan;

Cm = 2,5% untuk pekerjaan sedang;

Cm = 2,8 % untuk pekerjaan berat.
4} Biaya Perbaikan (K}

Biaya perbaikan (K}, meliputi :

- Biaya penggantian ban (untuk peralatan yang memakai roda ban);

- Biaya penggantian komponen-komponen yang aus (yang
penggantiannya sudah dijadwalkan) seperti swing & fixed jaw pada
Jjaw crusher, cutting edge pada pisau Bulldozer, saringan (screen) pada
Stone Crusher dan AMP;

- Penggantian baterai aki (accu):

- Perbaikan undercarriage & attachment termasuk penggantian suku
cadang;

- Biaya perbaikan lainnya.

Untuk menghitung biaya perbaikan tersebut dipakai rumus :

K=Crx B/W (10)

Keterangan:

K : biaya perbaikan {rupiahj}.

B : harga pokok alat setempat (rupiah).

W :jumlah jam kerja alat dalam satu tahun.

Cr : koefisien perbaikan, dimana:

Cr =6.4% untuk pekerjaan ringan;
Cr =7,7% untuk pekerjaan sedang;
Cr =9,0% untuk pekerjaan berat.
5) Upah Operator/ Driver (L), Pembantu Operator (M), dan Pekerja
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Besarnya upah untuk operator/driver dan pembantu operator
diperhitungkan sesuai dengan perhitungan upah kerja, tetapi upah per
jam diperhitungkan upah 1 (zatu) jam kerja efektif.

Mengingat banyaknya model/tipe dan jeniz peralatan dari berbagai
merek/ pabrik, yang dijadikan rujukan, maka estimator yang menyusun
analisis biaya pekerjaan akan mengalami kesulitan dalam menghitung
biaya operasi peralatan apabila menggunakan data manual dari tiap-tiap
alat yang bersangkutan. Untuk memudahkan perhitungan biaya operasi
alat per jam dapat dipergunakan tata cara perhitungan dengan rumus-
rumus pendekatan.

Mengingat cara perhitungan dengan rumus-rumus tersebut berszifat
pendekatan, maka apabila dipakai untuk perhitungan biaya operasi satu
macam alat saja, kemungkinan hasilnya kurang tepat. Tapi apabila
dipergunakan untuk menghitung biaya operasi seperangkat peralatan
(satu divisi atau satu armada) yang bekerja untuk satu macam pekerjaan
maka hasilnya cukup tepat (masih dalam batas-batas toleransi). Makin
banyak ragam peralatan dalam satu perangkat atau satu divisi, maka
perhitungan tersebut makin tepat.

Upah tenaga kerja dalam perhitungan biaya operasi peralatan terdiri atas
biaya wupah tenaga kerja dalam satuan rupiahfjam. Untuk
mengoperasikan suatu alat tertentu [AMP, batching plant, stone crusher,
dll) dapat diperlukan 1 (satu) crang operator (Ul), 1 (satu) orang
pembantu operator (U2} dan beberapa orang pekerja (U3) sesuai
kebutuhan pekerjaan di lapangan. Sebagai contoh, pada penggunaan alat
AMP diperlukan sekitar 4 (empat} orang pekerja, yaitu 1 [satu] orang
menjaga pintu cold bin dan conveyor belt, 1 |satu) orang menjaga
pemanasan tanglki aspal dan pasokan aspal, 1 (satu) orang menjaga hot-
bin dan kelebihan pasokan, dan satn orang menjaga di rmumah timbang.
Upah operator, pembantu operator, dan pekerja dihitung:

Operator, L = 1 (satu) orang.jam x Uy (11a)
Pembantu operator: M = 1(satu) orang.jam x Uz {11h)
Pekerja, P = 4 (empat) orang.jam x U3 (11c)

Biaya Operasi [P)
Biaya cperasi ; P=H+1+J+K+L+M ....ccoivininmmmmmnn
(12)
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Keterangan:

P : biaya operasi, per jam.

H : banyaknya bahan bakar yang dipergunakan dalam 1 (satu) jam
(rupiah/ jam).

I : banyaknya minyak pelumas yang dipakai dalam 1 (satu) jam
(rupiah/ jam}.

J : besarnya biaya perawatan di bengkel (workshop) tiap jam dengan
(rupiah/ jam).

K : biaya perbaikan termasuk penggantian suku cadang yang aus
(rupiah/ jam).

M : upah pembantu operator (rupiah/ jam).

Uy  : besaran upah operator (rupiah/ jam).

Uz  : besaran upah pembantu operator {rupiah/ jam}.

Us  : besaran upah pekerja (rupiah/ jam).

5.2.2.3 Estimasi Harga Satuan Dasar Peralatan

Keluaran HSD peralatan (S) adalah meliputi biaya pasti (G) dan biaya tidak
pasti atau biaya operasi (P) dengan rumus:

S=G+P (13}
Keluaran HSD peralatan ini selanjutnya disebut biaya sewa alat per jam,
merupakan masukan (inpuf} untuk proses analisis HSP.

5.2.2.4 Informasi Lainnya

a) Tingkat suku bunga (lihat 5.2.2.2.5 bagian 2)

b) Upah operator (L}, upah pembantu operator (M), dan pekera (P},
mengikuti aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah setempat
atau data yang dapat dipertanggung-jawabkan.

c¢) Bahan bakar (H} dan minyak pelumas (Mp) harus menggunakan harga
non-subsidi pemerintah atau harga industri.

d) PPN diperhitungkan pada lembar rekapitulasi (tidak diperhitungkan pada
harga satuan pekerjaan).

5.2.2.5 Langkah penghitungan HSD Peralatan pada Pekerjaan mekanis

Telah disepakati bahwa peralatan untuk pekerjaan secara mekanis diantaranya
seperti Bulldozer dan Excavator atau juga pada proses pembuatan bahan olahan
(seperti stone crusher, dan lain-lain). Penentuan HSD peralatan ini diperlukan
dua hasil perhitungan yaitu biaya operasi alat dan produktivitas alatnya.
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Analisis HSD peralatan rental basis tentunya diambil dari HSD siap pakai di
pasaran penyewaan peralatan, sedangkan peralatan yang dihitung berbasis
kinerja memerlukan data upah operator atau sopir, spesifikasi peralatan
meliputi: tenaga mesin, kapasitas kerja peralatan (misal m?*/jam). umur
ekonomis peralatan (dari pabrik pembuatnya), jam kerja dalam satu tahun, dan
harga peralatan. Faktor lainnya adalah komponen investasi peralatan meliputi
suku bunga bank, asuransi, faktor peralatan yang spesifik seperti faktor bucket,
harga perclehan alat dan lain-lain.

Biaya operasi alat atau pengpunaan alat dapat dihitung dengan rental basis
[umumnya sewa-jam, kalau sewa-hari dikonversi ke sewa-jam) ataupun
hitungan berbasis kinerja (performance based). Dalam pedoman ini untuk
perhitungan biaya operasi atau penggunaan alat pada subbab 5.2.2.2.4 Harga
Pokok Alat Baru, Tabel A.2 - Koefisien Barang Pakai Habis [Consumables| pada
Alat Mekanis.

Adapun formulasi perhitungan biaya operasi peralatan seperti pada Tabel A.3.
Berbagai ramus yang dipunakan yaitu mulai dari nimus (2] s.d. (14) sebagai

berikut:
Tabel A.3 - HKomponen Biaya Operasi Alat
No Uraian Kegiatan Satuan Subbab 5.2.2.2.4
1 DATA Notasi Rumus ‘Rumus
a. Merk/Model/ Tipe Alat
|b.Tenaga m* Pw
c. Kapasitas m?* Cp
d. Umur Ekonomis Tahun A
..... c.Jam Operasiftabun Jam | = W |
f. Harga Pokok Perolehan Rp x 1.000 B
E. Harga Sisa® Rp x 1.000 C=10 [2)
h. Harga Penyusutan Rp x 1.000
2 |ANALISIS BIAYA :
a.Biaya Modal+Asuransi Biayva past
1) Pengembalian modal (E] Rp/jam Pengembalian modal
ol ir{1+i* ()
am =
e (1+i4—1
= B—C
Rp/jam i W (41
Insx B
2] Asuransi Rp/jam F= W (3]
Biaya Modal+Asuransi_a) | o G-E+F | 18]
|1l Bahan bakar (H} _Bp/jam | H={10 —13% xPwxMs | (7] _
2} Minyak Pelumas (I} Rp/jam |I=[0,25 — 0,33)% x PwxMp (8]
3) Biaya Bengkel |J) J=(22 — 28 xB /W {9)
___ |4l Biaya Perbaikan (K) | S OSSP B W L 9K
3 . L = m orang/jam x U (11}
5} Operator [L+M) Rp/jam Yiv s AEnaR TS x Us (12}
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No Uraian Kegiatan Satuan Subbab 5.2.2.2.4
BiayaOP.................. b} Rp/jam P=H+I+J+L+M (13)
3 |TOTAL BIAYA OP ALAT S=E+F+P+K (14)

Catatan: Untuk pekerjaan Sumber Daya Air, dapat digunakan juga cara perhitungan
Pedoman Analisa Harga Satuan (PAHS) Suplemen P.5 Tahun 1990
Cara menghitung HSD Peralatan pada subbab 5.2.2.2.4:

1) Langkah menghitung biaya pasti per jam:

(a) Hitung biaya pengembalian modal (E) dengan Rumus (4)

(b) Hitung biaya asuransi (F) dengan Rumus (5)

(c} Hitung biaya pasti (G=E+F) dengan Rumus (4)+(5)
2) Langkah menghitung biaya operasi alat per jam:

(a) Hitung biaya BBM (H) dengan Rumus (7)

(b) Hitung biaya pelumas mesin (I) dengan Rumus (8}

(c) Hitung biaya bengkel {J) dengan Rumus (9)

(d) Hitung biaya pemeliharaan peralatan(K) pake Rumus (10)

(e) Hitung biaya operator (L+M) dengan Rumus (11 dan 12)

(f) Hitung biaya operasi/jam (P=H+I +J+K+L+M) = Rumus (13)

(g) Hitung total biaya operasi alat/jam (S = E + F + P + K} dengan Rumus
(14)

CATATAN: Pada rumus (7) s.d. (10) Cara subbab 5.2.2.2.4 parameter a s.d.

h menggunakan nilai yang tetap.
Selain biaya operasi atau penggunaan alat harus dihitung juga produktivitas
alat yang dipengaruhi oleh kapasitas alat dan efisiensinya. Berbagai faktor
efisiensi yang mempengaruhi kinerja suatu alat di antaranya:
1. Kesesuaian alat dengan topografi lokasi tempat alat digunakan.
2. Kondisi dan pengaruh lingkungan seperti areal medan, cuaca dan tingkat

penerangannya.
3. Kemampuan operator,
4. Kondisi alat dan tingkat pemeliharaannya.
Dalam kenyataannya sulit untuk menentukan besarnya efisiensi kerja, tetapi
berdasarkan pengalaman, dapat ditentukan efisiensi kerja yang mendekati
kenyataan. Sebagai perkiraan faktor efisiensi alat seperti pada Tabel A.5.
Secara umum perhitungan kapasitas produksi alat dijelaskan pada subbab
5.3.2.4.2 bagian B. Koefisien alat dengan Rumus (19), selanjutnya kapasitas
produksi berbagai jenis alat untuk pelaksanaan pekerjaan Bidang ke-PU-an
mulai dengan Rumus (20) s.d. Rumus (58) dan diperlukan juga tenaga kerja
pembantu yaitu dengan Rumus (59) s.d. Rumus (62).
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5.2.2.6 Masukan Data untuk HSD Peralatan (Manual)

Di samping peralatan mekanis, hampir semua kegiatan pekerjaan
memeriukan alat manual seperti: cangkul, sekop, gerobak sorong, keranjang,
timba, dan sebagainya (Lihat Tabel A.4). AHSP menggunakan peralatan
manual dapat mengikuti dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR. Salah satu contoh pekerjaan di Bidang
Bina Marga yaitu galian tanah biasa, dapat dilakukan secara manual bila
volume pekerjaan secara teoritis relatif tidak besar atau sekitar 20 (dua puluh
m? sampai 30 (tiga puluh) m2. Bila dikenakan biaya sewa alat minimum 3
(tiga) hari ditambah biaya mobilisasi alat, maka diperkirakan akan menjadi

lebih mahal bila mengpunakan alat secara mekanis.

Tabel A.4 — Jenis Alat Manual

No.
Jenis Alat Manual

Alat sifat datar/ waterpass,/nipo

Ampelas

2
3 Bor kayu/tembolk/beton
‘I‘

Canglul

5 Cetok/sendok tembok
5] Dolag fdolak

T Ekrak/pengki

8 Ember/timba

9 Garu

10 | Ganco/balincong

11 Gergaji

12 | Gunting potong baja

13 Hammer/ martil

14 Helmet (masuk biaya SMKK)

15 | .Jaring pengaman [ masuk biaya SMKEK)
16 Kapak

17 Kape/skrap

18 | Kayu kasut/mistar

19 Kayu pemikul ftanpar

20 Kereta dorong

21 Kereta dorong besar
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Jenis Alat Manual

22 Kuas

23 Kunci inggris

24 Kunci pembengkok

25 Laser meter

26 Linggis

27 Mesin amplas

28 Multimeter

29 | Obeng

30 Pahat beton

31 Pahat kayu
32 Palu

33 Parang
34 Pasekon

35 Pemotong ubin/keramik/ granit tile

36 | Rompi (masuk biaya SMKK)

37 Roskam

38 Sabit

39 Sapu lidi
40 Sekop

41 Sepatu ([masuk biaya SMKK)

42 Serutan (manual /mesin)|

43 Sikat baja

44 Sikat fjuk

45 Sling Cable
46 Solder

47 Tang/Kakatua

48 Tempat penggorengan aspal

49 | Tespen

50 Timbris

a1 Unting-unting

5.2.3 Harga Satuan Dasar Bahan

5.2.3.1 Masukan Data untuk HSD Bahan
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Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021, tentang Pengadaan
Barang/ Jasa Pemerintah, Pasal 19 dan Pasal 66, penggunaan produk dalam
negeri, dengan SNI (Standar Nasional Indonesia), Tingkat Komponen Dalam
Negeri (TKDN), produk industri hijau serta penggunaan katalog elektronik
harus dipertimbangkan dalam menyusun HSD Bahan. Untuk pekerjaan
manual umumnya menggunakan bahan jadi (siap rakit atau pasang).

5.2.3.2 Jenis Bahan

Pengadaan barang dapat menggunakan katalog eletronik, seperti dijelaskan

dalam Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021, Pasal 72:

(1} Katalog elektronik dapat berupa katalog elektronik nasional, katalog
elektronik sektoral, dan katalog elektronik lokal.

(2} Katalog elekironik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat
informasi berupa daftar, jenis, spesifikasi teknis, TKDN, produk dalam
negeri, produk ber-SNI, produk industri hijau, nepara asal, harga,
Penyedia, dan informasi lainnya terkait barang/jasa.

Faktor yang mempengaruhi HSD Bahan antara lain adalah kualitas,

kuantitas, dan lokasi asal bahan. Faktor-faktor yang berkaitan dengan

kuantitas dan kualitas bahan harus ditetapkan dengan mengacu pada
spesifikasi teknis yang berlaku. Lihat struktur analisis HSD Bahan dalam

Gambar 3 — Strukitur Analisis Harga Satuan Dasar ditunjukkan analisis HSD

Bahan.

Data HSD bahan ini berfungsi untuk kontrol terhadap harga penawaran

penyedia jasa.

Penyediaan bahan di Base Camp atau di Lokasi Pekerjaan perlu

memperhatikan pula ketentuan harga pokok alat bama.

HED Bahan dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu:

s HSD bahan baku, misal: batu, pasir, semen, baja tulangan, dan lain-lain.

# HSD bahan olahan, misal: agregat kasar dan agregat halus, campuran
beton semen, campuran beraspal, dan lain-lain.

s HSD bahan jadi, misal tiang pancang beton pracetak, panel pracetak,
geosintetik dan lain-lain. Terkait pengadaan tiang pancang dilaksanakan
secara terpisah di luar Analisa Harga Satuan Pekerjaan, adapun biaya
pengadaan tersebut harus mengakomodir biaya tidak langsung dan
pengangkutan material sampai lokasi pekerjaan,
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Harga pokok bahan dapat terjadi melalui persyaratan jual beli, seperti
diuraikan pada analisis HSD peralatan dalam subbab 5.2.2.2.4 Harga Pokok
Alat Baru.

Masukan (input) harga bahan yang dibutuhkan dalam proses perhitungan
HSD Bahan yaitu harga komponen bahan per satuan pengukuran. Satuan
pengukuran bahan tersebut misalnya m!, m®, m? kg ton, zak buah, dan
sebagainya.

Untuk pekerjaan bangunan jalan, jembatan, dan bangunan air, pada
umumnya memerlikan alat secara mekanis terutama memproduksi bahan
olahan dan proses pelaksanaan pekerjaan di lapangan, sebagian kecil
memeriukan pekerjaan secara manual.

Untuk pekerjaan bangunan gedung, biasanya material diterima di lokasi kerja
dalam keadaan siap dicampur, siap dirakit, atau siap dipasang, sehingga
tidak ada tahap pekerjaan pengolahan, karena itu analisis HSD bahan balu
tidak diperlukan, kecuali analisis HSD bahan jadi atau HSD bahan olahan.
Koefisien Bahan dan Tenaga Kerja sudah tersedia dalam tabel yang
dipergunakan untuk satu satuan volume pekerjaan atau satu satuan
pengukuran tertentu.

Bahan jadi dan bahan olahan yang dikirim ke lokasi pekerjaan perlu
dibedakan, yaitu bahan yang sudah dirakit (mizal baja tulangan| yang siap
untuk dipasang, beton mutu tertentu yang perlu dipasang atau dihampar
menggunakan alat, dirawat dan diselesaikan (finishing) kemudian dibayar.

5.2.3.3 Perhitungan HSD bahan/material

Untuk pekerjaan konstruksi, pada umumnya bahan atau material dihitung
berdasarkan harga pasar bahan per satuan ukuran baku (misal vohime dalam
m?). Analisis HSD bahan memerlukan data harga bahan baku (dari toko material
dan/atau guarry atau borrow ared) serta biaya transportasi dan biaya produksi
bahan baku menjadi bahan clahan atau bahan jadi.

Pelakzanaan kegiatan pekerjaan konstruksi pada umumnya menggunakan
material {bahan jadi, tetapi untuk kuantitas pekerjaan yang besar (seperti pada
pembangunan bendungan, jalan, jembatan, dllj diperlukan proses bahan olahan.
Untuk bahan olahan, produksi bahan memerlukan peralatan yang mungkin
lebih dari satu peralatan yang dihitung berdasarkan kapasitas produksinya
dalam satuan pengukuran per-jam atau per-hari, dengan cara memasukkan data
kapasitas peralatan, faktor efisiensi peralatan, faktor lain dan waktu siklus
masing-masing {faktor efisiensi peralatan dapat dilihat dalam Tabel A.5).
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HSD bahan sesuai kebutuhannya dapat berupa HSD bahan baku, HSD bahan
olahan, dan HSD bahan jadi. HSD bahan yang diambil dari guarry antara lain
berupa:

a. Bahan jadi (batu kali/gunung, pasir sungai/gunung dan lain-lain).

b. Bahan olahan (misalnya agregat kasar dan halus hasil produksi mesin

pemecah batu dan lain sebagainya).

Harga bahan di quarry berbeda dengan harga bahan jadi yang dikirim sampai ke
base camp atau ke tempat/lokasi pekerjaan, karena perlu biaya tambahan
berupa biaya pengangkutan material dari guarry ke base camp atau
tempat/lokasi pekerjaan dan biaya-biaya lainnya seperti retribusi penambangan
Galian C dan biaya angkutan dapat berupa baik tarif angkutan ataupun analisis
biaya operasional dan produktivitas alat berat.

5.2.3.4 Harga Satuan Dasar Bahan Baku

Bahan baku biasanya diperhitungkan dari sumber bahan (quarry). tetapi
dapat pula diterima di base camp atau digudang setelah memperhitungkan
ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya.

Survei bahan baku biasanya dilakukan terlebih dahulu untuk mengetahui
jarak lokasi sumber bahan, dan pemenuhan terhadap spesifikasinya,
kemudian diberi keterangan, misal: harga bahan di quarry (batu kali, pasir,
dan lain-lain) atau harga bahan di pabrik atau gudang grosir (seperti semen,
aspal, besi dan sebagainya) yang telah dilengkapi dengan sertifikat.

Untuk bahan baku, umumnya diberi keterangan sumber bahan, misal: bahan
diambil dari quarry (batu kali, pasir, dan lain-lain} atau bahan diambil dari
pabrik atau gudang grosir (semen, aspal, besi, dan sebagainya).

Rujukan untuk HSD bahan baku harus sesuai dengan aturan yang
dikeluarkan oleh pemerintah daerah setempat. Biaya retribusi bahan sudah
termasuk dalam harga bahan baku di quarry.

Contoh untuk HSD bahan baku sektor Sumber Daya Air, Bina Marga, dan
Cipta Karya dan Perumahan yang tercantum dalam dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR sebagai
berikut:

5.2.3.5 Harga Satuan Dasar Bahan Olahan

Bahan olahan merupakan hasil produksi di plant (pabrik] atau beli dari
produsen di luar kegiatan pekerjaan. Bahan olahan misalnya agregat atau
batu pecah yang diambil dari bahan baku atau bahan dasar kemudian
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diproses dengan alat mesin pemecah batu menjadi material menjadi beberapa
fraksi. Melalai proses penyaringan atau pencampuran beberapa fraksi bahan
dapat dihasilkan menjadi agregat kelas tertentu. Bahan olahan lainnya
misalnya bahan batu baku batu kali dipecah dengan stone crusher menjadi
agregat kasar dan agregat halis.

Lokasi tempat prozes pemecahan bahan biasanya di base camp atau di lokasi
khusus, sedangkan unit produksi campuran umumnya berdekatan dengan
lokasi mesin pemecah batu (stone crusher), agar dapat mensuplai agregat
lebih mudah.

Dalam penetapan HSD bahan olahan di lokasi tertentu, khususnya untuk
agregat, ada tiga tahapan yang harus dilakukan, yaitu: masukan, proses dan
keluaran. Berikut ini disusun tahap-tahap analisis perhitungan bahan dasar
olahan.

a) Masukan

1) Jarak quarry (bila sumber bahan baku diambil dari guarry), km.

2) HED Tenaga Kerja, sesuai dengan 5.2.1

3) HSD Peralatan sesuai dengan 5.2.2

4} HSD bahan baku atau bahan dasar, sesuai dengan 5.2.3

5) Kapasitas Alat
Merupakan kapasitas dari alat yang diperpunakan, misalnya alat
pemecah batu (stone crusher dalam ton per jam, dan wheel lpader
dalam m?* heaped (kapasitas buckef]. dokumen Tata Cara Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjman Konstrxouksi Bidang PUPR Bagian Bina
Marga.

6) Faktor Efisiensi Alat
Hasil produksi yang sebenarnya dari suatu peralatan yang digunakan
bisa tidak sama dengan hasil perhitungan berdasarkan data kapasitas
yvang tertulis pada brosur, karena banyaknya faktor vyang
mempengaruhi proses produksi.
Faktor-faktor tersebut adalah:
- Faktor operator;
- Faktor peralatan;
- Faktor cuaca:
- Faktor kondisi medan/lapangan;

- Faktor manajemen kerja.
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Untuk memberikan estimasi besaran pada setiap faktor di atas adalah
sulit sehingga untuk mempermudah pengambilan nilai yang
digunakan, faktor-faktor tersebut di gabungkan menjadi satu yang
merupakan faktor kondisi kerja secara umum. Selanjutnya faktor
tersebut digunakan sebagai faktor efisiensi alat (Fs). Lihat tabel A.5 -
Faktor Efisiensi Alat. Tidak disarankan bila kondisi operasi dan
pemeliharaan mesin adalah buruk.
Tabel A.5 - Faktor Efisiensi Alat (Fa)

o Pemeliharaan mesfn
Kondisi -
operasi Baik Baik Sedan Buruk Buruk
P sekali 9 sekali
Baik sekali 0.83 0.81 0.76 Ij 063
Baik 0.78 0.75 0.71 060
Sedang 0.72 0.69 0.65 ] 0.54
Buruk 063 | o061 | 057 | 052 | 045
Buruksekali | 083 | 050 | 047 [ 042 | 032
Angka dalam warna ketabu adaiah ldak disarankan. Faklor efisiens! ini 2dakah dasarkan alas
kondis: operasi dan pemeliharaan secara umum
Faklor efisiens: untuk sstiap jems alat bisa barbeda. Lihat Tabel 5, Tabel 6, Tabel 7, dan Tabel 12.

Dalam penyusunan HPP dan HPS, maka kondisi operasi peralatan

dalam keadaan baik sekali, sehingga faktor efisiensi yang dipakai 0,83.
7) Faktor Kehilangan (Fh)

Faktor untuk memperhitungkan bahan yang tercecer pada saat diolah

atau dikerjakan. Lihat dalam dokumen Tata Cara Penyusunan

Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum.

b) Proses
Proses perhitungan dapat dilakukan secara manual atau menggunakan
perangkat lunak secara sederhana sesuai dengan Rumus (1) sampai

dengan Rumus (14).

c¢) Keluaran
Hasil perhitungan HSD bahan olahan harus mempertimbangkan harga
pasar setempat sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Contoh HSD bahan olahan dapat dilihat dalam dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian
Bina Marga.

5.2.3.6 Perhitungan HSD bahan olahan
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1) Penyediaan bahan baku
(a) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut di quarry, di pabrik
atau di pelabuhan, di toko material ataupun di tempat/lokasi pekerjaan.
(b) Tabelkan dan beri kode setiap bahan baku yang sudah dicatat harga dan

jarak dari quarry-nya.

2) Proses pembuatan bahan olahan
(misal batu kali/gunung menjadi agregat kasar dan agregat halus,
menggunakan dua peralatan berbeda, peralatan -1: stone crusher dan
peralatan -2: wheel loader
Perhitungan bahan olahan diperlukan masukan data seperti ditunjukkan
dalam subpasal 5.2.3.3 antara lain:
(a) Jarak quarry (bila bahan dasar batu diambil dari quarry), km
(b) HSD tenaga kerja, sesuai dengan 5.2.1
(c) HSD alat sesuai dengan 5.2.2
(d) HSD bahan baku atau bahan dasar, sesuai dengan 5.2.3.3
(e) Kapasitas alat
(f) Faktor efisiensi alat yang dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut adalah
diantaranya:
- Faktor operator
- Faktor peralatan
- Faktor cuaca
- Faktor kondisi medan/lapangan

- Faktor manajemen kerja

Untuk memberikan estimasi besaran dari setiap faktor di atas sangatlah sulit,
sehingga untuk mempermudah estimasi nilai yang digunakan maka faktor-faktor
tersebut digabungkan menjadi satu yang merupakan faktor kondisi kerja alat.
Selanjutnya faktor tersebut digunakan sebagai faktor efisiensi kerja alat (Fa)
seperti pada Tabel A.5, dan tidak disarankan bila kondisi O&P mesin yang buruk.
Langkah perhitungan HSD bahan olahan adalah sebagai berikut:

a) Tetapkan proporsi bahan-bahan olahan yang akan diproduksi dalam satuan

persen, misal agregat kasar K% dan agregat halus H%.
b) Tetapkan berat isi bahan olahan yang akan diproduksi, misal: D1 dan D2.
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c) Tentukan asumsi transaksi pembelian bahan baku apakah loko atau franco
di base camp. Tetapkan harga satuan bahan baku, dari quarry, pabrik atau
pelabuhan. Misalkan harga bahan baku (Rpl) per me.

d) Tetapkan peralatan dan biaya sewa atau biaya operasinya, masing-masing
yang akan digunakan untuk mengolah bahan baku menjadi bahan olahan,
untuk harga di base camp atau di lokasi pekerjaan. Misalkan biaya produksi
bahan olahan dengan peralatan-1 (Rp2) per jam, dan biaya dengan
peralatan-2 (Rp) per jam.

e) Tetapkan kapasitas peralatan masing-masing untuk satuan m? atau satuan
produksi lainnya.

f) Tetapkan faktor efisiensi peralatan (Fa) masing-masing, sesuai dengan
kondisi peralatan yang ada.

gl Tetapkan faktor kehilangan bahan (Fh).

h) Uraikan metoda pelaksanaan pengolahan bahan baku menjadi bahan
olahan.

i} Tetapkan waktu kerja peralatan-1 adalah 1 jam.

j} Hitung produksi peralatan-1 (Qb) dan kebutuhan bahan baku (Qg) selama
satu jam. Produksi peralatan-1 selama 1 jam: Qb = Fa x Cpl [/ D2.
Kebutuhan bahan selama 1 jam: Qg = Fa x Cp1/D1.

k) Hitung kapasitas peralatan-2 untuk melayani peralatan-1. Kapasitas
angkut per rit: Ka = Fa x Cp2 dalam satuan m?® atau satuan lainnya.
Selanjutnya peralatan-peralatan lainnya dalam satu konfigurasi rantai
kerja sistem yang telah ditentukan.

]} Tentukan waktu siklus (muat, tuang, tunggu dan lain-lain.): misal Ts = 2
menit.

m) Hitung waktu kerja peralatan-2 memasok bahan baku: Tw = (Qg/Ka x
Ts)/60, dalam satuan jam.

n) Biaya produksi Bp= (Tst x Rp2 + Tw x Rp3)/Qb dalam satuan rupiah/m?.

o) Harga satuan bahan olahan: Hsb = (Qg / Qb x Fh x Rp1) + Bp, dalam satuan
rupiah /m? atau satuan lain.

5.2.3.7 Harga Satuan Dasar (HSD) Bahan Jadi

Bahan-jadi pada umumnya dibuat di Lokasi Pekerjaan atau di base camp,
atau dibeli dari suatu pabrik. Bahan jadi yang dibuat di lokasi pekerjaan atau
di base camp harus diproses dan dirinci secara teliti sesuai dengan dimensi
dalam gambar, termasuk bahan baku, peralatan dan tenaga kerja. Analisis

produktivitas untuk pengadaan disusun dengan suatu metode kerja sampai



_55.- 2023, No. 683

dapat diterima untuk dibayar. Harga tersebut digunakan sebagai pembanding
terhadap harga pasar yang dibuat oleh produsen. Perbedaan harga menjadi
pertimbangan bagi pihak perencana yang akan mengadakan.

Bahan jadi yang dibeli dari pabrik harus dipertimbangkan apakah diterima di
base camp/pudang atau di lokasi pekerjaman setelah memperhitungkan
ongkos bongkar-muat dan pengangkutannya serta biaya penyimpanan di
gudang atau stock pile (tergantung perjanjian transaksi). Pertimbangan
pertama adalah jarak ke base camp dan ke lokasi pekerjaan, jarak makin jauh
maka Harga Satuan Dasar menjadi lebih mahal. Pertimbangan kedua adalah
bila disimpan di lokasi pekerjaan perlu dipertimbangkan jadwal pekerjaan
pemasangan dan kemungkinan hilang atau rusak.

Untuk harga satuan dasar bahan jadi, harus diberi keterangan, harga bahan
tersebut diterima sampai di lokasi tertentu, misal lokasi pekerjaan, atau di
base camp. Harga akan bertambah hila dalam transaksi diambil di
pabrik/pudang grosir. Untuk efisiensi pertu dipertimbangkan agar bahan jadi
diterima di Lokasi Pekerjaan.

Bahan jadi dapat berasal dari pabrik/pelabuhan { gudang kemudian dianglut
ke lokasi pekerjaan mengpunakan tronton /truk atau alat angkut lain, sedang
untuk memuat dan menurunkan barang menggunakan crane atau alat
angkat lainnya.

Data dan asumsi, urutan kerja, proses perhitungan dan keluaran relatif sama
dengan perhitungan untuk bahan baku (subbab 5.2.3.3) dan bahan clahan
(subbab 5.2.3.4).

Dalam penetapan H3D bahan jadi, khususnya untuk beton pracetak, perlu

rangkaian baja tulangan.
5.2.3.8 Perhitungan HSD bahan jadi

1) Tentukan tempat dan harga setempat bahan tersebut di borrow area atan
quarry, pabrik atau di toko material atau juga di pelabuhan.

2| Hitung biaya memuat bahan jadi, transportasi dan membongkar bahan jadi,
per satuan bahan jadi.

3} Tabelkan dan beri kode setiap bahan jadi yang sudah dicatat harganya,
harga di terima di lokasi pekerjaan atan di base camp.

Contoh untuk HSD bahan jadi sektor Sumber Daya Air, Bina Marga, dan
Cipta Karya dan Perumahan yang tercantum dalam dolumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR sebagai
berikut:
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5.3 Harga Satuan Pekerjaan (HSP)
5.3.1 Masukan data untuk Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP)

Pekerjaan untuk jalan dan jembatan pada umumnya dilaksanakan secara
mekanis. Beberapa bagian pekerjaan vang kuantitasnya relatif sedikit, atau
yang sulit dijangkau oleh peralatan berat dilakukan secara manual
menggunakan peralatan sederhana dan tenaga manusia.
Untuk Pekerjaan Konstruksi pada umumnya memerlukan base camp untuk
menyimpan bahan, memproduksi campuran bahan dengan aspal atau
dengan semen, dan kantor lapangan. Lokasi Pekerjaan adalah sepanjang
jalan, termasuk pekerjaan jembatan. Bila pekerjaan hanya jembatan saja,
base camp dapat diusahakan yang berdekatan dengan lokasi jembatan yang
akan dibangun.
Komponen untuk menyusun harga satuan pekerjaan (HSP) diperlukan data
HSD upah, HSD peralatan, dan HSD bahan. Langkah-langkah analisis HSP
adalah sebagai berikut:
a) Tetapkan asumsi penggunaan alat secara manual atau mekanis.
b) Urutkan pekerjaan atau metode kerja yang akan dilakukan, baik
menggunakan alat secara manual atau mekanis.
c) Pemakaian bahan, peralatan, dan tenaga kerja.
a. Tetapkan koefisien bahan yang digunakan (lihat Rumus 16, 17, dan
18)
b. Koefisien peralatan
i. Tetapkan jenis alat, kapasitas alat, atau volume yang mampu
diproduksi alat (Cp atau V), dan faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi (misal faktor bucket, faktor efisiensi
alat, dan faktor lainnya). Alat bantu (bila diperlukan) dapat
dilihat dalam Tabel A.4.
ii. Hitung waktu siklus (Ts) sesuai dengan Rumus 15.
iii. Hitung kapasitas produksi alat per jam (Qi). menggunakan
rumus-rumus yang sesuai dengan jenis alat yang digunakan.
Lihat Rumus 20 sampai dengan Rumus 57.
iv. Hitung koefisien alat {dalam satuan jam/satuan pengukuran)
menggunakan Rumus 19,
v. Bila diperlukan alat bantu, cantumkan jenis dan jumlahnya,
sesuai dengan Tabel A.4. Perhitungan alat bantu adalah lump
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sum dan harganya relatif kecil sehingga tidak diperhitungkan
koefisien alatnya.
c. Koefisien tenaga kerja
i. Tetapkan kapasitas produksi alat per jam (Qi), sebagai alat
produksi yang paling menentukan kesinambungan pekerjaan.

ii. Hitung produksi alat per hari (Qt). menggunakan Rumus 59.

iii. Tetapkan kebutuhan jenis tenaga kerja (Li) dan jumlah tenaga
kerja (satuan orang} untuk pekerjaan tersebut, sesuai dengan
jenis tenaga kerja dalam Tabel A.1.

iv. Hitung koefisien tenaga kerja setiap jenis tenaga kerja (dalam
satuan jam/satuan pengukuran). menggunakan Rumus 60,
Rumus 61 dan/atau Rumus 62.

d) Perekaman analisis harga satuan
a. Susun jenis tenaga (A), jenis bahan (B). dan jenis peralatan (C),
masing-masing lengkap dengan satuan, koefisien, dan harga
satuan,
b. Susun jumlah tenaga kerja (A), jumlah harga bahan (B), dan jumlah
harga peralatan (C) yang digunakan.
c. Jumlahkan seluruh harga tersebut sebagai total harga pekerjaan

(D)=A+B+C

d. Hitung biaya overhead dan keuntungan, contoh 15%: E = 15% x D
e. Hitung harga satuan pekerjaan F=D + E

5.3.2 Pekerjaan Mekanis

5.3.2.1 Data dan Asumsi

Asumsi dapat disusun pada hal-hal yang terkait dengan pekerjaan dan
diperlukan. Asumsi dapat meliputi antara lain, tetapi tidak terbatas pada hal-
hal berikut:

a)
b)

<)

d)

Sifat pekerjaan dilakukan secara mekanis.

Lokasi pekerjaan {untuk jalan adalah sepanjang jalan, L dengan satuan
kmy).

Kondisi jalan dari quarry ke base camp atau lokasi pekerjaan (baik,
sedang, rusak).

Kondisi jalan dari base camp ke lokasi pekerjaan (baik, sedang, rusak].
Jarak rata-rata dari base camp ke lokasi pekerjaan, L; (km) (untuk

pekerjaan jalan, lihat contoh lembar Informasi).
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gl
h)

i)
i)

k)

p)

r)

s)

Jarak dari lokasi ke tempat pembuangan bahan untuk pekerjaan galian
dan timbunan, Lz (km).

Jarak dari stock pile ke cold bin {untuk pekerjaan campuran beraspal)
atau ke batch plant untuk pekerjaan campuran beton semen, La (km).
Jam kerja efektif tenaga kerja, Tx (jam) (untuk pekerjaan jalan).

Jenis bahan.

Faktor bahan meliputi Faktor Pemampatan (Bulking Factor) (Fx), berat isi
(padat, BiP, atau lepas BiL) dalam satuan ton/m?®, dan berat jenis bahan
(BJ).

Faktor konversi galian (F.) untuk pekerjaan galian dengan rasio lengan
terhadap kedalaman tertentu dan kondisi digging dan dumping tertentu.
Makin tinggi rasionya makin besar F,.

Informasi bahan (bahan baku, bahan olahan, bahan jadi) diterima di
base camp atau lokasi pekerjaan.

Tebal padat, t (tanah timbunan, agregat, campuran berbasis semen atau
aspal).

Lebar jalan, dan bahu jalan (untuk pekerjaan jalan).

Proporsi campuran bahan dan/atau komposisi bahan campuran:

e kadar semen, Sm;

e kadar aspal, As;

e kadar pasir, Ps;

e kadar agregat kasar, AgK: 5-20 (5-10, 10-15 dan 15-20); 20-30;

e kadar agregat halus, AgH; 0-5;

e faktor air-semen (f.a.s), W/C (water cement ratio)

e kadar bahan tambah aspal, AsA;

e kadar filler yang ditambahkan FA;

e kadar bahan tambah untuk beton semen {Ad);

e jumlah air untuk beton semen, Air).

Dimensi agregat (ukuran maksimum, Ag)

Faktor kehilangan bahan berbentuk curah atau kemasan (Fni, Fra).
Pengurugan kembali dengan bahan pilihan untuk pekerjaan galian
struktur, Ux

Bahan penunjang (kayu} untuk pekerjaan galian struktur dengan

kedalaman > 2 (dua) meter.

5.3.2.2 Urutan Pekerjaan
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Urutan pekerjaan dapat disusun pada hal-hal yang terkait dengan jenis
pekerjaan yang diperlukan. Pada umumnya memberikan tahap-tahap
pekerjaan mulai dari hal-hal berikut:
1) Peralatan Keselamatan Konstruksi dan Alat Berat
Pada awal pelaksanaan harus diperhatikan peralatan untuk
Keselamatan Konstruksi dan lingkungan. Kelengkapan Alat Pelindung
Diri (APD} dan Alat Pelindung Kerja (APK) harus sudah siap sebelum
pekerjaan dimulai. Semua peralatan berat harus dipastikan terletak
pada permukaan yang stabil.
2) Pekerjaan yang Memerlukan Bahan, Alat Dan Tenaga Kerja, Antara
Lain:
a. pemindahan bahan (memuat, menumpahkan) dengan alat excavator,
loader, atau dump truck:
b. pencampuran bahan dengan alat Asphalt Mixing Planf, concrete
batching plant atau concrete mixer,
penggalian dengan alat excavator;
pembongkaran dengan excavator, jack hammer dan lain sebagainya.

pemboran dengan mesin bore pile, core drill ;

T -V

pengangkutan bahan atau campuran dengan dump truck, truck mixer

atau flat bed truck;

g. penempatan bahan atau penuangan campuran dengan dump truck,
asphalt finisher untuk campuran aspal, atau concrete paving
machine, concrete pump untuk campuran beton semen;

h. pemindahan /pengangkatan pelat beton, balok beton, pelat baja,
girder jembatan dengan crane atau launcher:

i. pemadatan bahan atau campuran dengan alat steel wheel roller,
vibrator roller; atau pneumatic tire roller untuk perkerasan beton
aspal, atau concrete vibrator untuk beton semen, tamper, dan lain
sebagainya;

j. pengecatan marka menggunakan mesin applicator cat marka atau
pengecatan dinding beton atau rangka baja menggunakan airless
spray; atau

k. dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran,

hamparan, produk bahan menggunakan alat manual.
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3) Pekerjaan Timbunan

a.

i -V

Menggali dan memuat bahan timbunan ke dalam truk dengan alat
excavator;

Untuk bahan timbunan yang distabilisasi, bahan dapat dibawa ke
plant untuk dicampur dengan bahan stabilisasi, kemudian dimuat
ke dalam truck dan dibawa ke lokasi pekerjaan. bila tidak dilakukan
stabilisasi, bahan timbunan dibawa langsung ke lokasi pekerjaan.
Menumpahkan bahan timbunan dari dump truck;

Bahan diratakan dengan motor grader;

Pemadatan dengan vibro roller;

Dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran,
hamparan, atau produk bahan menggunakan alat manual.

4) Pekerjaan Beton

a.

-

™

Persiapan bahan dan Lokasi Pekerjaan;

Penggunaan perancah;

Penggunaan alat berat;

Pengangkutan bahan/ campuran ke Lokasi Pekerjaan;

Pekerjaan pemadatan, pemasangan, perakitan, pemancangan atau
pekerjaan lainnya yang memeriukan alat berat;

Pembongkaran bekisting atau alat yang digunakan sementara;
Pembuangan bahan yang tidak terpakai ke tempat tertentu yang
sesuai dengan yang disetujui oleh pengawas pekerjaan;

Perawatan setelah beberapa waktu;

Penyelesaian dan perapihan setelah pekerjaan dengan alat berat.

5) Pekerjaan yang Tidak Menggunakan Bahan
Beberapa pekerjaan ada yang tidak memerlukan bahan konstruksi
kecuali untuk keperluan pembuatan bouwplang perlu disediakan kayu

atau bambu. Pekerjaan tersebut adalah:

a.
b.

penggalian dengan alat excavator, compressor atau jack hammer;
menuangkan bahan galian ke dalam truk menggunakan excavator,
atau dimuat ke dalam truk menggunakan wheel loader,;

truck membuang bahan galian ke luar lokasi jalan dengan jarak
tertentu, atau menggunakan bulldozer untuk menggusur hasil galian
ke sekitar lokasi;

pengamanan tebing untuk galian lebih dari 2 {dua) meter:
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e. penebangan pochon menggunakan chain saw;

f. dibantu sekelompok pekerja untuk merapikan bahan, campuran;
hamparan, produk bahan menggunakan alat manual.

Urutan kerja lainnya dapat disusun sesuai dengan pekerjaan yang benar-

benar akan dilaksanakan.

5.3.2.3 Analisis Produktivitas

Produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara oufput (hasil
produksi) terhadap input (komponen produksi: tenaga kerja, bahan,
peralatan, dan waktu). Jadi dalam Analisis Produktivitas dapat dinyatakan
sebagai rasio antara output terhadap input dan waktu (jam atau hari). Bila
input dan waktu kecil maka oufput semakin besar sehingga produktivitas
semakin tinggi. Faktor yang mempengaruhi Analisis Produktivitas antara lain
waktu siklus, faktor kembang-susut atau faktor konversi volume bahan,
faktor alat, dan faktor kehilangan.

5.3.2.3.1 Waktu Siklus

Dalam operasi penggunaan alat dikenal pula waktu siklus, yaitu waktu yang
diperlukan alat untuk beroperasi pada pekerjaan yang sama secara berulang
untuk menghasilkan suatu produk. Waktu siklus ini akan berpengaruh
terhadap kapasitas produksi dan Koefisien Peralatan.

Contoh penentuan waktu siklus (Ts) untuk dump truck yang mengangkut
tanah, dihitung sejak mulai diisi sampai penuh (T:). kemudian menuju
tempat penumpahan (Tz), waktu pasti (penumpahan dan ambil posisi siap
dimuat kembali, 1,25 - 1,65 menit) (T3) dan kembali kosong ke tempat semula

(Ts).
Waktu siklus,
o =22 F.
Ts=T; + T2+ T3 + Ts, atau = dalam satuan menit (15)

Referensi: Komatsu, 2007

5.3.2.3.3 Faktor Pemampatan (Bulking Factor) (Fk)

Dalam menentukan keperluan bahan (bahan dasar yang ada di quarry perlu
diperhitungkan pula adanya faktor pemampatan (bukan faktor kehilangan)
akibat pengerjaan atau angkutan).

Faktor pemampatan bahan (bahan baku yang ada di stock pile) disebabkan
berbagai hal ditunjukkan dalam Tabel A.1 Lampiran Umum pada dokumen
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Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR
Bagian Umum untuk bahan berbentuk curah.

5.3.2.3 Koefisien Bahan, Peralatan, dan Tenaga Kerja

5.3.2.4.1 Koefisien Bahan

Bahan yang dimaksud adalah bahan/material yang memenuhi
ketentuan/persyaratan yang tercantum dalam dokumen atau spesifikasi,
mengenai jenis, kuantitas maupun komposisinya bila merupakan suatu
produk campuran (langsung tercantum pada tabel maupun tidak langsung
berdasarkan perhitungan).

Perhitungan dilakukan antara lain berdasarkan:
a. faktor konversi bahan;
b. faktor pemampatan bahan;

c. Kuantitas.

Faktor konversi bahan dan faktor pemampatan bahan pada dasarnya dapat
ditetapkan berdasarkan pengalaman, pengamatan dan hasil uji laboratorium.
Untuk aplikasi dapat menggunakan tabel dalam dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian
Umum.

Kuantitas bahan-bahan yang diperlukan dalam analisis adalah untuk
mendapatkan koefisien bahan dalam satuan pengukuran (m?!, m’, m?, ton, kg,
liter, dan lain-lain). Simbol berat isi bahan pada umumnya berat isi padat
(BiP). Bila dalam analisis diperlukan berat isi lepas, simbol berat isi lepas
dapat menggunakan BiL.

Faktor konversi bahan dan faktor pemampatan bahan dapat berpengaruh
terhadap analisis Koefisien Bahan.

Berbagai jenis tanah dalam keadaan asli (sebelum digali), telah menjadi lepas-
lepas (loose} karena pengerjaan galian atau pengurugan menggunakan alat
penggali, yang kemudian dipadatkan, kuantitasnya akan berlainan akibat
dari faktor pengembangan dan penyusutan bahan.

Dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga disajikan perhitungan kuantitas

bahan pada pekerjaan pemadatan suatu bahan atau campuran.
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- Bahan yang akan digunakan untuk pemadatan sebanyak 1 m?® maka
kuantitas bahan yang disiapkan atau dibeli harus dalam kondisi lepas.
Kuantitas bahan yang disediakan menjadi:

1 m*: Fk {16)

- Bahan yang akan digunakan untuk pemadatan sebanyak 1 ton, maka
kuantitas bahan yang disiapkan dalam satuan m? adalah dalam kondisi
lepas. Kuantitas bahan yang disediakan menjadi:
lton:D (17)

- Bahan-bahan yang akan digunakan dalam satuan % untuk pemadatan
sebanyak 1 (zatu) ton, maka kuantitas bahan yang disiapkan dalam
satuan berat (ton atau kg), menjadi:

% Bahan x 1 m? x [ 1 untuk ton, atau 1.000 untuk satuan kgj (18)
KETERANGAN:
% bahan : persentase bahan {agregat, tanah, dan lain-lain) yang

digunakan dalam suatu campuran.

Dy : berat isi padat bahan (agregat, tanah, dan lain-lain)
atau campuran beraspal yang digunakan.

BiL : berat isi lepas bahan |agregat, tanah, dan lain-lain)
atau campuran beraspal yang dipunakan. Berat isi
lepas |BiL) sama dengan D dibagi faktor konversi lepas

ke padat.
1 m? :  salah satu satuan pengukuran bahan atau campuran.,
Fn : faktor kehilangan bahan berbentuk curah atau

kemasan, yang besarmmya bervariasi. Lihat dokumen
Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum.

Fi : faktor pemampatan |bulking foctor), atau lepas ke asli
yvang besarnya kurang dari nilai 1 (satu). Lihat dalam
dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biava
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum.

1.000 : perkalian dari satuan ton ke kg.

n : bilangan tetap yang ditulis sub script.

Contoh analisis untuk menentukan Eoefisien Bahan diperlihatkan contoh
dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga.
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5.3.2.4.2 Koefisien Peralatan
A Hubungan Koefisien Alat dan Kapasitas Produksi

Koefisien Peralatan adalah waktu yang diperlukan (dalam satuan jam) oleh
suatu alat untuk menyelesaikan atau menghasilkan produksi sebesar satu
satuan kuantitas jenis pekerjaan. Data utama yang diperlukan untuk
perhitungan efisiensi alat ini adalah:

- jenis alat;

- kapasitas produksi;

- faktor efiziensi alat;

- waktu siklus;dan

- kapasitas produksi alat.

Untuk keperluan analisis diperlukan satu atau lebih alat berat. Setiap alat
mempunyai kapasitas produksi () yang bermacam-macam, tergantung pada
jenis alat, faktor efisiensi alat, kapasitas alat, dan waktu siklus.

Satuan kapasitas produksi alat adalah satu satuan pengukuran per jam.
Koefisien alat (Ka) adalah berbanding terbalik dengan kapasitas produksi.

Ka=1/0Q (19)
Heterangan:

Ka : koefisien alat dengan satuan berupa satuan waktu (jam atau hari).
Q

kapasitas produksi dengan satuan berupa satuan pengulkuran per
satuan waktu.
Perhitungan hasil produksi alat dapat dilihat pada analisis biaya langsung
untuk menghitung koefizien alat di dokumen Tata Cara Penyusunan
Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga.

B Kapasitas Produksi Alat
Berikut ini beberapa contoh rumus kapasitas produksi alat yang dipunakan.
Penyebutan merk semata-mata hanyva untuk penyesuaian spesifilkkasi sesuai

dengan katalog atau brosur.
1) Asphalt Mixing Plant (AMP) (EO1)

Contoh alat: Shin Saeng (SPECO) -TSAP 1000 AS dengan modifikasi
thermal oil heater (Mitra Boiler atau yang sejenis).

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:



-65- 2023, No.

- kapasitas amp, Cp = v = 60 ton/jam;

- tenaga penggerak, Pw = 294 hp;

- kapasitas tangki aspal, Ca = (30.000 x 2) liter;

- kapasitas pugmill, Mp = 1.000 kg {waktu pencampuran berdasarkan

% coating bitumen terhadap agregat, tidak fix);

- kapasitas tangki oli pemanas (heater otl, oil transfer fluid), Ctf = 179

liter,

- bahan bakar pemanag agregat, 12 x 0,7 x Cp; literfjam

-  bahan bakar pemanas oli, 0,001 x Ca, liter/jam
- oli pemanas (transfer fluid oil) = Ctf/37.500; liter {jam (35.000 s.d.

40.000 jam)

Dengan spesifikasi alat tersebut, maka dapat dihitung kapasitas produksi
AMP /jam sebagai berikut:
Kapagitas produlksi (ton/jam):

Q

=vx Fa (20)

Eeterangan:
vatan Cp : kapasitas AMP, 60 ton/jam.

Fa : faktor efizsiensi alat AMP [diambil kondisi paling baik selkali,

0,83). Lihat Tabel A.5.

2) Asphalt Finisher [Asphalt Pauving Machine) (E02)

Contoh alat: VOGELE, SUPER 1203,

Sesual dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikout:

kapasitas hopper, cp = 10 ton;
tenaga pengperak, pw = 72 4 HP,
kapasitas lebar penghamparan, b = 3,15 m;
kapasitas tebal penghamparan, t = 0,25 m ([maksimum);
kecepatan menghampar, v = 5,00 m,/menit.
HKapasitas produksi (ton/jam):
Q=vxbxo60xF,xtxD (21a)

Kapasitas produksi (m*fjam|:
Q=vxbx60xF.xt {21h)

Kapasitas produksi (m*fjam|:

683
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Q=vxbx60xFa (21c)
Keterangan:
v : kecepatan menghampar | 5 m/menit).
F. :faktor efizsiensi alat AMP (diambil kondisi kerja paling baik sekali,
0,83). Lihat Tabel A.5.
b :lebar hamparan (m).
D; : berat isi campuran beraspal (ton /m?).
t : tebal, m (maksimum 0,25 m).
60 : perkalian 1 jam ke menit.

Jenis asphalt finisher dengan kapasitas lainnya:

- E02a, asphalt finisher; BF 223; 200 T/jam; 49,4 HP;
- EO02b, asphalt finisher, BF 300P; 300 T/jam: 55,4 HP;
- E02c, asphalt finisher; BF 600C; 600 T/jam; 115 HP;
- AD2d, asphalt finisher, BF B00OC; 800 T /jam; 135 HP.

Asphalt Sprayer (Hand Sprayer) (EDQ3)

Asphalt sprayer hanya dipunakan

di jalan lingkungan dan tidak

digunakan lagi di Ditjen Bina Marga, yang mengharuskan pengpunaan
Asphalt Distributor. Contoh untuk perhitungan asphalt distributor ada di
nomor 41}.

Contoh Hand Sprayer: Bukaka BAS — 850 TA

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas tangki aspal, Cp = 850 - 1200 liter;

- Tenaga pengperak, Pw = 5.5 HP;

- Kapasitas pompa aspal, pa = 55 liter / menit.

Kapasitas produksi (liter/jam| (berdasarkan banyaknya pemakaian aspal,

Qi)

=V x Fb x Fa

{22a)

Kapasitas produksi [m?fjam| (berdasarkan luas permukaan vyang
disemprot aspal, Q2):

=V Itx Fh x Fa {22b)

EKeterangan:
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pa ! kapasitas pompa aspal (liter/menit).

Fa : faktor efisiensi alat ({diambil kondisi baik sekali, Fa = 0,83}.

I : pemakaian aspal {liter) tiap m? luas permukaan (misal 0,8
liter/m?2).

60 : perkalian 1 (satu) jam ke menit.

4) Bulldozer (E04)

Contch: Komatsu D61 EX-15 (TQ)

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Tenaga penggerak, Pw = 155 HP;

- Lebar/bentang pisau (blade), L = 3,175 m;

- Tinggi pisau, H= 1,3 m;

- Kapasitas pisau, q = L x H2= 5,366 = 5,4 m?.

Data kondisi dan faktor-faktor diambil dari tabel maupun grafik buku
referensi Specification And Application Handbook, Komatsu Edition 28
Tahun 2007, halaman 15A-4 dan 15A-5.

Jenis Buldozer dengan kapasitas lainnya:

- EO4a, bulldozer, D39EX-22; 2,21 M3; 105 HP;

- EO04b, bulldozer, D39PX-22; 2,3 M3; 105 HP;

- EO04c, bulldozer; DSR-XL; 4 M3; 173 HP;

- E04d, bulldozer, D65P-12; 3,6 M3; 190 HP;

- EO4e, bulldozer, 200 HP; D83255-2; 3 M3; 190 HP;
- EO04f, bulldozer, D8SE-53-2; 3,4 M3; 210 HP.

a) Rumus kapasitas produksi (Q1) per m?® untuk menggusur/

mengupas:
Q :(LXH:)F,, xF_ xF , x60

' T, (23a)
atau
Q= qxF, xF, xF ,, x60

g T, (23b)
Keterangan:

Fapu: - faktor efisiensi alat bulldozer, 0,83 (kondisi baik).
Lihat Tabel A.6 - Faktor Efisiensi Alat Bulldozer (Fanu)
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: faktor kemiringan pisau (grade), diambil = 1,0 (mudah)

untuk datar (0%). Lihat Gambar 4 - Faktor Kemiringan (grade
factor, Fr) Bulldozer

: faktor pisau (blade factor), diambil = 1,0 (mudah). Lihat

Tabel A.7 — Faktor Pisau Bulldozer (Blade Fill Factor, Fb).

e I ey PR LS L P

: waktu siklus, Ve Vs {menit).

: kecepatan mendorong/mengupas (maju) (3,0 km/Jam).
: kecepatan mundur kembali, (4,0 km/jam).
: jarak pengupasan, (30 m, asumsi).
: waktu mendorong (menit).
: waktu mundur (menit),
:waktu lain-lain (waktu transmisi peralatan hidrolis).
: perkalian 1 jam ke menit.
: waktu pasti (fixed time):
Z = 0,10 menit (transmisi jenis Direct Drive, DD).
Z = 0,05 menit {transmisi jenis Torque Converter, TC).
Tabel A.6 - Faktor Efisiensi Alat Bulldozer (Fagu)

Kondisi kerja Efisiensi kerja
Baik 0,83
Sedang 0.75
Kurang baik 0,67
Buruk 0,58
Bibliografi; 2)Specifications and Application Hand
book, Komatsu, Edition 28- Des2007, pg. 15A-5

1.2

N
11 N

09 AN
\\
08 N

0.7
-15 10 -5 0 +5 +10 +15

Gambar 4 - Faktor Kemiringan (grade factor, Fm) Buldozer
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Tabel A.T7 - Faktor Pisau Bulldozer |(Blade Fill Factor, Fb)

H::S’:‘ Kondisi permukaan Faktor pisau
Tidak keras/padat. tanah biasa,
dah 1,10 -0,90
o kadar air rendah, bahan timbunan il 9
Tidal terfalu keras/ padat, sedikit
Sedang mengandung pasir, kerikil, agregat 0,90 =070
halus
Kadar alr agak tinggl, mengandung B
Agali-sUIn 1anah liat, berpasir, kering/ keras 9= mhel
Sulit Batu hasil ledakan, batu belah 0,60 - 0,40
ukuran besar

b) Rumus kapasitas produksi untuk meratakan hamparan (m?):
=5 ' F:N“b_bﬂpbuhl:h IcmeFnH‘u.l' cisca
Mwn= T,-

Q

Keterangan:
Q :kapasitas untuk perataan ( m® / jam),
b :lebar pisau alat (m].
boe :lebar overlap, (diambil 0,30 m); m.
n :jumlah lintasan {passing), (diambil n = 4 lintasan).
N :jumlah “lajur” lintasan pengupasan selebar ber= (b — bo) di area
pekerjaan, N (kali) dihitung sebagai berikut:
- U untuk lebar area pekerjaan (W), maka N =W /[ be;
- W adalah lebar area pekerjaan (m).
1 : jarak pengupasan [diambil 30 m) (m).
Fa : faktor efisiensi alat hulldozer. Lihat Tabel A.6.
Fb :faktor pisau (blade}. Lihat Tabel A.7.
Fm : faktor kemiringan pisau (grade), diambil 1,0 utk datar (0%);
1,2 utk menurun (-15%); 0,7 utk menanjak (+15%).

Te=TeTysharw & o
T= :waktu siklus, Yr Vm (menit).

Keterangan:
vr kecepatan mendorong; 3,0 km/Jam atau disesuaikan;
ve kecepatan mundur; 4,0 km/Jam atau disesuaikan;
T waktu mendorong (menit);

Tz waktu mundur (menit);;
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Ta waktu lain-lain (waktu transmisi peralatan hidrolis Z antara
0,05 dan 0,1 menit);
60 adalah perkalian 1 jam ke menit;
Z adalah waktu pasti (fixed time):
- Z=0,10 menit (transmisi jenis Direct Drive, DD);
- Z=0,05 menit (transmisi jenis Torque Converter, TC).
Hasil produksi yang sebenarnya dari suatu peralatan yang digunakan
bisa tidak sama dengan hasil perhitungan berdasarkan data kapasitas
yang tertulis pada brosur, karena banyaknya faktor-faktor yang
mempengaruhi proses produksi.

5) Air compressor (E03)

Contoh alat: Atlas Copco, XA/S - 85Dd.
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas udara, V = Cp = 180 CFM = 5.000 liter/menit;

- Tenaga penggerak, Pw = 75 HP.
Alat ini digunakan sebagai sumber tenaga berbentuk udara bertekanan
tinggi untuk jack hammer, rock drill, atau concrete breaker untuk
penghancuran. Digunakan pula untuk membersihkan area yang akan
dikerjakan dari kotoran-kotoran dan debu dalam persiapan untuk
pelapisan penyemprotan aspal lapis peresap atau aspal lapis perekat.

a) Pemakaian untuk Jack Hammer.
Contoh alat: Atlas Copco TEX - 21 8.
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas konsumsi udara V = 1,33 m?/menit;

- Fa = 0,83 (baik sekali). Compresor dan Jack Hammer. Lihat Tabel
A.S5;
- Kapasitas produksi (pemecahan / penghancuran) tiap m? luas

permukaan = 5 menit {asumsi);
- Kapasitas produksi (m2/ jam):

=12x1,00x 083 =996

(Atr Compressor EO5, dan Jack Hammer E26).
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Keterangan:
- Fa : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.
- 5 menit : asumsi kapasitas produksi pemecahan per 1 m”

luas permukaan perkerasan hot mix satu lapis tanpa dibantu alat
lain (cutter]. Kapasitas ini akan meningkat apabila dibantu

dengan alat lain.
- 60 : perkalian 1 jam ke menit.
Kebutuhan produksi udara Jack Hammer (E26)(m?/jam):
V60
B G A A A A U A A A A A A A A RA AT RS (25a)
LRl gy
0.83

b) Apabila Compressor (E0S) dipakai sebagai pembersih area proyek
(permukaan jalan) yang akan dilabur aspal.
Diasumsikan tiap menit dapat membersihkan permukaan seluas V =
10 m? /menit
Kapasitas produksi (m? / jam) :
Q,=VxF,x60

iimeania(25b) Q=

10 % 0,83 x 60 = 498,00
Umumnya idle time terjadi pada penggunaan compressor ini, sehingga
kapasitas produksi sering diambil sama dengan peralatan lain yang
digunakan bersama-sama, misalnya asphalt distributor (bukan hand
sprayen

6) Concrete Mixer (E06G)

Contoh alat: Golden Star SM-500.
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
Kapasitas mencampur, v = Cp = 500 liter.
Kapasitas produksi (m?/jam):
vxF =60
o T000T,
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Keterangan:

Untuk membuat campuran beton semen atau campuran aspal dingin:

Q

: kapasitas produksi [ m? [jam).

v atau Cp : kapasitas mencampur; diambil 0,5 m?

Fa

Ts

: faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

=

o T
: waktu siklus, w1 menit.
Ti : waktu mengisi; diambil 0,50 (menit);
Ta : waktu mencampur; diambil 1,0 (menit);
T : waktu menuang; diambil 0,30 ([menit);
T4 : waktu menungpu; diambil 0,20 (menit);

Te=Ti+ Tz + Tz + Tz = 2,00 menit.

Jenis Concrete Mixer dengan kapasitas lainnya:

- EO06a, concrete mixer, 350 Lir, 20 HP, pindahan dari No.E47.

- E06b, concrete mixing plant, HZS90D, 90 M3 /jam; 60 HP.

- E06c, concrete pan micer, 600 Liter, 134 HP, pindahan dari No.E43.

7) Crane (10 - 15) Ton (E07)

Sesual dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
Contoh: Crane dengan kapasitas 10-15 Ton: PM 36524 S, crane on truck,

260 HP, mengangkat gorong-gorong di base camp.

Kapasitas angkat crane, v = n buah gorong-gorong.

Falctor efisiensi alat, Fa = 0,83. Lihat Tabel A.5.

Waktu siklus:

o Mengikat, menambatkan, menaikan, membawa, menuninkan,
Ty = 2,00 menit;

o Menggeser, membongkar ikatan, kembali ke awal, T:= 1,00
menit;

o Total waktu sikhis T. = 3,00 menit.

Kapasitas Produksi (buah/jam):

Vi Fachl)

=% {26a)

Koefisien Alat/buah, EO7 = (1:Q) = 0,0024 jam.

Jenis crane dengan kapasitas lainnya:
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- EOQ7, crane on track (75-100) T, HZQH 400, 190 HP, (pindahan dari
E5! dan E31);

- EOQ7a, crane on track 30-35 Ton, Rough Terrain, 200 HP;

- EO7b, crane 10-15 Ton; PM 36524 S, crane on truck; 260 HP;

- EOQ7c, crane (crawler crane) XCMG XGC150; 150T; 315 HP;

- EO07d, skyliftcrane truck, 16 m, 1 Ton.

8} Dump truck 4 Ton (E08)
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
Dump truck Colt FE SHDX : v = Cp = 4 Ton.
Rumus-rumus lihat E35, (Dump Truck 10 Ton).
Jenis dump truck dengan kapasitas lainnya:
- EO8a, dump truck, FM 517 HS, 7 Ton, 220 PS atau 217 HP .

9) Dump Truck (E35)
Contoh Alat: FN 527 ML, 10 Ton, 220 PS (217 HP)
Sesuai dengan informasi katalog alat. spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
Dump truck, v = Cp 10 ton.
Kapasitas produksi (m?/ jam}:

v xF, =60
Q &L xTy | POTITIIE, o« s aa 5044 fab i N ANS wdnesawAR SRS 4+ fabck {27)
Keterangan:
Q : kapasitas produksi dump truck ( m?® /jam).
vatau Cp :adalah kapasitas bak (ton).
Fadt : faktor efisiensi alat dump truck, Fsa = 0,8 (kondisi
sedang). Lihat Tabel A.8.
BiL : berat isi material (lepas, gembur)
Vg : kecepatan rata-rata bermuatan (km/jam).Lihat Tabel
A9.
Vr : kecepatan rata-rata kosong (km/jam). Lihat Tabel A.9.
Ts : waktu siklus, Ts =T+ T:+ 15+ Tymenit, terdiri atas:
Vx60

Ty :waktu muat: P*Qg : menit, Lihat excavator, E10;

Qezx- : kapasitas produksi alat excavator yang mengisi
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material ke Dump Truck;
Tz :waktu tempuh isi: = (L / vr) x 60 (menit);
Tz : waktu tempuh kosong:= (L / vg) x 60 {menit);
T3 :waktu lain-lain, menit (waktu penumpahan dan waktu
pengambilan posisi dan siap untuk dimuat kembali) = Ty + T2
{Referensi Komatsu Ed 28-2007;p 4A-64, waktu pasti
penumpahan dan ambil posisi siap dimuat kembali, 1,25 -
1.65 menit);
L :jarak antara lokasi bahan dengan dump truck.
60 : perkalian 1 jam ke menit,
Kecepatan rata-rata Dump Truck dipilih, Lihat Error!
Reference source not found..
- Kecepatan bermuatan, v = 20 km/jam;

- Kecepatan kosong, v = 40 km/jam.

a) Dump truck diisi memakai excavator backhoe (kapasitas 0,93
m? heaped).
Lihat contoh perhitungan untuk Excavator Backhoe (E10), Qgx =
140,91 m?/jam.
Kapasitas produksi {m3/jam):

_ VxF, ;%60

Q
DTy (kondisi gembur].
Keterangan:
V : kapasitas bak dump truck = 10 ton.
Fanr : faktor efisiensi alat dump truck = 0.83 (baik). Lihat
Tabel A.8.

D : berat isi material galian = 1,60 ton/m?.
Ts :waktusiklus =T)+ Ta + Tz + Ts
Qexc ! kapasitas produksi alat excavator yang mengisi material ke
dump truck..

Contoh:
T: = waktu muat (dimuati memakai Excavator), menit

o L L
Dix Q: X< 16014091 menit




Lx60 R7x60
= “ = : =26.1 R
A 20 menit
Ty = Lx 60 . 8.7 x 60 174
Vi 30 menit

Ty=4+, =1.5+05 =2.0menit

T =T+ T+ T4+ T =2.664261+17.4+2.0

= 48,16 (menit)
Kapasitas produksi (m?/jam) = Q;
_ VxEx60 10x0,83x60
4 DxT, 1.6x 4816 {gembur)

Koefisien alat perm?*=E09=1:Q:1=1:6,46
E09 = 0,1547 jam

Tabel A.8 - Faktor Efisiensi Alat (F.pr) Dump Truck

Kondisi kerja Efisiensi kerja
Baik 0,83
Sedang [ 0,80
Kurang baik 0,75
Buruk } 0,70
Bibfiogrefi3 Specifications and Apoication Hanc
pock, Komatsy, Edition 28- Des 2007

Kondisi Kondisi beban Kecepatan?, v,
lapangan km/h
|sf 40
Datar
Kosong 60
Isl 20
Menanjak
Kosong 40
Isf 20
Menurun - 3
Kosong 40
" Kecepatan tersebut adalah perkiraan umum, Besar kecepatan bisa berubah
sesuai dengan medan, kondisi jalan. kondisi cuaca setempat, serta kondisi
kendaraan.
Bibllografi ¥ Specifications and Appiicalion Hand book, Komatsu, Edition 28- Des

2023, No. 683

Dalam penyusunan HPP dan HPS, kondisi operasi peralatan dalam keadaan
baik, sehingga faktor efisiensi yang dipakai 0,83 (Lihat Tabel A.8).
Tabel A.9 - Kecepatan Tempuh Rata-rata Maksimum Dump Truck
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b) Dump truck dimuati agregat atau batu pecah memakai Wheel

<)

Loader (jarak dekat) secara V-loading.
Material dibawa dan ditumpahkan di satu lokasi proyek yang jaraknya
asumsi 8,7 km dari tempat pengisian. Pengisian memakai wheel
loader lihat perhitungan untuk Wheel Loader (E15).
Kapasitas produksi (m3/jam) = Q2

VxF =60
&=,

*!s  (kondisi belum padat).

Keterangan :

V  : kapasitas bak dump truck = 10 ton.

Fapr : faktor efisiensi alat dump truck = 0,83 (baik). Lihat Tabel A.8.
D  : berat isi material = 1,8 ton/m?.

Ts :waktusiklus= Ti+ T2+ T5+Ts

Contoh:
_ Vx 60
T: :waktu muat (memakai Wheel Loadery 22w (menit),

_H0x60
"T180x14L10 T menit (lihat Quhee! Loader: E15)
T~:L.w60=8.77(00=2' )
VF 20 menit
T‘=Lx60:8.7~60:”.4 :
VR 30 menit

Ti=4+t; =15+05=20 menit | (Referensi KOMATSU Ed 28-2007; p

4A-64, waktu pasti (penumpahan dan ambil posisi siap dimuat
kembali, 1,25 - 1,65 menit)

TS = Tl + T: + T} + T4 = 2.36 X 20.] + l7.4 + 2.0=47.86m(’ni’
Kapasitas produksi {(mJ/jam) = Q2

VxEx60 10x083x60

- =577
DxT,  1.80x47.86

Q.=

Koefisien alat/m3 =E35=1:Q2=1:5,77
E35=0,1733 jam.

Dump Truck melayani produksi AMP, mengangkut Hotmix ke
lokasi proyek (lokasi Asphalt Finisher)
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Kapasitas produksi (m3/jam) = Qa

_ VxF,,x60
Q= DAT,
Keterangan :

V  : kapasitas bak Dump Truck = 10 ton.

pm : kapasitas pugmill = 1000 kg.

Fapr : faktor efisiensi alat dump truck = 0,83 (baik). Lihat Tabel A.8.
D : berat isi campuran aspal panas = 2,25 ton/m?

Ts :waktusiklusT) +T2+ T3+ Ty

Contoh:
Vo 1000 <1.0
T: = waktu mengisi = Pm menit = 10,00 menit
Lo 60 = 2610
T2 = waktu angkut = ¥+ menit

Tz = waktu menunggu, dumping, putar = 20,00 menit

L »x60=1740
T4 = waktu kembali = Y menit

Ts = 10,00 + 26,10 + 20,00 + 17,40 = 73,50 menit
Kapasitas produksi (m?/jam) = Qa

_ VxF , x60 10x083x60 3

3 =3,
=T~ 225x7350

Koefisien alat/m3 =E35=1:Q3
=1:3,00
= 0,333 jam

Jenis dump truck dengan kapasitas lainnya:

- E35a, dump truck, LX 2528K; 10 Ton; 280 HP;

- E35b, dump truck: FM260; 10 Ton; 260 HP;

- E35c, dump truck FM320; 10 Ton; 320 HP;

- E35d, dump truck F4028Z, 6 Ban, 10 Ton; 280 PS.

Excavator Backhoe (E10)

Contoh Alat : Komatsu, PC 200-7.

Data spesifikasi teknis alat dan faktor-faktor yang dipakai dalam
perhitungan produksi diambil berdasarkan data spesifikasi dan tabel-
tabel faktor dari referensi Specifications And Application Handbook,

683
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Komatsu, Edition 28, Desember 2007 dan khususnya Tabel A.11 di
bawah ini disesuaikan dengan Estimation of Duration of Earthwork with
Backhoe Excavator by Monte Carlo Simulation — Juni 2018,

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Operating weight: OW = 20.785 Kg;

- Tenaga mesin @ Pw = 143 HP;

- Kapasitas bucket: v = 0,93 m73;

- Kapasitas maksimum kedalaman galian = 6,37 m.

Excavator backhoe bekerja menggali tanah pada kedalaman 2.0 meter.
Hasil galian ditumpahkan ke atas dump truck yang ada di belakangnya
(Swing Excavator = 1809,

Kapasitas produksi (m3/jam):

- e

Eeterangan:

v : kapasitas bucket (m?).

Fuexc : faktor efisiensi alat ([ambil kondisi kerja baik, 0,83). Lihat Tabel

Al3

F. : faktor konversi kedalaman galian alat ecxavator ([rasio lengan
terhadap kedalaman < 40 %l|.

Ts : waktu siklus standar, 18,2 — 34,4 detik (0,30 - 0,57 menit). Lihat
Tabel A., untuk kapasitas bucket v = 0,93 m? dan sudut putar
[swing) (90 — 180, diambil Ts = 26,3 detik (0,44 menit)

a0 : perkalian 1 jam ke menit,

Tabel A.10 - Faktor Bucket (bucket fill factor) [Fs) untuk Excavator
Backhoe
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' Tanah biasa, lempung tanah kembut
Perruatan material/bahan dan stockpile atau material yang telah dikeruk owh Excavator
fain, yang tldak memerlukan lagi daya gali dan bahan dapat dimuat munjung ke delam
bucket.

Contoh:

Pasir. tanah berpasir, tanah coflowdal dengan kadar air sedang. dan lain-lakn.

Tanah dlasa berpasir, kering.

Pemuatan dari stockpie tanah lepas yang lebih sukar d keruk dan dimasukkan ke dalam
| bucke? tetapidapat dimuat ha mpir munjung (penuh),

Sedarg  Comtoh: 1,0-11
| Pasir kering, tanah yang barpasir, tanah campur tanah at, tanshliat, gravel yang belum
[disaring, pasir padat, dan sebaganye atau menggall dan memuat gravel lunak langsung
‘dan buiar asli.

' Tanah biasa berbatu.
| Peruatan batu belah atau batu cadas belah, tanah liat yang keras, pasir campur gravel,
Agalksullt | tanah berpasir, tanah coWoidal yang Hat, tanah iat dengan kadar alr yang tnge!, bahan- 10-09
| bahan tersebut telsh ada pads stodipile /persediaan sult untuk mengisi budket dengan
material-maternal tersebut,
| Batu paceh hasil.
| Batu bengkah besar-besac dengan bantuk tidak beraturan dengan banyask ruangan di
SulR  antara tumpukannya, batu hasi ledakan, batu-batu bundar yang besar-besar, pasir 0903
campuran batu-Batu burdar tersebut, tanah berpasiy, tanah campur lempung tarah liat
| yang cimuat - gusir ke dalam bucket.
BibWografi: ' Specifications and Appiication Handbook Komatsy Editian 28 - Des 2007

Mudah

11-12

Tabel A.11 - Waktu Siklus Standar (Standard Cycle Time) Backhoe

(Detik) - (Ts)

| (m3iheaped) | Tanah | _45°-90° | e0°-180°
0.10- 0,60 Pasir, Kerii, Tanah Lunak 108 148 14 124
I (SR 130 175 175 221
Lempung Keras. Tanah Keras 16,6 24 24 282
060-125 Pass, Kerikil, Tanah Lunak e 02 182 e
Tk i g 183 233 233 282
s K ik M 23 283 283 344
125-220 Pasir, Kerikil, Tansh Lunak 165 A A4 243
S ki i 212 26,1 26,1 310
oo, | 288 318 318 378

* Refersnsi Modicaion of the Speciations snd Appication Handbook Romaisi. 280 Ediion ~Dec 2007
with Estimation of Duration of Earthwork with Backhos Excavator by Monte Carlo Simulation - Jun 2018

Tabel A.12 - Faktor Konversi-Galian (Fv) untuk Alat Excavator

terhadap kedalaman maksimum) | Mudah Normal | Agak sulit Sulit
<40 % 0.7 0.9 1,1 14
(40-75) % 08 1 13 16
>75 % 0.9 1.1 15 1.8

Bibliograft' % Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007

Tabel A.13 - Faktor Efisiensi Kerja (Fazxc) Excavator
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Kondisi operasi Faktor efisiensi
Baik 0.83
Sedang 0,75
Agak kurang 0,67
Kurang 0,58
Bibliografi * Specifications and Application
Hand book, Komatsu, Edition: 28- Des2007

a) Excavator backhoe menggali tanah pada kedalaman 2,0 meter.

Hasil galian ditumpahkan ke atas dump fruck di belakangnya
{swing excavator = 180°).
Kapasitas produksi (galian) (m3/jam)

Vx F % Fbx 60

Q= :

T, = Fv (28)
Keterangan:
\'% : kapasitas bucket (heaped)= 0,93 m3.

Faexc : faktor efisiensi alat excavator = 0,83 (kondisi baik}. Lihat Tabel
A.l13.

Fi : faktor bucket = 1,00 (kondisi baik). Lihat Tabel A.10
— Faktor Bucket (bucket fill factorj (Fs) untuk Excavator
Backhoe.
Fy : faktor konversi galian (kondisi digging and dumping normal,

rasio lengan terhadap kedalaman galian 40% - 75%
kapasitas maksimum), Fv =1,0. Lihat Tabel A.12.

Ts : waktu siklus standar, 18,2 — 34,4 detik (0,30 - 0,57 menit).
Lihat Tabel A.11, untuk kapasitas bucket v = 0,93 m? dan
sudut putar (swing) (90 - 180°), diambil Ts = 26,3 detik (0,44
menit}.

60 : perkalian 1 jam ke menit.

Contoh:
e Kapasitas produksi (m?/jam) :
_vxF xF %60 093x0.90x083x60
- Ty F. = 0.30x1 = 1389

e Koefisien alat / m? : E10 = % = =5 = 0.0071 jam

Jenis excavator dengan kapasitas lainnya:
- E10, excavator, PC-200-8MO long arm; 0,45 M3;148 HP;
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- El10a, excavator 200 P; 0,80 M3; 1074mm; 170 HP;
- E10b, excavater amphibius 200 P; 0,50 M3; 170 HF;
- E1Dc, excavator 80-140 HP: 0,90 M3; 139 HP,
- El10d, excavator; PC-130F-7; 0,53 M3; Lbr bld 859mm; 88 HF;
- El0e, excavator; PC-193LC-8; 0,93 M3; 123 HP;
- E10g, excavator, PC-200-8MD; 1,00 M3; 150mm; 138 HP.
11} Flat Bed Truck (E11)

Contoh Alat : Nissan —PCK 211 MHRN, 190 HP

Sesuai denpgan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas muat (v] : 10 Ton;

- Jarak tempuh truck dengan muatan ke lokasi pekerjaan (L) :
asumsi 8,7 km;

- Pengisian dan pembongkaran dilakukan secara manual atau
memakai derek.

Asumsi |

- Kecepatan rata-rata bermuatan, ve = 20 km/jam.

- Kecepatan rata-rata kembali kosong, vg = 30 km/jam.

- Faktor efisiensi kerja, Fa = 0,83 (baik sekali). Lihat Tabel A.5.

- Waktusiklus=Ts=T1 + T2 +Ta+ Ts

Contoh:

# T;=waktu muat = 15,00 menit (asumsi).

Lx60 _87x00 .
® T; = waktu tempuh bermuatan= *f L] menit.
Lx60 87660
s Ta= waktu kembali kosong = *» 30 " menit.
* Tz = waktu bongkar = 15,00 menit (asumsi|.

o Te=T +Ta+Ta+Ta=15+ 26,1 + 17,4 + 13 = 73,50 menit.

Kapasitas produksi (ton/jam):

g= P Faxbl
Ts -

Q = 10 =083 =6} = E,?? tﬂl’lfjﬂ.ﬂl.

Ti50
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Ell=—=—==0147
Koefisien alat (jam/ton): e 617
Keterangan:
Q : kapasitas produksi {m?/jam).
v : kapasitas muat (ton).
Fa
: faktor efisiensi alat. Lihat Tabel
AS.
Vr
: kecepatan rata-rata bermuatan
(20 km/jam).
Ve
: kecepatan rata-rata kosong (30
km/jam).
Ts
T = ) T,
waktu siklus, w1 enit.
™ : waktu muat; asumsi 15 menit.
Tz
: waktu tempuh isi: = (L / v¢) x 60 [menit).
Ts
: waktu tempuh kosong:= (L / vg) X 60 {menit).
Ts : waktu bongkar; asumsi 15 menit (menit).
60 : perkalian 1 jam ke menit.

Jenis flat bed truck dengan kapasitas lainnya:
- Ella. Flat Bed Truck FM320JV 10 Ton; 320 HP.

12) Generating Set (Genset) (E12)

Contoh Alat : Perkins, 1006 TAG

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

» Kapasitas listrik: V= 135 KVA

» Faktor efisiensi alat: Fa = 0,83 (kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.

Kapasitas produksi (kW/ jam):
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o =V*Fa
......................................................................................... {29b)
Contoh
Q= @‘-‘)ﬁ =112,05
e Kapasitas produksi (kW /jam) :
Koefisien alat (jam/kW) :
2= = Lo

Keterangan:

Q : kapasitas produksi (KW /jam).

V  : kapasitas listrik (KW).

F. : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

1 : satu jam.

Jenis generating set dengan kapasitas lainnya:
- E12a, generator set 32 HP,

- E12b, generator set 37 HP;

- E12¢, generator set 91 HP;

- E12d, generator set 180 HP;

- E12e, generator set 332 HP.

13)  Motor Grader (E13)

Contoh Alat : Komatsu, GD311 A-1

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

. Kapasitas berat operasi (operating weight)
:10.800,0 kg;

. Tenaga penggerak (Pw) = 135 HP;

. Panjang pisau (blade) (L) = 3,710 meter:

. Lebar overlap (b.) = 0,30 meter;

. Panjang pisau efektif (b) = 2,60
meter:

o Bila pisau membentuk sudut 30°, b3, maka b dikalikan faktor
0,5
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o Bila pisau membentuk sudut 43% bss, maka b dikalikan faktor

0,5v2 atau 0,71
o Bila pisan membentuk sudut 609 bgy, maka b dikalikan faktor

0,5v3 atau 0,87

Kapasitas produksi (m”fjam):

Lh :-c :.le:h_h-'.}"'bl-IxFauﬁ uﬁu

= NxnxT,

EKeterangan:

Lu : panjang hamparan (m).

B : panjang pisau efektif (m).

b t lebar overlap (m). Lihat Tabel A.15.

w : lebar area pekerjaan (m).

Famc : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.16.

n : jumlah lintasan (passing] n diambil antara 2 dan 4 lintasan.

N : jumlah “lajur” lintasan pengupasan selebar (b — bo) di area
pekerjaan. Nilai N dihitung sebagai berikut:

¢ Bila lebar area pengupasan W > b, maka N =W / (b — b}

& Bila lebar area pengupasan W < b, maka panjang pisau harus
disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan nilai N
menjadi 1, sehingga Rumus kapasitas produksi menjadi:
Kapasitas produksi (m®fjam):

L, xbxF . =60

0 nxT, e )
Eeterangan:
Ta= iT,
Ts : waktu sikhus, =—  menit.
T :waktu 1 kali lintasan : (L, x 60) / (v x 1000} (menit).
Ta : waktu lain-lain (memnit).
v : kecepatan rata-rata; (km/jam). Lihat Tabel A.14.

b: lebar pisau efektif {m). Lihat Tabel A.15.
60 : perkalian 1 jam ke menit.
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Tabel A.14 - Pemilihan Kecepatan Operasi Motor Grader (v)

o R e
1 Perbaikan jalan (road repair) 2 6
2 Penyelesaian tepi sungal/ saluran (bank finisihing ) 16 26
3 I Membentuk permukaan (Fleldgrading ) | 1.6 [ 4
4 Penggalian parit (Trenching ) 16 B
5 Perataan permukaan (Leveliing ) 2 8
Data sesuai referensi Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28-
Des2007. Pg. 15A-20

Tabel A.15 - Lebar (Panjang) Pisau Efektif Grader, Lebar Overlap

S— ‘ p.npng 1 l.ebsf 1 Pisau Efektif (m)
Sudut Pisau 60° Sudut Pisau 45°
22 19 1.6
25 2.2 1.8
28 24 2
3,05 28 2,2
31 27 22
34 29 24
37 32 28
& 35 28
43 3.7 3
48 42 35
Data sesuai referensi Specifications and Application Hand book,
Komatsu, Edition 28- Des2007. Pg 15A-20




2023, No. 683 -86-

Tabel A.13 - Faktor Efisiensi Alat (Fauc) Motor Grader

Kondisi operasi Faktor efisiensi
Perbaikan jalan, perataan 0.8
Pemindahan 0.7
Penyebaran, grading 06
Penggalian (trenching ) 05
Data sasua referenss Specifications and Application Hand book, Kornalsy,
Edition 28- Des2007 Py 15420

a) Contoh Motor Grader dipakai pada pekerjaan perataan hamparan
(m?).
Asumsi :
- Lebar hamparan = 7 meter;
- Panjang 1 x lintasan (Lx)= 50 meter;
- Jumlah lintasan (n) = 4 (= 2 x pp) lintasan;
- Kecepatan rata-rata (v} = 4 km/jam;
- Jumlah pengupasan tiap lintasan:

w 7
(N)-b—bo- 26-03"

3,0

Contoh:
Waktu untuk 1 kali lintasan (Ts) = T:1 + T2

L, %60  50x60 -
Ti= vx1000 4x1000  menit;

T> = waktu lain - lain = 1,00 menit;
Ts=T; +T2=0,75 + 1,00 = 1,75 menit.

Kapasitas produksi (m?2/jam):
_ x{x{=)+}xx 60

= x x

(= SOHEAN U000} 08080
17 2x4x0,75

Q= 2880 m?
Koefisien alat (jam/m?):

e3=L o 00035
0 2880

b) Motor grader dipakai untuk perataan tebal hamparan (padat)
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Faktor pemampatan (bulking factor), Fk (dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR
Bagian Umum) dapat digunakan bila kondisi tanah sudah berubah,
misal kondisi gembur akibat proses penggalian dengan alat excavator.
Buldozer akan maju mundur meratakan. Rumus kapasitas produksi
menjadi:

Kapasitas produksi (m3/ jam) (kuantitas padat):

L, x [Nx(b-bo)+bojxF x60xt
= MERCEIER  onoounounonoono (300)

Keterangan:
Fx  :faktor pemampatan (bulking factorj.
Lihat dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Umum, Fk = 1,20
T  :tebal hamparan padat; diambil 0,15 m.

Contoh:

_50x 13%{2.60 - 0.30) +0.30}x 0.80 x 60 % 0.15

Q.
2x4xL75x1.20 = 101,79 m?/jam (padat)

Koefisien alat ( jam /m):
1 1

£13 = 6 = 1—01—79 = 0,0098
Motor grader untuk pekerja‘an pengupasan dan penyebaran
(grading and spreading)

Kapasitas produksi (m”/jam) :
. L, x{Nx(b-b,)+b, | xF, ,, x60

Qa anxT,

(30d)

Keterangan:

Ls : panjang hamparan {m).

b, :lebar overlap (m).

Fame : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.16.
n :jumiah lintasan.

N :jumlah pengupasan tiap lintasan.

v : kecepatan rata-rata (km/h).

b :lebar pisau efektif (m).
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60 : perkalian 1 jam ke menit.
T: :waktu 1 kali lintasan : (Lx x 60) / (v x 1000) {menit).
Tz :lain-lain {menit).

T.='T,
Ts :waktu siklus, = menit.

Contoh:
Jumlah lintasan (n) = 4 lintasan (asumsi).

Jumlah pengupasan tiap lintasan :
w 7

S ey
Kapasitas produksi {m?/ jam) Q3:

L, x {Nx(b-bo)+ bo}xFax 60

30

Q} = N Ts "

O; = 50 % {3%(2.60 - 0,30)+0.30{x 0,60 x 60
o 2x4x175

Q3 =925,71

Koefisien alat jam/m? :

Jenis motor grader dengan kapasitas lainnya:
- El13a, motor gmder 6D120K; 143 HP;

- E13b, motor grader 6D535-5; 145 HP;

- E13c, motor grader, GD535-5; 154 HP;

- E13d, motor grader, GD705-5; 260 HP.

14) Track loader {Traxcavator) (E14)

Contoh alat; Komatsu, D31 S-17

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas bucket: v = 0,80 m?, munjung (heaped);

- Tenaga mesin: Pw = 70 HP.

Perhitungan kapasitas produksi track loader ini sama dengan
perhitungan kapasitas produksi wheel woader. Besaran faktor yang
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dipakai dalam perhitungan produksi dapat dilihat pada tabel dan faktor
yang sama untuk whee! loader (E15).

- Faktor bucket (Fb). Lihat Tabel A.17.

- Waktu siklus standar [V-loading). Lihat Tabel A.19.

- Waktu siklus standar cross loading. Lihat Tabel A.21.

- Faktor efisiensi alat (Fa). Lihat Tabel A.24,

13} Wheel Loader ([E15)
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas bucket, v = 1,50 m?%
- ‘Tenaga mesin penggerak Pw = 96 HP.
Data faktor-faktor yang dipakai dalam perhitungan produksi diambil dari
referensi Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28-

Desember 2007.

Tabel A.17 - Faktor Bucket |Bucket Fill Factor, Fb) untuk Wheel
Loader dan Track Loader

Kandisi penumpahan Wheel Loader Track Loader
Mudah 1 1.1 1 1.1
Sedang 0.85 0,95 0,85 0,85
Apnak sulit 08 0,85 1 0.8
Suit 0.75 0.8 0.8 0.8
Bibliogran: ¥ Specifications and Application Hand book, Komatsy, Ediien 28- Des2007. Pg. 154-8

Faktor bucket dalam Tabel A.17 tersebut memberikan data isi bucket
yang sebenarnya tetapi bisa berbeda-beda tergantung pada jenis

material yang ditangani.
Tabel A.18 berilut ini menunjukkan kondisi penumpahan berdasarkan

jenis materi.

Tabel A.18 - Kondisi Penumpahan Alat Wheel Loader
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Kondisi lapangan Keterangan
Mudah |Pengambilan dan stock pile aggregate, Pengambilan pasir atau batu
pasir, tanah berpasir, dengan kadar air  |pecah (agregat). Pengambilan
yang baik, dimana bucker dapat terisi tanah {gembur) hazil timbunan
tanpa harus menambah tenaga penggall. [dan kupasan Bulldozer,

Sedang [Pengambilan tanah timbul vang lebih Penggalian dan penumpahan
susah, namun masih mampu hampir tanah asli berpasir.
memenuht buckel. Pengambilan tanah
berpasir, agregat bermacam-macam
ukuran, tanah liat.

Agak |Sulit mengisi penuh bucket, pengambilan|Pengambilan batu pecah
Sulit |umbunan gravel, campuran timbunan  |sedang

pasir dan gravel, tanah berpasir, tanah
lint, dan sebagainya

Sulit [Sulit mengist bucker batu pecah tidak Pengambilan dan penumpahan
beraturan, batu hasil ledakan, boulders, |baru pecah hasil ledakan
boulder tercampur pasir, tanah berpasir,
tanah liat dan sebagainya.

Bibliografi: 2) Specifications and Applcation Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007. Pg.
15A-6

Pada wheel loader maupun track loader (dozer shovel) dibedakan adanya
2 (dua) cara pengisian :

- V-loading

- Cross loading

Kedua cara pengisian tersebut membedakan lamanya waktu siklus
standar baik untuk wheel loader maupun untuk frack loader. Waktu
siklus standar dapat dipakai untuk jarak pergerakan loader yang
pendek. Sedangkan untuk jarak pergerakan loader yang jauh, maka
waktu siklus loader harus dihitung berdasarkan jarak dan kecepatan
loader. Untuk pemilihan kecepatan operasi wheel loader dapat dipakai
tabel kecepatan dalam Tabel A.23.

Tabel A.19 - Waktu Siklus Standar (V-loading) Wheel Loader (Menit)

Kondisi Kapasitas Bucket
Kerja sid3m’ 3im’sidSm’ 251m’
Mudah 0,45 0.55 0,865
Sedang | 055 I 065 | 07 |
Agak sulit 0.70 0.70 0.75
Sufit 0.75 0.75 0.8
Bibliograti: ¥ Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 26- Des2007. Pg. 15A-7

Tabel A.20 - Waktu Siklus Standar (V-Loading) Wheel Loader atau
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Traxcavator (Menit)
. ; Bucket
Kondisi Kerja f———————<apasitas Bucket
A sid 3m’ 3im’sid5m’
Mudah 0.45 0,55
Sedang 0.55 0.65
Agak sulit 0.70 0,70
Sulit 0.75 0.75
Bibilografi- 2) Specifications and Appiication Hand book, Komatsy,
Edition 26- Des2007. Pg. 15A-7

Tabel A.21 - Waktu Siklus Standar (Cross Loading) Wheel Loader

(Menit)
Kapasitas Bucket
s sid3m’ 3im sd5m’ =51m
Mudah 0,40 0,50 0,60
Sedang 0,50 0.60 0,65
Agak sulit 0.65 0.65 0,70
Sulit 0,70 0.75 0.75

Bibliografi: 2j Specifications and Appilcation Hand book, Komatsu. Edition 28- Des2007 Pg. 15A-7

2023, No. 683

Tabel A.22 - Waktu Siklus Standar (Cross Loading) Track Loader

atau Traxcavator (menit)

Kondisi Kapasitas Bucket
Kerja sid3m’ 34m’sidSm’

Mudah 0,55 086

Sedang 06 07

Agak sulit 0,75 075

Sulit 038 08
Eibliografi; 2) Specifications and Application Hand book, Komatsy,
Edition 28~ Des2007 Pg. 15A-7

Untuk jarak yang jauh maka cycle time {Cm loader harus dihitung

tersendiri berdasarkan jarak serta kecepatan laju

bersangkutan.

loader

yang
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Cm =L+ L

+Z

Cycle Time Y Y (menit) (30e)
Keterangan:
L :jarak pemindahan (travel) (meter).
vr : kecepatan waktu ada muatan (meter/menit).
vi : kecepatan waktu kembali setelah penumpahan {meter/menit).
Z :waktu pasti atau Fixed time (0,60 - 0,75 menit), terdiri atas:

Z=t1 +t2+t3 +1t2

t1 : mengisi (Loading time) (0,20 ~ 0,35 min.)

t2 : berputar (Turning time) (0,15 min.)

t3 : menumpuk (Dumping time) (0,10 min. )
(Ref: Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28-
Des 2007, pg.15A.8)

Tabel A.23 - Kecepatan Laju Wheel Loader (vs, Vg)

Kondisi Kerja Kecepatan Laju Km/Jam
‘Bermuatan | _Kosong |

Berjalan diatas permukaan keras. rata. tidak ada

Baik peralatan lainnya, tidak ada rintangan atau 10-23 12-24
halangan

Ada sedikit lonjakan diatas permukaan (sedikit

Sedang tidak rata), jalan diatas permukaan datar Ada 1 10-18 11-18
atau 2 alat iain bekerja |

Banyak tonjolan-tonjolan diatas permukaan (tidak

Agak suit | banyak rintangan 10-15 10-18
Banyak tonjolan-tonjolan diatas permukaan,

Suit permukaan banyak gundukan (bergelombang), 9-~12 9-14
banyak alat lain bekerna

Bibliograf: 2) Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28- Des2007,

pg 15A-8

a) Wheel loader digunakan untuk memuat agregat ke atas dump
truck

Cara pengisian V-loading dengan jarak dekat (singkat), sehingga waktu
siklus dapat diambil dari Tabel A.19, untuk kapasitas buckets/d 3 m2.
Kapasitas produksi m?/ jam:
vxF xF x60
= Ts [gembur) (31a)

Keterangan:
V : kapasitas bucket; (1,50 m?, munjung).
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Fb : faktor bucket, 0,85, kondisi penumpahan sedang, Lihat Tabel
ALV,

Fa :faktor efisiensi alat, 0,83, kondisi operasi baik. Lihat Tabel A.5.
T: :waktu siklus (memuat dll. 0,55 menit, kondisi penumpahan
sedang, lihat Tabel A.19).

Tabel A.24 - Faktor Efisiensi Alat Wheel Loader (Fa)

Kondisi operasi Faktor efisiensi
Baik 0,83
Sedang 0.8
Agak buruk 0,75
Buruk 0,7
Bibhograi ¥ Specifications and Application Hand boak,
Komatsy, Editon 28- Des2007: pg 154-7

Kapasitas produksi (m3/jam]:

_vxFxFx60 1,5x0,85=0,83 =60
T 0.55

X

=11545

Qi

1= 115,45 (agrepgat gembur atau lepas)

Koefisien alat (jam/md}:

= == =[,0087

Ri§=2
0 11545

b} Wheel loader digunakan untuk mengambil agregat dari stock pile
ke dalam cold bin AMP.
Kapasitas produksi {m?/jam):
 VxFy xF, x60

T, . gembur {31h)

Eeterangan:

V  : kapasitas bucket; (1,50 m?. munjung/ heaped) [m?).

Fu : faktor bucket, mudah = 1,0 .Lihat Tabel A.17.

Fa : faktor efisiensi alat, 0.83. Lihat Tabel A.5.
L :jarak dari stock pile ke cold bin (m).

Vr : kecepatan rata-rata bermmuatan, 20 km/jam.

Vr : kecepatan rata-rata kosong, 30 km/jam.

Ti1 :waktu tempuh isi: = [L / vr) x 60 (menit).

Ty :wakta tempuh kosong:= (L / vg} x 60 (menit).
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Z : waktu pasti atau Fixed time (0,60 - 0,75 menit), terdiri atas:
Z=1t1 +12 +1t3 +1t2
t1 : mengisi (Loading time) (0.20 ~ 0.35 min.)
t2 : berputar (Tuming time) (0.15 min.)
t3 : menumpuk (Dumping time) (0.10 min. )
(Ref: Specifications and Application Hand book, Komatsu, Edition 28-
Des2007, pg.15A.8)
60 : perkalian 1 jam ke menit.

T,.=>» T,+Z

S

Ts :waktu siklus, ot ; menit

Contoh:
Jarak dari stock pile ke Cold Bin D = 50 m
Z diambil 0,75 menit

L L

T = FodZ
Waktu siklus = hd A

L=x60 L=60

s =75000 + 50000 +0.75

_50x60  50x60
15000 20000

Ts = 1,10 {menit)
Kapasitas produksi (m?/jam):

+0,75=02+0,15+0.75

& _VXFbxFa’!GO 1.5 % 0.85 < 083 x 60
2= T, B 11

=5272

Q2 = 57,72 (kondisi lepas atau gembur).
Koefisien alat (jam/m3):
E15=1:Q:=1:57,72=0,0173
E15=0,0173

c) Untuk mengisi batu ke dalam stone crusher
Sama dengan b) yaitu dari stock pile ke cold bin AMP, kecuali Fy
diambil 0,75 (kondisi sulit, sesuai dengan A.24)
Kapasitas produksi (m?/jam):
VXF AR X80 155083 %075 x60

T .10
s

= 5093

Q3:

Koefisien alat (jam/m?3) :
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E15 == == 0,019

Jenis Wheel Loader dengan kapasitas lainnya:
- E135, wheel loader 1.5 M3; WA130-5; 96 HP;
-  Elba, wheel loader 2,4 M?; WA200-5; 123 HP.

16) Three Wheel Roller [TWR/Macadam Roller) (E16)

Contoh alat : Barata, MG -8

Pada umumnya digunakan untuk pemadatan tanah, fondasi agregat,
makadam dan lapis penetrasi makadam (lapen).

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berilout:

- Berat B ton;

- Lebar roda alat pemadat (b); 1,9 m.

Kapasitas produksi {m?/jam):

IN{b—b,b+b, v 1000« Fy =1

o Hxa (32a)

Eeterangan:

B : lebar roda alat pemadat (m].

be ¢ lebar efektif pemadatan = (b-ba) {m).

bo : lebar overlap (0,20 m) (m),

w : lebar area pemadatan |(m).

v : kecepatan pemadatan (km /jam).

t : tebal lapisan (diambil 0,15 m).

1000 : perkalian dari km ke m.

Fa : faktor efisiensi

alat (0,83, kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.

n : jumlah lintasan (passing, maju atau mundur saja). Nilai n
antara 6 dan 8 kali sampai padat, tergantung jenis bahan atau
campuran yang akan dipadatkan.

N : jumlah “lajur” lintasan pemadatan selebar be = [b — bo) di area

pekerjaan. Nilai N dihitung sebagai berikout:

- Bila lebar area pemadatan W > b, maka N dapat dihitung
sebagai berikut:
N=W/ (b-—hbal.
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Pada umumnya lebar satu lajur lalu lintas (W) antara 3,5 mdan

3.7 m, atau rata-rata 3,6 m, schingga untuk memadatkan

campuran beraspal panas dapat dihitung nilai N = 3,6/(1.9 -

0,3)=2,25~ 3.

Untuk memadatkan hamparan tanah asli atau timbunan dan

fondasi agregat berbutir, lebar area pekerjaan mungkin lebih

lebar sehingga nilai N dapat disesuaikan dengan metode kerja
atau kondisi lapangan,

- Bila lebar area pengupasan W < b, maka alat pemadat harus
disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan nilai N
diambil menjadi 1, sehingga Fumus kapasitas produksi
menjadi:

Kapasitas produksi (m?/ jam| =

_ bxw 1000 =Fg =1

4 n (32b)

a) Contoh tanpa mempertimbangkan lebar lajur (W) yang
dikerjakan.
Kapasitas produksi {m?/jam):

o BECY S I00GH Firky
n

Q

(190 —-0.2)x2.0x1000x083=0.15
]

0=

Q = 52,91 (m?/jam)

Koefisien alat (jamj/m?) :

1
El6 =—

1
0, 5391 0,0189

KHeterangan:

b : lebar roda alat pemadat = 1,90 m.

ba : Lebar overlap = 0,20 m.

be : b - by, lebar efektif pemadatan {m).

v : kecepatan pemadatan = 2,0 km/jam. Lihat Tabel A.25.

Fa : faktor efisiensi alat = 0,83 |kondisi baik sekali}, Lihat Tabel A.5.
n : jumlah lintasan = 8 lintasan.

t : tebal lapisan = 0,15 m.
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Tabel A.25 - Kecepatan, Lebar Pemadatan dan Jumlah Lintasan

2023, No. 683

Alat Pemadat
, Kecepatan rata-rata (v)  Lebar pemadatan =
Jenis pemadat m/h efektif, (b - b0); m Jumlah lintasan (n)
Road roller +2 Lebarrodatotal b-0,2 | 3-5
Tire rofler Maks 10,0 ) Lebar roda totsi b - 0,15% | 4-8
Vibrating roller besar 1.5-40 Lebarrodab-02 | 4-12
Vibrating rofler kecd 1.0-30 Lsbarrodab-01 | 4-12
~ Soil compactor 4-10 Lebar roda drive b - 0.2 4-12
Tamper 1.0 |
::WR’“"’) YO, +2 Lebar roda total b - 0,2 6-8
" Tandem roller 17 Maks40% | Lebarrodatotaib-0.157 | 2 awal+ (4- B) akhir
Bulldozer 30-40 (Eabar soput x:2) b~ | 5
03m
Tebal lapisan pads kendisi lepas (loose ) sekitar 0,15--0.5m.
Bibliografi: 2) Specifications and Appiication Hand book, Komatsy, Edition 28- Des2007. Pg. 154-21
©) Spesifikasi Umum Bina Marga 2018. 6.3.6.4) g)

b) Contoh dengan mempertimbangkan lebar lajur (W) yang

dikerjakan

W = lebar lajur yang dikerjakan setengah lebar jalan = 3,7 m.
N=W/(b-bo)=37/(1,90-0,2) = 2,17

Q=

INx(b=b,)+b, I xVx1000x Faxt

0- 12,176 x(1,90-0.2) + 0.2) x .50 x 1000 x 0.83x 0.15

nx N

6x2176

=5577
m?/jam
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Tabel A.26 — Tebal Maksimum Setelah Pemadatan untuk Berbagai Jenis
Alat Pemadat Pada Berbagai Pelaksanaan (Satuan meter)

Borat Statis Alat Embankiment :
[Berat Drum Dalam Sub Base Hase
Tanda Kurung) Rock Fill | | Sand, Gravel Silt Clay
Vibrating Roller ditarik |
6 ton 0,75 » 0.ED » .45 0,25 w040 » 0,30
10 ton =150 « 100 =370 ] « 0,60 « 0,40
15 ton 200 « 1,50 « 1,00 = .50 = 0,80 .
& ton (padfoot) - 1] « 0,45 «0.30 04
10 ton (padfoot) - 1 s 0.70 s (.40 06 =
~ Sall Prop Vibrafing |
Foller
T {3 ten - | =04 « 030 0,15 +0,30 +0,25
10(5) ton 075 | +050 « 0,40 0.2 « 0,40 + 0,30
45 {10) ton =160 | »100 «0.70 =035 +080 * D40
|_B(4) ton {pactoot) : g4 s0.30 »0.20 g3 :
11{7) ton (padicot) - 06 « 0,40 «0.30 0. P
1510} ton (padioot) - [ = 0.70 » 0,40 06
Vibrating Tandem Roller
2 ton - | o3 | 02 | 031 | 02 | «015
7 ton - « 040 0.3 0,15 « 0,30 « 0,25
10 ten - L= U_EC_' | =035 | 02 | =040 | s Ugﬂ'_
13 ton - « 0,60 » .45 0,29 0,45 » 0,38
18 ton [padioot] : 0.9 « 0.70 “040 |06
Hanya ik alar pemana: AT TS mpﬁl‘llll'l pemadalan Daisan
* Yanda urtuk pemadatan yang pahng sesuai
Ral Diamss darl Vibratory Sofll and Rock Fill Compactier, Lars Forgabiad, 1981

Tabel A.27 — Tebal Maksimum Hamparan (t) Setelah Dipadatkan serta
Kapasitasnya Q) untuk Alat Pemadat Kecil. Simbol t (dalam m) / Q
(dalam m3/jam)




-90.-
Jenis Pemadat Berat Statis RockFur | Seowd | sm |ciy
Vibrating Plate Compactor , !
50-100 kg - 015115 | . -
100 - 200 kg - 0,20/20 | - -
400 — 500 kg . | 0,35/35 | 0,25/25 -
600 — 800 kg 050760 | 050080 | 0,35/40 0,25/20
Vibrating Tamper (RAMMER) |
5 I:g - | 0,35/490 | 025/8 020/6
Double Drum Roller | I
00 - BOO kg = | 020150 | 010/25 =
Vitrating Plate Compactor | |
1200 — 1500 kg - | 020180 | 0,15/50 | 0,10/30
Ref: Diambil dari \ibratory Sof and Rock Fill Compaclor, Lars Forsshiad, 1881.

17} Tandem Roller (E17)

Contoh alat : Hamm, HD 735, 4

2023, No. 683

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang

dimaksud adalah sebagai berikut:
- Berat 10 ton.
- Lebar roda pemadat (b), 1.680 m.

Kapasitas produksi (m?/jam]:
iN=(b—b,)+b,} v 1000« F =1

Nxn

......................................................... {33a)
Keterangan:
be ¢ lebar efektif pemadatan = (b - bq), (m).
b : lebar roda alat pemadat (m).
Bo : lebar overlap (0,20 m) (m)(Minimal 0,15 m}, Lihat Tabel A.135.
w : lebar area pemadatan (m).
v : kecepatan pemadatan (km/jam)
1000 : perkalian dari km ke m.
Fa : faktor efizsiensi alat (0,83, kondi=si baik =sekali). Lihat Tabel A.5.
n : jumlah lintasan (passing), biasanya 6 lintasan (2 awal, 4

akhir)

Nilai n antara 6 dan 8 kali sampai padat, tergantung jenis

bahan atau campuran yang dipadatkan; Untuk campuran
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beraspal, 2 lintasan pertama adalah sebagai pemadatan awal
(break down rolling), sisanya adalah pemadatan akhir.
: jumlah “lajur” lintasan pemadatan selebar be = (b — bg) di area

pekerjaan. Nilai N (jumlah trip) dihitung sebagai berikut:

o Bila lebar area pemadatan W > b, maka N dihitung sebagai
berikut:

w
N= b

Pada umumnya lebar lajur lalu lintas (W) antara 3,5 m dan
3,7 m, atau rata-rata 3,6 m, sehingga untuk memadatkan
campuran beraspal panas dapat dihitung nilai N = 3.6/(1,9
-03)=225~3.
Untuk memadatkan hamparan tanah asli atau timbunan
dan fondasi agregat berbutir, lebar area pekerjaan mungkin
lebih besar sehingga nilai N dapat disesuaikan dengan
metode kerja atau kondisi lapangan.

Bila lebar area pengupasan W = b, maka alat pemadat

0

harus disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan
nilai N diambil menjadi 1, sehingga rumus kapasitas
produksi menjadi:
Kapasitas Produksi ( m3/Jam):
_ bxvx1000xF, xt
n (33b)

a) Contoh tanpa mempertimbangkan lebar jalur (W) yang dikerjakan
Kapasitas produksi {m3/jam):

bxvxi000xF, xt
n

Keterangan:
Be :lebar efektif pemadatan = b - bo

v

Fa

t

n

1.68-02 =148 m.
1.5 km/jam (Maksimal 4 km/jam).

: kecepatan pemadatan

Lihat Tabel A.25.

: faktor efisiensi alat = 0.83 (kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.

: tebal pemadatan = 0,05 m (AC-WC).

: jumlah lintasan = 6 lintasan (2 awal + 4 akhir).
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Kapasitas produksi (m3/jam):

b xvxI000xF Xt | 4521 50« 1000 % 0,83 = 0.05
n 4]

Q=15,36

Koefisiensi alat (jam /md):
E19=1:Q=1:13,36
E19 = 0,0651

b) Contoh dengan mempertimbangkan lebar jalur (W) yang
dikerjakan.
W = lebar lajur yang dikerjakan setengan lebar jalan = 3,7 m. N =

37
i P g 5
b-hy  1EE-D2

Kapasitas produksi {m?/jam):

Nmlb-b )b v IO F xt 13 501,68 -0,2)+0.2) x 1,50 % 1000 % 0,83 x 0.05

nx M 625

Q=16,19

Jenis tandem roller dengan kapasitas lainnya:
- E17, tandem roller DD 100; 6-8 Ton; 130 HP;
- El17a, tandem roller BW141AD-30; 6,9 T, 1500mm; 74,3 HP;
- E17h, tandem roller, BW1531AD-3; 7,9 T, 1680mm; 74,3 HF;
- El8c, tandem 10 T, BW161AD-4 (10 ton);1680mm; 100 HP.
Pneumatic Tire Roller (E18)

Contoh alat: YTO-YL 16 G
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berilout:
- Berat 9.0 ton
- Lebar total roda pemadat (b): 2,290 m.
Kapasitas produksi {m?/jam):
_iN(b=b, )+ b, | vx1000x F, xt

Nxn {34a)

Keterangan:
b : lebar roda alat pemadat (m).
be : lebar efektif pemadatan = [b-bo) (m).

683
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lebar overlap (0,30 m). Lihat Tabel A.15
lebar area pemadatan (m).
kecepatan pemadatan; 2,5 km/jam (Maks 10 km /jam)].
Lihat Tabel A.25
perkalian dari km ke m.
faktor efizsiensi alat (diambil 0,83, kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.
jumlah lintasan (passing, maju atau mundur saja), pada
umumnya n = B lintasan.
Nilai n antara & dan 10 lintasan sampai padat [Lihat Tabel
A.25), tergantung jenis bahan atan campuran yang akan
dipadatkan. Untuk campuran beraspal, maka 2 lintasan
pertama adalah sebagai pemadatan awal (break down rolling),
sisanya adalah pemadatan akhir.
jumlah *lajur” lintasan pemadatan selebar be = (b — by} di area
pekerjaan. Nilai N dihitung sebagai berikut:

Bila lebar area pemadatan W > b, maka N dapat dihitung:
N=W/(b-ba,

Pada umumnya lebar lajur lalu lintas (W) antara 3,5 m dan
3.Y m, atau rata-rata 3,6 m, sehingga untuk memadatkan
campuran beraspal panas dapat dihitung nilai N = 3,6/(1,9
-0,3)=2,25

Untuk memadatkan hamparan tanah asli atau timbunan
dan fondasi agregat berbutir, lebar area pekerjaan mungkin
lebih besar sehingga nilai N dapat disesuaikan dengan
metode kerja atau kondisi lapangan.

Bila lebar area pengupasan W = b, maka alat pemadat
harus disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan
nilai N diambil menjadi 1, sehingga rumus kapasitas
produksi menjadi:

Kapasitas Produksi (m?/ jam) :

_ buw=1000-Fg =t

2 n (34b)

Jenis tire roller dengan kapasitas lainnya:

E18, tire roller 6-8 T. PT 220; 135 HP;
E18a, fire roller, BW24RH; 24 ton; 2042 mm; 74,9 HP.
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19} Vibratory Roller (E19})

Contoh alat : HAMM - 3307

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Berat 7,05 ton;

- Lebar total roda pemadat (b): 1,680 m.

Kapasitas produksi (m?/jam):
IN(b-b,)+b, ) vk 1000x F, x1
Nxn (35a)

Keterangan:
b : lebar roda alat pemadat (m).

be  :lebar efektif pemadatan = (b - bg) (m).

bo : lebar overlap (0,20 m). Lihat Tabel A.15.

w : lebar area pemadatan (m).

v : kecepatan pemadatan, 4,0km/jam. Lihat Tabel A.25.

1000 : perkalian dari km ke (m).

Fa : faktor efisiensi alat (0,83, kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.

n ¢ jumlah lintasan (passing, maju atau mundur saja), pada
umumnya n = 8 lintasan. Nilai n antara 4 dan 12 kali sampai
padat tergantung jenis bahan atau campuran yang akan
dipadatkan. Lihat Tabel A.25.

N : jumlah “lajur” lintasan pemadatan selebar be = (b — bg) di area
pekerjaan. Nilai N dihitung sebagai berikut:

o Bila lebar area pemadatan W > b, maka N dapat dihitung:

I
N= b-by

Pada umumnya lebar lajur lalu lintas (W) antara 3,5 m dan
3.7 m, atau rata-rata 3,6 m, sehingga untuk memadatkan
campuran beraspal panas dapat dihitung nilai N = 3,6/(1,9 -
0,3) = 2,25
Untuk memadatkan hamparan tanah asli atau timbunan dan
fondasi agregat berbutir, lebar area pekerjaan (W) mungkin
lebih besar sehingga nilai N dapat disesuaikan dengan metode
kerja atau kondisi lapangan.

o Bila lebar area pengupasan W < b, maka alat pemadat harus
disesuaikan dengan lebar area pekerjaan (W), dan nilai N
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diambil menjadi 1, sehingga rumus kapasitas produksi
menjadi:
Kapasitas Produksi (m?/jam]|:

_ bxv=1000=Fg <t
) n (35h)

a

Jenis vibratory roller dengan kapasitas lainnya:

v E
19, vibratory roller 12 T, (CS 533E); 130 HP;

¥ E
19a, vibratorny roller 10 T, (BW211D); 132 HF;

- E
19b, vibratory roller, BW211D-40, 11 ton; 40mm; 1314 HP;

* E
19c, vibratory roller, BW219D-4, 20 ton; 60mm; 201 HP;

* E

19d, vibrating rammer, MS64A; 9.5 m/mnt; 6,42 HP.

20] Concrete vibrator (E20)
Contoh alat : Wacker DAP 6 + H255/SMZE
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas batang penggetar dengan ukuran © head 2,5 cm
- Panjang flexible shaft 2,0 m

- Kapasitas pemadatan v=3 m® / jam
Falktor efisiensi alat Fa = 0,83 (kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.

Kapasitas produksi (m3/jam):
Qi=vxFa |36)
1 =249

Koefisien Alat (jam/md);

21) Stone crusher (E21)
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Stone crusher atau unit pemecah batu ada beberapa jenis. Ada 4 (empat)
macam pemecah batu yang umum dipakai, yaitu:

a) Jaw crusher;

b) Cone crusher;

c| Impact crusher; dan

d} Roll crusher.
Beszaran kapasitas produksi stone crusher tergantung pada jenis batu
yang dipecah serta besar kecilnya bukaan pengeluaran agregatnya
(discharge setting), kecuali pada impact crusher.
Untuk produksi yang kecil |sedikit), biasanya cukup dipasang satu unit
crusher saja, nmamun untuk produksi yang cukup besar (banyak)
misalnya 60 {enam puluh) ton per jam atau lebih, maka perlu dipazang
2 [dua) unit crusher bersamaan dengan ketika agregat yang masih besar
hasil dari crusher pertama dialirkan ke crusher kedua untuk dipecah lagi
untuk menjadi agregat yang lebih kecil.

a) Jaw Crusher
Contch alat : Shin Shaeng, PE — 600.
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi telmis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas = 75 ton/jam pada setting 65 mm;
Dihitung produksi agregat masing-masing ukuran.
- Setting |Discharge Setting) = 653 mm.
Agregat yang dihasilkan ukuran = |0 - 63} mm.
Saringan (screen) dipasang 3 (tiga) ukuran:
1. Ukuran 6 {mm), agregat keluar : (0 -6) mm;
2. Ukuran 19 {mm), agregat keluar : (0 - 19) mm;
3. Ukuran 25 {mm), agregat keluar : (0 — 25) mm.
Agregat ukuran 25 - 65 mm tidak lolos saringan.
Jenis batu yang dipecah : river gravel
undersize percentage diambil 70 %,

Tabel A.28 — Undersize Percentage, Jaw Crusher

Jenis batu Undersize Precentage
Lime Stone 85% R S0%
River Gravel T0% i T5%
Quarmry Rock 85% E 0%
P, Bumber Mein Raya, MBYL - GOLDEN STAR
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Lihat dalam Gambar 5 . Analisis pada Produk Jaw Crusher, untuk
Undersize Percentage 70% dan setting 65 mm akan ditemukan grafik
garis lengkung (panah A) yang melewati titik potong garis datar 65
mm dan garis tegak 70%.

Dengan grafik garis lengkung A ini, dicari persentase analisis agregat
ukuran (0 - 6) mm; (6 - 19) mm; (19 - 25} mm; (25 - 65) mm.

r.
180 180
170 Al 170
- AL
160 - 160
150 wyniey,
1 150
140 ;‘v‘,/ / / 140
130 [// / 130 A
E 120 / A 47/ e
£ 110 I VYA 110
= r
W10 88a% 41
& 100 S - 100
2 AL VYW o
r Y 5 /3%
® WA AL
B 7o WA Y,
b5 - I FIAAAAAAATE r//d 9
oo AT A o0
55 v 22225%%¢ 41
A e A
30 e e 3o
Zaoa
20 == -4 20
0 | = to
5315 1503 30 YN0 44 5555 &2 05 TO 1930 55 W oS
Under Size Percentaqge %
Gambar 5 - Jaw Crusher Screen Analysis
Agregat :
35%
x75=375
25-65mm =(35%-70%)=35% = 70% ton/jam;
Lo B
19-25mm =(29%-35%)=6% = 70% ton/jam;
19% 75 =150 !
6-19mm = (15%-29%)=14% = 70% ton/jam;
A3 x75=16.1

0 -6 mm = (0% - 15%) = 15% = 70% ton/jam.
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Jadi produksi jaw crusher per jam adalah, sebagai berikut:

PT. Sumber Mesin Raya, MINYU - GOLDEN STAR

2023, No. 683

Agregat ukuran:

25 - 65 (mmi) = 37,5 ton/jam;

19-253 (mm) =6,4ton/jam;

6-19 |mm} =15,0 ton/jam;

0-6 mmj =16,1 ton/jam.

b) Cone crusher

Contoh alat : Shin Shaeng, PYB — 6000,

Sesuni denpan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang

dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas produksi : 40 ton/jam pada setting 25 mm.

- Batu yang dipecah adalah river gravel thard stone), produk ukuran
25 - 65 (mm) dari jew crusher contoh aj.

- Cone crusher dengan kapasitas 40 ton/jam pada setting 25 [mm)
masih dapat menampung agregat (25 — 65 mm) produksi jaw
crusher [yaitu sejumlah 37,5 ton/jam). Produk cone crusher adalah
agregat ukuran :

1] O0—6 mm
2) 6-19 mm
3] 19-25mm
dengan memakai saringan (screen) dari jow crusher, undersize
percentage diambil 35% (coarse).
Tabel A.29 - Undersize precentage, cone rusher
Type of | Lime Ore | Diabas | Andesit | Granit | Hand
cavity | stone [ e e stone
Fine 75 TO 70 70 63 63
Coarse 63 il a0 23 33 23

Lihat pada dalam Gambar 6. Analisis produk cone crusher, untuk

undersize percentage 35% dan setting 25 mm akan ditemukan grafik
garis lengkung (panah B) yang paling mendekati titik potong garis
datar 353% dan garis tegak 25 (mm). Dengan grafik garis lenglung B
ini dicari percentase analisa agregat produksi cone crusher ukuran (0

—6) mm, {6 — 19) mm dan (19 - 25) mm.

Agregat ukuran:
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2% 37.5=142

19 -25 mm = (36%-58%) =22% = 58% ton/jam;
27% ¢37.5=175

6-19 mm =(9%-36%) =27% = 58% ton/fjam;
% 375=58

0-6 mm ={0%-9%) =9% = 58% ton/jam.

Jadi produksi cone crusher hasil pemecahan agregat (25 - 65) mm
dari jaw crusher adalah :

Agregat ukuran:
19 - 25 (mm) = 14,2 ton/jam;
6-19 (mm) = 17,5 ton/jam;
0-6 (mmj = 5,8 ton/jam.
B
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Gambar 6 - Cone Crusher Analysis (Product Gradation Curve)

c) Produksi gabungan jaw crusher (sebagai primary) dan cone
crusher (sebagai secondary) adalah sebagai berikut:

Agregat ukuran:
19 - 25 (mm) =6,4+ 14,2 = 20,6 ton/jam
6— 19 (mm) =15+ 17,5 = 32,5tonfjam

0 -6 (mm) 16,1 + 5,8 = 219 ton/jam
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Jumlah: 0 - 25 (mm) = 75,0 ton/jam

d] Wheel loader melayani stone crusher
Produksi stone crusher fm7/jam):
Qb = (Fa1 x Cp1) / D

.................................................................... (37)
Kebutuhan batu/ gravel (m?/jam):
Qg =(Fa1xCp1) / Dy
................................................................... (38)
Kapasitas angkut (m?*/rit):
Ka = (Fa2 x Cpa)
Waktu kerja wheel loader memasok gravel ( jam):
Tw = (9 x T5):60
Keterangan:
Qb : Kapasitas produksi stone crusher (m3/jam).
Qg : Kebutuhan batu per jam.
Ts : Waktu siklus (muat, tuang, tunggu, dll},2 menit.
Dy : Berat Isi bahan; Batu / Gravel (ton/m?).
D3 : Berat isi batu pecah (ton/m?).
Cp1 : Kapasitas alat pemecah batu (stone crusher (50 ton/jam)
Cp2 : Kapasitas bucket Wheel Loader {1,5 m?)
Fai : Faktor efisiensi alat pemecah batu (stone crusher).
Lihat Tabel A.5.

Fa2 : Faktor efisiensi alat Wheel Loader. Lihat Tabel A.24

22) Water pump (E22)

Contoh alat : Kubota, SL - 75 (¢ 3 inchi)

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas tenaga mesin, Pw: 6 HP

- Diameter pipa : 3 inchi

- Kapasitas produksi pompa maksimum: 4,5 m?

Kapasitas produksi /jam:

Q=45m’ (39)

23) Water tank truck (E23)
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Contoh alat : Isuzu, TLD - 56

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas tangki air, V : 4.000 liter

- Kapasitas pompa air (Pa) maksimum: 100 liter / menit

Kapasitas produksi (m?/jam) :

p, *F, x60
Q Wex1000 (40)
Keterangan:
Q : Kapasitas produksi per jam.
v : Volume tangki air (m3).
We : Kebutuhan air /m? material padat; W = 0,07 m*.
Pa : Kapasitas pompa air. Diambil 100 liter/ menit.
Fa : Faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.
60 : Perkalian 1 jam ke menit.

1000 : Perkalian dari km ke m.
24) Pedestrian roller (E24)

Contoh alat ;: SAKAI, HV 80 ST

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Berat: 830 kg;

- Lebar roda drum, b =710 mm;

- Kapasitas mesin, Pw: 6,8 HP;

- Kecepatan, v : (0 - 3,5) km/jam.

Kapasitas produksi (m?/jam):

o bex vx1000xFy

60xn (41)
Keterangan:
Be : Lebar efektif pemadatan = (b - bg) (m).
b : Lebar roda alat pemadat (1,680 m) (m).
bo : Lebar overlap; (0,15 m) (m).
t : Tebal pemadatan (m).
v : Kecepatan rata-rata pemadatan, (diambil 1,5 km/jam). (m).

: Jumlah lintasan, {diambil 6 lintasan). Lihat Tabel A.25.
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Fa : Faktor efisiensi alat, diambil 0,83 (kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.
1000 : Perkalian dari km ke m.

Jenis pedestrian roller dengan kapasitas lainnya:
- E24, pedestrian roller (baby roller); 1 Ton; 15 HP;
- E24a, pedestrian roller BW65; 65 cm; 0,75 T; 8,3 HP;
- E24b, pedestrian roller BW73; 75 cm; 1,04 T; 8,3 HP.

25) Tamper (E25)
1. Contoh alat : Wacker, VPF - 1750
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Lebar telapak (ibr): 0,50 m’ ;
- Panjang telapak : 0,635 m’
- Kecepatan :1 Km/jam;
- Luas telapak Tamper, A = 635 mm x 500 mm = 0,3175.m?%;
- Jumlah lapisan N : 1;
- Banyak tumbukan, n : 6 tumbukan;
- Berat : 121 kg;
- Tenaga mesin, Pw: 4,7 HP.
Kapasitas produksi (m3/jamj:
vx<1000x F_xbrxt
Nxn (42)

Q = 13,83 m?/jam

Keterangan:

t : Tebal pemadatan; t = 0,20 m; Lihat Tabel A.26.

v : Kecepatan lintasan rata-rata pemadatan; (1,0 km/jam).
Lihat Tabel A.25.

Fa : Faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.

2. Contoh alat : Wacker, DS 72 Y
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Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Ukuran sepatu alas: 320 mm x 280 mm;
- Berat: 80 kg:
- Tenaga mesin, Pw =31 KW =42 HP.
Kapasitas produksi (m?/jam):
Q=QixFy (43)
Contoh:
Kapasitas produksi (m?/jam):
Q=Q;xF, =10x0.75=75

Koefisien alat {m?/jam):

Keterangan:

Q: :kapasitas produksi rata-rata per jam berdasarkan referensi
Vibratory Soil And Rock Fill Compaction, Lars Forsshland,
hal 92,

Q1 : 10 m?/jam, pada ketebalan t = 0,35 m untuk pemadatan
pasir dan kerikil.

Fa :0,75 untuk kondisi pekerjaan sedang agak sulit.
Lihat Tabel A.5.

3. Jenis tamper dengan kapasitas lainnya:
- E25, tamper; 1 Km/jam; W 40cm; 4,2 HP;
- E25a, tamper, BT60; 58 Kg: W 23cm;t-15cm;15m3/j; 3,8 HP;
- E25b, tamping rammer dynmc, 80 kg; w=(285x300) mm; t-
15em; 15M3/j;:DTR25; 5,5 HP;
- E25c, slope vibratory compactor;
- E25d, vibrating rammer, MS64A; 9,5 m/menit; 6,42 HP.

26) Jack hammer (EO0S5)
Dioperasikan dengan air compressor (E05).
(1) Contoh 1: air compressor (E0S5).
Lihat analisis pada persamaan 24.
(2) Contoh 2: jack hammer (EOS)
(3) Contoh 3: jack breaker hammer HM 1810 demolition concrete
breaker; 2,65 HP Alat ini tidak memerlukan compressor.
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- Kapasitas bongkar (V) = 15,0 m?/jam.
- Faktor efisiensi alat (Fa) = 0,83. Lihat Tabel A.5.
- Kapasitas Produksi (m?/jam]:
0=V xFa
Q=15x0,83 = 12,5 m?,
- Koefisien alat (jam/m? = 1 : D2 = 0,0803,

Jenis juck breaker dengan kapasitas lainnya:
- E26a, jack hammer; 60 HP;
- EZ26b, jack breaker hammer HM 1810 demolition concrete breaker;
2,65 HP;
- E26¢, jack breaker hammer GSH27, concrete breaker, 3,98 HP.
27} Pulvi Mixer (soil stabilizer) (E27)

Contoh alat ;| Bomag, MPH - 100 3

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Lebar pemotongan (cutting width), b= 2,005 m;

- Kedalaman pemotongan, maksimum t = 0,356 mm;

- Kecepatan bekerja, maksimum, v = 55,5 m / menit.

Kapasitas produksi (m?/jam) :

Q=vx1l000xbxtxFu (43)
Heterangan:

t : Tebal pemadatan, diambil 0,15 m.

v : Kecepatan rata-rata, [diambil 20 m/menit= 1,2 km/jam).

b : Lebar pemotongan, diambil 2,005 m.
Fa : Faketor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi bailc sekali).

Lihat Tabel A.5.
Catatan :
Peralatan sejenis dengan peralatan tersebut, maka untuk pekerjaan
stabilisasi tanah (soil stahilization) baik memakai semen atau bahan
lain, adalah peralatan Wirtgen Tractor — Towed Stabilizer, Model WS-
2200 dan WS 2500.

28) Concrete pump (E28)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis. Pada umumnya produksi pompa
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beton bervariasi antara 10 cuyd/ jam dan 100 cuyd/ jam, atau antara
7.6 m?/jam dan 76 m?/jam , tergantung dari tipe pompa yang dipakai,
ukuran pipa pengecor, dan faktor efisiensi alat.(Bibliografi:¥). 1 yd? =
0.7645549 m? Banyvak merek yang dipasarkan dengan kapasitas
berbeda-beda.

29) Truck Semi-Trailler 20 Ton (E29)

Pindah ke E35

30) Pile Driver - Hammer (E30)

Alat ini digunakan untuk pekerjaan pemasangan tiang pancang,
dinding beton atau baja (sheet pile) untuk penahan tanah. Peralatan
kadang-kadang memerlukan alat lain seperti Crane untuk mengangkat
Hammer,

kapasitas produksi m?/ jam:

Q = _pr:.;n x 60
1 (34)
Keterangan:

V  : kapasitas alat, titik.

F. :faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

T1 :lama waktu menggeser dan menyetel tiang; {30 — 40) menit.

T2 :lama waktu pemancangan sampai kalendering: (50 — 60) menit.
Tz :lama waktu penyambungan tiang; (20 — 40) menit.

p ! panjang tiang pancang tertanam dalam satu titik; m.

TS e iTﬂ

TS :waktu siklus pemancangan, a-1  : menit.

31) Crane On Track (Crawler Crane) 75 Ton (E31)

Lihat uraian di EO7
Data sesuai dengan spesifikasi teknis,

32) Welding set (E32)
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
Jenis welding set dengan kapasitas lainnya:
- E32, welding; D 5400 Watt; 7,16 HP;
- E32a, welding inverter/ machine; 16.98 HP;
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- E32b, welding set 300 A: 5 HF;
- E32c, welding set; LASTON MINI 140; 41,78 HP.
33) Bored Pile Drilling Machine, Max. @ 2,00 m (E33}

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
Contoh perhitungan Cyle time Bore pile
- Kedalaman pemboran p= 234 m
- Diameter bor = 0.8 m
- Kapasitas alat V=1 titlk
-  Faktor Efisiensi alat, Fa = 0,83. Lihat Tabel A.5.
-  Waktu siklus dengan asumsi:
o waktu check titik bore

: 3 menit

o waktu persiapan alat

1 10 menit
o waktu check ketegakan alat : 3 menit
o waktu untuk pasang casing : 20

menit
o waktu untuk pengeboran
1 90 menit

o waktu untuk cleaning

: 15 menit
o waktu untuk instalasi besi
: 15 menit
o waktu untuk pengecoran : 43 menit
o waktu untuk tarik casing : 20 menit
Total Waktu, Ts 1 225 menit

Kapasitas Produksi (m'/ jam):
Ql=Vx pxFax60/Ts
= 5,621

Koefisien alat jam/m’

=—=01779

| -
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34) Asphalt Liquid Mixer (E34)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

35) Truck Semi Trailler, 15 Ton (E29)
Contoh alat : Nissan cda 211 SHRR-6x 2
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas tenaga mesin, Pw = 220 PS;
- Kapasitas muatan bak, V= Cp = 15 ton.
Kapasitas produksi, lihat dump truck (E0O8 dan E09)
Contoh alat ; Nissan
CWM 432 MHRA - 6x 4; Pw = 290 PS, Cp = 20 Ton

Jenis truck semi trailler dengan kapasitas lainnya:
- E29, semi trailler 15 Ton; 150 HP;
- E29a, semi trailer 30 T; 1.1.22; 200 HP;
- E29b, semi trailer 34 T; 1.2.22; 220 HP;
- E29c, semi trailer 40 T; 1.22.22; 230 HP;
- E29d, semi trailer 43 T; 1.22.222; 240 HP;
- E29e, semi trailer 20 Ton; FM320Ti; 320 HP.
36) Cold milling machine (E36)
kegunaan cold milling machine:
- Mengupas perkerasan aspal ( dengan tebal yang direncanakan);
- Mengupas perkerasan beton semen tanpa tulangan.
Contoh alat : Wirtgen, W — 1000 F
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas tenaga mesin (Pw): 248 HP (185 kW):
- Kedalaman (tebal) pengupasan: t = (0 — 315) mm;
- Lebar pengupasan: b = 1,00 m.
Kapasitas produksi (m?/jam):
Q=vxbxF.xtx60

Keterangan:

b ! Kapasitas lebar galian/pembongkaran (m).
t : Tebal galian/pembongkaran (m).

v Kecepatan laju pembongkaran (m/menit).
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F. :Faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.
60 : Perkalian 1 jam ke menit.

Contoh:

Kapasitas produksi pengupasan (m3/jam):

Q=vxbxFax60xt=6x1x0,70x60x0,15=378

Koefisien alat (jam/ m?3):
E36=1:Q=1:378
E36 = 0,0265 jam

Keterangan:

v :Kecepatan pengupasan rata-rata = 6,00 m/menit (untuk
ketebalan kupasan t = 15 cm, lihat grafik Theoretical
performance value untuk Wirtgen 1000 DC dalam Gambar 7 ).

b  :Lebar pengupasan=1000 mm (= 1,00 m).

Fa : Faktor efisiensi alat = 0,70.
untuk Fa pengupasan - 0.7 (Referensi: Wirtgen).

t : Tebal (kedalaman) pengupasan = 0,15 m.

Jenis cold milling machine dengan kapasitas lainnya:

- E36, cold milling machine, BM600/ 15; w600; d210; 32m/menit; 92
HP;

- E36a, cold milling machine, BM1000/35; 1000; d330; 32m/menit;
240 HP;

- E36b, cold milling machine, BM2000; d320; 32m/menit; 440 HP.
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@ wirtgen_ Cold milling machine 1000 DC

Technical data:

Engine output 200 kW
Miling wicith o 10m
Mikng depth 0--28 em

Calculstion of the p | aros output Fy:

[Fy (m*rh) w AXF, |

Caleulation of the practical milled vouime Q;
| Qy(mfh) = F, x T x 0,013 |
Caicufation of the practicel mled Or: Legend:
| Qr(UVh) = Fo x T x 0.024 | Pu(MUn) = Thecness mes atpad (hom Sagr)
Caicutation of the tata milled volurse for 1he project Goy: P o el byt
¥ ~ e .
[ Qg (m) = Fux T x 0.013 | e e A = 8490
- ar
Caiculation of tho total milled volume for the project Oisr: AN v xxc G albolch b
Qor (1) = Frx T x 0,024 | T(emi  « Swecs ming oep
- e — O, (m' M « Tracicel e AN = 2 cer hous
riing time rog 1or the project Z: O (V) = MITRO vores b v g i
'-!--, } Qi = Tiw =Ae0 voraTw Yo e proyect o m'
(-] * e et volemm AT Srovect © Betes

Gambar 7 - Gambar Cold Milling Machine dan Performance Value 1000
DC
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Cold milling machine 2100 DC

Yechnical data;

Engine cutput . . 448 kW
Milng width .. .. ... 24m
NEIng Cepth .o i - vvevvnnn 0-20 em
Theoretical perfarmance values:
M ngaeaen
Tiem)
¥ x ] | s
Adiweco spoad
5V (mnimie)
Y v
oo
Fe (m'%

Calouiation ot the p
Fo {miin) = Ax Py

Calcuiation cf the practl ! miligd valume Qu:

| Qu(mPfh) = Fox T x 0.013

< lon of the practical milled volame Oy

[L@r (7h) = Frx T x 0023 |

Calculation of the totsl milled volume for the project Og,:

[ Qe tm?) = Frx T x 0.013 |

Caloutation of the tatst milled voiume for the project Qgr:

[Qur (1) = Fr x T x0.024 |

Calculaton of the working time required for the project Z;

[z ]h) = FylFy |

area output Fy:

Legend:

Fr UnAh) = TR00wkcs] v stk (s Agra

Fo i) o Mecoal o ciout

Fin) = Wlgamanad -

A - ABOWRNCA facer
M5 = bR At A 0SS0 08
Mg mopsnCouy A e U502

im < Waveng ¥re

Temt = Salactsd g dour

O " = Prciod milind wodura 0 67 200 Aor

O QUH] = AMIAS VORUTO b7 NS par Tl

Cor (M) = Rt miied wahise o T pagecs 6"
Cor (1) = Foma! rieci wah e 40 Toh seopect & ors

Gambar 8 - Gambar Cold Milling Machine dan Performance Value 2100

DC

37) Rock drill breaker (E37)

Contoh alat : CAT 320 C + Hammer Model 120

Sesuai dengan
dimaksud adalah sebagai berikut:
a) Excavator Cat 320 C :

- Kapasitas (buckefy = 0,45 - 1,5 m3;

2023, No. 683

informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
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- 'Tenaga penggerak (mesin) = Pw =138 HP;
- Berat (operating weight) = 19.700 Kg.

b) Hammer, Model 120, H 120 Cs tipe HRC
- Berat (working weighty =1.310 kg;
- Diameter palu (chisel tool) =11,50 cm.
Kapasitas produksi :
Untuk Reinforced concrete =122 — 229 m? per 8 jam
(Ref, Caterpillar Performance Handbook, Edition 34, October 2003, hal.
17-10)
Kapasitas produksi m3/jam: Q
Q = 15,00 diambil sebagai asumsi sesuai referensi.

Koefisiensi alat (jam/m3):

Jenis rock drill breaker dengan kapasitas lainnya:
- E37, rock drill breaker; 25 Kg; 2,7 HP;
- E37a, rock drill breaker, PC200-8M0 + JTHB 210-3 Breaker; 1.83 T;
148 HP;
- E37b, rock drill breaker, PC300SE-8MO0; 2,7 Ton; 256 HP.
38) Cold Recycler (E38)
Contoh alat : Wirtgen, WR — 2200 CR
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Lebar pengupasan, b = 2,200 m;
- Milling depth/ recycling depth, t = (0 — 350) mm;
- Tenaga mesin, Pw = 900 HP,;
- Travel speed, v = (0 — 84) m/menit.

Kapasitas produksi pengupasan (m?/jam):

Q=vxbxFaxo60xt (46)
Kapasitas produksi pengupasan (m?/ jam):

Q=vxbxFax60

Keterangan:
b  :lebar pengupasan; diambil 2,20 m,
t  : tebal galian/pembongkaran; diambil 0,15 m.
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v : kecepatan pengupasan; diambil 7 m/menit.

Fo :faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

Alat tambahan untuk pelaksanaan yang diperlukan adalah truk tangki
aspal, dan truk tangki semen.

Contoh:

Kapasitas produksi (pengupasan) (m?/jam):

Q= vxbxFax60xt ‘

Keterangan:

v : kecepatan pengupasan = 7 m/menit.
(lihat grafik Theoretical Performance value untuk Wirtgen 2100 DC
dalam Gambar 8 ), untuk tebal (kedalaman} =15 cm

b :lebar pengupasan = 2,20 m.

Fa : faktor efisiensi alat = 0,70.
{refenrensi buku manual alat).

t :tebal (kedalaman) pengupasan = 0,15 m

Kapasitas produksi {m3/jam):
Q1 =vxbxFax60xt _ Tx220%0.7x60%0.15

Q1=97,02 m?

Kapasitas produksi (m?/jam) (luas permukaan) :
Q, =vxbxFax60

=T7x2.20x0.7 <60

Q: = 646,80

39) Hot recycler (E39)

Contoh alat : Wirtgen Remixer 4500 + Heating Machine HM 4500

Fungsi : untuk memproduksi kembali campuran aspal dalam keadaan
panas (hot recycling) dari material hasil pengupasan/ penggalian lapisan
permukaan perkerasan jalan aspal lama. Permukaan perkerasan jalan
yang lama dipanaskan terlebih dulu menggunakan panel pemanas,
kemudian proses recycling dengan pengupasan lapisan permukaan
perkerasan aspal tersebut.

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
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a) Remixer 4500:

- Lebar pengupasan / penggalian : b = (3,00 - 4,50) m;
- 'Tebal (kedalaman) pengupasan : t = (0 - 60) mm;

- Tenaga penggerak : Pw =295 HP;

- Kecepatan (working speed) v =0 - 5 m/menit;

- Kapasitas hopper A =3 m? atau 6 ton;
- Konsumsi bahan bakar mesin: = 55,0 liter/jam.

b) Pemanas (panel heating machine) HM 4500 :
= Lebar pemanasan (maksimum) = 4,50 m.
107 HP.
= Konsumsi bahan bakar mesin 19,7 liter/jam.
- Tangki aspal pada Remixer 4500 = 1500 liter

-  Tenaga penggerak, Pw

- Bahan bakar elemen pemanas dipakai propane gas (disimpan

dalam bentuk cair).
- Tangki gas untuk Remixer 4500 = 5200 liter.
- Panel Heating Machine HM 4500 = 6000 liter.
Kapasitas produksi recycle (m?/jam)
Q=vxbxF.x60xt (47)

Kapasitas produksi pengupasan (m?/ jam)
Q=vxbxF.x 60

Keterangan:

b : lebar pengupasan; diambil 3,50 m.

t : tebal kedalaman pengupasan: diambil 0,05 m, maksimum
0,06 mm.

v : kecepatan pengupasan; diambil 5 m/menit.

Fa : faktor efisiensi alat; diambil 0,70. (referensi Wirtgen).

*Catatan: Faktor efisiensi alat (F,) tertinggi berdasarkan referensi pabrik
Wirtgen

Kapasitas produksi ini baru dari material galian lama.kapasitas produksi
yang sebenarnya harus ditambah dengan bahan baru dari penampung

(hopper).

Contoh:
Kapasitas produksi (recycle) {m?/ jam):
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Q= vxbxF,x60xt

Q=vxb=F =60t

=5x 3,50 x 0,70 x 60 x 0,50

= 36,75
Keterangan:
v : kecepatan rata-rata = 5 m/menit
b : lebar recycle = 3,50 meter
Fa : faktor efisiensi alat = 0,70 (referensi Wirtgen)
t : tebal (kedalaman pengupasan) = 0,05 (m)

(maksimum = 0,06 m).

Catatan:

Kapasitas produksi ini baru dari hasil berdasarkan jumlah material
galian (kupasan) permukaan lama. Jadi kapasitas produksi yang
sebenarnya harus ditambah dengan jumlah material baru yang
ditambahkan (dari penampung hopper).

Koefisiensi alat (jam/m?3):

40) Aggregate spreader (E40)
Contoh alat : Hanta. Type MS-DB (Disc Spread)
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Tenaga mesin, Pwl = 115 HP.
- Kapasitas bak, Cp = 4,00 ton.
- Kapasitas lebar penghamparan, b= (3 -6) m
- Tebal hamparan, t = 1,50 cm.
- Ukuran agregat maksimum = 20,0 mm.
- Tenaga mesin bantu, Pw2 = 3,5 HP.
Kapasitas produksi (m?/jam)
Q=vxbxFax1.000xt (48)

Keterangan:
b  :lebar penghamparan; diambil 3,50 m.
t  :tebal kedalaman pengupasan; diambil 1,50 cm.
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v : kecepatan rata-rata; diambil 2 km/jam.
F. : faktor efisiensi alat; diambil 0,83. Lihat Tabel A.5.
Contoh:

a) Kapasitas produksi (m3/jam):

Q=vxbxF, x1000xt

=2,00 x 3,50 x 0,83 x 1000 x 0,015
= 87,15.

Koefisiensi alat (jam/m3):

Kapasitas produksi (hamparan) (m?/ jam):

Q=vxbxFax1000

=12,00x 3,50 x 0,83 x 1000
= 5,810

Koefisiensi alat (jam/m?2}):

Keterangan:

v ! kecepatan rata-rata = 2,00 km/jam.

b :lebar hamparan = 3,50 meter (asumsi).

Fa : faktor efisiensi alat = 0,83 {asumsi). Lihat Tabel A.5.
t : tebal lapisan hamparan = 1,50 cm = 0,015 m.

41) Asphalt distributor (E41)

Contoh alat : Kasprindo, KAD - 4000

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

Tenaga mesin, Pw = 115 HP.
Kapasitas tangki aspal, Cp = 4.000 liter.
Kapasitas tenaga compressor pemasang, p = 8,5 HP.

Kapasitas lebar penyemprotan, b = 3,00 m.
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- Kapasitas penyemprotan pompa aspal, pa = 400 gallon fmenit =
1,514 liter f menit

- Fa :faktor efisiensi alat = 0,83 (asumsi). Lihat Tabel A.5.

Kapasitas produksi penyemprotan (liter/jam]:

Q=paxFax60 49

Kapasitas produksi penyemprotan {m?/jam):

() =paxFax60x 1000

Umumnya idle time terjadi pada penggunaan asphalt distributor ini
karena harus menunggu selezainya penghamparan campuran aspal
pada suatu segmen sehingga kapasitas produksi hams disesuaikan
dengan faktor efektivitas yang besarnya antara 0,005 - 0.01 untuk
pekerjaan lapis resap pengikat (prime coaf} atau lapis perekat (tack coaf}.

42) Concrete Paving Machine (Slipform Paver] (E42)

Contoh alat : Wirtgen, SP 250
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berilout:

- Kapasitas lebar penghamparan, b = (1,00 — 2,50) m;

- Kecepatan penghamparan, v = (0,00 — 7,00} m/menit;

- Tebal hamparan maksimum, tm.e = 300 mm;

- Tenaga mesin, Pw = 105 HP;

- Track Craler: 4;

- Konsumsi bahan bakar: 19,7 liter [/ jam.

Kapasitas produksi (m?/jam) :

O=bxtxF.xvx60 (30
Eeterangan:

b :lebar hamparan; diambil 2,5 m.

t :tebal hamparan, m.

v 1 kecepatan menghampar; diambil 5 m/menit.

Fa : faktor efisiensi alat = 0,83 (asumsi). Lihat Tabel A.5.

Contoh:
Kapasitas hamparan per [m?/jam):
=T we Fp =60 =2 5= 5 (k= 0,83 = &0

Q= 622,50
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Koefisien alat (jam/m?):

43) Batching plant (concrete pan mixer) (E43), dipindahkan ke No. EO6

Contoh alat : BENNET, 600 atau BETOMIX
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas pencampuran, V = Cp = 600 liter,
- Tenaga mesin, Pw = 100 KW = 134 HP.
Kapasitas produksi (m?/jam):

0= Vi F,x 60
1000sz (Sl,
Keterangan:

\'’4 : kapasitas produksi; (300 — 600) liter.

F.  :faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

Th : lama waktu mengisi; (0,40 — 0,60) menit .

Tz  :lama waktu mengaduk (0,40 — 0,60) menit.

Tz : lama waktu menuang; (0,20 - 0,30) menit.

Ts ! lama waktu menunggu dll. (0,20 — 0.30) menit.

T,=)T

Ts  :waktu siklus pencampuran, nt ; menit,

60 : perkalian 1 jam ke menit,
1000°: perkalian dari satuan km ke meter.

Kapasitas produksi (m?3/jam):

_ VxF =60
Q= 1000x T,
Keterangan:

V : kapasitas pencampuran = 600 liter
F. : faktor efisiensi alat = 0,83 (Kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.
Ts : waktu siklus T1 + T2 + T3 + T4



-127- 2023, No. 683

T : waktu pengisian = 1,0 menit (asumsi)
Tz : waktu pengadukan = 1,0 menit
T3 : waktu penumpahan = 0,5 menit
Ts : waktu menunggu = 0,5 menit
Te=Ti+Ta+Ta+ Ty

=1,0+1,0+05+0,5

= 3,0 menit

Kapasitas produksi (m?/jam |
_ VxF =60  600=0,83=60
. 1000 = T, - lﬂ[ﬂ]xi,ﬂ =ghgﬁ

£

Koefisien alat (m3/jam] :

11
E43 == = gz = 01004

44) Concrete breaker {drop hammer] (E44)

Pindah ke ES6

43) Asphalt tank truck (E43)
Contoh alat : Bukaka Bamk 6000
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- kapasitas tangki aspal, Cp = V = 6.000 liter;
- tenaga mesin, Pw = 190 HP,;
- kapasitas pompa aspal, pa = 100 liter /menit.
Kapasitas produksi penghancuran (m?/ jam)

Q=paxF.x 60 (52)

HKeterangan:

F. :faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (untuk kondisi baik selali).
Lihat Tabel A.5.

60 : perkalian 1 jam ke menit.

Contoh:
Kapasitas produksi (liter/ jam|:
q = pn= F. E 1 ]

Q=100x0,83 x 60
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47)
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= 4980
Koefisien alat (jam/liter):
1 1
E45 = T 0,0002

Cement tank truck (E46)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

Concrete mixer {(beton molen) 350 liter (E47)

Contoh alat : Golden Tiger 350 - GT
Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
- Kapasitas tangki pencampur, Cp = V = 350 liter;
- Tenaga mesin, Pw = 20 HP.
Kapasitas produksi beton (m?/jam):

Q = Vx F,x60
1000x Tg (53)
Keterangan:

v kapasitas tangki pencampur. diambil 350 liter.

Fa. : faktor efisiensi alat; diambil 0,83 (kondisi kerja baik sekali).
Lihat Tabel A.5.

vr : kecepatan rata-rata isi. (15 - 25) (km/jam).

vr @ kecepatan rata-rata kosong. (25 - 35).(km/jam).

T1 : lama waktu mengisi. diambil 0,50 menit {menit).

T2 :lama waktu mencampur, diambil 1,00 menit (menit).

T3 : lama waktu menumpahkan. diambil 0,30 menit (menit).

T4 :lama waktu menunggu dll. diambil 0,2 menit (menit).

»

=)

"

Ts : waktu siklus pencampuran, =~ (menit}.

60 : perkalian 1 jam ke menit,

Contoh:
Kapasitas produksi (m3/jam):

~ v F %60 350x083x60

T1000xT,  1000%2,0 =51

Q
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Koefisien alat (jam/m3):

48) Vibrating rammer (E48)

Analisis Lihat E25.

49) Concrete truck mixer (E49)

Contoh alat: . Truck mixer agitator; UD Quester, CWE28064

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kapasitas drum pencampur, Cp =V =5,0 m?

- Tenaga mesin, Pw = 280 HP

Kapasitas produksi (m?/jam):

V= F, =60
Q =—-32%
T. (54)
Keterangan:

V : kapasitas drum, diambil 5 m?.

Fa : faktor efisiensi alat. Lihat Tabel A.5.

Vy : kecepatan rata-rata isi, (15 - 25) km / jam.

V, :kecepatan rata-rata kosong, (25 - 35) km / jam.
T : lama waktu mengisi = (V : Q) x 60 menit.

Tz :lama waktu mengangkut = (L : vi) x 60 menit.
Tz : lama waktu kembali = (L : v2) x 60 menit.

Ts : lama waktu menumpahkan dan lain-lain

Ts = iT“

Ts : waktu siklus pencampuran, =-1 ; menit.

60 : perkalian 1 jam ke menit,

Contoh:
Kapasitas produksi (m?/jam}:

Vx F =60

Q = T.

T: : waktu pengisian (diisi Concrete pan mixer, E 43, dengan
Q1 = 9,0 (m*/jam)
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8.7xx 60
=17.40
8 30 menit

Ts =T +T2+Ta+Ta+Ts
=33.3+ 26,10 + 4,00 + 17,40 + 5,00
= 85.8 menit

Kapasitas produksi (m? /jam)

_ VxFax60 5x083x60
T 8338

s

Koefisien alat (jam/m?3):

=290

(=]

Q

E47 = 3 = m = 0,3446

Keterangan:

v : kapasitas drum pencampur.

Fa : faktor efisiensi alat= 0,83 (kondisi kerja baik sekali).

Lihat Tabel A.5.
Ts : waktu siklus = T1 + T2 + T3 + T4 + Ts (menit).

Ti : waktu pengisian.

T2 : waktu tempuh.

Ta t waktu penumpahan.

Ta : waktu kembali.

Ts : waktu menunggu.

L : jarak tempuh = asumsi 8,7 km.
Vg : kecepatan tempuh = 20 km/jam.
Vr : kecepatan kembali = 30 km/jam.

Ta : waktu penumpahan = 4 menit (asumsi).
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Ts : waktu menunggu = 5 menit (asumsi).

Bore pile machine © 60 cm{E50)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
Lihat E33.

Crane on track 75 - 100 ton (E51)
Lihat Crane on track, E31 dan EO7.
Blending Equipment (E52)

Data sesuai dengan spesifikasi teknis.
Asphalt Liquid Mixer (E53) Lihat E34
Data sesuai dengan spesifikasi teknis.

Alat Pemotong (Chainsaw) (E54)
Lihat E69.
Kapasitas Produksi (buah/jam):

H
Q=-ﬁ

Keterangan:

2023, No. 683

(55)

H :kemampuan dalam 1 hari dapat memotong; (6 — 8) buah pohon.

Tk :jumlah jam kerja per hari (7 jam).

Aplikator cat marka jalan thermoplastic (E55)

Lihat E98h.
Aplikator cat marka jalan, 35-45 kg/jam

Kapasitas produksi (m?/jam):

o, !
Q"Bc

Keterangan:

Bc : berat cat per m?

V : kapasitas pengecatan, (35 - 45) kg/jam.
Concrete breaker {drop hammer); 30 m?/jam; 280 HP

Contoh alat : Drop Hammer (E56e)

(50)

Sesuai dengan informasi katalog alat, spesifikasi teknis alat yang

dimaksud adalah sebagai berikut:
- 'Tenaga mesin, Pw = 290 HP
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- Lebar penghancuran beton: 2,00 m

- Kapasitas pencampuran: Cp = 30,0 m?*/jam (asumsi)

Kapasitas produksi penghancuran (m?/jam):

Q=vxbxtxF,x60 (37)

Keterangan:

b :lebar penghancuran; diambil 1,5 m/menit {m/menit).

t : tebal lapisan beton, diambil 0,25 m.

v : kecepatan rata-rata; diambil 1.5 m/menit.

Fa : faktor efisiensi alat; diambil 0,75 (kondisi baik sekali).
Lihat Tabel A.5.

60 : perkalian 1 jam ke menit,

Contoh:
Kapasitas produksi (penghancuran) (m?/jam).

Q:bexFax()Oxt

Q=15x20x083=x60x0.25

Q =37.35
Koefisien peralatan (jam/mj):

E56e = l = —I-
Q 3735

ES6e = 0,0296 jam

Keterangan:

v : kecepatan rata-rata = 1,50 m/menit.

b :lebar penghancuran =2,0m.

Fa.: faktor efisiensi alat = 0,83 (kondisi baik sekali). Lihat Tabel A.5.
t :tebal lapisan beton =0,25m.

Jenis concrete breaker dengan kapasitas lainnya:

- ES56a breaker JTHB350-3; 2.7 Ton; 246 HP;

- ES56b excava breaker P200; 15m3/jam; 1,76 Ton; 170 HP;

- ES6¢ Jack breaker hammer HM 1810 demolition concrete breaker,
2,65 HP;

- ES56d Jjack breaker hammer GSH27, concrete breaker, 3,98 HP.
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Contoh analisis untuk menentukan koefisien peralatan diperlihatkan seperti
contoh dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan
Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga.

57) Alat berat lainnya (ES7 sampai dengan E98)

Perhitungan dan rumus kapasitas produksi alat lainnya bila diperlukan
dapat disesuaikan dengan keterangan dalam spesifikasi alat dan/atau
katalog yang ada. Lihat Tabel pada Tata Cara Penyusunan Perkiraan
Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Lampiran Bagian Umum.

C Kapasitas dan Faktor Bucket

Kapasitas bucket adalah volume bucket yang hanya terdapat pada excavator,
wheel loader dan trackcavator, yang menunjukkan kapasitas operasi atau
kapasitas bucket dalam kondisi munjung dalam satuan m?. Faktor bucket
adalah faktor yang sangat tergantung pada kondisi pemuatan. Makin besar
Fu makin ringan memuat ke alat atau tempat lain.

D Alat Manual

Alat manual yang dipunakan secara manual oleh pekerja, tukang atau kepala
tukang dapat menggunakan alat manual yang sesual dengan alat-alat dalam
Tabel A.4. Dalam pedoman ini, seluruh alat mamual tidak diperhitungkan
dalam mata pembayaran tertentu tetapi dianggap sudah termasuk dalam
Biaya Umum dan keuntungan. Namun demikian bila alat manual tersebut
penting untuk mengendalikan mutu atau untuk mengukur wvelume
pekerjaan, maka dapat dirinci seperti dijelaskan dalam 5.2.2.6.

5.3.2.4.3 Koefisien Tenaga Kerja

Penggunasan tenaga kerja untuk mendapatkan koefisien tenaga kerja dalam
satuan jam orang per satuan pengukuran (m!, m®, m?, ton, dan lain-lain).
Berikut ini rumus yang umum digunakan untuk menentukan koefisien
tenaga kerja.

Produksi (m*/hari,

Q=Tkx (1 (59)
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Koefisien tenaga kerja/m?3:

(L.01) Pekerja = (T x P} / Q: (jam) (60)
(L.02) Tukang-= (Tx X Ts) / Q: (jam) (61)
(L.04) Mandor = (Tx x M) / Qt (jam) (62)
Keterangan:

Q: : besar kapasitas produksi alat yang menentukan tenaga kerja{m?/jam};
P :jumlah pekerja yang diperlukan (orang);

Tw :jumlah tukang batu yang diperlukan (orang};

Tx :jumlah jam kerja per hari (7 jam);

M :jumlah mandor yang diperiukan (orang).

Contoh analisis untuk menentukan koefisien tenaga kerja diperlihatkan
seperti contoh dalam dokumen Tata Cara Penyusunan Perkiraan Biaya
Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR Bagian Bina Marga.

5.3.3 Pekerjaan Manual

Komponen utama harga satuan pekerjaan manual, yaitu tenaga kerja
terampil, alat manual, dan bahan yang masing-masing dianalisis sebagai
HSD untuk pekerjaan manual.

5.3.4 Biaya Umum (Overhead) dan Keuntungan (Profit)

Biaya umum adalah biaya tidak langsung yang dikeluarkan untuk
mendukung terwujudnya pekerjaan (kegiatan pekerjaan) yang bersangkutan,
atau biaya yang diperhitungkan sebagai biaya operasional meliputi
pengeluaran namun tidak terbatas untuk:

a. Biaya kantor pusat yang bukan dari biaya pengadaan untuk setiap mata
pembayaran;

Biaya upah pegawai kantor lapangan, termasuk pimpinan UKK;

Biaya manajemen (bunga bank. jaminan bank}:

Biaya pelatihan (fraining) di luar SMKK;

Biaya akuntansi dan auditing;

Biaya registrasi dan perijinan lainnya di luar SMKK;

Biaya periklanan, humas dan promosi;

Sm@ome a0 o

Biaya pengobatan pegawai pusat dan lapangan:

—

Biaya traveling dan rapat;
Biaya asuransi di luar SMKK;

. Biaya penyusutan peralatan penunjang;
Biaya kantor, listrik dan komunikasi;

a2
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m. Biaya percetakan [Shop drawing, Asbuilt drawing, Dokumentasi, Laporan
di luar SMKK, dll.)

n. Biaya pengujian mutu; danfatan

o. Biaya perbaikan dan penanganan dampak kecelakaan konstruksi (untuk
pekerjaan yang tidak mengpunakan Construction All Risk (CAR)),

Dalam hal terjadi Kecelakasn Konstruksi, maka biaya perbaikan dan

penanganan dampak dari Kecelakaan Konstruksi menjadi bagian dari Biaya

Umum.

Biaya umum/overhead dihitung berdasarkan persentase dari biaya langsung

vang besamya tergantung dari lama waktu pelaksanaan pekerjaan, besamya

tingkat bunga yang berlalu dan lain sebagainya sesuai dengan ketentuan

termasuk biaya risiko pekerjaan selama pelaksanaan dan masa pemeliharaan

dalam kontrak pekerjaan.

Besarnya biaya umum dan  keuntungan  ditentukan  dengan

mempertimbangkan antara lain tingkat suku bunga pinjaman bank yang

berlaku, tingkat inflasi, overhead kantor pusat dan lapangan, dan risiko

investasi.

HPS disusun dengan memperhitungkan keuntungan dan biaya overhead

vang dianggap wajar sesuai Peraturan yang berlaku.

5.3.5 Keselamatan Konstruksi

Seksi ini mencakup ketentuan-ketentuan penanganan Keselamatan
Konstruksi kepada setiap orang, peralatan, material, serta lingkungan yang
berada di tempat kerja yang berhubungan dengan pemindahan bahan baku,
penggunaan peralatan kerja konstruksi, proses produksi, pelaksanaan
pekerjaan konstruksi hingga serah terima pekerjaan akhir.

Penanganan Keselamatan Konstruksi mencakup penyediaan sarana dan
prasarana pencegahan kecelakaan konstruksi melalui pemenuhan standar
K4 yang mencakup keselamatan keteknikan, keselamatan dan kesehatan

kerja, keselamatan lingkungan serta keselamatan publik.

Tabel A.30 - Sembilan Komponen Biaya Penerapan Keselamatan

Eonstruksi
" No Komponen Biaya Penerapan SMKK
I | Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK (RKK, RMPK, RKPPL,

dan RMLLP)
2 Sosialisasi, promosi, dan pelatihan
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Alat pelindung kerja dan alat pelindung diri

Asuransi

Personel Keselamatan Konstrubsi

Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan

= @& | | W

Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan
(manajemen lalu lintas)

Konsultasi denpan ahli terkait Keselamatan Konstruksi

Kegiatan dan peralatan terkait dengan penpendalian risiko
Keselamatan Konstruksi, termasuk biaya

pengujian f pemeriksaan lingkungan

Catatan:

1)

2

APK yang akan dicantumkan adalah semua peralatan/barang, bukan
pekerjaan (seperti pekerjaan turap pelindung lereng/galian  vang
berfungsi sebagai pengamanan konstruksi). Pekerjaan pengaman
konstruksi sesuai metode kerja yang dipilih perhitungan biayanya
menyezuaikan AHS pekerjaan utama.

Biaya penerapan SMKK untuk bidang Sumber Daya Air, Bina Marga,
Cipta Karya dan Perumahan dimasukkan ke dalam Pekerjaan Penerapan
SMKK yang terpisah di dalam setiap ruang lingkup pekerjaan konstruksi.

Adapun 9 komponen biaya SMKK pada Tabel A.30 akan dirincikan lagi

komponen pembentuk biayanya pada Lampiran C.

5.3.6 Mobilisasi dan Demobilisasi

Pemenuhan mobilisasi meliputi hal-hal sebagai berikut:

al

Ketentuan mobilisasi adalah sebagai berikut:

1) Penyewaan atau pembelian sebidang lahan yang diperlukan untuk base
camp Penyedia dan kegiatan pelaksanaan,

2) Mobilisasi semua personil Penyedia sesuai dengan struktur organisasi
pelaksana yang telah disetujui oleh pengawas pekerjaan termasuk para
pekerja yang diperlukan dalam pelaksanaan dan penyelesaian
pekerjaan dalam kontrak dan Petugas Keselamatan Konstruksi atau
Ahli  Keselamatan Konstruksi sesuai dengan ketentuan yang
disyaratkan dalam spesifikasi (Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021).
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3) Mobilisasi dan pemasangan peralatan sesuai dengan daftar peralatan
yang tercantum dalam penawaran, dari suatu lokasi asal ke tempat
pekerjaan, tempat peralatan tersebut akan digunakan.

4) Penyediaan dan pemeliharaan base camp penyedia, jika perlu termasuk
kantor lapangan, tempat tinggal, bengkel, pudang, laboratorium,

b) Mobilisasi kantor lapangan dan fasilitasnya untuk Direksi (jika
disebutkan dalam Kontrak)
c] Mobilisasi fasilitas pengendalian mutu

Penyediaan dan pemeliharaan laboratorinm wuji mutn bahan dan

pekerjaan di lapangan harmis memenuhi ketentuan yang disvaratkan

dalam spesifikasi. Laboratorium dan peralatannya, yang dipasok, akan
tetap menjadi milik Penyedia pada waktu kegiatan selesai.
d] Kegiatan demobilisasi
Pembongkaran tempat kerja oleh Penyedia pada saat akhir kontrak,
termasuk pemindahan semua instalasi, peralatan dan perlengkapan dari
tanah milik pemerintah (jika ada) dan pengembalian kondist tempat kerja
menjadi kondisi seperti semula sebehum pekerjaan dimulai.
€} Pembayaran mobilisasi termasuk demobilizasi bersifat lumsum, namun
dilengkapi dengan rincian.
Catatan:
1.Ini adalah contoh mobilisasi umumnya untuk kegiatan pekerjaan-
pekerjaan mekanis (mayoritas).
2. Fasilitas kantor dan akomodasi untuk pengawas pekerjaan/staf pengguina
jasa disediakan oleh penyedia (jika disebutkan dalam kontrak).
3. Asuransi peralatan yang dimobilisasi adalah opsional dari penyedia jasa.

5.4 Rekapitulasi Estimasi Biaya Kegiatan Pekerjaan

Jumlah perkalian antara koefisien bahan, alat dan upah dengan masing-
masing harpa satuan termasuk biava penpujian dan biaya tidak langsung
[overhead dan profit) merupakan rekapitulasi estimasi biaya HSP untuk
setiap mata pembayaran per satu satuan pengukuran (m’, m® m?, ton, dan
lain-lain). Jumlah harga dari masing-masing jenis pekerjaan ditambah biaya
mobilisasi/demobilisasi, biaya penerapan SMKK dan PPN sebesar ketentuan
vang berlaku merupakan perkiraan biaya/Rencana Anggaran Biaya (RAB)
yang selanjutnya dapat dipunakan sebagai HPP, RAB atau HPS.
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U. 1.1 Pembuatan pagar 126
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U. 1.2 Pengukuran dan pasangan bouwplank

U. 1.3 Mobilisasi dan demobilisasi .

U.2 PEKERJAAN DEWATERING (NORMATIF) ...
U.2.1 Kistdam pasir/tanah

U.1.1.5 (a) Pembunmn 1 m’ pagar sementara lenggelombangﬂnngkalmyu. tinggi pagar 1.8 m'

.1.1.6 (c} Pembuatan 1 m2 Pagar BRC Galvanis ..
U.1.1.7 [c} Pemasangan 1 m2 Panel Beton Pracetak 50x50x240 untuk Pupr

U.1.2.1 [a) Stake out trase saluran/infrastruktur dan profil melintang. ..o,
U.1.2.1.a (a) 1 m? stake out trase saluran/infrastruktur (baru) di lapangan..
U.1.2.1.b {a) Pasangan 1 m' profil melintang galion ... e e vse s
U.1.2.1.c (n) Pasangan 1 m' proﬁl mdmtnnggnlmntanahsnlumnnmu sungai yang
direhabilitasi atau normalisasi ..........
U.1.2.1.d (a) Pasangan 1 m' Bowplank .............coovviiieeiieammeneesaiesaasniasmsaee srasessansaey

U.1.2.1.e Pasangan patok......c.coouniieen “
U.1.2.1.e.1 () ankknyuﬂmn 5/7) pnnjangOSm - »
U.1.2.1.«.2 (a) 1 Buah patok kayu {kaso 5/7] panjang I BB 1w e oo fam v we b e b S
U.1.2.1.¢.3 {a) Patck Tetap Bantu (PTH) .. e o2
U.1.2.1.e.4 {a) Patok Tetap Utama {(PTU) ..

U.1.3:a (@) Sewa Iahan ...
U.1.3.b (a) Fasilitas (Terdiri dari dircksikeet, bengkel, laboratorium, dan papan nama).............
U.1.3.0 (¢} Pembuatan 1 m?® kantor inra/r h jaga/gudang semen dan peralatan lantai
plesteran, dinding setengah tembok..........
U.1.3.d {a) Kebutuhan Lainnya... .
U.1.3.¢ (a) Perkuatan jembatan eksutm.g ...................................................................................
U.1.3.1 (a) Pembuatan papan nama pekerjaan
U.1.3.4.1 (a) 1 Buah papan nama pekerjaan ukuran 0,8x1,2 menggunokan multifiex 18 mm,

frame besi siku dan tiang kayu B/ 12 ... ieebies e e e s e e ey 135
U.1.3.£2 (a) 1 Buah papan nama pekerjaan ukuran 0,6x0,8 menggunakan mulhplcx 10 mm,
frame aluminium siku & tiang kayu 5/7, printing b plastik e 13D

U.1.3.g Alat dan/atau sarana penunjang
U.1.3:g.1 (b) Pembuatan I m*jalan sementara ..
U.1.3.g.2 (b) Pembuatan I m?Jalan Tanah.....
U.1.3.g.3 (b} Pembuatan 1 m2 Jalan Kerikil....
U.1.3.g.4 (b) Pembuatan I m2 Jalan Lapis Macadam .
U.1.3.g.5 (a) Jembatan sementara.......

U.2.1.a {a) 1 buah kistdam pasir/tanah dibungkus karung plastik /bagor /goni/rami atau terpal
bagor 43 x 65 cm...coviceiiice e ..138
U.2:1.b (a) 1 buah kistdam pasir/tanah dlbungkus luu'ung plnsbk/bagor/gom/raxm atau lcrpnl
ukuran 45 x 120 cm .. wnenriee 138
U.2.1c(a) I Bush pobng pnsar/unah ukunm !45 x240 cm . e dete it s e g g e B
U.2.1.d (a) Kerangka kayu untuk 1 m3 kistd pasir/tanah uk 43cmx65cm ................ 139
U.2.1.¢ |a) Kerangka baja profil L.50.50. Sa(nul.ﬁowﬁnumproﬂ benberluhunguntuk 1m3
kistdam pasir/tanah dengan karung ukuran 43 cm x 65 cm. .. 140

U.2.2 Pengoperasian Pompa Air e 140

U.3 PEKERJAAN TANAH

U.2.2.a {a) Pengoperasian perj-nm Pompa air diesel daya 2 KW dengan suction head maksimal 3
m dan discharge head imal 10 m’” (kapasi 5 L/s pada suction head 1 m dan discharge
ey R S R SR S et - = .-140

U.2.2.b (a) Pengoperasian per-jnm pompa air diesel daya 5 KW dengan suction head mnkslma.l 3
m dan discharge heagd 110 m pasi 10 L/s pada suction head Im dan discharge

U.2.2.¢ (a) Pengoperasian per-jam pompa Ly

m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas 0,5 m3/s pada suction head Im dan discharge
IR O B i e 0 A b i e ok e A 6 4 RN oo dh e b b S N N UL SN o 141
U.22d{a) Rwumnper;mpompnmdusddnynmx\vdcnpnmcﬂm head maksimal 3
m dan discharge head 1 10 m’" (kapasitas 60 L/s pada suction head 1m dan discharge
TR L0 RIR] 2 s e e g e N T s S A A ol e Rt VL SR 141
U.2.2 ¢ (a) Pengoperasian per-_]am pompn air diesel daya 30 KW dengan suction head maksimal 3
m dan discharge head 110 m pasitas 100 L/spadnsud»on head 1m dan discharge
head 10 m).......

U.3.1 Pembersihan dan pengupasan permukaan tanah 143
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U3 l.mjc) 1| m2 pembersihon dan  pengupasan permukoan tanab | striping s.d. tonomon @ 2 cm
[Untuk Bidang Bina Marga: Pengupasan tannh humus 20-30 cm termasuk tanaman 0 <15 cm)
o S N i S i RS i b S S S B i b i i e b b i 45 it S
TJ .3- 'I.I:| |a] Tebas t:hn.n.g 1 m2 tonaman ftumbubhan @ < 5 oM. oeena. PREETET SR R PR ey [ =
U.3.1.c [a} Tebas tebang | m2 tanaman/tumbuhan @ >5&.d. 15cm .. 193
U.3.1.d [a] Tebas tebang 1 batang pohontumbuhan @ >15 s.d. 30 cm |UnmkEldn.n£Hmn
Marga: termasuk pembongkaran tunggul fakor pohon dan dinmeter pohon divlur 1 m di otas
ety S e L e L e e s O e i T 1a4
U.3.1.e [a] Tebas tebang | batang pobonftumbubhon @ = 30 s.d 50 o oo 154
U3, 1.1 (bj Pomotongan pehon pilihan dicmeter > 30-50 cm (termasuk ocabut akar dan
pembuangan)..
U.3.1.g (a} Tebas tehang i
T - T BT MU o i e b bt e b b o A e b b
U.3.1.h (a} Tebas fehang | batang pohon /tumbuhan @ = 75 cm (diameter pohon dinkor 1 m di
ke perrrnlenany R e e e s S e e i S i S e e st = LR
L1 3.2 Gali dan cabut tunggul pohon tanaman keras dan membuang sisa tunggul keyu dan
tanpa menutup kembali bekas ubang 145
U.3.2.a jaj Gali dan cabut 1 tunggul pohon tannman keras @ > S sd. 15om ... 145
U.3.2:b |a] Gali dan cabut I tunggul pohon tanoman keras @ > 15 om sd_ 30om - ... 1496
U.3.2.c [a] Gali dan cabut 1 tunggul pohon taneman keras @ > 30 cm s.d. 50 cme
U.3.2.d [a] Gali don cabut 1 tunggul pohon tannman keras @ = 50 cm s.d. 75 cm.
U.3.2.e [n] Gali dan cabut 1 tonggul pohon toneman kerms @ > T5om 147
3.3 Gali dan cobut tunggul pohon tanaman keras dan membuang sisa tunggul kayu dan
menutup kembali bekas lubang. 147
U.3.3.a ja) Gali dan cabut 1 tonggul pohon tanaman keras @ > 5s8d. [5om o 147
U.3.3.b (o] Gali don cabut | tunggul pohon tanonman keras @ = 15 om sd. 30 om. ... 14T
U.3.3.c [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman kems § = 30 on sa.d. 50 cm.
U.3.3.d [a} Gal dan cabut 1 tunggul pohon tanoman keras @ = 50 cm s.d. 75 cm.
U.3.3.e [a)] Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanoman kerms @ > 75 on
L34 Penggalion tanah
L1.2.4.1 Tanah biasa U | |
.34 l.a Carn manuol WS A |
W34 1.0.1 jo) Penggalion 1 m? tnnah hl.ncln !ed.nn].:m 5. |:I. 'I m untuk volome s.d. 200 m?
L LT U £ ]
U.3.4.1.0.2 o) Penggalinn 1 m? tanah binsa sedalom s.d. 1 m untuk volume 300 m3 s.d
OO I e I e L
U.34.1.a.3 {n) Penggalian 1 m? tanah binsa sedalom s.d. 1 m antuk vohome > 2000 m3 cara
manual...
.34 L.o4 jo) Penggalian R
s.d 200 md cara MmAnAl ... e e e s g e s e e LH)
U341n51-r]!3:n.mahun]m.3tnnnhhlmuedulu.m=]mld 2 m untuk volume = 200
R TR MR oot b s st S 0 e S P o S S S R o S T s 150
U3 4. 1.a6 jc] Penggalion 1 m3 tanah binsa sedalam lebih dan 2 m s.d. 3 m untale volume
sl MM i ol TN | o e e g o e b A b b bbb =t i e iae T
U334 Lo7 jo) Penggalinn 1 m3 tanah biasa sedalnm = 2 m s.d: 3 m untuk volhome = 200
o R . L e e e L el e S s d st i e e i D B
U.3.4.1.aB |oj Penggalian 1 m3 tanoh biasa > 3 m, setiap tambah kedalaman 1 m cara

34,1 b Carm meml e o e e i e e et e R
U.3.4.1.b.1 Penggalian 1 m3 tanah hicsa sedalam > 0 s.d. 1 m dengan cam
U.3.4.1.b.2 Penggalian 1 m3 tonah hiasa sednlam > 1 ms.d 2 m dengan cars semi mekanis

TJ.34 L.b.3 Penggalian | m3 tanah biasa sedalam > 2 m sa.d 3 m dengan cara semi mekonis
U.3.4.I.'I:r.4 Pengratinn 1 m3 tanah hiasa > 3m antuk setiap penambahan kedalaman 1 m
dengnn cara semi mekanis... ke b b i s L P
11.3.4.2 Tanah berbatu 153
U.3.4 2.4 Cara manual s bt i D
U.3.4.2.n.1 {oj Penggalian 1 m3 Ln.lmhl:n:r'hntu-lednhm >0 =d. 1 mdenguncmmnuul
'LI'J-‘l- 2.a 2 {a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam = 1 m s.d. 2 m dengan cara
oo T LT HT T TR Rl S Ll s O£ S AP A 0 R LI A0l S I S LT i SO L PO SO E U B L
U.34.2.0.3 |n) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sednlam > 2 m s.d. 3 m dengan cora manoak

S Yoo+ NN | 1 |

'LI' 3.4 204 |o) Penggnlinn 1 m3 tanah berbatu > 3 m, setiap tambah dalam 1 m dengan

U342 b Cara semi mekanis oo U £
U.3.4.2.b.1 |a} Penggalinn lmﬂmnnhhcrhnm:maﬂ s.d. lm:bennlnmmunu
mekanis..
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U.3.4.3 Cadax atou Tanmeh Keras .

U.3.4.5 Pasir ..

U.3.4.6 Perkuatan i

-140-

U.34.2b.3 (oj Penggalinn 1 md tanah berbatu sedolam = 2 m s.d. 3 m dengan cara semi
e R L O BB R o A O AR O R L R O A L SRR 155
U.3.4.2.b.4 {aj Penggalinn | m3 tanah berbatu = 3 m, I.H:lnp tambah dalam 1 m dengan
cara semi mekanis e

3.4 3.a Cara manual
U.3.4.3.a.1 jr) Penggalinn lmamdnnmuhnnhhnm::ddmmm:hmnlm unl.'l.:]nr.
volume a.d 200 m3 carn manR] i it i b £ e s b it b b b s 5 1 IR
.34 3.4 2 |nj Penggalian 1 m3 cadas atan tanah kerns sedalam = 0 sd. 1 m ontuak
vl = 000 Tl Caerl PPN i e il e e e i bt b, e o L PR,
U.3.4.3.a.3 jc) Penggalinn 1 m3 cadas atmu tnnoh eras sedolam >1 m s.d. 2 m untuk
i . SN T ] o e e e e b e e b i e’ L
U.3.4.3.a.4 (o) Penggalian 1 m3 cadas atou tanah keras sedalam =1 m 5.d. 2 m untuk
volume = 20 m3 carn manual.. e e S
U034 3.a5 {n) Penggalian 1 mﬂcn.da.u.l.tuu Ln.n.lh'h:ern:sed.llm: 2 m sd 3 m untuk
yolome s 00 T3 cnrm SRmOIL . oo s snie s nn o = i e S i b i e i b e 5 LR
U.3.4.3.a.6 |n) Penggalian 1 m3 cadas atou tanah leeras sedalam=> 3 m tap tambah dalam 1

U.3.4.3.b |m) Cara semi mekanis .
U.3.4.3.b.1 {a] Penggalian lm-amd.untuu tanah Il.em ud.ulnm >0 md Im!.—.l.rnu:ru

e 157
U.3.4.3.b.2 |a} Penggalinn 1 m3 cadas atmu tannh keras sedolam = [ m s.d. 2 m camm semi
B T o o e P B s o A L P S L S G o A S s 158
U.34.3.b.3 (a] Penggalian | m3 cadas atau tonnh keras sedalam = 2 m s.d. 3m cars semi
Rl e e e e ittt b A5 8 et o At 2 i S 2 i 158
U.3:4.3.b.4 ja) Peoggalion 1 m3 cadas atmu tanoh keras = 3 m tiap tombah dalmm | m com
A AR e e S S L L 158

U.3.4.4.n 1 {aj Penggalinn 1 m3 galian lumpur ued.llurn > EI s.d. 1 m untul volume !.I:l 200
P O TR o it i i i i b RIS i S S bbb R i £ See L
U.3.4.4.2.2 {n) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalom = 0 5.d. 1 m untuk vohume = 200
m3 Cara manual
U3 4 4.a.3 o Penggalian 1 m3 galian himpur sedalam > 1 m s.d. 2 m untuk vohome s.d
U.3.4.9.a.4 |a) P:nmhnn 1 m3 galinn lumpur sedalam = | m s.d. 2 m untuk vohome = 200
m3 Coramanual ... PR A ST B S A S SRR A s s 1 e DR
U.3.4.4.a.5 (o) Pemggalian 1 m3 g,ulu:n lumpur sedalam > 2 m s.d. 3 m Carn mamaal...... 1640
U.3.4.4.n.6 {n) Penggalian 1 m3 galian lumpor > 3 m setiap tinmbah dalom 1 m Cara
manmual........ 333 Er ottt A R L et e L
3440 Corm el TIETEEIIN 1o ek vmria v ik b b o i bt s b e s bt byt i v (o
U.3.4.4.b.1 {a)] Penggalian 1 m3 mpur sedalam > 0 s.d. 1 m Cara semi mekanis
U.3.4.4.b.2 |a) Penggalian 1 m3 lumpur sedalom > 1 m as.d. 2 m Carn semi mekaris
U.3.4.4.b.3 (a} Penggalinn 1 m3 lumpur sedalom > 2msd. 3 mo o
U.3.4.4.b.4 (a] Penggalion 1 m3 humpur = 3 m leu.nptnmhnhked.nhma.u Im Cara semi
mekanis

U.3.4.5.a Cara manual
U.34.5a.1 joj Penggalian 1 m3 pasir sedalam = 0 l.d. l m cara manual.. ... 162
U.3.4.5.0.2 (o) Penggalian | m* pasir sedalom > 1 m s.d. 2 m carn manunl .
U3 4 503 (o) Penggalinn 1 m* Galian pasir sedolam = 2 msd 3 m cora momasl . 162
U.34.5a4 joj Penggalian 1 m? Galinn pasir kedalaman = 3 m tHap tambah dalam 1 m cara

U.3:4.5:b  Corn Sevxid OCIEMIANE oo oo b s s 25 ok Mebi e s e A S S S I b 2o
U.3.4.5.b.1 [a) Penggalian 1 m? pasir sedalaom = D s.d. I m Cora semi mekanis
U.3.4.5.b.2 |a] Penggalinn 1 m? pasir sedalaom > 1 m s.d. 2 m Carma semi mekanis s
U.3:4.5.b.3 {a)] Peoggalian 1 m? Galinn poasir sedalom = 2 m s.d. 3 m Cam semi n:lelul.ml. 163
U.3.4.5.b.4 |a) Penggalian 1 m? pasir sedalam = 3 m untuk setinp tombah dalam | m Carn
semi mekanis ... ik i AR s —

ing goalinn

.3.4.6.1 im) 1 m2 Pasangnn 3-lapis gribig bambuo, JAT = 0,8 m’.

:3.4.6.2 {a) | m2 Pasangan 2-lapis Bilik kulit {hinis fkualit bambu) bambu, JAT < 0B m'... 165

U.3.4.6.3 ja} 1 m2 pasangan 1-lapis Gedeg Bambu, JAT= 0,8 m'.... el b

U.3.4.6.4 jm) 1 m2 Pasangnn 2-lapis Gedeg Bambu, JAT = 1,2 m'... R i O T

I.3.4.6.5 ja) 1 m2 Pasangan Papan 3f20, JAT < 1,5 M i ociniim et it e ams s e e e DI

U.3.4.6.6 {a) I m2 Pasangan balok kayu &/12, tebal 12 cm, JAT < 4,0 m'. 16T

U.3.4.6.7 jnj I m2 Pasangan balok koyu /12, tebal Bem, JAT < 3.5 m oo 16B.

L. 3.5 Timbunan dan pemadatan 168

U.:3.5.1 Pekerjann Timbunan atima Urnkan secom Mol i, 168

U.3.5.1.a |} 1 m3 Urmnkan Kembali Galian Tanah | = 0 s.d. 20 m3}, tanpa pemadatan secara
Manual . e S i R b e TR D S S B A s e e i e L O
U.3.5. 'H:r}l:l 1 m3 Timbunan dengan Pasir Uruk { = 0 s.d. 200 m3), anpa pemadaton secarm
B L S e e T s L S i 168
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U.3.5.1.c ja) 1 m3d Urukan denga pasir uruk untuk volume = 200 m3 tanpa pemadatan secara
| T —— 169
U.3.5.1.d jaj | m3 Urukan tanah biasa atau tanah liat berpasir, tanpa pemadatan secara
IMETEREL - i 5 v i i 5 e S e e o i B e i S B S e SR B S S B S B F B S PR S
U35 1.2 |a) 1 m3 Urukan tanah liat [lempung|, tanpa pemadatan secara Manual
U.3.5.2 Pelerjann Pemadeton secara Mammanl .
U.3.5.2.a (cj | m3 Pemadatan Tanah per 20 cm menggunakan alat timbris secara Manual.. 170

U.3.5.2.b ic) 1 m3 Timbunan dan Pemadatan Sirbu ..o 170
U.3.5.3 Pemadatan secorn semmi-Melmmin oo e e e 170
U.3.5.3.a (a) 1 m3 Pemadatan tanah setebal 10 cm menggunakan mesin Stamper Kuda secara
- 170
U.3.5.3.b jaj 1 m3 Pemadatan pasir setebal 15 cm menggunakan mesin Stamper KEodok secara
RN TNPEIEITI - = o i v 5 i 5 55 e e i i B S e B S S S S B S S B B B P F B S PR S 170
U.3.5.3.c |a) 1 m3 Pemadatan pasir setebal 20 cm menggunakan mesin Stamper VRR-350 kg
RETRTE. BEENE IEIOERIN 1 < 515 55 nitae 05 08 S8 SR P SR P P P 5 S SR S 5 S 5 5 B PR R SRR 171
U.3.5.3.d ja) | m3 Pemadatan pasir setebal 20 cm menggunakan mesin Stamper VRR-1,5 Ton
e T - 171
.36 Angkutan Material dan/ atau Hasil Galian 171
U.3.6.a Angkutan Tanah Lepas atau Hasil Galian untuk Jarak Horizontal [Datar s.d. Kemiringan
Iv:30h) e 171

e 171

U.3.6.a.1 (a) Mengangkut 1 m® tanah lepas, jarak anghut s.d 10 m _.
U.3.6.a.2 (a] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =10 s.d 20m
U.3.6.a.3 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >20 s.d 30 m.
U.3.6.a.4 (2] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =30 s.d 40m
U.3.6.a.5 (2] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =40 s.d 50m
U.3.6.2.6 (2] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =50 s.d 100 m....
U.3.6.a.T (a) Mengangkut 1m3 tanah lepas, jarak angluot =100 s.d 200 m
U.3.6.a.8 (a] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut =200 s.d 300 m.
U.3.6.2.9 (2] Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut > 300 s.d 400 m........
U.3.6.a.10 ja) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut = 400 s.d 500 m....... 8
U.3.6.a.11 ja) Mengangkut 1m3 tanah lepas, jarak angkut > 500 s.d 600 m.. P b |
U.3.6.2.12 ja) Menganglkut 1 m3 tanah lepas, jarmk angkut = 600 m untuk setinp pcn..nrnhuhun
jarak angkut 100 m *) 174
U.3.6.b Anglutan Material danfatau Hasil Galian untuk Jarak Vertikal Menuonan ..
U.3.6.b.1 ja) Menurunkan 1 m3 material, n.m:rlpu.l. beda tinggi = 0 s.d. lm
U.3.6.b.2 jaj Menurunkan 1
U.3.6.b.3 |a) Menurunkan 1
U.3.6.b.4 |a) Menurunkan 1
U.3.6.b.5 ja) Menurunkan 1
1
1
1
1

U.3.6.b.6 |a) Menurunkan
U.3.6.b.7 |a) Menurunkan
U.3.6.b.E |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = Ts.d. Bm ..
U.3.6.b.9 |aj Menurunkan 1| m3 material, sampai beda tinggi > & s.d. 9 m
U.3.6.b. 10 (a) Menurunkan 1 m3 mnl:nul mmpm. b-ed.u tinggi = 9 s.d. lﬂm

U.3.6.c Angkutan Material  Hasil Galian untuk Jarak Vertikal Naik
U.3.6.c.1 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai bedas tinggi > 0=sd. 1 m
U.3.6.c.2 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = 1 s.d. 2 m
U.3.6.c.3 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = 2s5.d. 3 m
U.3.6.c.4 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 3 s.d. 4 m
U.3.6.c.5 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggl > 4 s.d. 5 m
U.3.6.c.6 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = 5 s.d. G m...
U.3.6.c.7 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 6 s.d. 7 m...
U.3.6.c.B |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = 7 s.d. B m
U.3.6.c.9 |a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi = B s.d. 9 m... - -
U.3.6.c.10 [a] Menaikkan 1| m3 material, sampai beda tinggi > 9 s.d. 10 m....... 179

U.3.6.c.11 [a] Menaikkan 1| m3 material, beda tinggi = 10 m untuk setiap penambahan tingg 1
m *) ... 179
U.3.6.d Berat Isi Lepas Material dan Tingkat Kesulitan Penganglootannya ... .... 180

U3 7 Gebalan Rumpuet 183
U.3.7.a ja) 1 m2 Penanaman Gebalan Rumput .. veen 1B
U.3.7.b [a)] Pembabadan Rumput

U.3.7.b.1 |aj Pembabadan rumput 1 m2, secars semi Melkanis
U.3.7.b.l.a 1 m2 Pembabadan rumput secara umum semi Mekanis
U.3.7.b. 1.b Perhitungan secara detail |Jika diletahui medan secara detadl)
U.3.7.b.1.b.1 1 m2 Pembabadan rumput, Dasrah datar s.d. pelandaian naik :1.|.|:|.1.|.t

leermirkingpiin Iat I ... oo oo e cies s e e i S e e S S S i i i 4 R e e 184
U.37.b.1.b.2 1 m2 Pembabadan rumput, Dasrah dengan sudut kemiringan 1v:10h sampai
TR DWERIREN <onrissneisn iosn pioas pioan phims o a0 S S SRR SR AP S S5 S RS S P S F S SRS B PR R 184

U.3.7.b.1.b.3 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan 1vz2,5h sampai
EBTERITE DU LI o cosanninoneisnrions pioas piaan phios ban o i B oM R S AR R AR S S5 S RS R PS5 S TR SR B PR R 185
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U3 7.b.1.b4 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kkemiringan 1vz1h samipai
dengan 3 el L i L L S e S S e L o . T BB
U3.7. b 1L.b.5 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut Ine:ninng:u: 2 Sw:lh sampai
dengon tegak ..o . REPAE R | - L
Li4.1 Pembuatan Campuran beton secara Manual 186
U4 lajo) Membuast 1 m3 Beton Mutu i 10 MPa, shump (100225) mm., agregat maksimal 19 mm
secars Manual .. ~. 186
U4.1.b g} Hfmbun.l 1 m3 Beton Mutu fc” 15 Mpa, slump [IDD\:I:EEl mim, agregat maksimal 19 mm
o T T R R W N TR R A I L R I I DO e D O e T SRS 18T
4. 1o of Membuat 1 m3 Beton Mutw £’ 17 MPa, shomp (100225 mm, agregat maksimal 19 mm
Lo W T TR N R L by S S T ST S IR gl S LA G LS S S P i e ¥ S s ety | - 7
U4 i.d [c) Membunt 1 m3 Beton Butu fc' 20 MPa, slump (100£25] mm, agregnt maksimal 19 mm
B Y - i s st bt s e A H A o o it s e L
U4 1.e [cf Membunt 1 m? Beton Muaha fic’ 21 MPa, l.'Iump {10025 mm, agregnt maksimal 19 mm

4.2 Pembuatan 5.d. Pengecoran Campuran Beton, Secara Semi-Mekanis ..

UF4.2.a.1 Beton Mutu Rendah ... i M e
U442 a1.1 {nj Pembuntan s.d Pengecoran 1 m ton mutn rendah
pecarn Semib IeSeanil . o et i s e S S e S S S S e
U.4.2.0.1.2 ja} Pembuaton a.d Pengecomn 1 m® beton mutu rendah i©° 15 MPa; W/C = Dﬁﬁﬁ
e BN e e T L TR

U4 2a2 Beton Muoin Bendah shimp (100235} mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-
U442 a2 1 |c| Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fc” 10 MPa, slump
[130:25) mm, agregat maksimal 19 mm secarm Semd-Mebamwis .o TSD
U.42.a.2.2 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah o7 15 MPa, slump
[100:25) mm, ogregat malosimal 19 mm secom Semi-Mebonis T80
U.4.2.a.2 3 {aj Pembuntan s.d Pengeecoran 1 m® beton mutu rendah " 17 MPa, :I'u.m.p
(100:25) mm, agregat maksimal 19 mm secnra Semi-Mekanis..

U42.b.i3 Bct-m:. Bt Sedmn s i s s e s A s i
U442 b.1.1 (o) Pembuntan s.d Pengeooran 1 m”* beton mutu sedang o' 20 Hl’a W/C=0, 591
e i I RN ot s e e i B A S e = b et b b e i i LG
.42 b 1.2 (o) Pembuntan s.d Pengeoormn 1 m® beton muty sedang i’ 25 MPa; W/ C - 0.509
secara Semi-Melamis. .o e e e e s s s e e e bR
U432 b.1.3 (o) Pembuntan s.d Pengecoran | m® beton mutu sedang ic’ 30 MPa; W/C = 0455

LI'42I: -4 [a) Pembunian a.d Pengecsran 1 m® beton mutu sedang o' 35 MPr; W,I'C D-"-I-I!

b i bR b im b A e i A b i e e s e et it LR

TJ‘I-J l:'] Beh:m Mutu Sedong shamp {100 + 25) mm; agregnt maksimal 19 mm secarn Semi-
N e e e b b o e i o S s e S A i b it i s T
U432 b 2.1 {a) Pembuntan s.d Pengecoran | m® beton mutu sedang ic’ .EEIMPn, .llu.lnp (100 =
23] mum, agregat maksimal 19 mm seoarn Semi-Mekanis....co. i e V3
.42 h.2.2 [a) Pembuntan a.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang ' 21 MPo, shomp (100 =
23] mmm, agregat maksimal 19 mm secarn Bemi-Melanis. T8
U.4.2.b.2.3 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang o 25 MPa, ah.l.n:.p (100
25) mm, agreygat maksimal 19 mm secarn Semi-Mekanis. ... A = 195
.42 5.2.4 |aj Pembuatan s.d Pengecoran 1 m* beton muotn sedang MPa, shomp (100 =
23] mum, agregat maksimal 19 mm socoarn Semi-Mekanis... o e e V38
U4 2 h.2.5 (] Pembuntan s.d Pengecoran 1 m* beton ot sedang i 30 MPa, shaomp (100
25} mmm, agregat maksimal 19 mm secarn Bemi-Mekanis. L TOE
U.4.2.b.2.6 |aj Pembunian s.d Pengecoran 1 m* beton mutu sedang ic” 31 MPa, shamp {100 +
23] mm, agregat maksimnl 19 mm secarn Semi-Mekanis. .U 196
.42 b.2.7 |a) Pembuntan s.d Pengeooran 1 m”® beton mmutu sedang &7 35 M:F'n shimp llﬂ'ﬂ t
25) mm, agregat maksimol 19 mm secarn Semi-Mekanis... 197
L. 4.3 Beton Ready Mived don bahan aditify Admidure a7
U.4.3.a ja) 1 m" Pengecoran Beton menggunakean Peady Mived 19T
4.4 Anghat dan angkut campuran betorn 197
UA4.a ja) Pengecoran Campuran Bebom ..o e SR 4"
U4 4.a.l (a] lm3 beton dicorknn pada tapak setiap tnmbah jarmk 25 m’, ui:nrnM.n.nunl. 197
U4 4.0.2 (o) Im3 beton dicorkan pada topak setinp kenoilkeon 4 m*, secarn Maomaeel 198
.44 a3 (a) Pengecoran pakai pompn beton ol 57 5 KW, Bbhan, T=5m' o198
U.4.4.a.4 (a] Pengecoran pakai Pompa beton o2 5%, 20 KW, 20 bar, T = 1Bm' . ociniininnn
U.4.4.0.5 |a) Pengecornn pakai Pompa beton @ 2,57, 75 KW; 120 bar, T = 50 m'/H=B0 m".
U.4.4.a.6 [a) Pengecoran pakai Pompa beton @ 37140 KW: 180 bar, T=75 m'fH=150 m" ...
4.5 o} Permadatan beton poda saaf pengecoron
U.45.a o) Pemndatan brton pada sant pengecoran secara Manual (menggunakan penusuk besi
beton) mminle Tmd Betmim .ot s e n e g m s remar e g am e ean L D)
U.4.5.b |a} Pemadatan beton poda saat pengecoran dengan Vibmator untuk Im3 beton.......... 200
L 4.6 ja} Penulangan beton 200
4 6.a o) Permulangan 1 kg baja tulangan polos {BjTP) aton baja tulangen sip falic (BfTS) ... 200
U.4.6.0.1 |a) 1 kg Pemulangan slab untuk BiTP atau BiTS dinmeter = 12 mum, cara Maonual (200
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U.4.5.n.2 {a) 1 kg Penulangan slab untuk BjTP atau BjTS diameter 2 12 mm, cara Semi-

.......................................................................... 200
U.4.6.a.3 (2) I kg Penulangan kolom, balok, ring balk dan sloof untuk BjTP atau BjTS
diameter < 12 mm secnra Manuild . ..o eebres e e s seee s rseaia sme e s s s seaea sy ne v ea e 201
U.4.6.a.4 (o) | kg Penulangan kolom, balok, ring balk, sloof, dan shearwall untuk BjTP atau
BjTS diameter 2 12 mm secars Semi-Mekanis .. ..o oo e e ssies e s sernms s sssmeas 20
U.4.6.b (a) Penulangan 1 kg jaring kawat (Wiremesh M6-M 10) untuk pelat atau dinding atau
T R KOO RO K SN VLSRR 2 AR SA VSRR 201
U.4.6.b.1 (o) Penulangan wx h secarn 1 .201

U.4.6.b.2 (o) Penulangan wiremesh secara semi § SRS 1 7 3
U.4.6.¢ (a) Mengangkut /menaikkan 1 kg tulangan sctiap kenmknn vemkal 4 m atau tnmbnhan

jarak horizontal 25 m ke tapak POIMASANEAN . ..ccvvueae s cenecmamramns srsas s im e amss s s as e ean e sererasnmnnen 202
U 4.6.c.1 (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan secara Manual setiap krnmknnjmk 4m’
R L e e AT s M S s N b e N e o AR 202
U.4.6.c.2 {u) Mengangkut/ menaikkan 1 kg tulangan secara M. ] setiap p bahan jarak
AR MO L R IR 5 TR R R ST ORI (8 QR0 SISO YL TR ) eI L i SN 202
_ U.4.6.c.3 {a) Mengangkut /menaikkan 1 kg tulangan secara Mekanis dengan Tower Crane ..203
U.4.7 (aj Pelaksanaan Curing (Pemeliharaan) 203

U.4.7.a (a) Pelaksanaan Curing Beton
U.4.7.a.1 (o) Menggenangi | m® permukaan beton dengan air selama 4 harni . 203
U.4.7.2.2 (a) Menyirami 1 m'pennuknnnbetnnmenmmnknnmrdmkamlcran:dama4hm

U4, 8Pemasangan watersmp
U.4.B.a (c) Pemasangan 1 m' PVC Waterstop lebar 150 mm
U.4.8.h (¢} kmnsnngnn I m’ PVC Waterstop lebar 200 mm.
U.4.8.c (a) ! m" pasangan water stap PVC lebar 230 mm ~ 320mm-..
U.4.8.d (a) | m’ pasangan water stop rubber lebar 150 mm - 200 mm

U.4.9 (aj Beton Sikloop Campuran Beton dan Batu Belah

U.4.9.a {c) Pemasangan 1 m* Pond Beton Siklop, 60% Beton fc’ 15 MPa dan 40%
Batu Belah dengnan Volume 5.0 200 M3 ..ooooooeioaeiaeiesessaaraassscaassenasessesmpaasssnsnmseeresses s sasssesessas 205
U490 (a) Perb-ndm&nn Volume 60% Beton - 40% Batu Belah, secara Manual dengpn Volume
P31 - SARROOON) CRRE LoD ...206
U.4.9.c (a) 1 m3 Beton Sikloop 60% Beton fc" 15 MPa 40% Bntu Belah, secara serm-Meknms
A N B I R i A b A AR AR R A K m A SR A S g A A3 4 A 206
U.4.9.d (a) | m3 Beton Sikloop 70% Beton fc™ 15 MPa : 30% Batu Belah, secara Manual untuk
0 T TR (13 Tk AT 0 & LA - DN T N AN L0 T N R O S0 ST ST O TSI TSNS N IR TSR 207
U.49.¢ (a) 1 m3 Beton Siklpop 70% Beton fc” 15 MPa : 30% Batu Belah, secara semi-Mekanis
TECREEC WORTRRIS DRI RIS - oot 2.0, <o oo e 15 b 7 € S 5 e A VM 4 e s S Y g 207
U.4.10 Pembongkaran Konstruksi Beton 208
U.4.10.1 Bongkar 1 m? beton mutu dah fc' < 20 MPa secara Manual ...

U.4.10.2 Bongkar 1 m? beton mutu sedang fc’ 2 20 MPa secarn Manual ... o
U.4.10.3 Bongkar 1 m? Beton beton mutu rendah fc” < 20 MPa dengan Jad: hammer ..............208
U.4.10.4 Bongkar | m? Beton beton mutu sednng20MPns fc' s 40 MPa dcngnn..kmkhammrr
U.4.11 Grouting...
U.4.11.a (c) 1 m3 Pekerjann Grouting secara Manual ...
U.4.11.b (c} 1 kg Pekerjaan Grouting secara injeksi
U.5 PEKERJAAN PEMANCANGAN
U.5.1 (a} Pemancangan Tiang Kayu/ Cerucuk Bambu/ Dolken 210
U.5.1.a {a) Per-m’' Penetrasi Tiang Pancang Kayu atau Dolken 0 6-8 cm
U.5.1.b {a) Per-m’ Penetrasi Tiang Kayu Gelondongan e 18 - 20 cm
U.5.2 (a} Pemancangan Tiang Pancang Beton Bertulang
U.5.2.a (a) Per-m' penetrasi tiang pancang beton 15 x 15 cm
U.5.2.0 (a) Per-m’ penetrasi tiang pancang beton 20 x 20 cm
U6 PERERIAKN ARR PAR AT - s e e e i s i i i aai i aiiaa s daviSaiasaoldl
U.6.1 Sumur Air Tanah Dangkal {Normatif}
U.6.1.a (c) Pembuatan 1 unit Sumur Gali § 1m kedal 6m..
U.6.1.b Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal @ 17- 1,25" Cara Manual
U.6.1.b.1 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor 8 17- 1,25 pada tanah biasa...
U6|b2h)lmPengcboranSumurBorDl-lZS‘padaTmahKem/ e
U.6.1.b.3 {a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 1°- 1,25" pada Tanah B:rbnlu atau
Batuan Lunak ..... =213
U6.ib4fa)im PengcboranSumurBor Dangkalﬁ l - I 25'padan!u aumBumnn Kz.-nu
LIS T S —— R S S SRS B S e L S men SR S  SeSeSRee 213
U6Ib54¢) gadaan dan Pe pnlmSumurBorAannnahDansknlOl-l25' 214
U.6.1.c Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal @ 2° .. - o o
Ubicita)lm’ Peng!bornnSunmrEoanngkAloz’padalannhbusa ............................
U.6.1.¢.2 (a) I m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal § 2° pada Tanah Keras/Cadas ..
U6ic3@im Pcny.-boran Sumur Bor Dangkal @ 2" pada Tanah Berbatu atau Bahmn
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U.6.1.c.4 (o) | m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal 8 27 pada Batu atau Batuan Keras (Andesit)

Ue.1 c5(u) Pengndnnndan Pemasangan I m' Sumur Bor Air Tanah Dangkal GIP 0 2° ... 215

U.6.1.d Pengeboran Sumur Air tanah Dangkal 8 47 i
U.6.1.d.1 {a) ! m' Pengeboran Sumur Bor @ 4° pada Tanah Biasa ...
U.6.1.d.2 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 4” pada Tanah Keras/Cadas ...
U.6.1.4.3 (a) ! m' Pengeboran Sumur Bor @ 47 pada Tanah Berbatu atau B.n:u Lunnk (Breksi]
uUs.id4 (n,) 1 m’ Pengeboran Sumur Bor @ 47 pada Batu atau Batuan Keras (Andemtl..
U.6.1.4.5 (a) Pengadaan dan Pemasangan 1 m' Pipa Casing GIP 0 4"

U.6.1.e Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal 86"
U.6.1.e.1 (a) 1 m’ Pengeboran Sumur Bor @ 6" pada Tanab Biasa ........ -
U.6.1.e.2 (a} ! m' Pengeboran Sumur Bor @ 67 pada Tanah Keras/Cadas.......ccooeeoivviciviiicnes
U.6.1.¢.3 (a) ! m'Pengeboran Sumur Bor © 6° pada Tanah Berbatu atou Batuan Lunak
IRERICT} i ivumsi dmivmar amans
‘UG l.e. 4 {a} 1 m' Pengeboran Sunmr BorO 6' pndu B.ntu nlnu Bamnn Kerns ‘Andesn] e
U.6.1.¢.5 (a) Pengadaan dan Pemasangan | m' Casing Sumur Bor Air Tanah Dangkal 0 6"..219

U.6.2 Pengadaan dan Pemasangan Pompa 219

U.6.2.a {a) Pengadaan dan Pemasangan 1-set Pompa Tangan (Manual)....covivnniicvieenn.. 219
U.6.2.b {a] Pengadaan dan Pemasangan 1 set Socket dan PloksSok ... e oo 219
U62c(a) Peng,ndanndnnkmnunpn I-set PompaJetPumpdAn rpipaan untuk kedalaman

40 m’. g i e g S0 ..220
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B. ANALISIS HARGA SATUAN PEEKERJAAN BIDANG UMUM
Berikut merupakan analisis harga satuan pekerjaan yang dinrutkan sesuai
dengan rumpun pekerjaan. Kodefikasi U menunjukkan AHSP bidang umum
yang dapat digunakan pada pekerjaan bidang Sumber Daya Air, Bina Marga,
Cipta Karya, dan Perumahan.

U.1 PERSIAPAN

U.1.1 Pembuatan pagar

U.1.1.1 (c) Pembuatan 1 m' pagar sementara dari kayu tinggi 2 meter

2023, No. 683

Harga Jumlah
Ho Uraian Kode | Batoan Koefisien Satuan Harga
(Bp] [Bp)
A Tenogn Kerja
Pelerja LOJ OH 0,600
Tuknng kayu L2 OH 0,200
Tulkang batu L.032 OH 0,200
Kepaln tuknne L.03 DH O, 0= 0
Maondor L0 OH 0,013
Juminh Harga Tenogn Kerjn
B Bahan
Kayu Knso 5/7 kelas I m.3
Papan kayvua 2/30 ma
Semen portland (PC) Kz
Pasir beton K
Kerikil K
Adr Liter
Palu biosa 57 Kz
Residu Liter 0,400
Jumlah Harga Bahan
" | Peralatan [ [ [
Jumlnh Hargm Alai
%] Jumbsbh Hargs Tenagn Kerjn, Bahoan dan Peralstan (A+B+C)
E Biava Umum doan Keuntungan [10%: - 158 x 0 | ooy 3 D
F Horga Satunn Pekerjann (DH+E)

U.1.1.2 |c) Pembuatan 1 m’' pagar sementara dari seng gelombang ranghka

kayu tinggi 2 meter
Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan Hoefisien Satuan Harga
[Ep) [Bp)
A Tenaga Kerja
Pekerja L.Ol OH 0,250
Tulkang ko L.03 OH 0,125
Tukang bata L.032 OH 0,125
Kepaln tukong L.03 OH 0,025
Mandor L.D4 OH 0,008
Juminh Harga Tenagas Kerja
H Bahan
Kayn Koso 57 kelns 11 m3 00310
Seng gelombang Lemmbwar 13125
Semen portland (PC) Kz 26, 406
Pasir beton T 6l.56
Kerikil Kg 3,349
Air Liter 17.415
Paleu biass 5° Kg 04271
Jumlah Harga Hahan
C | Peralatan [ [ [
Jumilnk Horga Almi
] Jumbsh Hargn Tenaga Kerja wnn daon Peralatan (A+B+C)
E Biava Umnm don Keuntungan (10 - 15 KixD | b x Tk
F Horga Satuon Pekerjnon (DHE)
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U.1.1.3 [c) Pembuatan 1 m’ pagar sementara dari kawat duri tinggi 2 meter
Harga Jumlah
Ko Uraian Hode Satuan Hoefisien Satuan Harga
(Rp) 133]]

A | Tenaga Kerjno

Pelerjn L.O1 OH 0,308
Tulcang kayu L.032 OH 0,154
Tulang botu L.02 OH 0.154
Hepala tulknng L.03 OH 0,031
Mandos L.} OH 0.0l

Jumlah Hargn Tenapgn Kerja

B Hahan

u Kaso 5/7 kelos 11 it 00139

wal Dhuri m 20,4457
Semen portland [PC) g 26,406
Pasir beton Kg &l 56
Kerilil Kg 23,349
Aidr Liter 17,41

Paku binsx 5° Ku D47E5

Jumlnh Harga Bahan

Peralatan | | |

]

Jumlah Harga Alat
K] Jumlnh Harga Tenaga Kerja, Hohan dan Peralontan (A+B+C)

va Umam don Keuntungoan | 10 IS %] xD | oz
Harga Satuan Pekerjaan [+ E)

U.1.1.4 (a) Pembuatan 1 m’' pagar sementara seng gelombang Rangka baja
L.40.40.4, Tinggi pagar 1,8 m’

Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan Hoefisien Batuan Harga
|Fepd {Rp)

1 2 3 4 5 ] 7

A | Tenogn Kenjo

1 Peleeria L.01 OH 0.20

b Tukang besi L.O3 OH o110

) Tuknng tembaolk L.02 OH 0,10

4 Mandar L.D4 OH 0,03

Jumlnh Hargn Tenaga Kerja

B Bahan

1 Seng  pelombang BJILS-30 M.BE.d4 Lembar 1. 200

[t=005 09mx 1 8 m'
2 Bajn L 3040 .4 M.54.p kg 1.3 500
3 Eowat seng Jmom M.T1 ke D300
4 'asangan batu  akwuran | U.4.5a - 0,150

20/ 50, t=40cmm La

Jumliah Harga Bahan

C | Peraloian | | |

Jumlah Hargm Alat

0 Jumlah Harga Tennga Keryjn, Bahan, don Peralatan [A+BsCj
E Biava Umum dan Keuntungan (10% - 158 x D | L xD

F Harga Satuan Pekerjaan (D4 E)
*] Dapat dimasukan dalam biaya Mobilisasi dan Demaobilisasi
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U.1.1.5 |(a) Pembuatan 1 m’ pagar sementara seng gelombang Rangka kayu,

tinggi pagar 1,8 m’

Harga Jumlah
Nao Uralan HKode Satuan | Koefisien Satuan Harga
|Rpd (Rpi
A Tenogn Kerpo
1 Peleerja OH 0,180
2 Tukong kayu OH 0,100
3 ang tembok FH 0,080
3 Marsdaor OH 0,058
Jumlah Horga Tenaga Kerjm
H Eahan
1 Seng B lombang BRILE-30 M.BE.d L asnhbr 1200
(=005 0.9m x | BAm
2 Kmsn 577 kavu kelas [1 M.35.a et 0,035
3 Faku seng M. 54 h kg 0,300
4 Paku 7 cm M.54.5 kg 0,120
5 Pasangan batu ukuran 20050, U.a5a] . 0,150
t=4em o i o
Jumlnh Harga Bahan
C | Peralntan | I |
Jumish Hargs Peralatnn
u] Jumlah Horps Tenogs Kerja, Hahan dan Peralatan (A+<B=C)
E | Biaya Umum dan Keuntungan (10% - 153 %) xD | e x O
F | Harga Satuan Pekerjaan (D+E}
*} Dapat dimasukan dalam bisya Mobilisasi dan Demobilisasi
U.1.1.6 [¢) Pembuatan 1 m2 Pagar BRC Galvanis
Harga Jumlah
No Uraian Kode Satuan | Hoefisien Batuan Harga
[Bpi [Epl

A Tenags Kerps

Pekerin OH 0,042
Tukang leayvu OH { L

Kepaln tukang FH 03,0040
Mandor CkH 0,001

Jumilnh Horga Tenoga Kerja

B Bahnn

Kownt jaring panjang 2 4 m dan Lembar DO01649

aksesoris

Jumlah Harga Bohan

C | Peralatan I I |

Juminh Hargn Almt

ju] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Pemalatan (A+B+C)

E Hinys Umum dan Keuntungan (109 - 15 %) x D

F | Harga Satuan Pekerjaan [[HE)
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U.1.1.7 |c) Pemasangan 1 m2 Panel Beton Pracetak 50x50x240 untuk Pagar

Jumlah
No Uraian Kode Batuan Hoefisien Harge Sninan Harga
{Rp) {Rp]

A Tenaga Kerja

Pekerjn Lol OH
Tuksng lkkavu L2223 CH
Kepaln tukang L.03 OH
Ml cor L. OH

g Tenags Kerja

B Bahan

Panel beton pracetak lhbr
Kolom beton pracetak batang
Semen Portland (PC) kegr
Pasir Beton m3
Kerilkil m.3
Jumlakb Harga Baban
c | Peralntnn | | |

Juminh Harga Alat

Jumlnh Hargan Tenaga Kerjo, Bahan don Peralatan (A+B=C)

Bivyn Umum dan Keuntungan [(10% - 15 W) x D Y x I

s fm o

Harga Satuan Pekerjaan [D+E)

U.1.2 Pengukuran dan pasangan bouwplank

U.1.2.1 (a) Stake out trase saluran/infrastruktur dan profil melintang

17.1.2.1.a (a) 1 m? stake out trase saluran/infrastruktur (baru) di lapangan
o Uratan Kode | Satuan | Hoeflsien “”Efnsrfl‘m" J“mlﬁf““
3 i 4 5 [ Fi
A Tenaygn Kerjn
1 Pekerja L.01 OH 0, 00060
a Tukang Kavu L.o2 OH O, 301 ED
3 Kepala Tukang L.D3 OH [, D8
J Mandor L0+ OH O, OO0
Jumbah hargn tenags kerja
B | Bahan *j | |
Jumlah harga bahan
C Peralatan
1 Winterpass Tou43 Hari 0.MH8
2 Theodolite *4) To.35.a Hauri 00048
Juminh Harga Peralnian
] Jumlbnk Harge Tenagn Kerjn, Bahan don Peralaian (A+B+C)

Biava Unmnum dan Keuntungaon (109 - 15 Hix D B x [

Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E]

o |mm =

| Jika diperlukan patok gunakan AHSPU.1.2 2 ¢
**} atau jenis lain seperti Total Station dengan koefisien 0,0035
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U.1.2.1.b (a) Pasangan 1 m' profil melintang galian

2023, No. 683

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | o762 Satuan | Jumiah Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 =) 7
A Tcnag,a Keria
1 Pekeria L.O1 OH 0.00720
2 Tukang kavu L 02 OH 0.00360
3 Kepala Tukang L.O3 OH 0,00036
4 Mandor L.04 O 0.00072
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1* Kaso 4/6 cm (Kelas 3) M.50.d m? 00,0025
2 Papan 2/20 (Kelas 3) M.48 ¢ m? 0,0042
3 Paku 5 cmdan 7 cm M.77.d kg 0.2000
Jumilah Harga Bahan
C | Peralatan [ |
1 | Waterpass | 7o43 | Han | 00036 |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioya Umum dan Keuntungan {10% - 159%}xD % x D
F_ | Harga Satuan Pekerjaan per - m! (D+E)

* Jika diperlukan patok gunakan AHSP U.1.2.2.¢
U.1.2.1.c (a) Pasangan 1 m' profil melintang galian tanah

saluran atau

sungai yang direhabilitasi atau normalisasi
KNo Uraian Kode | Satuan | Koefisien Mage Seler | e
(Rp) {Rp)
1 2 3 4 5 () .
A Tenaga Kerja
1 Pelerja LO1 OH 0,00360
2 Tukang kavu LO2 OH 0.00180
3 Kepala Tukang LO3 OH 000018
4 Mandor LO4 OH 0.00036
Jumiah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
i* Kaso 4/6 cm (Kelas 3) M.50.d m? 0.0025
2 Papan 2/20 (Kelas 3) M.48.¢c m? 0.0042
3 Paku Scmdan 7 cm M.77.d kg 0,2000
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan |
1 | Waterpass | To43 | Hari | 00018 |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Hargn Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva Umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | -.%xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m! [D+E}

* Jika diperlukan patok gunakan AHSP U.1.2.2.¢
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U.1.2.1.d |a) Pasangan 1 m' bouwplank

No Uralan Kode | Satusn | Koefisien Hu:?ﬁlmn "“m’ﬁ}f“ﬂ
1 2 3 4 3 G il
A Tenaps Eerja
1 Pelerja L0l OH 0,0120
2 Tubksng kova L.0O2 OH 0,060
& Kepaln Tulkang L03 OH 00,0006
4 Mondor .04 OH 0,0012

Juminh Horga Tenaga Kerjn

B Bahan
1* Kozo 5/T cm ML50.d m’ 0013
2 Papan 3720 cm M.48.4 m? Q.0a7
3 5':|.I.-i||_ campuran Jcm M.TTd i 0.030

dan Scm g
Jumlah Hargan Bahan

L | Peralnton | |

1 | Waterpass | To43 | Han [ 0,0060 |
Jumlah Harga Pemlatan

JE] Jumlah Horga Tenaga Kerja, Bahon dan Pernlotan: (A+B+C)

E Biayva Umum dan Keuntungon (100 - 15%) x D e D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [IH+E}

U.1.2.1.e Pasangan patok
U.1.2.1.e.1 {a) Patok kayu |(kaso 5/7) panjang 0,5 m'

Ho Urafan Hode | Satuan | Koefisien Hﬂ!;.}::ltm Juml?ilp}iuga
1 x 3 4 5 6 7

A, | Tenogn Kerja
1 Pekerja Lol OH 0,D080

2 Tuknng leayu L.02 OH 0, 0040

3 Kepala Tukang L.03 OH 00,0004

4 Mandor L0 OH 0,0008

Jumlah Hargn Tenaga Kerja

B Hahan
I Emyu kaso 57T cm kelas T1 M 50.b m? 00018

2 Pako poyung M.T7.g Bunh 1. 1000

Jumlah Harga Bahan

(sl Peralatan

1 Woterpass To. 43 Har 0, D040
Jumlah Harga Peralatan

o Jumlah Hargn Tenags Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B:C)

E Binya Umum dan Kruntungan | 10% - 15%) = D | SexD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m! [D+E)

U.1.2.1..2 {(a) 1 Buah patok kayu (kaso 5/7) panjang 1 m'

No Uraian Kode | Satusn | Koefisien H“F-I‘Hf:t"“ "“""I‘;]F“ﬁ“
1 2 i 4 5 5] 7

A Tenaga Kerja
1 Pekerjs OH o120
2 | Tukang kayu OH 0, D60
3 Kepala Tukang OH 0,0006
4 Mandar OH 0,002

Jumilah Hargs Tenngn Kerja

B Hahan
1 Kmyu kaso 57 cm kelos I1 m" 00035

2 Paku payung Bunh 1, 1000

Jumlnh Harga Bahan

c Pernlatan | |

1 Waterpass | To.43 Hari 0,060
Jumlsh Horgs Peralatan

u] Jumlnh Harga Tenaga Kerja, Bohan dan Peralotan (A= B=C)

E Hiava Umum don Kruntuwngan (10% - 15%)x D xD

F | Harga Batuan Pekerjaan per - Buah [DHE|
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U.1.2.1.e.3 (a) Patok Tetap Bantu |(PTB)
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No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | H873 Satuan | Jumlah Harga
[Hp) {Rpl
1 2 = | 4 5 & 7
1* | Galian tanah biasa T06.a.1 m? 00,2730
2* | Timbunan pasir T.14.d m? 0, 0030
3* | Pembesian B.16.b.2 kg 2,30
4+ Belasting B.13.a m? 0,40
5* | Beton &7 15 MPa B.0l.a.2 m? 0,030
& Pen luiningan titik acoan M.TB Bunh 1,05
T Marmer graphir 10x10cm | M.139a Bunh 1,05
D Jumlnh Hargs Tenags Kerja. Bahan, dan Peralntan (A+B+C)
E Biaya Umnum dan Keuntungan (108 - 15%) x D % x D
F Satuan Pekerjaan per - buah PTE
*] Kolom - & diisi dengan harga dari binya langsung (Butir I masing-masing AHSPoya)
U.1.2.1.e.4 (a) Patok Tetap Utama (PTU)
Harga Jumlah
Ho Uraian Kode Satuan | Hoefisien Satuan Harga
Hp) {Rpl
| Galinn tanah bimnsa TO6a 1 m? 0,30
2* | Timbunan pasir T.14d m* 0,02
a Pembesian B.(6. b.2 kg 4,10
4* | Bekisting B.13m m 0,86
5 | Beton " 15 MPa B.Oln.2 o 0,05
] Pen kuningan ttk acuan M.TH buah 1,05
T Mormer graphir 12x12 cm M.139.b bunh 105
K] Jumlah Hargn Tenaoga Kerja, Bahoan, dan Permlatan (&+B+C)
E Hiayva Umnum dan Keuntungan (108 -15%) x D | Lex D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah FTU

U.1.3 Mobilisasi dan demobilisasi

Di bawah ini hanya referensi atau petunjuk yang perlu disesuaikan dengan

spesifikasi yang berlaku di masing-masing Unit Organisasi.

U.1.3.a [a) Sewa lahan

- Lahan yang dipertukan untuk base camp dan tempat alat berat misalnya

diperlukan luas 0,5 ha atau sesuai kebutuhan

- lama waktu penyewaan harus menghitung 1 bulan sebelum dan 1 bulan

sesudah pelaksanaan pekerjaan

Harga Jumlah
No Uraian Eode Satuan Koefisien Satuan Harga
[Rp [Rpl
1 2 3 4 5 & 7
A Tenoga Kerjio
Jumlah Harga Tenags Kerja
B | Bahan [ [
Jumlah Hampa Bahan
C [ Peralatan | | |
1 | Sewa lahon | | habulan | 2-20 |
Jumilah Harga Pernlmtan
D | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan |A+B+C)
E Biaya Umum don Keuntongan (100 -15%) x D |
F | Harga Satuan Pekerjaan per — ha-bulan {D+E)

Catatan: Pekerjaan sewn lahan merupakan pekerjaan lumsum (LS) schingga tidak ditambahkan

biaya umum dan keuntungan
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U.1.3.b |a) Fasilitas (Terdiri dari direksikeet, bengkel, laboratorium, dan
papan nama)

Berdasarkan asumsi kemudahan dalam pelaksanaan pekerjaan diperlukan luas
berbagai fasilitas seperti pada koefisien berikut ini.

Harga Jumlsh
No Uraian Eode Satuan Koefizsien Satuan Harga
R [Rei
1 2 3 4 5 [ ¥
A Tennea Kerjin
Jumlah Hargs Tenags Kerja
B. Bahon Pakai Habis *)
1 Hase comp ma Min 36
2 Kantor m2 Min 36
d Barnk ma Min 36
+ Bengkel m2 Min 36
5 Gudang, dan lain-Luin ml Min 36
T Runng Laboratoriom m2 Min 108
Jumlah Hargn Bahan
[ Peralatan
I Peraloton lnboras toriom LS 1,040
2 Perabotan & layvanan LS 1.040

Jumlah Harga Perolotoan
O | Jumiah Hargan Tenaps Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bigya Umnum doan Keuntungan (10 -15%) < D |

F | Harga Satuan Pekerjaan per — m2 [D+Ej
*| Fasilitas Bl s.d. BY sesuai kebutuhan atau lainnya sepertic Base Camp, Kantor, Barak,
Gudang, dapat menggunakan HSD rata-rata bangunan-bangunan tersebut per-m? pada Sub
Pazal U.1.3 ini.
**] Barang-barang ini tetap menjadi milik penyedia setelah pekerjaan selesai.
Catatan: Pekerjaan fasilitas merupakan pekerjaan lhumsum (LS} sehingga tidak ditambahkan
biaya umum dan keuntungan

U.1.3.c (¢) Pembuatan 1 m? kantor sementara/rumah jaga/gudang semen
dan peralatan lantai plesteran, dinding setengah tembok

Harga Satuan | Jumlah Harga

Ho Uraian Kode Batuan | Hoefisien iRp) [Rp)
A Tenaga Kerja

Peleerja Lol OH 2,00

Tuknng koyua L.032 OH 200

Tulknong bk L2 OH 100

Kepaln tulkang L3 OH 030

Mandor L0 OH 0.10

Jumlah Harga Tenogn Kerjn

H Bahon

Dolken kavu diameter B-10 m’ 1,250
Kayu m? 0,180
Palku bipsa Kg 0,080
Hesi strip K 1,100
Semen Portland [PC) K 35,000
Pasir pasary m? 0,150
Pasir beton 251 4,100
Koral beton m? 0,150
Hata merah Eh 30,000
Seng pelat Lbr 0,250
Jdendela nacs Bh 0.200
Knen polos m- 0,80
Kunci tnnam Bh 0.150
Phyeoood mm Lbr 0,60

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Alat

] Jumlah Harga Tenagn Kerjo, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biova Umnam dan Keuntungan (1006 - 159%) = D | Max D

F | Harga Satuan Pekerjaan per — m2 [D+E)
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U.1.3.d |a) Eebutuhan Lainnya

No Urajan Kode | Satuan | Koefisien | HA782 Satuan | Jumlah Harga
(Bp) (Bp)
1 2 3 4 ] ] 7
A, Tenapgn Kerja
Jumilnh Harga Tenoga Kerja

B Bahan

1 Perkuatan jalnn vy dilalo LS

1 Perkuatan jembatan v

el il I o 3 s
2 Binya transportasi L=

peralstan®®)

Jumlah Horgo Balan

C Lain — Laimn ***%
1 Popan Nama (mods] 1] .1 3.k Buah 2
2 Popan Mamn (rmode] 3)
Jumlah Harga Perolatan
u] Juminh Harga Tenoga Kerja, Hahan don Peralotan (A+B+C)
E Binya Umnum don Keuntungan (0% -15%) x D | -
F | Harga Satuan Pekerjaan per — buah [D+E}

*) Momor 1 sangat tergantung tipe jembatan eksisting yang ada dan beban yang akan melintas.
**] Nomor 2 tergantung variasi jenis transportasi dan tipe peralatan.

***| Dapat dimasukan pckerjaan lain-lain seperti Papan Nama atau lainnya, tetapi rambu-
rambu terkait SMEK secara terpisah pada La. 09,

Catatan: Pekerjaan kebutuhan lainnya merupaksn pekerjaan lumsum (LS) schingga tidak
ditambahkan biaya umum dan keuntungan

U.1.3.e (a) Perkuatan jembatan eksisting

No Uraian Hode | Satuan | Kuantitas | Dores Satuan [ Jumiah 1
1 2 3 4 5 -] ¥
A Tennga Kerja

Jumlnh Harga Tenam Kerja

B Bahan

1 Perkuntan jembatan yg

dilmbuai- )
o Penyvewnan pembatan bailey L= 1
=] Pemasangan Strondd 15 1
o Struldur penyvanmm LS 1
7 Biaya transportassi LS 1

peeralatmn® )

Jumlah Hargs Bahan
C | Lain — Lain ***| | | |
| Papan Xama [ U313k | Buah | 2

Jumlah Harga Peralatan

] Juminti Horgn Tenogn Kerja, Bahon don Peralatan (A+B+C)

E | Harga Satuan Pekerjaan per — buah [D+E]

*) Nomor 1 sangat tergantung tipe jembatan eksisting vang ada dan beban yang akan melintas
[sesuai kebutuhan).

**] Nomaor 2 tergantung variasi jenis transportasi dan tipe peralatan,

***] Dapat dimasukan pekerjaan lain-lain seperti PRpan Mama atau lainnya, tetapi rambu-

rambu terkait SMEK secara terpisah pada La, 09

Syarat dan ketentuan transportasi peralatan:

1. Jembatan cksisting yang dilewati diperiksa apakah mampu menahan beban peralatan berat
yang akan lewat;

2. Kalau tidak kuat scbaiknya dilakuksn detour atau transportasi peralatan tidak melalui
pelabuhan besar, melainkan melalni pelabuhan kecil;

3. Alternatif terakhir adalah menggunakan perkuatan jembatan seperti yang telah disebutkan
di atas.

Catatan: Pekerjaan perkuatan jembatan eksisting merupakan pekerjaan lumsum (LS| schingga

tidak ditambahkan biaya umum dan keuntungan
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U.1.3.f [a) Pembuatan papan nama pekerjaan
U.1.3.f.1 (a) 1 Buah papan nama pekerjaan ukuran 0,8x1,2 menggunakan
multiflex 18 mm, frame besi siku dan tiang kayu 8/12

Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | FATEA Satuan | g,
i (Ep]

I 2 i 4 5 5] T

A Tenagn Kerja

1 Pekerjn L.O1 OH 1.00

2 Tukang kaxyu .02 OH 1,00

3 Kepala tukang kayu L.03 OH 0,10

4 Tukang cat dnn tulis *) Loz H 1,50

5 Mandor L0 OH 0,10

Jumlah Harga Tenogn Kerja

H. Bahamn

1 Multiplek tebal 18 mm =%} M.33.d | Lembar 0,35
2 Tiang knyu 8 /12 kelas 11, tinggi 4m | M.33.a m 0,077
3 Frame besi L.30 303 **¥% kg 5, 80
-1 Faku campumnn 5 com + Tom kg 125
'
5 | Cat kayu M thd' kg 2,50
Juminh Harga Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumlnh Horgn Peralatan

5] Jumiah Hargs Tenagn Kerja, Bahon dan Peralatan {A+B+C)

E Biaya Umum dan Keontungan (108 -15%) x O |

F | Harga Satuan Pekerjaan per — buah [D+E]

*l Besuai kebutuhan cat labur/tulis dan/atau cat semprot

**] Koefisicn discsuaikan dengan kebutuhan, dalam contoh ini papan nama ukuran 0,8 x 1.2
:T.l‘:

***| Discsuaikan kebutuhan, misalnya dapat menggunakan frame kayu atau alumiunium

U.1.3.f.2 (a) 1 Buah papan nama pekerjaan ukuran 0,6x0,8 menggunakan
multiplex 10 mm, frame alaminium siku & tiang kayu 5/7, printing banner

lastik
Harga Jumlah
Nao Uraian Eode Satuan | HKoefisien | Satuan Harga
[Rp| {Rpl

A Tenoga Kerja

1 Pelerim OH 0.75

2 Tuknng kayu CFH 0,75

3 Kepala tukang kawva CFH 010

-+ Mandor OH 0075

Jumlnh Harga Tenaga Kerjo

B Bahan

1 Multiplek tebal 9 mm ) M.38. b Lembor 018
2 Tiong kaya 577 ([0}, T= 3 m M.A3T.a m 0,021
3 Frovme alumanduem L0, 1 *%) M.52 e g 0,10
4 Banner plastik 0,6 x 0.8 m? K. 134.b me 048
5 Paku compuran 5 cm+7om M.72.b kg 1
o] Cat kayu M.1ZE.b kg 1,
Jumilah Harga Bahan
i | Peralotan | I

Jumlaoh Haorgs Pernlnian

] Jumlah Horga Tenoga Kerjn, Bahan don Peralatan j(A+«B+C)

E Bimya Ummim dan Keuntungan (10% -15%) x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - bush [D+Ej
* Koefizsien disesuaikan dengan kebutuhan, dalam contoh ini papan nama ukuren 0,6 x 0,8
m?

**] Disesuaikan kebutuhan, misalnya dapat menggunakan frame kayu atau aluminium
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U.1.3.g Alat dan/atau sarana penunjang

U.1.3.g.1 (b) Pembuatan 1 m? jalan sementara
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Jalan sementara terdapat alternatif: jalan tanah; jalan kerikil; jalan beraspal
U.1.3.g.2 (b) Pembuatan 1 m? Jalan Tanah

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
{Rp} (Rp}
1 2 3 4 5 6 7
A | Unit Pekerjaan *)
1 Pembersihan & Pengupasan (Buang m? 1,0476 B34
Top Soil dan Segala Tanaman) RO
2 Penviapan Badan Jalan m? 1,0476 B33
(Pemadatan Pondasi Timbunan) ===
3 Timbunan Pilihan (CBR > 10%] m? 00,2048 B.3.2.42)
Jumlah Harga Bahan
B | Lain-lain
1 Sewa Laban (jika di fuar Rumija, Iuad m? 1.0476
lahan bisa lebih besar dan contoh)
Jumlah Harga Lain-lain
C [ Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B)

*) harga satuan bahan dismbil dari hasil Analisa Harga Satuan masing-masing Mata Pembayaran yang
sudah termasuk Tenage Kerja, Bahan dan Peralatan, lebar jalan diambil = 4,2 m sama dengan lebar
Jjembatan Bailey (iika ada), tebal bahan Timbunan Pilihan diambil = 20 cm
Catatan: koefisien di atas sudah termasuk tenaga kerja dan alat sesuai dengan Lampiran 3 Bina Marga

analisis mata pembayaran B.3.3, B.3.4.(1). B.3.2,(2).

U.1.3.g.3 (b) Pembuatan 1 m2 Jalan Kerikil

Harga Jumlzh
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan Harga
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A | Unit Pekerjaan *)
1 Pembersihan & Pengupasan (Buang m? 1,0476 B.3.4.(1)
Top Soil dan Segala Tanaman) ERE
2 Penyiapan Badan Jalan m? 1,0476 B33
{Pemadatan Pondasi Timbunan} B3
3 Lapis Fondasi AGregat Kelas C (CBR m* 0,2048
= 30%, ukuran butiran maksimum B.5.2.42)
2.5 cm)
4 Lapis Resap Pengikat liter 1,0000 B.6.1.41)
Jumlah Harga Bahan
B | Lain-lain
1 Sewa Laban (jika di luar Rumija, luay m? 1,0476
lahan bisa lebth besar dari contoh))
Jumlah Harga Lain-lain
C | Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B)

*) harga satuan bahan diambil dari hasil Analisa Harga Satuan mosing-masing Mata Pembayaran yang
sudah termasuk Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan, lebar jalan diambil = 4,2 m sama dengan lebar
jembatan Bailey (jika ada), tebal bahan Lapiz Fondasi Agregat Kelas C diambil = 20 cm.
Catatan: koefisien di atas sudah termasuk tenaga kerja dan alat sesuai dengan Lampiran 3 Bina Marga
analisis mata pembavaran B.3.4.(1), B.3.3, B.3.5.(2), dan B.6,1.(1).
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U.1.3.g.4 [b) Pembuatan 1 m2 Jalan Lapis Macadam
Rujuk AHSP Mata Pembayaran 6.7.(1) Lapis Penetrasi Macadam (dalam m?, jika
dalam m? maka tebal diambil 5 cm, selanjutnya koefisien dikalikan 0,035).

No Uraian Kode | Satusn | Koefislen | HorgsBatuan [ Jumleh Harga
1 2 a3 3 5 [ ¥
A Tenogn Kerja
1 Prleeria L.O1 O 20296
2 Mandor L0 O 0, 1309

Jumlah Horga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Agzg Pokok Ma93 m 1.0594
a Agg Pengunci MO i 0,3311
3 Agg Penubup M9 kg 0, 1854
o) Aspal MO kg B0, (-0
Jumlah Harmm Bahan

C Peralntan
1 Wheel Loader El5 Jam 00071
2 Dhamg Track 1 E0A Jam 03189
3 Dhamp Truick 2 EQB Jam 032032
4 Dump Truck 3 EQB Jmm 0.3237
5 Three Wheel Roller ElG Jam 00655
] Asphalt Distributor E41 Jam 00157

Jumlah Hargm Pemlotan

o Jumlah Harga Tenaga Kergon, Bahan dan Peralatan (A+B-Cj
E Hioyva umum dion Keunbungan (10 15%)x D %% x D
F Harga Satnan Pekerjaan [IH+E]

U.1.3.g.5 (a) Jembatan sementara
Jembatan sementara merupakan alat penunjang terlaksananya pekerjaan yang
nilai totalnya Lumpsum. Mungkin =aja untuk masing-masing komponennya
dihitung berdasarkan AHSP yang diambil dari berbagai jenis pekerjaan dari
pedoman ini.
Koefisien yang digunakan tergantung jumlah jembatan dalam proyek tersebut.
Tabel di bawah ini hanya merupakan contoh dan harus disesuaikan dengan

kebutuhan lapangan masing-masing Unit Organisasi.

Harga Jumlah
Ko Uraian Hode | Satnan | Koefisien Satuan Harga
[Rpl iRpl

1 2 4 5 & 7
A

1 rav. . Bailley m2 2540

2 Jembntan sementara, omis. Kayu m2 150

3 Sewa Jembatan Bailley

|sudab termasuk bioya angkut, pasang
dan bongkar)

4 Dietour diperlulkon Panjang {m]: 300 md 1.200

5 Total Masa Pelaksansan Provek Hari 160

[i] Mosa Pemelihoman Jembatan Eff Hari L8O

B | Bahan dan Perlengkapan

1 Bimya Jembaton Bailley m2 2540

a2 Hinya Jembatan Koy md 150

3 App. K:=. B Detour, kebal = 15 cm {min_| md 1 30

4 Aper. K:s. A Detour, tebal = 15 om (min.j md el ]

5 Primne coat Detour Liter 1.200

] Sewa lahan m2 1.200

C | Pekerja Pemelihara

1 Pelerja....ooooveeeeve v O org OH 1.500

2 Tuknng (Batu/Cat/Lasi......... 3 org OH S0

3 Pemimpin regu (Mandor)... 1 org OH 200

D Total Biaya Pemeliharaan dan Perlindungan Lalu lintas
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U.2 PEKERJAAN DEWATERING |Normatif)
U.2.1 Kistdam pasir/tanah

U.2.1.a |(a) 1 buah kistdam  pasir/tanah
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dibungkus karung

plastik/bagor/goni/rami atau terpal bagor 43 x 65 cm

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Huﬁ‘l'rf'm g
ni} pl
1 2 3 4 ] 5] T
A Tennga Kerja
1 Pelkeria L.OT OH 0040
2 Mandor L0k OH D004
Jumlnh Horgo Tenagas Kerja
B Bahan
] Korung plastik/ bagor fpomni M.136a buanh 1 OG0
2 Tali rapin [ plostik f rami M. 151.e m" 2000
3 Pasir knsar* M.05b.3 m 0,022
Jumlah Horga Bahan
C Peralntan
Jumlah Horgn Peralnton
L Jumlnh Harge Tenngn Kerja, Bahan don Peralatan (A+B+C)
E Biaya urmum dan Eeuntungan (10% - 158 x [ | NxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah [D+E)
U.2.1.b (a) 1 buah kistdam pasir/tanah dibungkus karung
plastik/bagor/goni/rami atau terpal ukuran 45 x 120 cm
No Uraian Kode | SBatuan | Koefisien H"E‘Il,_espft““ J“mlﬁrlf'm
1 2 3 4 5] & 7
A Tenngn Kerja
1 Pekerja L.l OH o075
2 Tukang jahdt L2 OH 0025
3 Mandor L. OH D008
Jumlah Horga Tenaga Kerja
B Hahan
1** | Karung M_136.a m3 1. 300
plastilk/ bagor f goni / terpal
2 Tali/benang pengbat M.1261b m 2000
3 Posir Kasar* M.O5.a.2 m? 0054
Jumiah Harga Bohan
C | Peralntan | | |

Jumlah Harm Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralotan (A+B+C)

E Biaya wmum dan Kenniungann (10 - 15 x D [ M x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah [D+E}
Catatan: *| Koefisien dihitung 50%, jika penggunaan kistdam selesai, pasir dimanfaatkan

kembali, gunakan HED pasir 100%

**) Kode bahan dan harga agar disesuaikan dengan yang digunakan
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U.2.1.c (a) 1 Buah geobag pasir/tanah ukuran 145 x 240 cm

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien e P e
1 2 3 4 ] (] T
A Tenags Kerin
1 Pekerja L.01 H 0,180
2 Tukang Fohit L2 OH 0,060
3 Mandor L4 H 0,018

Jumlah Harga Tenagn Kerja
B Hahamn
1 Geotekstil non-woven M.132.1 m? 7.500
2 Tali/benang geotekatil [pengikat] | M.132.u m 3,200
3 Pasir kasar/tanah * M. 16 m? 0,430
Jumlah Horgn Hahan

C Pernlntan
1 Pemotong kain / geoteksiil To. 09 .d Hari 0,042
2 Mesin jahit geotekstil **) To. 22 Hari AR

Jumlah Hargn Pernlatan

Lk Jumlsh Harga Tenoga Kerpn, Bahon doan Peralotan (A+B+C)

E Biova umum dan Kewntungan (1096 - 158 x D e D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - buah [D+E}

Catatan: *] Hoefisien dihitung 50%, jika penggunasn kistdam selesai, pasir
dimanfeatkan kembali, gunakan HSD pasir 100%
=*] Dinamo Servo control Motor efisiensi tinggl; variabel kecepatan 100-3 000 spm;
ketebalan bahan 1-10 mm; lebar jahitan diatur @, 1-5 mm dan sudah dilengkapi
Lampu LED.

U.2.1.d |a) Kerangka kayu untuk 1 m3 kistdam pasir/tanah ukuran 43 em
X 65 cm

Diasumsikan karung plastik/bagor setelah diisi menjadi berukuran 16 x 27 x
49 cm3 atau untuk 47 buah karung setiap m3. AHSP ini dihitung berdaszarkan
tinggi tumpukan kistdam 3 m dengan pemancangan kayu kaso sedalam 1 m ke
dalam tanah.

Har Jumlah
Na Uraian Hode Satuan | Hoefisien &mﬁfym Harga (i)
1 2 3 4 5 4] T
A Tenagn Kerja
1 Prkeria b OH (¥ 1§ [iie]
2 Tukang kayua L.0x2 H 0,050
3 Mandor L. OH 0018
Juminh Harga Tenaga Kerjn
] Bahan
1 Kavu kaso uk. 5/7 kelas 1* M.37.b m? 00364
2 Palou compuran 58& 7 om M.7lb kg 00,3250
shumlah Harga Hahan
C [ Peralatan | [ [ [

Jumlah Harga Pernlaion

I | Jumlah Harga Tenaga Kern, Hahon dan Peralatan (A+B+C)

E Bioyn umum dan Kewntungan (1096 - 158} x D | - MaxD)

F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 ma [D+E} [
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U.2.1.e (a) Kerangka baja profil L.50.50.5 atau L.60.60.6 atau profil besi
berlubang untuk 1 m3 kistdam pasir/tanah dengan karung ukuran 43 cm x
65 cm

Diasumsikan karung plastik setelah diisi menjadi 47 buah karung setiap m3.
AHSP ini dihitung berdasarkan tinggi tumpukan kistdam 3 m dengan
pemancangan baja profil sedalam 1 m ke dalam tanah.

Jumlah Har,
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | o BA%E% e
1 2 3 4 5 6 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerjn L.O1 OH 0.060
2 | Tukang besi L.O2 OH 0.030
3 Mandor L.O4 OH 0.006
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Bam profil L.50.50.5 * M.59.d kg 15.383
2 | Baut @12mm - S cm M.62.e buah 8
Jumiah Hargs Bahan
C | Peralatan | | |
Jumilah Harga Peralatan
D | Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Biava umum dan Keuntungan (10% - 18%) x D | ....%x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 m? (D+E) |

*) Profil baja dapat digunakan berkali-kali, misal L.50.50.5; L.60.60.6 atau juga besi profil
berlubang:
Profil L.50.50.5, pemakaian ke-1 (60,320 kg), ke-2 (30,462 kg).
Profil L.60.60.6, pemakaian ke-1 (86,720 kg), ke-2 (43,794 kg), ke-3 {22,116 kg) dan ke-4
(11,168 kg)

Catatan: Pemasangan Kistdam scbagai perkuatan dinding galian selain menggunakan D.O1
s.d. D.03, dapat pula menggunakan AHSP T.12 atau juga dapat menggunakan AHSP
Pemancangan F.05 s.d. F.09 dan/atau F.14 s.d. F.18 scsuai dengan kebutuhan
pelaksanaan pekerjaan.

U.2.2 Pengoperasian Pompa Air
U.2.2.a (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 2 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas
5 L/s pada suction head 1 m dan discharge head 10 m

Harga Jumlah
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Satuan (Rp) | Harga (Rp)
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kega
B | Behan | | |
Jumiah Harga Bahan
C Peralatan
1 Pompa air diesel 2 KW; Q = 5 5 =
L/s_%“z o E39.c jam 0.7894
Juminh Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | L MexD
F a Satuan Pekerjaan per - E |
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U.2.2.b |a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 5 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas
10 L/s pada suction head 1m dan discharge head 10 m}

Ko Uraian Eode | Satoan | Hoeefisien H“gﬁ;'ltm o " PFHEE
1 2 3 4 5 5] 7
A Tenaga Kerja

Jumlnh Horga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C Preralatnn
1 Pompa air diese] 5 KW;
Q=10 L s; B 4" E39.d taruik 0,6170
Jumlah Harga Peralntnn
[&] Jumlah Hargn Tenaga Kerpa, Bahan dan Peralatan [A+B+C)
E Binya umum dan Keuntungan 100 - 15%) x D | Hx D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - jam [D+E]

U.2.2.c (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 10 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m' (kapasitas

0,5 m3/s pada suction head 1m dan discharge head 10 m)
Harga Satuan Jumlsh Harga

No Uraian Eode | Satman | Koefisien - _
[Rp| |Rp|
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
Jumlsh Horga Tenaga Kerja
E | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
= Peralatan
1 Pompa air diese]l 10 KW;
ko= 30 Lim; @57 100 bar E3%e Lt 09473
Jumlah Harga Peralutan
D Jumilnoh Harga Tenaga Kerga, Bahan dan Peralotan (A+B+C)

E Bioya umum don Keuntungan | 109 } x D | %% x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - jam [D+E]

U.2.2.d (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 20 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m' (kapasitas
60 L/s pada suction head 1m dan discharge head 10 m)

No Ursian Hode | Satuan | Koefisien H"E'I’H?I‘m" "“’J'“IHPP"*"

2 3 -+ 5 B

A Tenoagn Kerjao

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | | |
Jumlah Hargan Bahan

C Peralatan

1 Pompn nir diese] 20 KW

Q=60 L/s; 85" 100 bar E.39.1 it 09250
Juminh Harga Peralatan

K] Juminh Harga Tenaga Kerja. Bahan don Peralaton (A+B+Cj

E Biaya iomum dan KeDlunbungan (10-15 %) x O | 0 x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - jam [D+E]
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U.2.2.e (a) Pengoperasian per-jam pompa air diesel daya 30 KW dengan
suction head maksimal 3 m dan discharge head maksimal 10 m’ (kapasitas
100 L/s pada suction head 1m dan discharge head 10 m)

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien 8"9[',,2‘]‘""‘ """""‘mp““' B2
1 2 3 B 5 15} 7

A Tenaga Kerja

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Pompa air diesel 30 KW;

Q= 100L{s:985%120bar | E39.g unit 09868
Jumilah Harga Peralatan

Jumlah Harga Tenaga Keria, Bahan dan Peralatan [A+B+C)

Biaya umum dan Keuntungan (10-15 %} I % x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - jam [D+E)

=

Contoh: Pada satu lokasi pengerjaan pondasi terdapat genangan air sebanyak 30 m3 yang
discbabkan karena terdapat aliran air tanah + 300 L/menit.

Menggunakan Pompa Q = 10 L/detik;

Waktu pemompaan:

1) genangan air 30 m3 pada jam 06.45, membutuhkan waktu = 3.000 detik

2} aliran air tanah 300 L/menit selama 3.000 s = 1.500 detik
Waktu yang diperlukan untuk memompa = 1,25 jam

Maka pelaksanaan pemompaan harus dilakukan 1.25 jam sebelum pekerjaan dimulai.

Untuk memompa air tanah 300 L/menit sclama pelaksanaan pekerjaan, dilakukan
secara intermitten:

Direncanakan pada jam 08,00 air harus kosong, kemudian jika tidak dipompa sampai
jam 08.30, air tanah yang tergenang 9 m3 juga dengan air tanahnya yang mengalir
kemudian dipompa dengan debit penyedotan 10 L/detik: maka pada jam 09.00,
kondisinya yaitu mulai dari jam 08.30 s.d 09.00:

|). Air tergenang = 9 m3/10 L/detik = 900 detik = 15 menit;

b). Air tanah = 300 L/menit * 30 menit / 10 L/detik = 15 menit.

1-jam akan tertampung air 18 m3 yang diperlukan pemompaan 30 menit.

Jam 06.45 0B.00 0830 09.00 0930 10.00 1030 1100

s 2
1200 1230

11.30

Sclanjutnya pekerjaan sclama 1 hari, yaitu pemompaan sclama 1,25 jam agar lokasi
kerja air kosong pada jam 08.00 maka pemompaan dilakukan dari jam 06.45 sampai
08.00.

Sclanjutnya dari jam 08.00 s.d 16.00 (termasuk istirahat pompa terus jalan dengan
scsuai pola intermitten) yaitu untuk sctiap periode waktu 1 jam diperlukan pompa off
selama 30 menit kemudian 30 menit on.

Lama pemompaan per-hari adalah 1,25 + 8 x 30 menit = 5,25 jam.
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U.3 PEKERJAAN TANAH

U.3.1 Pembersihan dan pengupasan permukaan tanah
Catatan: Pada bidang Cipta Karya dan Perumahan pekerjaan ini digunakan pada
rumpun Persiapan

U.3.1.a (c) 1 m2 pembersihan dan pengupasan permukaan tanah (striping)
s.d. tanaman @ 2 cm (Untuk Bidang Bina Marga: Pengupasan tanah humus
20-30 cm termasuk tanaman 0 <15 cm)

No Uraian | Kode | Satuan | Koefisien | HAfEA Batuan Sumish Hurgn
[Ep] (Rp
1 2 3 4 5 <] 7
A Tenoga Kerja
Peleerja L.l O 0,10
Mandor Lo+ OH 0,005
Jumlah Hargn Tennga Kerjn
B | Bahan [ [
Jumlsh Harga Hahan
C [ Peralatan [ [ |
Jumlah Harga Alai
[ §] Juminh Horga Tenaga Kerja, Bahan dan Pemloton (A+RB+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15%) = D wx D
F Harga Satuan Pekerjaan per — jam [D+E)
U.3.1.b {a) Tebas tebang 1 m2 tanaman/tumbuhan @ <5 cm
No Uraian Kode | Satusn | Koefisien | FATE3Satuan | Jumish Harga
! 2 3 3 5 = =
A Tenaga Kerjo
1 Pelerju LO1 0,030
2 Mandor Ok 0,003
Jumlah Hargs Tenaga Kerin
=] | Bahan | |
Jumlah Harga Bahon
c | Peralatan | | |

Juminh Horgs Peralotan

8] Jumlnh Harga Tenoaga Kerja, Bahan dan Pemlatan (A+B+C)
Biova uwmum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | .. x D

Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [[HE}

| m

U.3.1.c (a) Tebas tebang 1 m2 tanaman/tumbuhan @ >5 s.d. 15 em

No Urafan Kode | Satuan | Hoefimien H"E-‘I'R?:‘m Jumirﬁfugn

3 4 5 2

A | Tenngn Kerja

1 Pekerin Lo OH
2 Mandor L.04 OH

Jumilah Harga Tenaga Keria

H Bahan

Jumlah Harga Bahan

L |r-'|:r:|l.:|.'..'||1 | | |

Jumilnh Harga Peralatan

] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
Biaya umum dan Keuntungan {107 15%:) x D | ¥ x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [D+E)
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U.3.1.d |a) Tebas tebang 1 batang pohonftumbuhan @ >15 s.d. 30 cm (Untuk
Bidang Bina Marga: termasuk pembongkaran tunggul/akar pohon dan

diameter pohon diukur 1 m di atas permukaan tanah)

o Uratan Kode | Satuan | Koefisien | HO7E8 Satuan | Jumlah Harga
[+] {Rpj (Ryp)
1 2 3 4 5 -] 7
A Tenngn Kerin
i Pekerja L] OH 00800
2 Mandor L. OH 0,0080
Jumlah Harga Tenaga Kenn
B [ Bahan [ [ | [
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
| Chainsaw20"55HP | E00a | Hai | 60357 |
Jumlah Harga Peralaton
] Jumlnh Harga Tenapa Kerjn, Bohan dan Peraloinn [A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan | 109 - 15%) x D | YxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 batang pohon [[HE]
1.3.1.e (a) Tebas tebang 1 batang pohon/tumbuhan @ > 30 s.d 50 cm
No Uratan Kode | Satuan | Koefisien | H<rE" Satuan J“J”ll';,‘?“m
p
1 2 5] & 5 ] 7
A Tenaga Kerjn
1 Pekerja 1.0l OH 0,01 20
2 Mandor L0 OH 0,013
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [ | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralntan | | I
1 | Choinsaw20°:5.5HF | E0Ua | Hoi | oO.0625 |
Jumlnh Hargn Peralaton
%] Jumlsh Hargan Tenaga Kerjn, Bahan don Peralstan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (109 15%) = D | s x D
F Harga Sainan Pekerjaan per - 1 batang pohon (D+E]

U.3.1.f (b) Pemotongan pohon pilihan diameter > 30-50 cm (termasuk cabut

akar dan pembuangan]

Ho Uraian Hode Satuan | Hoefisien H"E‘;.Rf:tm J“mlﬁ::iuﬂ
1 2 3 4 5 5 )
A Tenoagn Kerjo
1 Pekerja Biasa L0 o 1,4352
2 Mandor L0 (e8] 0,1595

Jumlah Hargn Tenngs Kerja
B | Bahan | | |
Juimbab Harga Bahan
C Peralatan
1 Excavator El0 Jam 0,0266
2 Dump Truck E35 Jam 0,0786
3 | Chainsaw Jam 2, 1084
Jlumlah Hargn Peralatan
] Juminh Homga Tenaga Kerjo, Bahan don Peraloton (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan 109 - 158 x D | WD
Harga Satuan Pekerjaan per - 1 batang pohon [DHE]
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U.3.1.g (a) Tebas tebang 1 batang pohon/tumbuhan @ > 50 s.d 75 cm
|diameter pohon diukur 1 m di atas permukaan tanah)

¥o Uraian Kode | Satman | Koefisien B’ISTR':?“‘“ J""“?EJE’FF"E“
A Tenoga Keorji
1 Pelera .01 OH 0.1 700
2 Mondor L. 0+ OH 00170
Jumlah Harga Tenogs Kerjoa
B | Bahan | [ |
Jumlah Hargm Bahan
C | Peralntan | | |
1 | Choinsnew30°:7.5HP | E09a | Hari | 00800 |
Jumlinh Horga Peralatan
%] Jumlsh Hargn Tenaga Kerjn, Bahan doan Peralstan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan | 109 15%) = D I S xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 batang pohon (D+E]

U.3.1.h (a) Tebas tebang 1 batang pohon/tumbuhan @ > 75 em (diameter
ohon diukur 1 m di atas permukaan tanah)

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | '°787 Satuan | Jumlsh Harga
A Tenoga Kerjn

1 Pelkerja L.O1 OH 02500

2 Maondor L.04 OH 0,0250

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlnh Harga Bahan

C | Peralatan
1 | Chainsaw 357 10 HP [Eoos | Har | 00900 |
Jumilnh Harga Peralatan

5] Jumlnh Horga Tenaea Eerfa, Bahan don Peralnian (A+B+C)
Biava umum don Keuntungan (10% - 15%) x D L x D

F-‘ Harga Satuan Pekerjaan per - 1 batang pohon (D+E]

U.3.2 Gali dan cabut tunggul pochon tanaman keras dan membuang sisa
tunggul kayu dan tanpa menutup kembali bekas lubang
U.3.2.a (a] Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 5 s.d. 15 em

Ko Uraian Eode | Satnan | Hoefisien E“"?H?:tm Jnmlr#];lﬂmp
A Tenaga Kerjo
1 Pekerja L1 OH 0, 1429
2 Mandor LoD+ OH 00143
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bohan | |
Jumilah Harpa Bahan
C | Peralatan
1 | Choinsgw 207, 55HF | E08ae [ Hari [ 00900 |
Jumlah Hargn Peralatan
5] Jumlilah Harga Tennga Kerpn, Bahon dan Peralatan (A+B+C)
E Bisya umum dan Keunbungan (10-15 %) | x D
F | Harga Sainan Fekerjaan per - 1 tunggul pohon [D+E)
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U.3.2.b |a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 15 cm s.d. 30 cm

No Uraian Kode | Satusn | Koefisien | FA%EfBatuan | Jumish Harga
1 2 3 4 5 [:] 7
A Tenaga Kerja
1 Pelceria L] OH
3 Mondor L. 04 OH
Jumlah Horge Temaga Kerja
B | Bahan [ [
Jumlah Hargn Hahom
C | Peralatan | | I
1 | Choinsaw 20°5.5HP | E09a [ Har | 0.1400
Jumlonh Harpm Peralatan
J&] Jumianh Horga Tenopn Kerjin, Bahan dinn Peralatan (A+B+C)
E Biava wwmum dan Kevntungnn [F0% - 15%) x 0 = D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [D+E)
1.3.2.c (n] Gali dan cabut 1 fun pohon tanaman keras @ > 30 em s.d. 50 cm
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | FI%ER Batuan | Jumleh Harga
1 2 3 4 5 5] F
A Tenagas Kerja
1 Pelcerja D1 OH O, 1825
2 Mandor L. 04 OH 00182
Jumlah Harga Tenoage Kerjao
0 | Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ [
1 | Choinsaw 30°:55HP | E0@a ] Had | 02300 |
Jumilah Harga Peralatan
K] Juminh Horga Tenaga Kerja, Bahan dan Pemloton (A+RB+C)
E Binya uwmum dan Keuntungan (10% - 15%)x D w3 D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tungeul pohon (DHE)
11.3.2.d (a) Gali dan cabut 1 pohon tanaman keras @ > 50 cm s.d. 75 cm
Ne Uraian Kode | Satusn | Koefisien | 1783 Jatuan | Jumish Harga
1 2 3 4 5 G 7
A Tenoga Kerjo
i Peloerja L] OH 02613
2 Mancdaor L[ OH 0.0261
Jumlah Horgn Tenogs Kerja
E | Hahan | |
Jumlab Horga Baham
C [ Pernlatan |
| | Choinsau: 207:55HP | E00a | Hag | 0.3500 |
Jumlah Horga Peralatan
[&] Jumlnh Hargs Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioye umum dan Keunbungan | LOF 1509 = .x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon (D+Ej
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U.3.2.e (a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras § > 75 cm

No Urafan Kode | Satuan | Koefisien H’ISTEEI‘_:M J“mll't:F?‘*"E'
1 2 3 E] B 3] T
A Tenagm Kerjn
1 Pekerja L.OJ OH 03433
2 Mandor L4 OH 00343

Jumlah Horgas Tenags Kerjo

B | Bahan | |

Jumlnh Hoargs Bahan

C | Peralaton | | |

1 | Choinsme 20755HP | E09n | Hari | 05340 |
Jumlah Homges Peralatan

N Jumbsh Hargn Tenaga Kerja, Banhon don Peralatan (A+B+C)

E HBiava umum dan Keuntungan (10 - 15%] x 0 | ox [

F | Harga Satuan Peks n per - 1 tunggul pohon [D+E]

U.3.3 Gali dan cabut tunggul pohon tanaman keras dan
tunggul kayu dan menutup kembali bekas lubang
U.3.3.a [a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 5 s.d. 15 em

membuang sisa

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien H“ﬁ';:‘::m J“"“I',:’pf[‘“i‘
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.Ol OH 01507
2 Maondor L.04 OH 00151
Jumlah Hargn Tenapgn Kerja
E | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | |
1 | Choinsaw 207 55HF | E09a | Hari | 00900 |

Jumlnh Hamga Pemalatan

Jumlah Harga Tenaga Kenn, Hahan dan Peralaton (A+B+C}

E Bioyn umum dan Keuntungan | 109 15%) x D Yox D
F | Harga Satuan Fekerjaan par - 1 tunggul pohon [D+E]
U.3.3.b |a) Gali dan cabut 1 pohon tanaman keras @ > 15 cm s.d. 30 cm
No Uratan Eode | Satuan | Koefisien E“S‘I'Rf;"““ J“mlligp'llﬂﬁ“
1 2 3 4 5 (5] T
A Tennpn Kerin
1 Pelkera L0l OH 03495
2 Mandor L.04 OH 0,0250
Jumlah Hargs Tenngn Kerin
B | Bahan | |
Juminh Horgs Baham
C | Peralatan
1 | Choinsaw 207 55HP [ E09a | Hari | 0.5400 |
Jumlah Harga Pemalatan
5] Jumlsh Haorga Tenoga Kerpn, Boahon doan Peralotan (A+B+C)
E Biawa umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D Yx O
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [I+E)}
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U.3.3.c (a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 30 cm s.d. 50

cm
Mo Uralan Kode | Satuan | Koefisien | 12783 Satvan | Jumish Harga
1 2 3 4 5 G T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 03083
2 Mandor L0 OH 0.0308
Jumilah Horgs Tenoags Kerjo
B | Bahan | |
Jumlnh Hargs Bahan
C | Peralntnn | | |
1 | Chainsaw 207 55HF [ E09a | Had [ 02200 |
Jumlnh Hamga Pemalatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralatan (A+H+C)
E Bisya umum dan Keuntungonn | 109 | x D wox O
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [D+E)

U.3.3.d |a) Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 50 cm s.d

. 'TB

cin
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | FA7Ef Batuan | Jumleh Harga
1 2 3 4 5 L] 7
A Tenngn Kerjna
1 Pekerja L.O1 OH 04713
2 Muandor L.O% OH 071
Jumlnh Harga Tenags Kerjo
B [ Bahan [ |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralntnn | I |
1 | Choinseee30%55HP | £0%a | Mari | 03500
Jumlah Harps Peralatan
0 Jumlsh Hargs Tenaps Kerjn, Boahan dan Peralaian (A+B+C)
E Biaya wmum dan Kenntungnn (109 - 15%)x 0 Hox D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - 1 tunggul pohon [D+E|

U.3.3.e (a] Gali dan cabut 1 tunggul pohon tanaman keras @ > 75 cm

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“ETIE‘::““ J“"“_j'}?mH"“
1 2 3 4 5 5] Fi
A Tenaga Kerja
1 Pelcerin L.01 OH 0. 7500
2 Maondor L.04 OH 00750

Jumlah Harga Tenngn Kerjm
B [ Bahan [ [
Jumiah Harga Bahan
C [ Peralaton [ [ [
1 Chaoinsmu 207 55 HP | E09a [ Had | 0.5240 |
Jumlah Hargas Peralaton
D Jumlah Hamga Tenagm Kerja, Babhen doan Peralatan (A+B+C)
E Hinya umum don Keuntungan (1086 - 15%) x D | ~Hix D
F | Hargs Sstuan Pekerjaan per - 1 tunggml pohon [DH+E]
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U.3.4 Penggalian tanah
Pemilihan AHSP ini didasarkan kepada volume total galian. Misalkan volume
galian total 2500 m? maka dipilih kode U.3.4.1.a.3 (a).

U.3.4.1 Tanah biasa

Analisis untuk pekerjaan galian tanah biasa diberlakukan untuk: tanah diluar
yang dideskripsikan pada tanah berpasir, tanah keras/cadas ataupun lumpur.
Misalkan yang termasuk tanah biasa seperti tanah liat bercampur pasir sedang
@ < 5 mm, sedangkan yang lainnya tanah bersampah kertas/plastik dg tebal <
2mm yang jumlah totalnya < 25 kg/m3, dan juga sampah logam tipis < 0.5 mm
totalnya < 50 kg/ma3.

U.3.4.1.a Cara manual

Di bawah ini hanya referensi atau petunjuk dan perlu disesuaikan dengan
spesifikasi yang berlaku di masing-masing Unit Organisasi, AHS tersebut dapat
digunakan pada pekerjaan padat karya.

U.3.4.1.a.1 (c) Penggalian 1 m? tanah biasa sedalam s.d. 1 m untuk volume
s.d. 200 m? cara manual
Harga Satuan Jumliah Harga
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien (Rp) {Rp)
A Tenagn Kerin
Pekerja L.01 OH 0,750
Mandor .04 OH 0,038

Jumlah Tenoaga Kerja

B | Bahan | | |

| | | |

Jumiah Harga Bahan

C | Peralatan | | |

Jumlah Harga Alat
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | L% x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E)

U.3.4.1.a.2 (a) Penggalian 1 m? tanah biasa sedalam s.d. 1 m untuk volume
200 m3 s.d 2000 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Harga Satuan | Jumlah Harga
1 2 3 -+ 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja LOI OH 0,5630
2 Mandor L.03 OH 0,0563

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bahan | | | |
Jumliah Harga Bahan

C__| Peralatan ] | | |
Jumlsh Harga Peralatan

D Jumiah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | Yox D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m® [D+E}
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U.3.4.1.a.3 (a) Penggalian 1 m? tanah biasa sedalam s.d. 1 m untuk volume
> 2000 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“S‘I‘Ei?“‘“ e e

1 2 3 4 5 & T
A Tennga Kerja
1 Pekerja L.O1 FH 0,400
2 Ko nedor L.O# OH 0.04

Jumlanh Hargn Tennga Kerja
B [ Bahan | |

Jumish Horgn Bahan

i | Peralatan | I |

Jumilnbk Harga Peralaton
&) Jumlsh Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralotan (A+B+C)
E Biaya wmum dan Keuntongan (1006 - 15%) < I [ Yox D

F | Harga Saituan Pekerjaen per - m? [D+E)

U.3.4.1.a.4 (a) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam lebih dari 1 m s.d. 2 m
untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien | Darga Satuan | Jumlah Harga
Rp) Rp)
A Temagm
Pekerja L] OH 0,900
Mandor L+ OH 0.045
Jumlanh Harga Tenoga Kerjn
B | Bahan | | |
I I I I I
Jumlshk Hargn Bahan
C | Peralatan | | |
Jurmlah Horga Alat
0 Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahon dan Peralatan {A+B+C)
E Bioya umum dan Kenntungue [ 106 - 15%) x D | e x D
F Harga Satuan Pekerjaan [D+E)

U.3.4.1.a.5 |c) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 1 m s.d. 2 m untuk
volume > 200 m3 cara manual

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien | ©o7823atuan | Jumiah Hargs
i 2 3 5 6 7
A | Tenaga Kerjm
1 Pelcerjn 1 OH 0,67 50
2 Mandar L0 OH 0,0675

Jumlah Harga Tenogs Kerja
B [ Bahan [ [
Jumlah Horgn Bahan
C [ Pernlatan [ [ [ [
Jumiah Harga Peralaton
K] Jumlnh Harga Tenaga Kenin, Bahan dan Peralstan (A B+C)
E Hinya umum dan Keuntungan ([0 - 15%) x [ | ax [
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E|
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U.3.4.1.a.6 (c) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam lebih dari 2 m s.d. 3 m

-170-

untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Urafan Kode | Satusn | Koefisien | 762 Satuan | Jumlah Harga
(Rp) (Rp)
A Tenagn
Pekerja L.O1 OH 1.050
Mandor L.D4 OH 0,067
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumilah Harga Bahan
C_| Peralatan | | |
Jumiah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D Y% xD
E Harga Satuan Pekerjoan {(D+E)

U.3.4.1.a.7 (a) Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 2 m s.d. 3 m untuk
volume > 200 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Flarg2 Batvan | Jumleh Harga
1 2 3 4 5 6 7
A | Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,7600
2 Mandor L.04 OH 0,0760

Jumlah Hargs Tennga Kerja

B | Bahan | |

Jumiah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumiah Horga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerjs. Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Bioyva umum dan Keuntungan (10% - 15%} x D ..Y% x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m® (D+E)

U.3.4.1.a.8 (a) Penggalian 1 m3 tanah biasa > 3 m, setiap tambah kedalaman

1 m cara manual
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Hoves Natuan T Jumiah Harga
A Tenags Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,0750
2 Mandor L.04 OH 0,0075
Jumlah Harga Tenags Kerja
B | Bahan | | | |
Jumlah Hargs Bahan
C I Peralatan I I l I
Jumlah Hoarga Peralatan
D Jumilah Harga Tenaga Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D M xD
F_ | Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E)
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1.3.4.1.b Cara semi mekanis

U.3.4.1.b.1 Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 0 s.d.

semi mekanis
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1 m dengan cara

Ko Uraian Kode Satuan | Hoefisien Eugfpiultm J“ml_i.ilpf[uﬂ
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 H 2,1350
2 Mandor LO% OH 00135
Juminh Harga Tenags Kerjn
E [ Bahan [ |
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
f mer  Dwili-1.5
Jumlaly Harga Peralatan
[ 5] Jumlish Harga Tenagn Kerjan, Bahan dan Peralatsn (A+B-C)
E Bixya wmum dan Esuntungan [ 109 - 15%) x D = [
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m® [D+E]

U.3.4.1.b.2 Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 1 m s.d 2 m dengan

cara semi mekanis
No Uraian Kode | Satuan | Koefislen | LBy oeries g
A Tenoga Kerja
1 Pelerjs L.01 OH 0, 1880
2 Mandor L.O4 OH 00188
Jumlah Horgn Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Horga Bahan
C Peralnian
Jarck Hommer
Drll-1,5 KW = | El%a Ham 00470
Genset 3 KWH
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralotan (A+B+C)
E Bisya umum dan Keunbungan [(10% - 15%) x D | x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - ma [D+E}

U.3.4.1.b.3 Penggalian 1 m3 tanah biasa sedalam > 2 m s.d 3 m dengan

cara semi mekanis
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Hoves batuan [ Jumiah Harga
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.2500
2 Mandor L0 OH 0.0250
Jumlah Horgas Tenogs Kerjo
B | Bahamn | |
Jumlah Hargm Bahan
C Peralntan
Jock  Hammer Dnli-1,5 L A
W & Geneet 3 KWH E.19a Hari 0,0500
Jumlah Homges Peralatan
[ 5] Jumish Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatsn (A+B-C)
E Bixya wmum dan Esuntungan | 109 - 15%) x D | x= D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m® [D+E]
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U.3.4.1.b.4 Penggalian 1 m3 tanah biasa > 3m untuk setiap penambahan
kedalaman 1 m dengan cara semi mekanis

%o Uraian Kode | Satuan | Koefisien | 1ores satuan [ Jumiah Harga
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L1 H 00750
2 Mandor L.0=4 OH 00075
dheminh Harga Tenaga Kejin
B [ Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
C Peralaton
krni A 3 r 1.1 &
}:f:,:."': ::I.—;-:I.:I:L:? ﬁi’{';: "7 gaga | Har 0,0030
Jumilah Harga Pernlatan
O Jumilah Harga Tenaga Kerja, Bahon dan Peralatan (A+B+C)
E Binyan umum don Keuntungan | 10% - 15%) < D [ % x I
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [D+E]

U.3.4.2 Tanah berbatu

Tanah berbatu adalah tanah biasa yg bercampur dengan: >30% kerikil atau
>15% kerakal atau 20% batu kecil @ = 10 5.d 15 cm. Selain itu jika tanah biasa
mengandung: > 100 kg/m3 sampah logam tebal > 0,2 mm atau plastik tebal =
5 mm atau jika mengandung > 15% kaca /gelas /botol.

U.3.4.2.a Cara manual
U.3.4.2.a.1 |a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 0 s.d. 1 m dengan
cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Fo78%Tatuan | Jumieh Harga
1 2 3 + 5 & T
A | Tenngn Kerja
1 Peloerja LO1 OH 1.3510
2 Mandor L.D4 OH 0,1351

Jumlah Hargs Tenaga Kerjm
B [ Bahan [ [ |
Jumlah Hargm Bahan
C | Peralatan I [ I
Jumlah Hargas Peralaton
(] Juminh Harga Tenaga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E | Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x 0 | _HxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [=E)

U.3.4.2.a.2 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 1 m s.d. Z m

de cara manual
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | orea Satuan | Jumish Harga
fHPI R pl
1 2 3 4 5 ] T
A | Tenaga Kerja
i Pekerja L.D1 OH 1,500
2 Mandor L0 OH 0,150
Jumloh Harga Tennga Kerjn
B [ Bahan | [ [ [
Jumlah Horgs Bahan
C | Peralatan | | | l
Jumlabh Harga Peralaton
] Jumlsh Harga Tenosga Kerpa, Bahon doan Peralotan (A+B+C)
E Bioya umum dan Keuntungan | 109 - 15%) x D x [
F | Harga SBatuan Pekerjaan per - m2 [D+E|
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U.3.4.2.a.3 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 2 m s.d. 3 m
dengan cara manual

No Uraian Kode Batuan Hoefisien Ea:;TreSF:tuu Jnml::}.:ipilﬂuga
1 2 3 4 5 G T
A Tenaga Kerja
i Pekerja L.D1 OH 1,650
2 Mandor L.0= OH 3, 165

Jumilah Harga Tennga Kenja

B [ Bahan | [ [

Jumilah Hargm Bahan

C | Peralatan | | |

Jumlah Horga Peralatan

] Jumlsh Harga Tenoga Kerpa, Bahon doan Peralatan (&< B<Cj
E Bioyva umum dan Keuntungan | 10% 15%) x D | ®%xD
F | Harga S8atuan Pekerjaan per - m2 [D+E}

U.3.4.2.a.4 |a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu > 3 m, setiap tambah dalam

1 m dengan cara manual
o Uraian Kode | Satuan | HKoefisien H‘“ﬂ_‘if:':‘““ Jmlﬁ!,‘;_?"“
1 2 3 4 3 (% T
A Tenngn Kerjn
1 Pekerja L.O1 OH 0,140
2 Maondor L.C4 OH 0,014
Jumlah Hargs Tenags Kerjn
B | Bahan | |
Jumlsh Hargn Bahan
! | Peralatan | | |
Jumial Harga Peralatan
[&] Jumlah Harga Tenapgn Kerga, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan |10 15%:) x T ex D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E]

U.3.4.2.b Cara semi mekanis

U.3.4.2.b.1 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 0 s.d. 1 m dengan

cara semi mekanis

No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | Fo7E% Satuen | Jumieh Hargs
A Tenagn Kerja
] Prkeria L0 OH 030324
2 Mandor L0 OH D.03032
Jumlah Hargs Tenaga Kerjn
H | Bahamn | I |
Jumilnk Horgs Bahan
C Peralatan
1 Jack Hammer Drll 2,5 | E.19 Hari D.0756
KW + Genset 5 KW b
Juminh Hargs Peralatan
] Jumlah Harga Tenagn Kerna, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaye umum dan Keuntungan |10 15%:) x T - x O
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E]
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U.3.4.2.b.2 (a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 1 m s.d. 2 m
dengan cara semi mekanis

Harga Satuan Jumlah Harga

No Uraian Kode | Satuan | Koeflsien 5
[Rpi IRpt

1 2 ] 4 5 G T
A Tenngn Kerja
1 Peloerjn L.01 OH 0,3950
2 Mandor L.O% OH 00395

Jumilah Harga Tennga Kenja
H [ Bahan [ |

Jumilah Hargm Bahan
c Peralntamn
1 Jock Hammer Dnll 25| E.19. Hari 00,0790
KW + Genset 5 KW b

Jumlnh Hargn Peralatan
Jumlah Harga Tenagn Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
Bigya umum don Keuntungan | 10% 5 x D | ex D

Harga Batuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

mim| o

U.3.4.2.b.3 |a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu sedalam > 2 m s.d. 3 m
dengan cara semi mekanis

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien E“G‘I'RE::“‘“ J“"‘"g;ﬂi“"“
iRp)
A Tenoaga Kerja
1 Pelerja Lol 0. 5040
2 Mandor L.04 00504
Jumlah Harga Tenaga Kerjo
B [ Bahan | |
Jumlah Horga Bahao
c Peralatnn
fack Hommer Onll 2,5
1 KW + Genset 5 KW El%b Hari 00840
Jumlah Horga Peralatan
| B] Juminh Harga Tenags Kerja, Hahan don Peralotian (A+B+C)
E Rioya umum don Keuntongan (109 - 15%] x D % xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E}

U.3.4.2.b.4 |a) Penggalian 1 m3 tanah berbatu > 3 m, setiap tambah dalam
1 m dengan cara semi mekanis

Harga Satuan Jumlah Harga

Ko Uraian Ecde | Satuan | Keoefisien 2
[Rpd {Rpj
1 r ] 3 J 3 G 7
A Tenags Kerin
1 Pekerga L.Ol OH 0. 140
2 Mandor L.04 OH 0,014
Jumlah Hargs Tenaga Keria
B | Bahan | |
Jumlah Hargm Bahan
C Peralatan
Jock Hommer Orll 2,5
1 KW+ Genset 5 KV E1%h Hari 0,0650

Jumlnh Harga Peralotan

] Jumlnh Harga Tenopa Kerjn, Bahan doan Peralainn (A+B<Cj
I Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D _Hhx D

Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.3.4.3 Cadas atau Tanah Keras

Cadas adalah tanah keras yang penggaliannya menggunakan riper atau belincong
U.3.4.3.a Cara manual

U.3.4.3.a.1 (c) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam sampai
dengan 1 m untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien e S
(Rp) {Rp)
A Tenaga Kerja
Pekerin L.O1 OH 1,500
Mandor L.0O4 OH 0,075

Jumlah Hargs Tenaga Kena
B Bahan |

Jumlah Hargn Bahan

C Peralatan

Jumilah Harga Peralatan
D Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan dan PeralataniA+B+C)
B Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D l % xD
F Hargs Satuan Pekerjaan (D+E}

U.3.4.3.a.2 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam >0 s.d. 1
m untuk volume > 200 m3 cara manual

No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | '*7E3 Batuan | Jumieh Harga
1 2 3 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,250
2 Mandor L.04% OH 0,125

Jumlah Harga Tenaga Keria

B | Bahan | |

Juminh Hargs Bahan
2 I Peralatan I ] I
Jumiah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
£ Biava umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D | .BxD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.4.3.a.3 (c) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam >1 m s.d. 2
m untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | FargaSatuan | Jumlah Harga
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
Pekerja LOL OH 1.500
Mandaor L.03 OH 0.060
Jumlah Hargs Tenagn Kerja
B | Bahan | | |
| | |
Juminh Hargn Bahan
C l Peralatan l l l

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenoga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Xeuntungan (109 - 15%) x D ] L% xD
F Horga Satuan Pekerjaan (D+E)




2023, No. 683 -176-

U.3.4.3.a.4 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam >1 m s.d. 2
m untuk volume > 200 m3 cara manual

No Uraian Kode | Satuan | Hoefisien H“?..E?“I“““ o
1 2 3 4 5 B T
A Tenags Kerjm
1 Pekerjn L.O1 H 1,3920
2 Mandor L.D4 OH 0,1392
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ | |
Jumlah Harga Bahon
C | Prraintan [ | [

Juminh Harga Peralatan
D Jumlnh Harga Tennga Kerjm, Bahan doan Peralatan (A+B+Cj
E Hiayva umum dan Eeuntungan {10° 158l x D | W [
F

Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E|

U.3.4.3.a.5 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam > 2 m s.d 3
m untuk volume s.d 200 m3 cara manual

No Uralan Eode Satuan Hoefisien H"E;TRSF:T'“" Ju.mlgrllia.rgl
1 ] 3 4 3 G ¥
A Tenogn Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,500
2 Mandor L.C4 OH 0,150

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Hahan | | I
Jumianh Hargan Bahan
C | Peralntan | | |
dhminh Harga Peralatan
0 Jumlah Horge Tenoga Kerja, Bahan dan Peralatonn (A+BsC)
E Bioyn umum dan Kruntungan {10° 15%)x D | Yo x ID
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.3.a.6 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam> 3 m tiap
tambah dalam 1 m cara manual

No Uralan Hode | Satuan Koefisien HHE?!-!?:TN.I J““ll“gpf'"ﬁ“
& Tenagn Kerja
1 L0l OH 0.100
2 Mandor L4 OiH 0.010

Jumlsh Horgn Tenagn Kerja
B | Bahan [ [ [

Jumloh Harga Bahoan

C I Peralatmn | | I

Jumlanh Harga Peralatan
| 5] Jumlah Horge Tenaga Kerja, Bahan don Peralatan {4+B+Cj
E Binya umum dan Keuntungen (1006 - 15%) x D [ D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

17.3.4.3.b (a) Cara semi mekanis
U.3.4.3.b.1 (a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam > 0 s.d. 1m
cara semi mekanis

Ko Uraian Hode | Satnan | Koefisien

Harga Satuan Jumlah Harga

{Rp) B

A Tenagn Kerjn
] Peloerjm L.01 OH 0. 2268
2 Mandor L.04% OH 002327

uJumlnh Horga Tenaga Kerja
B | Bahan [ [

Jumlnh Harga Bahman

C Peralatnn

Inck hommer Drll 2,5

El9b| H: 0,0630
1 | KW + Genset 5 KW i AL

Jumlah Harga Peralatan
L8] Jumlnh Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan jA+B+C)
E Bioyn umum don Kenntungan (10% - 15%)x [ | sx D

Hargs Batuan Pekerjasn per - m? [D+E|
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U.3.4.3.b.2 |a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam > 1 m s.d.
2 m cara semi mekanis

No Uraian Kode | Satuan Koefisien HHE‘TH?:*'““ Juml?;FFuga
A Tenaga Kerjo
1 Pekerja L.01 OH 0.,3027
2 Mandor L.0O4 OH 0.0303
iJJumlnh Hargn Tenaga Kerja
B | Hahan | |
Jumlah Horga Bahan
C Peralatmn
Jeacke hmame 125 T : T
I ﬁf.lrl_.h_'lI';I'I:I::.I:Ir__f'?:.lll. E19.b Hari 0, 0658
Jumlanh Harga Peralatan
D Juminh Horgn Tenaga, Bahon dan Peralatan [A+B+C)
E Binya umum dan Keuntungnn | 1096 - 15%) x D | Cx D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[HEj

U.3.4.3.b.3 |a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras sedalam > 2 m s.d.
3m cara semi mekanis

No Uratan Hode | Satuan | Koefisien “"E‘I‘Ri‘l"‘““ "ml‘hlm_?"s'
1 ¥
1 2 3 4 5 ] T
A Tenaga Kerjm
1 Pekerjn L0l OH 0,3930
2 Mandor L0 OH 00,0392
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [
Juminh Horga Bahan
C Peralntan
1 Jock hammer Dall 2.5 . _
KW & Censet 5 KW E.I%h Hari 0.0700
Jumianh Harga Peralatan
0 Jumlah Harga Tenags Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B=Cj
E Hioyva amum dan Kruntungan | 10% 15%) = D | s x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.3.b.4 |a) Penggalian 1 m3 cadas atau tanah keras > 3 m tiap tambah
dalam 1 m cara semi mekanis

No Uraian Kods | Batusm | Hoskiekes | Tooas Sstmay | Juntieh Heags
Bp) 123 ]]
| 2 3 4 3 B 7
A Tenoga Kerjn
1 Pekerja L.01 OH 0, 100
| Mandor L.04 OH 0,010
Jumlah Harga Tenagn Kerja
B | Hahan | |
Jumlah Harga Bahon
C Peralotan
1 Jock hommer Deil 2.5 | EI9b Hari 0., 0040
KW + Genset 5 KW
Jumlanh Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenogn Kerja, Bahan dan Peralatan (A+BsC)
E Biaya umum dan Eeuntungan (10% - 15%) = O | LD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E}
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I.3.4.4 Lumpur

U.3.4.4.a Cara manual

U.3.4.4.a.1 {a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 0 s.d. 1 m uniuk
volume s.d 200 m3 Cara manual

Ko Uraian Hode Satuan Hoefisien Hugllilzf:tm Jml::]FIIElana
A Tenaga Kerja
Pekerjn L] OH 1,200
Mandor L. 04 OH 0,06
Jumlah Harga Tenags Kerjo
E Hohan
Juminh Harga Bahan
C Peralntan
Jumlah Hamga Pemalatan
5] Jumlah Harga Tenags Kerjo, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biays wmum dan Kevuntungam (10% - 15%) = T e D
F | Harga Satuan Pekerjaan per — m3 [D+Ej

U.3.4.4.a.2 |a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 0 s.d. 1 m untuk
volume > 200 m3 Cara manual

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien E“*‘I‘If:m“ J“lf‘rfp'll"“
B .
A Tenoga Kerjn
1 Peloerjn LOJ OH 0,830
2 Mandor L. OH 0,083
Jumlah Hargs Tenngn Kerin
H | Hahan | |
Juminh Hargn Bahan
C [ Peralatan [ [ [

Jumilnh Hargn Peralaton
] Jumlah Harga Tenoga Kerjn, Hahon don Peralatnn (A+B+C)
E Himya omum dan Keuntungan {10% 15%) =D | _HxD

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.4.4.a.3 (a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 1 m s.d. 2 m untuk
volume s.d 200 m3 Cara manual

No Uralan Kode Satuan | Koefigien | HarEa Satuan | Jumlah Harga
[Rp] [Rp)
A Tenags Kerja
Pekerja L.l OH 1 440
Mandor L0 OH 0.073
Jumlah Harga Tenagn Kerja
B | Bahan | |
Jumlash Hargm Bahan
C | Peralatan | | |

Jumilah Horga Peralatan

0 Jumlnh Harga Tenaga Kerfa, Bahan dan Peralaton (A+B+C)
E Buvyn Umum dan Keuntungan (10-15 %] x D | Hex D)
Horga Satunn Pekerjaan (D+E]

U.3.4.4.a.4 |a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 1 m s.d. 2 m untuk
volume > 200 m3 Cara manual

Ho Uraian Hode Batuan Eoefisien Ea.rg:‘flltua.n Jnm"i.:_:::lﬂuga
Rt i
1 2 3 4 5 & T
A Tenngn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 1,000
2 Mandos L. =} OH 0, 100
Jumlah Hargs Tenaga Kerjo
B [ Bahan | |
Jumlab Horga Bahao
C_ | Peralutan [ | [
Jumlah Harga Peralaton
&) Jumlnh Harga Tenapa Kerjn, Bohan dan Peraloinn (A+B<Cj

Biava umum dan Keuntungan (109 - 155 x D | _hxD

Harga Satoan Pekerjaan per - m2 [D+E)

Al
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U.3.4.4.a.5 (a) Penggalian 1 m3 galian lumpur sedalam > 2 m s.d. 3 m Cara

manual
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“?H?:“‘“ J““ﬂﬁf““
] 2 3 4 5 ] Fi
A Tenoga Kerja
i Pekerja L.01 OH 1,150
2 Mandor L.O% OH 0.115
Jumlnb Horga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ | |
Jumlah Harga Bahan
L F | Peralatan | | |
Jumlah Horga Peralotan
] Juminh Hargn Tenaga Kerja, Bahan don Peralatan (&+B+Cj
E Hiava umum dan Keantungone (109 - 15% x D | ax D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[HEj

U.3.4.4.a.6 (a) Penggalian 1 m3 galian lumpur > 3 m setiap tambah dalam 1
m Cara manual

No Uraian Hode Satuan | Hoefisien m'?_ﬁ:mu JumlTI.:.FEn:ga.
L i
1 2 5 | 4 5 ] Fi
A Tenoga Kerja
1 Pekerja L0l OH 0,150
2 Mandor LD OH 0,015
Jumlnh Horgn Tenagn Kerja
B [ Bahan [ [ |
Jumlah Harga Bahman
C | Peralatan | | |
Jumisnh Harga Peralatan
] Jumilah Horga Tenaga Kerja, Bahnn dan Peralatan jA+B+Cj
E Bioyva umurn dan Keuntungaen (10% - 15%] x D | LMx D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[HEj

U.3.4.4.b Cara semi mekanis
U.3.4.4.b.1 |a) Penggalian 1 m3 lumpur sedalam > 0 s.d. 1 m Cara semi

mekanis
No Uraian Kode | Satuan | Kosfisien H“F-;‘H?:‘m "“mll'élpf““
! 2 3 1 5 & ¥
A Tenaga Kerjo
1 Pekerja Lol OH 0240
2 Mandor L.D4 OH 0,024
Jumilah Harpa Tenagn Keria
B | Bahan [ [ |
Juminh Horgn Bahnn
C Peralatan
Pompa Iuom e 5 e i
-'II-:-ﬂF: 75 KW _|.| E.40.c Hari 0,025
Jumlah Harga Peralatan
D Juminh Hargn Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan §A+B+Cj
E Biayva umum don Keuntunean (1096 - 15%ix D | L ex D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
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U.3.4.4.b.2 |a) Penggalian 1 m3 lumpur sedalam > 1 m s.d. 2 m Cara semi
mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Hoefisien E“‘Tref:t““ ‘Imlf‘r:’p'l]""
1 2 3 4 5 G 7
A Tenoga Kerja
1 Pekerja L.01 OH Q2T
2 Mandor LO% OH L

Jumilah Harga Tennga Kenja
B [ Bahan [ | |
Jumilah Hargm Bahan
[ Preralntmn
o =
cHnel 7 5 e P | gage | Hard 0,100
Jumlnh Hargn Peralatan
5] Jumlah Horga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Hinya umum dan Keuntungon {100 - 15%) x D - x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E]
U.3.4.4.b.3 a) Penggalian 1 m3 lumpur sedalam > 2 m s.d. 3 m
Ho Urajan Kode Batuan Hoefisien H"E‘;.F:!_Ttm Jmlrﬁplliuﬂ
B
& Tenagn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0, 2950
2 Maondor L= OH 0,0295
Jumlnh Horga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ | [
Jumlah Harga Bahman
C Peralatmn
Pormpa I E.40.d Hari 0.045
diesel 10 KW; 5 ~ N i} )
Jumlah Harga Peralatan
] Jumilah Horga Tenaga Kertja, Bahnn dan Peralatan §A+B+Cj
E Bioyva umurn dan Keuntungaen (10% - 15%] x D | CHxD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
U.3.4.4.b.4 (a) Penggalian 1 m3 lumpur > 3 m setiap tambah kedalaman 1m
Cara semi mekanis
Ho Urajan Hode Satuan Eoefisien Hn.rg?.riultm Jm&?:um
3 B
& Tenagn Kerja
1 Pekeris Ll OH D.020
2 Mandor L.O4 oH 0,002
Jumlsh Horga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [ [
Jumlaoh Harga Bahon
C Peralatmn
Pormpa I E$0.d Hari 0010
diesel 10 KW; 5
Jumisnh Harga Peralatan
] Jumilah Horga Tenaga Kerja, Bahnn dan Peralatan (A+B+C)
E Bioyva umurn dan Keuntungaen (10% - 15%] x D :x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
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U.3.4.5 Pasir
U.3.4.5.a Cara manual
U.3.4.5.a.1 (a) Penggalian 1 m3 pasir sedalam >0 s.d. 1 m cara manual
No Uraian Kode Satuan Koefisien EREp P i e
(Rp) (Rp}
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.660
2 Mandor L.0O4 OH 0.066
Jumlah Harga Tenn&,‘: Kena
B | Bahan | | | |
Jumlah Hargs Bahan
C l Peralatan l [ l
Juminh Harpa Peralatan
D Jumtbah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D ..% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)
U.3.4.5.a.2 (a) Penggalian 1 m? pasir sedalam > 1 m s.d. 2 m cara manual
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | o83 Batuan | Jumlsh Harga
1 2 3 B 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,800
2 Mandor L.04 OH 0,080
Jumlah Harga Tenags Kerja
B I Bahan ] |
Jumlah Hargn Bahan
C l Peralatan l l l
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A4+B4C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D I L% xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [D+E)
U.3.4.5.a.3 (a) Penggalian 1 m? Galian pasir sedalam > 2 m s.d. 3 m cara
man
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | o783 Batuan | Jumiah Harga
1 2 3 3 5 6 7
A Tenagn Kerjn
1 Pekerja LO1 OH 0,920
2 Mandor L04 OH 0.092
Jumilah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan | | |
Jumiah Harga Bahan
C I Peralatan I l I I
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan(A+B+C)
E Bilaya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | .Y%xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.4.5.a.4 (a) Penggalian 1 m? Galian pasir kedalaman > 3 m tiap tambah
dalam 1 m cara manual

No Uraian Kode |Satuan | Koeflsien | Far®% Satuan | Jumiah Harga
1 2 3 3 S [5) 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0.100
2 Mandor L.04 OH 0,010

Jumilah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | I | |
Jumiah Harga Bahan
C | Peralatan | | | |
Jumilah Harga Peralatan
D Jumtah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan(A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D .NxD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)
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11.3.4.5.b Cara semi mekanis

U.3.4.5.b.1 (a) Penggalian 1 m? pasir sedalam > 0 s.d. 1 m Cara semi
mekanis
o Uraian Kode | Satuan | Koefisien E““TE':""’“ ‘J“"";':E‘FF"“
1 2 3 4 5 G 7
A | Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,250
2 Mandor L.04 OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
£] | Bahamn | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralntan
Pompa sedot pasir,
dienel 7.5 KW: 5 E42b Hari 00400
Jumlinh Harga Peralatan
K] Juminh Harga Tenopga Kerjn, Bohan dan Peralotan (A+B+Cj
E Binyva umum dan Keuntungan §10% bl x | JhxD
F_| Harga Satuan Pekerjaan per - ma [D+E}
U.3.4.5.b.2 (a) Penggalian 1 m? pasir sedalam > 1 m s.d. 2 m Cara semi

mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“ETRT;"““ J"“"_ﬁ'.:f"g‘“
1 2 3 ] 5 a T
A | Tennga Kerja
1 Pekerjs L0l 02650
2 Mandor L.0O4 00265

Jumlah Harga Tenogn Kerja

A [ Dahan [ [

Jumilnh Harga Bahorm

c Peralntan

Pompa sedot sir
diesel 7.5 KW; 5 E41.b Hari 00550
Juminh Hargn Peralatan

] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Kewntungan |10 15%) x D »x D
F | Harga Satuan Pekerjaan par - m3 [D+E)}

U.3.4.5.b.3 |a) Penggalian 1 m?® Galian pasir sedalam > 2

m s.d. 3 m Cara

semi mekanis
No Uraian Hode | Satuan | Koefisien E“"I’REE:"““ J“""Tz‘lf“g‘
1 2 1 4 5 =] i
A | Tenngn Kerja
1 Pekerfa L.G1 OH 0,280
2 Mandor L.04 OH 0,028
Jumlah Hargn Tenogn Kerja
B | Bahan | |
Juminh Hargn Baham
C Peralatan
Pompa sedot pasic
diese]l 1D KW 5 E42 c Hari 00730
Jumlnh Hamga Pemalatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralatan (A+H+C)
E Bisya umum dan Keunbungan [(10% - 15%) x D o x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [D+E}




-183- 2023, No. 683

U.3.4.5.b.4 (a) Penggalian 1 m?3 pasir sedalam > 3 m untuk setiap tambah
dalam 1 m Cara semi mekanis

Harga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien
{Rp) (Rp)
[ 2 3 B 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 | Pekeria LOI OH 0.0150
2 | Mandor L.04 OH 0.0015

Jumlah Harga Tenagn Kerin

| Bahan | |

=

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan

Pompa sedot pasir,

diesel 20 KW; 67 E42.d Hari 0,0220
Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenag:\ Kerrja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum dan Keunlun&an (109 - 15%) x D I L% xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m {D+Ej

U.3.4.6 Perkuatan dinding galian

Keperluan konstruksi perkuatan dinding galian disesuaikan dengan

persyaratan pada spesifikasi teknis, jika tidak ditentukan periu

mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1) Perkuatan dinding galian sangat tergantung pada potensi kelongsoran
dinding galiannya, untuk tanah cadas/keras apalagi batu pada umumnya
tidak diperlukan perkuatan. Hal ini sering dilakukan pada galian tanah biasa,
tanah berbatu atau pada galian yang mempunyai potensi longsor dengan
kemiringan talud dinding galian akhirnya > 1h: 3v terutama jika kedalaman
galiannya > 2 m. Namun prakteknya galian saluran ataupun pemasangan
pipa, gorong-gorong atau box culvert untuk kedalaman galian > 1,5 m’ saja
biasa dilakukan perkuatan dinding galian.

2) Pelaksanaan perkuatan dinding galian, umumnya hanya bersifat sementara
saja sehingga konstruksi perkuatan dinding galian ini setelah selesai terus
dilakukan pencabutan dan pemindahan ke ruas pekerjaan yang lainnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, beberapa jenis material sering terjadi
kerusakan sehingga diperlukan penambahan material disesuaikan dengan
prosentase kerusakannya.

Dengan asumsi pemakaian bahan/material secara berulang, penggunaan
material dihitung berdasarkan Tabel B.1. Di dalam Tabel ini bukan hanya untuk
pemakaian ulang bahan perkuatan dinding saja tetapi juga berbagai bahan
lainnya misal untuk pekerjaan bekisting atau lainnya sebagai berikut ini:

Penggunaan material

s Mol ot PRV i C D E F G H
1 | Pertama 1,000 1,000 1.000 1,000 1,000 1.000 1,000 1.000
2 | Ke-dua 0,502 0.505 | 0.515 0.540 | 0.550 0.575 | 0600 | 0,675
3 | Ke-tiga 0,253 0,258 | 0,273 0,310 | 0,325 0,363 | 0,400 | 0.513
4 | Ke-empat 0,129 0,134 | 0,152 0,195 | 0,213 0,257 | 0,300 | 0,432
S | Ke-lima 0.067 | 0.072 | 0.091 0,138 | 0.157 0,204 | 0,250 | 0.391

Keterangan:
A 0,4% untuk baja/besi E 10% untuk kayu kaso atau dolken
knockdown scaffolding

B % untuk baja/besi profil F 15% untuk bahan multiflek

C 3% untuk baja/besi pelat G 20% untuk kayu papan/bambu

D 8% untuk bahan kayu balok H 35% untuk seseg bambu

Perkuatan dinding galian dapat dilakukan menggunakan konstruksi turap atau
kombinasi tiang dan dinding perkuatannya. Panjang turap ataupun tiang
pancang ada bagian yang harus dipancang sesuai kedalaman yang dibutuhkan
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dan bagian perkuatan dinding galian. Kedalaman pemancangan biasanya
berbeda antara keperluan perkuatan dinding yang hanya bersifat sementara
dengan kedalaman pemancangan untuk konstruksi permanen guna
perlindungan dinding atau talud saluran/sungai atau perkuatan talud kontur
tanah.

Konstruksi dinding pgalian sering dibuat menggunakan tiang-tiang utama
sebagai penahan dengan jarak antar tiang (JAT) arah sejajar dinding pada
kisaran 2 - S m".

Untuk ini ada AHSP berbagai jenis pemancangan baik yang dilakukan secara
manual fzemi mekanis dan juga mekanis dapat dipunakan sebagai tiang tumpu
turap yaitu diantaranya:

U.3.4.6.1 |a) 1 m2 Pasangan 3-lapis gribig bambu, JAT < 0,8 m'

No Urajan Kode Batuan | Hoefisien e Badnin & Ba

(Rpl IRpl

1 2 d 4 3 ] T
A Tenoga Kerja
1 Pekerja Lol OH 0,040
2 Tukang kova L2 OH 0,020
3 Mandor L4 OH 0,004

Jumlah Harga Tenaga Kerja
H Bahan
1* Hilik bambu 2 x 3 m3 M.40.= md L6935
2 Paku docm -6 cm M.77.b kg 0150

Jumlah Harge Bahan

c Peralntan
1 Tripod 5 m & Hoixt 2 Ton | To.40h Hari 0,020

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Horga Tenaga Kerjn, Bahan doan Peralatan (A+B+C)

D
E Binyn umum dan Keuntongan (10W - 15%) x D [ e x D
F Haorga Satuan Pekerjoon (D+E)

CATATAN: * Penggunaan berulangkali: yang ke-1, koofizien 3-lapis gribig bambu 3,300
vang ke-2, koefisien 3-lapis gribig bambu 3,238
yang ke-3, koefisien 3-lapis gribig bambu 1,693

U.3.4.6.2 (a) 1 m2 Pasangan 2-lapis Bilik kulit (hinis/kulit bambu) bambu,
JAT <0,8 m'

Ho Uralan Kode | Satnan | Hoefisien | HEES Satuan | Jumilsh Harga

[Hpl IRp

1 2 3 4 =] & T
A Tenoaga Kerjn
1 Pekeria L0l oH 0,040
2 Tuknng koyua L0 OH 0,020
3 Mandor L0 OH 0.004

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Baklian
1= Bilik lnalit Baoemba (hins) M. 400 m2 1,129
b | Paku 3 cm - 6§ cm M.77.b kg 0,150

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 | Tripod Sm+Hoist 3Ton To.40.h Hari | 0,020 |

Jumlah Harga Peralnian

Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralaton (A+B+C)

5]
E Biogya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | Y xD
F Haorga Satuan Pekerjunn [+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulanghkali:
yang ke-1, koefisien 2-lapis gribig bambu 2-lapis 2,200
vang ke-2, koefisien 2-lapis gribig bambu 2-lapis 1,485
yvang ke-3, koefisien 2-lapis gribig bambu 2-lapis 1,129
JAT = Jarak Antar Tiang
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No Uraian Kode | Satusn | Koefisien R“'ﬂl'aifr““ "“"ll'“:p?"g'
1 2 3 4 =] & T
A Tenngn Kerja
1 Pekerjn L.01 OoH 0.,0300
a Tuknng kayu L.02 OH 0, 0500
3 Mandor L0 OH 00030

Jumlah Horgs Tenowm Kerja

B Bahon
{ Gedeg Bambu 3x3 m2 M2 0,440
2 Paku dcm- 6 cm kg 0,150

Jumlah Harga Bahan

[ Peralatan [

1 Tripod Sm + Hoist 2Ton | To40.h Har | 0,030 |

Jumlah Harga Peralnian
] Juminh Horga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan {A+B+C)
E Biaya umum don Keuntungan (10% - 15%]) x D | Y xD
F Hargn Satuan Pekerjaan (D+E)

CATATAN: “Pemakaian berulangkali, vang ke-1, koefisien gedeg bambu 1-lapis 1,10
vang ke-2, koefizsien gedeg bambu 1-lapis 0,66
vang ke-3, koefisien gedeg bambu 1-lapis 0,44
vang ke-4, koefizsien gedeg bambu 1-lapis 0,33

U.3.4.6.4 (a) 1 m2 Pasangan 2-lapis Gedeg Bambu, JAT < 1,2 m’

No Uraian Kode | Satusn | Koefisien | DATEA Satuan | Jumlah Harga
iRpl IRpi
1 ] i 4 3 & T
A Tenagn Kerjn
1 Preloerja L.O1 OH 00,0300
2 Tukang kayu L.02 OH 40,0900
3 hlanvdor L. OH 10,0030
Jumlah Hargs Tenogm Kerja
B Bahan
1* Gedeg Bambu 3x3 m2 M.33.b m3 00,0261
2 Paku hia=sa 3 - & cm M.77.b kg 01134
Jumlah Hargan Bahan
i Peralatan |
1 Tripod Sm 4+ Hoist 2Ton To.40.h Har | 0, 0200
Jumlah Harmm Peralatan
] Jumlah Horps Tenags Kerjo, Hahan dan Peralatan (4<B=C)
E Biovn amum dan Erontungano (10% - 15%) x O M x D
F Horpa Satuan Pekernan (D4E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulang, vang ke-1, koefisien Gedesz Bambu 2-lapis 00,0840
yang ke-2, koefisien Gedeg Bambu 2-lapis 0,0454
yang ke-3, koefisien Gedeg Bambu 2-lapis 0,0261

yvang ke-4, koefisien Gedeg Bambu 2-lapis 0,0164
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U.3.4.6.5 (a) 1 m2 Pasangan Papan 3/20, JAT < 1,56 m'

No Uraian Kode Batoan Koefisien Fhiogos Beitus 7| Fumbil g
|Rp| [Rpl
1 2 3 4 5 -] 7
A Tenogn Kerja
i Pelerjo L.[¥1 OH 10,0250
2 Tukong kayu L2 OH 0,0750
3 handor L0 OH 00,0025
Jumlah Harga Tenagn Kerja
B Hahan
1* Kavu papan kias [ M. 48.c [ants ] 000963
2 Pakn biosa 3 -6 cm M.Y7.b i 0.150
Jumlah Haorga Bahan
C Permlotan |
1 Tripod Sm+Howst FTon | To.40.b Han | 0,0200
Jumlaoh Harga Peralotan
| ] Jumlah Hargn Tenogn Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B=C)
E Biova umum dan Keuntungan | 109 15%) = D | % x D
F Hargn Satuan Pelkerjaan (O-+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulanghkali, yang ke-1, koefisien kayu papan 0,03210
vang ke-2, koefisien kayu papan 0,01926
yvang ke-3, koefisien kayu papan 001284

U.3.4.6.6 (a) 1 m2 Pasangan balok ka

vang ke-4, koefisien kayu papan 000963

yu 8/12, tebal 12 em, JAT < 4,0 m’

No Uralan Kode | Satuan | Koefisien E“*‘I‘I:f"“‘“ T Hao
1 2 3 4 5 G 7
A | Tenapga Kerjo
1 Pekerja L0l OH 0.04320
2 Tukang kavo L0323 OH 0. 1260
3 Mandor L 04 OH 00042

Jumlah Harga Tenogn Kerjm

B | Bahan
1* Halole Kayu B/ 12 M 46 b m3 00261
2 Paku 7 cm - 13 cm M.7T.c kg 0.1134
3 Hout e 12 - 20 mm M.62 h s 06250

Jumlah Harges Bahan

C | Peralatan [

1 | Tripod Sm+Haist 2Tan To.4bh Hari | 0,0200 |
Juminh Hargn Peralatan

D | Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan jA+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15%i =D v x I
F Hargn Satunn Pekerfoon (D4E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulanghali:

yvang ke-1, koefisien balok kayu 8/ 12 ...
vang ke-2, koefisien balok kayu 8/12 _.
yvang ke-3, koefizien balok kayu 8/12 ...
vang ke-4, koefisien balok kayu 8/12 _..
vang ke-3, koefisien balok kayu 812 ..,

0,084

0,011

0

0,0454
0,0261
0.0164

a1
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U.3.4.6.7 (a) 1 m2 Pasangan balok kayu 8/12, tebal 8 cm, JAT < 5,6 m'
Harga Satuan Jumlah Harga

Ko Uraian Kode Satuan | Koeflsien
{Rp| [Rp]
1 ) 3 4 5 = 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 00620
2 Tukang kayu L.O2 OH 0. 1860
d Mandor L0+ OH 00062

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Hahan

1 Balok Kayu SF13 il md 0,0391
2 Pakn 7 em - 12 cm M. T7.c kg 0. 1750
5 Baut o 13 - 20 mm M.62.h bunh 06250
Juimbab Harga Bahan
iC Peralatan |

1| Tripod Sm+Hoist 2Ton | To.40.h Hari | 00283 |

Jumlah Hargs Peralatan
[5] Jumilalk Harga Tenaga Kerja, Bahan doo Peralatan (A+B+C)
E | Biayn umum don Keuntungan (100 - 15%] x D [ x D
F | Horga Satunn Pekerjaan (D+E)

CATATAN: * Bahan digunakan berulangkali:

yvang ke-1, koefisien balok kayu 8/12.... 0,1260

vang ke-2, koefisien balok kayu 812, 0,0681

vang ke-3, koefisien balok kayu 8/12.... 0,0391

vang ke-4, koefisien balok kayu 8/12.... 0,0246

vang ke-3, koefisien balok kayu 8/12.... 00174

U.3.5 Timbunan dan pemadatan
(termasuk perataan dan perapihan)
U.3.5.1 Pekerjaan Timbunan atau Urukan secara Manual
U.3.5.1.a (¢) 1 m3 Urukan Kembali Galian Tanah | > 0 s.d. 200 m3), tanpa
emadatan secara Manual

No Uralan Kode | Satuan | Hoefisen | 12763 Satman | Jumlsh Harga
[Rp| IRpl
1 2 3 4 5 G 7
A Tenaga Kerja
1 Peloerjn L.0O1 OH 0,500
2 Mandor [ OH 0,025
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Hahan | | |
Jumlah Hargn Bahan
[ | Peraloinn | I | |
Juminh Harga Perslotan
D Jumlanh Harga Tennga Kerjn, Bahan doan Peralatan (A+B=Cj
E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D | ax D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

U.3.5.1.b |(¢) 1 m3 Timbunan dengan Pasir Uruk | > 0 s.d. 200 m3), tanpa
emadatan secara Manual

Ho Uratan Hode Satuan Hoefisien

Harga Satuan | Jumlah Harga

[Rpl |Rpi
1 2 3 2 5 5 =
A Tenogn Kerja
1 Pekerja L0l OH 0,300
2 Mandor L.O4 OH 0,015
Jumlnh Hargn Tenaga Ketja
B Bahan
Pasir uruk md 200
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Jumlah Harga Peraloton
(] Jumlah Harga Tenags Kerjn, Bahan dan Peralatan [A+B=Cj
E Hiayn umum dan Keuntungan {10% 15%) x D | e x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E|
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U.3.5.1.c |a) 1 m3 Urukan denga pasir uruk untuk volume > 200 m3 tanpa
emadatan secara Manual

Harga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Kode Batuan Koefisien
| Rp| IRpi
1 2 3 4 5 & 7
A Tenoaga Kerja
1 Peloerjn L.01 OH 0, 0650
2 Mandor .0+ CH 00,0065
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Hahan
Pasir urok m3d 1,200
Jumlah Harga Bahan
C Peralatnn

Jumiah Harga Peralutan

(] Jumlah Harga Tenaga Kerjn, Bahon don Peralatnn {(A+B+C)

E Hioya umuem dan Keuntungan (109% - 15 x D | 00 x. D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

*} jika material penguruk tersedia, maka kolom-7 diisi *=0". AHSP uwrukan pasir ini hanya
untuk penimbunan, perataan dan perapihan, dan jika diperlukan pemadatan gunakan
U.3.5.3.b; atan U.3.5.3.c; atan U7.3.5.3.4; atan U.3.5.2.a

U.3.5.1.d (a) 1 m3 Urukan tanah biasa atau tanah liat berpasir, tanpa
emadatan secara Manual
No Uraian Eode Satuan | Hoefisien

Harga Satuan Jumlsh Harga
{Rp} [Rpl

5 3 3 5 L]

1
A Tenage Kerjom
1

Pekerjn LO1 OH 0,100
Mandor L= FH 0,010
Juminh Hargem Tenaga Kerja
B Hahan
. Tonah biasa/ Lat
berpamir®| MO8 a3 mad 1,400
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ | [ [

Jumlah Harga Peralatan

Jumlah Horge Tenonga Kerja, Bahan dan Peralaton {(A+B+Cj

Binyn umum dnn Keuntungan (10% - 15%) x D | b x D

mfm| o

Harga Satuan Pelerjaan per - m? (D+E)

*) jika material penguruk tersedia, maka kolom-7 diisi “=0". AHSP urukan tanah ini hanya
untuk penimbunan, perataan dan perapihan, dan jika diperlukan pemadatan gunakan
U.3.5.3.a.1 atan U.3.5.2.a

U.3.5.1.e (a) 1 m3 Urnkan tanah liat (lempung), tanpa pemadatan secara

Manual
Ho Uralan Kode Batuan Eoefisien Harga Satuan Jumlah Harga
{Hpl IRpl
1 2 3 4 5 8 7
A Tenage Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,1250
2 Mandor L.04 OH 0.0125
Juminh Horga Tenaga Kerja
B Hahan
Tanah limt
1 [lempung) M.OE.d.3 md 1,620
Jumlah Harga Bahan
c Peralatan I
Jumlah Harga Peralatan
(] Jumlah Horga Tenoga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Hiaya amum dan Keuntungan {10% 15%) =D I 0 ox D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E)

*} jika material penguruk tersedia, maka kolom-7 diiai *=0". AHSP urukan tanah ini hanya
untuk penimbunan, perataan dan perapihan, dan jika diperlukan pemadatan gunakan
.3.5.3.a.1 atan U.3.5.2.a



~189- 2023, No. 683

U.3.5.2 Pekerjaan Pemadatan secara Manual
U.3.5.2.a |¢) 1 m3 Pemadatan Tanah per 20 cm menggunakan alat timbris
secara Manual

No Uraian Kode | Satnan | Koefisien B”g;‘ki‘m“ Jmlf‘:P'll”"“
A Tenoga Kerjn
Pekerja Lol OH 0,500
Mondor L0 OH 0,025
Jumlanh Harga Tenags Kerjo
B | Bahan I | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralntan I | | |
Jumlabh Hargs Peralatan
5] Jumlah Horga Tenoga Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Eruntungan (102 - 15%x D | . x D
F Harga Satuan Pekerjaan {D+Ej

1.3.5.2.b (¢} 1 m3 Timbunan dan Pemadatan Sirtu
Harga Satusn Jumlah Harga

Ko Uraian Kode Satuan Kosfisien g
|Rpid [Rp|
A Tenaga Kerja
Pekerjn OH 250
Mandor L4 OH 0013
Jumlah Harga Tenaga Kerja
=] Bahan
Sirta m> 1,200
Jumlah Hargan Bahao
C Peralatan |

Jumlah Harga Alai
D Juminh Horga Tenaga Kerja, Bahon dan Peralatan (A+B+C)
E Hiava umum dan Keontungan | 109 - 15%) x D | LExD

F Horgn Satunn Pekerjoan [D+E)

U.3.5.3 Pemadatan secara semi-Mekanis
U.3.5.3.a (a) 1 m3 Pemadatan tanah setebal 10 cm menggunakan mesin
Stamper Kuda secara semi-Mekanis

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Fove?, Baruan[ Jumiah Harga
A |Tenagn Kerjn

Jumlah Harga Tenaga Kerja

E | Hahan | |

Juminh Horga Bahan

C |Peralatnn

1 | Stomper Kuda 70 kg *) E.S5%n| Har 00770

Jumlah Hargn Peralotan

0 | Jumilah Horga Tenaga Kerja, Bohon dan Peralntan {(A+B+C)

E |Bioya umum dan Keunbungan (10-15 %) x D | FanxD
F |Harga Batuan Pekerjaan per - m? [D+E)

*) Catatan: HED alat sudah termasuk operator alatnya [tanpa pembantu operator}

U.3.5.3.b (a) 1 m3 Pemadatan pasir setebal 15 em menggunakan mesin
Stamper Kodok secara semi-Mekanis
No Uralan Kode Batoan | Hoefisien

A | Tenogn Kerja

Harga Satuan | Jumlah Harga
Rpl [Rp}

Jumlah Harga Tenaga Kerjo

B |Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C [Peralatan
1 | Stomper Kodolk 150kg* | ES54b Hari 00574

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

o umum dan Keuntungan {10-15 %) x D | SAexDr
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m?* [IHE)
*) Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator]




2023, No. 683

-190-

U.3.5.3.c (a) 1 m3 Pemadatan pasir setebal 20 cm menggunakan mesin

Stamper VRR-550 kg secara semi-Mekanis

No Uralan Kode | Satuan | Koefisien SR
(Rp) (Rp)
A |Tenogn Kenn
Jumlah Harga Tenage Kerja
B [Bahan I I I I
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
1 | Stamper D-Druum 550 kg*) E.54.b Hari 00183
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Biaya umum dan Keuntungan {10-15 %) x D | YhxD
F_|Harga Satuan Pekerjaan per - m*(D+E)

*) Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator)

U.3.5.3.d (a) 1 m3 Pemadatan pasir setebal 20 cm menggunakan mesin

Stamper VRR-1,5 Ton secara semi-Mekanis

No Uraian Kode [ Satuan [ Koefisien [Fo%6? Satuan [ Jumlah 1
A |Tenaga Kerja
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B |Bahan | | ] ]
Jumlah Harga Bahan
C |Peralatan
| Stamper Smooth Drum 1,5 Ton *) E.54.b Har 0.,0089
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E |Biaya umum dan Keuntungan (10-15 %) x D | LM xD
F |Harga Satuan Pekerjaan per - m® (D+E)

*} Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator}

U.3.6 Angkutan Material dan/atau Hasil Galian

U.3.6.a Angkutan Tanah Lepas atau Hasil Galian untuk Jarak Horizontal

(Datar s.d. Kemiringan 1v:30h)
U.3.6.a.1 (a) Mengan

kut 1 m? tanah lepas, jarak angkut s.d 10 m

No Uraian Kode Satuan Koefisien Hargrnl;tm Jnml?élplﬂup
1 2 3 3 5 ) 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 02104
2 Mandor L.D4 OH 0.0105

Jumlah Harga Tenaga Kerja
8 [ Bahan | |
Jumiah Hargs Bahan
& I Peralatan l I I
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlsh Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan {10-15 %) x D | ...%xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)
U.3.6.a.2 (a) Mengan, t 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >10 s.d 20m

No Uraian Kode Satuan | Koefisien Hug(n;g?mn Jnmllngpfln;a
1 2 3 - 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,2254
2 Mandoar L.04 OH 00112

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B [ Bahan | | |
Jumiah Harga Bahan
C I Peralatan I I I
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kenja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D YxD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m® [D+E)
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U.3.6.a.3 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >20 s.d 30 m

Harga Bat Jumlah H
No Uraian Hode Satuan Hoefisien 'E'Ilizpl o e e
| F
1 2 3 [ 5 5 =
A Tenaga Kerja
1 Pekerja O] OH 0, 3363
2 Mondor L Ok OoH O.0118

Jumlah Harpa Tenam Kerja

H | Bahan | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan

] Juminh Hargn Tenaga Kerja, Bahan don Peralntan (A&+B+Cj

E Hiava umum dan Keantungoe (109 - 15%] x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[HE]j

xD

U.3.6.a.4 (a) Mengan t 1 m3 tanah lepas, jarak a.nlgﬁ;st] s.d 40m
arga Gatuan | Jumlah Harga

Ho Uraian Hode Satuan Hoefisien {Rp) iRp)
A Tenogn Kerja
1 Pekerja 01 OH 2505
2 Mandor L.04 OH 0,0E25
Jumlnh Horga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ | [

Jumlah Harga Bahan

C | Peralatan | | | |
Jumlah Harga Peralatan

] Jumilah Horga Tenaga Kerja, Bahnn dan Peralatan jA+B+Cj
E Bioyva umurn dan Keuntungaen (10% - 15%] x D | e x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

U.3.6.a.5 (a) Mengan t 1 m3 tanah lepas, jarak anEIrut »>340 s.d 50m

Ko Uraian Kode Batuan Koefisien ml‘]hlt"“ "Iumlﬁ._?r__llﬁuﬂ
1 2 3 4 =] & i
A Tennga Kerin
1 Pelkeria L.O1 OH 02723
2 Mandor L.D4 OH 00136

Jumlah Horga Tenogn Kerja
B [Bahan [ | [
Jumilnh Harga Bahon
C [ Peralntan [ | [
Jumlah Harga Peralatan
O | Jumlah Horgs Tenags Kerjn, Bahan dan Peralatan (A= B+C)

Hiava umum dan Keuntungan (10% - 15%)x D | ax D

Harga Satuan Pekerjaan per - m? ([D+E}

m

U.3.6.a.6 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >50 s.d 100 m
Iga Satuan | Jomlah Harga

No Uraian Kode Satuan Hoefislen (gl (Rpl
1 2 3 4 5 [ 7
A Tenagn Kerja
i Pekeris L.al OH 0, 3440
2 ancdor L.O4% OH 0,01732

Juminh Horgo Tenaga Kerjo

B [ Bahan [ | [

Jumlah Harga Bahan

C [ Peralatan [ | [

Jumlah Harga Permlatan

| §] Jumlah Horge Tenaga Kerja, Bahan don Peralatan §A+B+Cj
E Binya umum dan Keuntungen (1006 - 15%) x D [ e x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
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U.3.6.a.7 (a) Mengangkut 1m3 tanah lepas, jarak angkut >100 s.d 200 m
Ko Uraian HKode Batuan Hoefisian I-[a.rgaﬂnmm Sl
| Rp} [Rp]
1 2 3 4 5 & 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.al OH 0, 2843
2 Maondor L.O4% OH 0,03242
Juminh Horgo Tenaga Kerjo
B [ Bahan [ |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ | [ |
Jumlah Harga Peralntan
0 Jumlnh Horgs Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (100, - 15%jx D 0 x D
F Hargs Satuan Pekerjaan per - m?* [D+E]
U.3.6.a.8 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut >200 s.d 300 m
No Uraian Hode Batuan Hoefisien H“!’?R?:m“ JMI'?F:JF_FMEE
1 2 3 4 5 i 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.0O1 OH 0,6513
2 Mandor L.D4 OH 00325
Jumlah Hargo Tenaga Kerja
B | Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
[ I Peralatmn | | |
Jumlah Hargs Peralstan
=] Jumlnh Hargo Tenags KEerja, Ba an {A+B+CY
E Binva umurn dan Keuntungan (10% - 15%W x D | v x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
U.3.6.a.9 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak a.nEImt > 300 s.d 400 m
Ho Uraian Kode Satuan I{u-u:.hie s Batnam | dnomish: S
(Rp) [Rp]
1 2 3 3 5 B 7
A Tenaga Kerjn
1 Pekerja L.01 OH 0.8475
2 Mondor L.04 OH 0,04 23
Jumlab Horga Tenaga Kerja
g [ Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ | [ [
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Homps Tenaga Kerja, Bahan dan Peralaton (A+B+C)
E Biayva umum don Keuntunean (1096 - 15%ix D N xD
F Hargs Satuan Pekerfaan per - m? [D+Ej
U.3.6.a.10 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angE;lt > 400 s.d 500 m
Ho Urajan Eode Batuan Hoefisien H,argla;zi:tmn ‘Iuml?;f"ga
1 2 3 % 5 & 7
A Tenaga Kerjan
1 Pekerja L.O1 OH 1,05
2 Mandor L4 OH 01,0546
Jumlsh Horga Tenaga Kerja
B | Hahan | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralntan
] Juminh Hargn Tenoga Kerja, Bahan dan Peralatan {A+B+Cj
E Biayva vmum dan Keuntungan (106 - 15%) x D [ x D
F Hargs Satuan Pekerjaan per - m? ([HE]
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U.3.6.a.11 (a) Mengangkut 1m3 tanah lepas, jarak angkut > 500 s.d 600 m

No Uraian Kode | Satuan Koefisien | H2rga Satuan | Jumlah Harga
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 1,3777
2 Mandor L.0% OH 0,0688
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | ] |
Jumlah Harga Peralatan
0 Jumlah Harga Tenaga Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan {10% - 15%} x D | =% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m® (D+E)

U.3.6.a.12 (a) Mengangkut 1 m3 tanah lepas, jarak angkut > 600 m untuk
setiap penambahan jarak angkut 100 m *)

No Uraian Kode Satuan Koefisien R et | Wi g,
(Rp) (Rp)
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,2750
2 Mandor L.0% OH 00137
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | ] |

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan {10% - 15%} x D Y% xD

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.6.b Angkutan Material dan/atau Hasil Galian untuk Jarak Vertikal
Menurun
U.3.6.b.1 (a}) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 0s.d. 1m

No Uraian Kode | Satuan Koefisien E"‘:‘Rﬁ:‘““‘ "“"‘L":pf'“s‘
A Tenage Kena

1 Pekerja L.O1 OH 00,0400

2 Mandor L.0O4% OH 0.0020

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B IBa.han | | |

C I Peralatan I I I

Jumilah Hargs Bahan

Jumlah Harga Peralatan

D Jumlah Harga Tenagn Kerja. Bahan dan Peralatan (A2 RB+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D I Yo x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? {D+E)
U.3.6.b.2 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tig‘.ggi >1sd.2m
No Uraian Kode | Satuan T el e
1 2 3 4 5 6 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerjo L.O1 OH 0.0580
2 Mandor L.0% OH 70,0029
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumilah Harga Bahan
C__| Peralatan | ] | ]
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenagn Keria, Bahan dan Peralatan (A+B+C}
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%} x D e xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? (D+E)
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U.3.6.b.3 [a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 2 s.d. 3m

No Uraian Hode | Satuan Koafiaisn | Hevgs Satuan | Jumlah Harga
| Rp} [Rp]
1 2 3 + 5 & T
A Tenoga Kerja
1 Pelcerin L0l OH 0,07 70
2 Mandor L.D4 FH 0, 04038
Juminh Horgo Tenaga Kerjo
B [ Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralntan [ [ [ |
Jumlah Harga Peralntan
D Jumlah Horga Tenogn Kerin, Bahan dan Peralaton (A<B=C)
E Hiava umum dan Kruntungan (102 15 =D | e 3D
F Harga Satuan Pekerjsan per - m? (D+E}
U.3.6.b.4 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 3 s.d. 4 m
No Uraian Eode | Satuan Hoefisien Hugmiri:tuu JMI'?F:JF_FMEE
1 2 3 4 5 Li] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0, 08980
2 Mandor L.04 OH 0,0049
Jumlah Hargo Tenaga Kerja
B | Bahan | [ [
Jumlah Harga Bahan
[ I Peralatmn | | |
Jumlah Hargs Peralstan
=] Jumlnh Hargo Tenags KEerja, Ba an {A+H+C)
E Binva umurn dan Keuntungan (10% - 15%W x D | ¥ox D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
U.3.6.b.5 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tisn_gg'i *4sgd.5m
No Uraian Eode | Satuan | Koefisien | Fares latuan [ Jumah farga
1 2 3 4 5 4] 7
A Tenoga Kerja
1 Pekerja L. OH 10,1200
2 Mandor L.04 OH 0,060
Jumlnh Horga Tenaga Kerja
B [ Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumiah Hargn Peralstan
] Juminh Hargn Tenaga Kerja, Bahan don Peralatan (4&+B+Cj
E Hiava umum dan Keantungone (109 - 15% x D o x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [[HEj
U.3.6.b.6 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tig.lgg'.i > 5 8.d. 6m
Ho Uraian Eode Batuan Hoefisien H'B"'EI’HFIt“ Juml’f'rgfup
1 2 3 4 ] ] 7
A Tenaga Kerjan
1 Pekerja L0l OH 0, 140
2 Mandor L.04 OH 0,071
Jumlsh Horga Tenaga Kerja
B | Hahan | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralntan
] Juminh Hargn Tenoga Kerja, Bahan dan Peralatan jA+B+Cj)
E Biava umum dan Keuntungan (100 - 15% i x D | W x D
F Harga Satuan Pekerjean per - m? {[+E)
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U.3.6.b.7 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda ﬁnﬁi > 6 s.d. Tm
At

No Uraian Eode Satuan Hoefisien Hugnc_pl - .lumlrl.?l:hrga
1 2 3 4 ] [i] .
A Tenamn Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0, 16&0
2 Mondor L.D4 OH 10,0083
Jumlnh Horgs Tenoga Kerja
B | Bahan | | | |

Jurmnlah Harga Bahan

I Peralatan | | |

n

Jumloh Harga Pernlatan
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Pernlatan (A+B+C)
E Hinya umum dan Keuntungaun | 10 15%:) = D | e x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[HE])

U.3.6.b.8 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tqu.gg'i *>7sd.8m
atu

No Uratan Eode | Satuan | Hoefislen “"ﬂi'mpl "“mlﬁ';nﬁ“&“
1 2 3 i+ 5 L] T

A Tenogn Kerja

1 Pekerja L] OH 0, 1900

2 Mandor L.+ OH 0,095

Jumlnh Harge Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [ [

Jumlah Hargs Bahan

C | Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Pernlainn
] Jumilah Horga Tenaga Kerja, Bahon dan Peral 1A+B+C)
E Bioyva umurn dan Keuntungaen (10% - 15%] x D | e xD

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej

U.3.6.b.9 (a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 8 5.d. 9 m

Ho Uralan Kode Satuan Hoefisien Eugﬁe;m ‘lmﬁf'm&
1 2 3 4 L] 4] 7
A Tenama Kerja
1 Pelierja L.G1 OH 0,2160
2 Mandor L.04 CH 0,0108

Jumink Hargs Tennga Kerja

B | Bahan | [ [

Jumlah Horga Bahan
C | Peralatan [ [ [
Jumlah Harga Peralatan
] Juminh Hargn Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan |10 15%) = D | VN xD

F Harga Satuan Pekerjsan per - m? (DHE)

U.3.6.b.10 |a) Menurunkan 1 m3 material, sampai beda tist_ngi >9 g.d. 10m
atuan [Jumlsh Harga

No Uraian Eode Satuan | Hoefisien Hugﬁ;-p- e
1 4 3 4 ] 6 T
A Tenagn Kerja

1 Pekerja L.Ol OH

2 Mondor L.04 OH

Jumlnh Horgs Tenoga Kerja

B | Bahan | | | |
Jurmnlah Harga Bahan

I Peralatan | | |

n

Jumloh Harga Peralaton
5] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Pernlatan (A+B+C)
Bioya umum dan Keuntungaun | 10 15%:) x D | e x D

F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E]
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U.3.6.b.11 (a) Menurunkan 1 m3 material, beda tinggi > 10 m untuk setiap
tambahan 1 m *)

No Uraian Kode | Satuan | Koefislen | Herea Satuan [ Jumlah Harga
1 2 3 3 5 6 7
A Tenage Kena
1 Pekerja L.Ol OH 0,0240
2 Mandor L.04 OH 00,0012

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenagn Kerja. Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan {10% - 15%) x D LM xD
F |H Satuan Pekerjaan per - m? (D+E

U.3.6.c Angkutan Material/Hasil Galian untuk Jarak Vertikal Naik

U.3.6.c.1 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda ti i>0s.d.1m
No Uraian Kode Satuan Koefisien R p)tm Jumllllgplﬂup
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,2000
2 Mandor L.0% OH 0,0100

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumilah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan {10% - 15%} x D | Y% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)

U.3.6.c.2 {(a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda ti i>1s8d.2m
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien el
A Tenaga Kerja
1 Pekerja LO1 OH 0.2920
2 Mandoar L.O4 OH 0.0146

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Harpa Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (109 - 15%)x D | % xD
F_ | Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E|

U.3.6.c.3 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tg;zg >2s.d.3m
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H‘":RP‘ - Jmla‘n‘?mﬂup
1 2 3 + 5 6 7
A Tenagn Kerja
1 Pekeria L.O1 OH 038R0
2 Mandor L.0% OH 0.0194

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumiah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumiah Harga Peralatan
D Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (102 - 15%) x D SMxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)
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U.3.6.c.4 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda ti

i>3sd 4m
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No Uraian Hode Batuan Eoefisien Hl—'@_’-ﬁ:‘“ﬂ Jml‘?ﬁlfrlll”“
1 2 d 4 ] 5] T
A Tenngn Kerjna
1 Pekerja L0l OH 0,4930
2 Maondor LoD OH .0246
Jumlah Horga Tenaga Kerja
B | Hahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlah Harga Tenagn Kerna, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Binyn umum dan Keuntungan {10 15%) x D «x D
F | Harga S8atuan Pelerjaan per - m? [I+E]
U.3.6.c.5 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 4s5.d. 5m
No Uralan Hode Batuan Hoefisien legﬁ;-ltm Juml:;f“F
1 2 3 4 5 6 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerfa L.DO1 OH ,5980
2 Mandor L.O4 OH 0.,0299
Jumlah Harga Tenag Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ |
Jumlah Harga Peralotan
] Jumlish Harga Tenapn Kerjn, Bahan dan Peralsinn (A+B+C)
E Biaya wmum dan Eeuntungan {109 - 15%) x D hox D
F | Harga Saiuan Pekerjaan per - m* [D+E]
U.3.6.c.6 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 5 s.d. 6 m
No Uraian Kode Batuan Koefislen Enrg,n.a.nf:tum Jumlﬁﬂf"p
1 3 3 4 5 6 Fi
A | Tenngn Kerja
1 Pekerfa L.01 OH 0. 7100
2 Mandos L.04 oH 10,0355
Jumlsh Horga Tenaga Kerja
B [ Bahan | | |
Jumlah Hargs Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlnh Harga Peralntan
] nh Harga Tenopga Kerin, Bohan dan Peralnisn (A+B+C)
E urmum dan Kenntongan |10 5 aox 0
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
U.3.6.c.7 [a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 6s.d. Tm
No Uraian Kode | Satuan Koefisien H“S‘_‘Ef:‘““ JmlfF?PP“Eﬂ
1 2 3 4 [ & -
A Tenaga Kerja
1 Peleerjn L.01 OH 0,8280
2 Mandor L. OH 0,014
Juminh Horgo Tenaga Kerjo
B I Bahon | | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlnh Harga Peralntan
5] Jhuminh Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralaton (A+B+C)
E Binyva umum dan Keuntungan {10 1% =D | x [
F Harga Saiuan Pekerjaan per - m? [I+E)
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U.3.6.c.8 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 7 s.d. 8 m

Na Uraian Hode Satuan Hoefisien E“E‘_" .E?tm hacmitmbs Hokrg
|Rpi [Rp]
1 2 3 4 5 5] 7
& Tenagn Kerja
1 Pekerja L0l OH 0,9500
. Maondor L.O4 OH 0,04 75
Juminh Horgo Tenaga Kerjo
B [ Bahan [ [ [
Jumlah Harga Bahan
C [ Peralatan [ [ [ [
Jumlah Harga Peralntan
] Jumlnh Horgps Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava vmum dan Kevuntungan (106 - 15%jx D x D
F Hargs Satuan Pekerjaan per - m?* [D+E]
U.3.6.¢.9 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda tinggi > 8 s.d. 2 m
No Uraian Eode Batuan Hoefisien Hugmiri:tuu JMI'?F:JF_FMEE
1 2 3 4 3 Li] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1l OH 1
2 Mandor L.O3 OH 0,0539
Jumlah Hargo Tenaga Ketja
B | Bahan [ | [
Jumlah Harga Bahan
[ I Peralatmn | I |
Jumlah Hargs Peralatan
=] Jumlnh Hoargo Tenaga Kerja, Baha an {A+H+C)
E Binva umurn dan Keuntungan (10% - 15%W x D | ¥ox D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+Ej
U.3.6.c.10 (a) Menaikkan 1 m3 material, sampai beda ti i>9s.d 10m
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | MerESBaman | Jumish Hargs
1 2 3 4 3 G T
A Tenagn Kerja
1 Pekerja L.01 OH 1. 2080
2 Mondor L.O4 OH 00604
Jumlah Horgs Tenags Kerjo
B | Bahan [ [ |
Jumlah Hargm Bahan
i I Peralatmn | | |
Juminh Horgn Peralatan
] Jumlah Hamgn Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Biaya vwmum dan Keontungae | 10% - 15%] x D «x D
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* [[+E]
U.3.6.c.11 (a) Menaikkan 1 m3 material, beda tinggi > 10 m untuk setiap
enambahan tinggi 1 m *)
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H"ﬂ‘;&l“““ J“"“;';J}rf““
] 3 3 4 5 & 7
A Tenags Kerja
1 Pekerin LDl OH 0, 1230
2 Mandor L.O4 CH 00061
Jumlah Hargn Tenogn Kerja
B | Bahan | | |
Juminh Hargn Bahan
C [ Peralatan [ [ [
Jumilah Hargn Peralatan
5] Jumilnh Harga Tenapa Kerjn, Bahan dan Peraloinn [A+B+C)
E Bioya umum dan Keuntungan |10 15%:) x D hx D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
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U.3.6.d Berat Isi Lepas Material dan Tingkat Kesulitan Penganghutannya
Angkutan tanah lepas adalah untuk material tanah lepas, maka konversi
anglkutan 1 m? material tanah tersebut terhadap material lainnya dihitung
berdasarkan perbandingan berat isi. Berdasarkan Lampiran A Tabel A.2 untuk
berat isi lepas dari berbagai jeni= material lain yang dapat diacu adalah
diantaranya: agregat halus/kasar, batu kali/belah dan pasir, sedangkan
beberapa jenis material lainnya seperti kayu, PVC, plastik dan besi yang diteliti
di laboratorium, yang secara keseluruhan seperti terlihat pada Tabel B.2
berikut.

Tabel B.2 Berat Isi Lepas Material dan Tingkat Kesulitan Pengangkutan
secara Manual
Berat isi

Berat isi

No. Jenis Material Eesulitan
[ton f meY) fton f md)
1 Tanah biasa 1040 -1 145 1.100 1
2 Tanah berbato 1 300 - 1.500 1. 400 1
3 Tanah smumbut 0600 - 0,850 0,725 1
4 Tanah kerns 1,150 - 1450 1. 300 1
5 Toanoh lempung 1,080~ 1,220 1200 1
] Tonah fiai 1,020 - 1.080 1.050 i
T Tanah crganik fhuamus 0830 -0,910 0900 1
B Agregnt knsar babu pecah | Kermbol 1,196 — 1,263 1.230 i
o Agregnt knsar/ split floral beton 1,236 -1 283 1. 260 |
10 | Agregat halus hasil pemecah bato 1,254 - 1,363 1310 1
Il Hatu kali / gunung 0,960 - 0,970 0,965 1
12 Batu belsh (leali/pumuang) 0914 - 0,960 0937 1
E3 Pasir beton 1,255 — 1 49832 1.3T0 1
14 Pasir pasang 1.243 - 1.316 1 280 I
L5 Pasir uruik 1.040 -1.151 1100 1
11:] Semen Portland [PC) 1,275—1.285 1. 280 0.9
17 Pipn Beton pods urmumemmys 1920 -2 350 2,135 0.9
LB Fipa Beton  fc'> 25 MPa 2,280 - 2,520 2,400 0.9
19 Pipn Beton {#155 kg besi fm7) 2,000 - 2,670 2,435 0.9
20 Ky 0,650 - 0,950 0,800 1
2 Plastik 0,600 - 0,750 0675 !
23 PC 0,500 - 1,200 0830 0.9
23 HODPE 0,500 - 1,000 0.750 0.9
25 GIP 7,550 - B.450 &8.000 0.8
25 DCIP 7.500 - B.650 8075 0.8
26 Haja Profil/ Bajn tulangan beton 7.500 - B, 200 T.B50 0.7

Keterangan: * Bahan curah dengan Berat isi lepas (Bil)

Contoh:

T.15.a.6) Jika biaya angkutan dimasukan dalam HSD - bahan (dihitung
tanpa biaya umum dan keuntungan)

Contoh perhitungan konversi jenis material untuk berbagai jarak anglut

Contoh T.15.a.6) a) HEnM&ut 1 m?® material, jarak angkut 100 m

No| Ursian | Kode | Satuan | Koefisien | D2rgs Satuan | Jumlah Harga
[Ep) {Epl
A |Tensga Kena
1 |(Pekerja L.O1 OH 0,3440 139.376,00 47945 34
2 [Mandor L.04 oH 0,0172 174.900,00 3.008,28
Jumlah Hargs Tenags Kena 50.9533.62
B |Bahan | | | |
Jumlah Hsrga Bshan
C [Peralatan [ [ [

Jumlsh Hargs Peralatan

D [Jumlah Harga Tenaga Kera, Eahan dan Peralatan [A+B+C]| 50.953 62
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1) 1 m® Yoral/kerikil jarak horizontal 100 m
26

1
HSP angkut Imagregat kasar atau koral = 1,0 x —— x HSP angkut 1 m? tanah lepas

1,10

_ 126

= x Rp 50.953,62 = Rp 58.365,06

110

2} 1 zak semen 50 kg jarak horisontal 100 m
0,05
HSP angkut 1 zak semen 50 kg = 1,0 {70 * HSP angkut 1 m? tanah lepas
= % x Rp 50.953,62 = Rp 2.316,07
3) 100 kg besi beton jarak horizontal 100 m
HSP angkut 100 kg besi beton = 0,70 x %:—: x HSP angkut 1 m* tanah lepas
6,10
=070 x—— x Rp 50.953.62 = Rp 3.242,50
4) 100 kg GIP jarak horizontal 100 m
0,10
HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 x mxHSPangkux 1 m? tanah lepas
0,10
=0.80 xl_ll- X Rp 50,953,682 = Rp 3.705,72
5) 100 kg pipa PVC jarak horizontal 100 m

HSP angkut 100 kg pips PVC = 0,90 x T-x HSP angkut 1 m” tanah lepas

0.10
=090x W x Rp 50.953,62 = Rp 4.168,93

CATATAN:In: adalah HSP angkutan untuk masing-masing jenis material,
Jika akan menghitung HSD (di lokasi pekerjaan) = HSD (di
sumber/quaryj + HSP jutk angkutan masing-masing jenisnya).

Contoh T.15.b.3 Menurunkan 1 m? material sampai beda tinggi > 2 m

s.d.3m
No Uraian Kode | Satuan |Koefisien H"‘h%j“m J“ll‘gp)n““
1 2 3 4 5 [ 7
A |Tenzsga Kera
1 |Pekerja L.O1 OH 0,0770 139.376,00 10.731,85
2 |Mandor L.04 OH 0,0038]  174.900,00 664,62
Jumlah Harga Tenaga Kenja 11.396,57]
B |Bshan | | |
Jumliah Harga Bahan
C |Peralatan | | | | .
Jumlah Harga Peralatan
D |Jumlah Hsrza Tensza Kerja. Bahan dan Perslatan (A+B+Cj 11.396.57
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1) 1 m? koral/kerikil jarak vertikal turun > 2msd. 3 m
HSP angkut 1m®agregat kasar atau koral = 1,0 x :’f-:- x HSP angkut 1m? tanah lepas

-::2—23' Rp 11.396,57 = 13.054.25

2) 1 zak semen 50 kg jarak vertikal turun > 2msd. 3 m
HSP angkut 1 zak semen 50 kg = 1,0 x% x HSP angkut 1m? tanah lepas

:wx Rp 11,396,587 = 518.03

3) 100 kg besi beton jarak vertikal turun > 2 m s.d. 3 m

HSP angkut 100 kg besi beton = 0,70 x ‘l‘l x HSP angkut 1m” tanah lepas

0. 0
=070x T3 Rp 11.396,57 = 725,24

4) 100 kg GIP jarak vertikal turun>2ms.d. 3 m
010

HSP angkut 100 kg GIP = 0,80 x — x HSP angkut 1m? tanah lepas
= OBOX%xRp 11.396,57 = 828384
5) 100 kg pipa PVC jarak vertikal turun > 2 m sd. 3 m

HSP angkut 100 kg pipa PVC = 0,90 x ‘l‘ﬁx HSP angkut 1m? tanah lepas

0
=050x 01—!11 Rp 1139657 =93245

CATATAN:Ini adalah HSP angkutan untuk masing-masing jenis material.
Jika akan menghitung HSD (di lokas: pekeqaan) = HSD (di
sumber/quary) + HSP (utk angkutan masing-masing jenisnya).

Contoh T.15.¢.3) Menaikan 1 m® material sampai beda tinggi > 2 m s.d.

3m
No Uraian Kode | Satuan KoeﬁmelJ Mg Ot | Jusleh Harge
(RP] (Ep)

1 2 3 4 5 7

A |Tenaga Kerja

1 |Pekerja L.01 OH 0,3880 139.376,00 54.077,89
2 [Mandor L.04 OH 0,0194 174.900,00 3.393,06

Jumlah Harga Tenaga Kerjal 57.470,25
B |[Bshan | [ [
Jumlah Harga Bahan
C_|Peralatan | [ |

| _ . _ Jumlah Harga ﬁcghtm e
D [Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralstan (A+B+C) 57.470,25]
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1

2)

3)

4

5)

1 m? kKpral/kerikil jarak vertikal naik > 2m s.d. 3m
HSP angkut 1magregat kasar atau koral = 10 x ':ix': x HSP angkut 1 m? tanah lepas

1,26
T Rp 57470,25 = 65.825.25

1 zak semen 50 kg jarak vertikalnatk > 2msd. 3 m
HSP angkut 1 zak semen S0kg = 1,0 x t%xmangkutlm‘mabbpas

_e0s
e

x Rp 57.470.25 = 2.612,28

100 kg besi beton jarak vertikal naik > 2m s.d. 3 m

HSP angkut 100 kg besi beton = 0,70 x %—;%x HSP angkut 1 m® tanah lepas

0,10
=070x BT Rp 57470,25 = 3.657.20

100 kg GIP jarak vertikal natk » 2msd. 3 m

10

HSP anglut 100 kg GIP = 0,80 x 7 x HSP angkut 1 m? tanah lepas

0,10
=080x 1i0* Rp 57.470.25 = 4,179,665

100 kg pipa PVC jarak vertikal natk » 2 m sd. 3 m

HSP angkut 100 kg pipa PVC = 0,90 x *>° x HSP angkut 1m® tanah lepas

20,90 % S0 Rp 5747025 = 470211
=4, X mx $ « . =4 " 3
CATATAN:Ini adalah HSP angkutan untuk masing-masing jenis material.

Jika akan menghitung HSD (di lokast pekerjaan) = HSD (di
sumber/quary) + HSP (utk angkutan masing-masing jenisnya).

Dengan cara yang sama, dapat dihitung pula berbagai jenis material lainnya.
Selanjutnya, ada pula AHSP untuk kegiatan yang merupakan pekerjaan
finishing dan/atau juga sebagai pekerjaan operasi dan pemelharaan (O&P).
diantaranya:

U.3.7 Gebalan Rumput
U.3.7.a (a) 1 m2 Penanaman Gebalan Rumput

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Harga Satuan | Jumiah Harga
iRp) Rp)
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,100
2 Mandar L.04 OH 0,010

Jumiah Hargn Tenagn Kerja

B |B.'.\han | | | |
| | Gebalan rumput | M.148 | m2 | 1,10 |

Jumiah Hargs Bahan

C

| Peralatan | | |

Jumilah Harga Peralatan

D

Jumlah Hnrgn Tcnaga Kerja, Bahan dan Pemalatan (A+B+C)

E

Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ....% xD

Satuan Pekerjsan per - m? (D+E)

Catatan : perlu bahan tambahan pupuk Skg/ 100 m2, humus dengan tebal 5 cm (cek bina marga

8 cm)
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U.3.7.b |a) Pembabadan Rumput
U.3.7.b.1 |a) Pembabadan rumput 1 m2, secara semi Mekanis
U.3.7.b.1.a 1 m2 Pembabadan rumput secara umum semi Mekanis
[Jika tidak diketahui medan secara detail)

2023, No. 683

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | F787 Batuan | Jumleh Harga
A Tenngn Kerja
1 Peloerim L{bi OH 00031
2 Mondor L0 OH 0.0003
Juminh Horgo Tenaga Kerja
H [ Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
C Peralotan
1 ?q.}..:-r-_ potong rumput | Lo g Hari 00031
-2.5 HP
Jumlah Harga Peralsion
0 Jumlah Hargn Tenoga Kerjo, Bahan don Peralatan (A=B+C)
E Bipya umum dan Keuntungan (10% - 15%) = | A
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)}

U.3.7.b.1.b Perhitungan secara detail (Jika diketahui medan secara detail)
U.3.7.b.1.b.1 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah datar s.d. pelandaian naik
sudut kemiringan 1v:10h

No Uratan ode | Satuan | Koefisten | FATERSatuan | Jumish Harga
! - -y 4 5 [ 7
A Tenogo Kerjo
| Peleerja L0l e 00035
2 Mandor L4 OH 0,0002

Jumlah Horgo Tenam Kera

B [ Bahan [ I

Jumlah Hargan Bahan

(& Peralitan

I Mesin polanyg Lt
rumput- 2 .5SHP To.23 b 00035
Jumlnh Harga Peralutan

] Jumianh Horga Tenaga Kerja, Bahan dan Pemlaton (A+B+C)

E Binyva umum dan Kevunbhongan {109 - 15%) « O I x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [I+E)

U.3.7.b.1.b.2 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan
1v:10h sampai dengan 1v:2,5h

Ho Uralan Hode Satuan Eoefisien H"gﬁg:m“ J“mlﬁ?ljmm
A Tenngn Kerjn
1 Pelcerja L.O1 OH 0,031
2 Mandor L4 OH 0,003
Juminh Horgo Tenaga Kerjo
B [ Bahan [
Jumlah Harga Bahan
C Peralotan
1 Mesin potong mamput-
2,5HP To 23 b Hari 0.0031
Jumlah Harga Peraloion
| Jumlah Harga Tenagn Kerjn, Bahan dan Peralatan (AsB=C)
E Biayn umum dan Keuntungan | I0% 5 x D I % x D
F | Harga Batuan Pekerjaan per - m3 [HE)




2023, No. 683

-204-

U.3.7.b.1.b.3 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan
1v:2,5h sampai dengan 1v:1h

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | Fares Batuan |Jumlsh Harga
A Tenoaga Kerjao
| Peleerja L.4l [ 0,044
2 Mandor L.04 OH 0,0004
Jumink Hargs Tennega Kerja
B [ Bahan | [
Jumlah Horga Bahan
C Peralatan
1 Mesin potong numpoi- 2.5HP | Te.23.b Hon 0,044
Jumlah Harm Peralatan
| ] Juminh Horga Tenags Kerjo, Hahan dan Pemilatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntangan (10 15%) x D | NxD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
U.3.7.b.1.b.4 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan
lv:1h sampai dengan 2,5v:1h
No Uratan Kode | Satuan | Koefisien ““g';r_':‘-'““ "“"ﬂffnlf'm
e i
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH R T
2 Mandor L.i0=% OH 0, 0007
Juminh Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Hargs Bahan
c Peralatan
1 Mesin potong numpui- 2 5HP | To.23b Hari 0,067
Jumlah Harga Peraloinn
|&] Jumlsh Harga Tenags Kerjo, Bahan dan Pemlaton (A+B+C)
E Bioyva umum dan Keuntungan (109 - 15 x D e 2 D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)

U.3.7.b.1.b.5 1 m2 Pembabadan rumput, Daerah dengan sudut kemiringan

2,5v:1h sampai dengan tegak
Jumlah
No Uraian Hode Batuan | Hoefisien H"'_’_,Eﬂ;‘m“ Harga
Hp) IRp]
1 2 3 4 5 [i] T
A Tenaga KEerja
1 Prhkerjn L.O1 OH 0.0120
2 Mandor L.O% OH 0,0012
Jumlnh Horga Tenags Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harmga Hahan
C | Peralatan
1 | Mesin potong rumput-25HP | Te23b | Hari | 0,013 |
Jumlah Harga Perolotan
[ Jumlah Horga Tenoga Kerja, Bahan don Pemlatan (A+B+C)
E Biova umum dan Keuntungoan (100 - 15%] =D | e x D
Harga Satuan Pekerjaan per - m? [IHE]




U.4 PEKERJAAN BETON

(Normatif/Informatif)

Pada AHSP pembuatan campuran beton dalam pedoman ini menggunakan
Molen berkapasitas 0,35 m3, jika akan menggunakan Molen untuk kapasitas
lainnya sebagai berikut.
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: Kapasitas Molen (m3)

e Notistan Alat Molan pade; 035 | 050 | 075 | 1.00 | 1.25
1 Pembuatan campuran beton 0,1475 0,1285 00,1110 0.1000 | 0,0910
2 Pembuatan beton cycloop 60% 00811 00,0707 0,0610 00,0549 | 0,0502
3 Pembuatan beton cycloop 70% 0,0947 00,0825 0,0712 0.0641 | D,0586

a. Untuk pekerjaan yang semi-mekanis terdapat peralatan yang satuannya
(Hari atau sewa-hari) yang pada pedoman sebelumnya menggunakan capital
base, maka HSD-nya pada pedoman ini harus menggunakan performance
base yang memperhitungkan biaya pasti dan biaya operasional yaitu sudah

termasuk biaya operator, biaya perbaikan dan biaya bengkel.

Penghitungan volume beton untuk pembayaran kuantitas pekerjaan adalah
merupakan volume beton terluar (jika ada plester tidak boleh dihitung)
dengan tanpa pengurangan volume penulangannya.
Pelaksanaan pekerjaan (konstruksi} beton yang bersifat khusus:
1) Untuk volume pekerjaan beton < 5 m? dengan pengawasan mutu

pekerjaan yang memadai (sesuai arahan direksi teknis/pekerjaan) dapat

dilakukan dengan cara manual, tidak harus melakukan job mixed dan

tidak perlu uji sampel beton.
Kasus khusus untuk pelaksanaan pekerjaan beton di lokasi pekerjaan

2)

remote/terisolir > 5 km tidak ada akses jalan kendaraan mobil dan tidak
dimungkinkan untuk melakukan pengawasan secara aktif. Untuk
volume beton < 5 m? (volume kecil) dapat dilaksanakan secara manual.

U.4.1 Pembuatan Campuran beton secara Manual

U.4.1.a (c) Membuat 1 m3 Beton Mutu fc' 10 MPa, slump (100£25) mm,
agregat maksimal 19 mm secara Manual

No Uratan Kode | Satuan | Koefisien | Flars2 Satuan | Jumiah Harga
A | Tenags Kerja
Pekeria LO! OH 1.650
Tukang batu L.02 OH 0.275
Kepala tukang L.03 OH 0.028
Mandaor L.0% OH 0.009
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland (PC) kg 267
Pasir beton kg 871
Kerikil kg 1009
Air Liter 202
Jumiah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Juminh Harga Peralatan
D | Jumiah Harga Tenags Keria, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Kcun!ungpn {10% - 15%}x D -...% xD

F

H.\rga Satuan Pekenaan (D+E)

Catatan: Bobot isi pasir : 1400 kg/m3, bulking factor pasir : 20%
Bobot isi Kerikil : 1350 kg/m
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U.4.1.b |c) Membuat 1 m3 Beton Mutu fe' 15 Mpa, slump
agregat maksimal 19 mm secara Manual

{100125) mm,

No Uraian Kode Batuan | Hoefisien Wz Wt o | Socwlinh. Hatg
[RE] IRg]
A Tenagn Kerja
Pekerja L.xl OH 1.650
Tuknng batu L.z 0,375
Kepaln tulkang L.0o3 OH 0,028
Mandor L.+ OH 0,009
Jumlzh Horgn Tenaga Kerjn
B Hahan
Semen Portland (PCY iy 306
Pasir betomn ko B32
Kerikil kg 100
Air Litwr 203
Jumilnh Hargm Bahan
C | Peralotnn | | |
Jumliah Harga Peralatan
& Jurmlah Harga Tenopa Kerjn, Bohan don Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungamn (108 - 15% x D | ex D
F Harga Satuan Pekerjuon (B E)

U.4.1.c |c)] Membuat 1 m3 Beton Mutu fe' 17 MPa, slump (100125) mm,
agregat maksimal 19 mm secara Manual

No Uraian Kode | Satuan | Eoefisien H“'g‘_.‘ﬂ??t"“ J"mm,,erl,i“m
A Tennga Kerjn

Pelerjn L.O1 OH 1,650

Tuknng batu L.03 0275

Hepala tukang L.03 0028

Mandor L.0O4 0.009

Jumlah Harga Tenagas Kerjs

B Hahan

Semen Portland [PC) kg 323

Pazir beton kg BIT

Kerikil kg 10049

Adr Liter 202

Jumlah Harga Bahsn
C Peralatan
Jumlah Haorga Peraloinn

(u] Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatoan (A+B+C)
= Bi =

ra urmuum doan Keuntungan (10% - 15%) x D | e x D

Harga Satuan Pelerasan |[DH+E]
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U.4.1.d [c) Membuat 1 m3 Beton Butu fc' 20 MPa, slump (100t25) mm,
agregat maksimal 19 mm secara Manual

No Uratan Kode | Satuan | Keefisien | Joven Satuan | Jumlsh Harga
{Rpld [Rp)
A Tenaga Kerja
Pekerja L.01 OH 1,650
Tulkang batu L.02 OH 0,275
Kepala tuknng L.03a OH 0,028
Mandor L0« OH 0,005
Jumlah Harga Tenogs Kerjo
B Bahamn
Sermen Portland [PC) kg 148
Pasir beton lcg TO0
Kerikil g 1009
Adr Liter 2032
Jumlab hargs bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harps Peralatan
] Jumlah Harga Tenoaga Ketja, Bohan dan Peraloton jA+B+Cj)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D | e D
F Harga Satunn Pekerjoan [D+E)

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plastisizer/super
plastisizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik

U.4.1.e (c) Membuat 1 m? Beton Mutu fe' 21 MPa, slump (100+25) mm,
agregat maksimal 19 mm secara Manual

No Uraian Kode Satuan | Hoefisien H"rgi.re?:m J“mli.}'?rf"ga
A Tenaga Kerjo
Pelcerin LO1 OH 1650
Tukong batu L.032 CBH 0,275
Eepaln tukang L.03 OH 0,028
Mardor L0 OH 0,00
Jumlnh Harga Tennga Kerjn
B Bahon
Semen Portland (PC) g 368
Pasir beton kg 770
Kerilkil leg 100G
Adr Liter 202
Jumlah Horga Bahan
C | Peralatnn | I |
Jumlak Harga Peralaton
8] Jumlnh Hargs Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Hiaya umum don Keuntungan [10% - 15%| x D | wdhm D
F Harga Satuan Peleruan [D+E)

Catatan: Unfuk menambah kelecakan cempuran beton dapat ditembah plastisizer/super
plastisizer vang sesuai dengan petunjuk pabrik.
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U.4.2 Pembuatan s.d. Pengecoran Campuran Beton, Secara Semi-Mekanis

Apabila mengpunakan molen dengan kapasitas yang berbeda, maka koefisien
peralatan dapat diganti sesuai dengan kapasitas yang tercantum pada halaman
awal sub-pasal ini.

U.4.2.a.1 Beton Mutu Rendah

U.4.2.a.1.1 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fe' 10
MPa; W/C = 0,700 secara Semi-Mekanis

Harga Satuan Jumlah Harga

Ko Uradan Eode Satuan | Hoefisien 2
IR {Rp|
A Tenaga Kerja
Pekerjin L.01 OH 1 00k
Tukang batu L.02 OH 0 250
Erpala tukang L.03 OH 0025
Mandor L.D4 OH 0,100

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Hahon

Semen Portland [PC) kg 273
Pasir Beton [PH] 5 kg BTA
Kerikil f Agregat §Krj M.0<d.3 kg T
Adr M.0Z2ad Liter 195
Jumiah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton mixer E39c Hari 0.1475

35 m?

Jumlah Harga Peralatan

Jumlanh Horga Tenaga Kerja, HBohan, dan Peralotan (A+B+C)
Bioya umum don Keuntungan (109 - 15%|x D | Y xD

m

F Harga Satuan Pekerjann [+ E)
*| Dilengkapi dengan feeder material

U.4.2.a.1.2 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fc' 15
MPa; W/C = 0,666 secara Semi-Mekanis

Harga Satuan Jumlah Harga

Ko Uraian Eode Batman | Koeflsien !
[Rp| {Rp}
A Tenaga Kerjo
Pekerja L.0O1 OH 1 Ok
Tukong batu L.02 OH 0,250
Kepala tulkang L.03 OH 0,025
Mandor LO3 OH 0, 1Dk

Jumlnh Horga Tenaga Kerja

B Bahnon

Semen Portland [PC) M.23 kg 293

Pasir Beton [PH] M.05.a.3 kg B0

Kerikil f Agregat {Kr) MO 3 kg 921

Adr MD2a3d Liter 195

Jumlah Hoarga Bahan

c Peralntan
1= Molen/Beton  muixer E.29.c Hari 0.1475

0,35 m

Jumilnh Harga Peralatan

8] Jumlanh Hargs Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Hiaya umum dan Keuntungan (10% - 15%]| x D | Yex D

F Harma Satuan Pekeraan [D+E]
*| Dilenghkapi dengan feeder material
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U.4.2.a.2 Beton Mutu Rendah slump (100125) mm, agregat maksimal 19
mm secara Semi-Mekanis
U.4.2.a.2.1 (c) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fe’ 10

MPa, slump (100125) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
Harga Satuan | Jumlah Harga

No Uraian Kode Satuan | Koefisien
(Rpl IRp)
A Tenaga Kerja
Pekerja L.01 OH 1,000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.O3 OH 0.025
Mandor L 04 OH 0.100
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B Bahan
Semen Portland (PC) M.23 kg 267
Pacsir Beton {PH) M.O5.a.3 kg B71
Kerikil M.04.d.3 kg 1009
Air MO2a3d Liter 202
Jumlah Harga Bahan
Peralatan
1* | Molen/Beton mixer E.29.c Han 0,1475
0,35 m?

Jumlah Harga Peralatan
D Jumlah Hargs Tenaga Kerja, Bahan. dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D ... %xD

¥ Harga Satuan Pekerjaan {D+E)

*) Dilengkapi dengan feeder material

U.4.2.a.2.2 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fe' 15

MPa, slump (100+25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
Harga Satuan | Jumlsh Harga

No Uraian Kode Satuan | Koefisien :
(Rp) {Rp)
A Tenags Kerja
Pekeria L.O1 OH 1.000
Tukang batu L.02 OH 0,250
Kepala tukang L.0O3 OH 0.025
Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B Bahon
Semen Portland (PC) M.23 kg 306
Pasir Beton (P8 M.O5.a.3 kg 832
Kerikil M.O+.d.3 kg 1009
Air M.02.a.3 Liter 202
Jumiah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton  mixer E.29.c Hon 0,1475
0,35 m?

Jumlah Harga Peralatan
D Jumiah Harga Tenags Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ..% xD

1 Harga Satuan Pekerjaan {D+E)

*} Dilengkapi dengan feeder material




2023, No. 683 -210-

U.4.2.a.2.3 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu rendah fe' 17
MPa, slump [100+25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis

No Uraan Kode | Satusn | Eoefisien H“E’I'Efft““ J“lf‘:p'la""
A Tenaga Kerjn
Peloerja L.01 1 000
Tulkong batu L.02 0,250
Kepaln tukang L.03 0,025
Mandor L.} 0,100
Jumlah Horgn Tenaga Kerja
B Hahaon
Bemen Portland M.23 = .
(PC) = Ak
Paszir Beton [PH| M.OS5.a3 kg BlT
Kenikil M.O=.d 3 kg 1009
Air M.02.0.3 Liter 202
Jumlsh Harga Bahoan
C Peralaton
1= Molen/Beton mixer E2%9c Hari 00,1475
0,35 m
Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenagn Kerjn, Bahan, don Peradntan (#&+B+C)
E Biaya wmum dan Keuntungan (10% - 15%) x D [ et D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material



U.4.2.b.1 Beton Mutu Sedang
U.4.2.b.1.1 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 20
MPa; W/C = 0,591 secara semi-mekanis
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Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran
plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

No Uralan Eode Batoan | Hoefisien Hnrg:laR?:tuu - IHPIH"EI
A Tennga Kerja
Peloerja L.01 OH 1,000
Tukong batu L0323 OH 0,250
Kepola tuknng L3 O 0,025
Mardor L.O4 OH 0,100
Jumlsh Horgn Tenagn Kerja
B Bahnan
Semen Portland (PC) M.23 kg 330
Pazir Beton [PHE] M.052.3 by Bl18
Kerilkil f Agregat {Krj M.04.d.3 kg o933
Adr M0OZa3 Litwer 195
Jumlnh Harga Bahan
c Peralatan
1= Molen /Beton mrixer E29.c Hart 00,1475
0,35 m? termasuk
feeder
Jumlnh Harga Peralatan
5] Jumlanh Horga Tenaga Kerja, Hohan, dan Peralotan (A+B+C)
E Bioya umum don Keuntungan (109 - 15%) x D JxD
F Harga Satuan Pekerjaan [+ E)
*| Dilengkapi dengan feeder material

beton dapat ditambah

plasticizer / super

U.4.2.b.1.2 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 25
MPa; W/C = 0,509 secara Semi-Mekanis

NHo Uraian Eode Satuan | Koefisien Hurin ik il Hargs
[Rp| {Rp}
A Tenaga Kerjo
Pekoerjo L1 OH 1 00
Tukong batu L.02 OH 0,250
Kepala tulkang L.03 OH 0,025
Marsdor L 0% OH 0100
Jumlnh Horga Tenaga Kerja
B Bahon
Semen Portland (PC) M.23 kg 3583
Pasir Beton [PH] M.05.a.3 kg T4
Kerikil f Agregat {Kr) MOt 3 kg 034
Adr M.02.a.3 Liter 195
Jumlah Hargan Bahan
c Peralntan
1= Molen/Beton  mrixer E.29.c Hari 0.1475
0,35 m® termasuk
feeder
Jumlah Hargs Peralatan
5] Jumlnh Harga Tenaga Kerjn, Bahan, dan Peralatan [A+B+C)
E Biaya umum dan Kenntungan (10% - 15%) x D | LD
F Harga Satuan Pekerjann [D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer {super
plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.
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U.4.2.b.1.3 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 30

MPa; W/C = 0,455
No Uraian Eode | SBatuan | Hoefisien H"El’ni‘lﬂm "“’J'I‘rfp'?""
A Tenaga Kerjn
Pekerja L1 OH 1,000
Tulkong batu .03 OH 0,250
Kepaln tukang L03 OH 0,025
Mandor L.O4 OH 0,100
Jumlzh Horga Tenaga Kerjn
B Hahaon
Semen Portland (PC) M.23 iy 428
Pasir Beton [PH] M.05a.3 ki 731
Kerikil f Agregat §Krj M.OS A3 kg 930
Air M.OJ a.d Liter 195
Juminh Harsm Bahan
C Peralntan
1* | Molen/Beton i E.29.c Hari 0,1475
0,35 m?  termasuk
feeder
Jumlnh Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenagn Kerjn, Bahan, don Peraintan (#&+B+C)
E Biaya wmum dan Kevntungan (10% - 15%) x D =x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)
*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan cempuran beton dapat ditembah plasticizerfsuper

plasticizer vang sesuai dengan petunjuk pabrik.

U.4.2.b.1.4 |a)] Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 35

MPa; W/C = 0,412
No Uraian Hode | Satuan | Koefisien | D088 Satuan | Jumlah Harga
(Rp) [Rp]
A Tenaga Kerja
Pekerin L.01 OH 1,000
Tulkong batu L0323 O 0,250
Erpala tukang L.i03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0,100
Jumlah Harga Tenagn Kerja
B Hahon
Semen Portland [PC) M.23 kg aT9
Pasir Beton [PH] M.05.a 3 i 638
Kerikil f Agregat {Krj M.O4d.3 kg 935
Adr M.02ad Litwer 156
Jumloh Hargm Bahan
C Peralntan
1* Molen/Beton mixer E.29.c Hari 0, 1475
35 m?  termasuk
feeder
Juminh Harga Peralatan
[ §] Jumlnh Harga Tenoga Kerjn, Bohan, dan Peralntan [A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D | HxD
F Harga Satuan Pekeraan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material

Catatan:

Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditembah

plasticizer vang sesuai dengan petunjuk pabrik.

plasticizer f super
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U.4.2.b.2 Beton Mutu Sedang slump (100 * 25), agregat maksimal 19 mm
secara Semi-Mekanis
U.4.2.b.2.1 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 20

MPa, slump (100 + 35) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | 64 Satuan | Jumlah Harga
(Bp) (Rp]
A Tenaga Kerjo
Pekerjn L.01 OH 1,000
Tukang batu L.0O32 OH 0,250
Kepaln tukang L.03 OH 0025
Moo L.O% OH 0100
Jumlah Horgn Tenaga Kerjn
B Bahomn
Semen Portland (PC) M.23 iR 348
Posir Beton (PH)] M.0S5.a.3 kg 790
Kerikil f Agregmt {Kr) MO4d3 kg 1009
Adr M.O0Zn3 Liter 202
Jumlah Harga Bahan
C wtmn
1* Beton  mixer E 29.0 Hari 0.1475
0,35 m? termasuk
feeder
Juminh Horga Peralotan
8] Jumlnh Hargs Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Biayva umum dan Keuntungan (10% - 15%] x D | Yex D
F Harga Satuan Peleruan (D+E)

*| Dilenghkapi dengan feeder material

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

U.4.2.b.2.2 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 21

MPa, slump (100 £ 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
Ko Uralan Eode Satuan | Koefisien Vhge: Sutuen sl Hurga
{Rp) (Bpi
A Tenaga Kerja
Pelcerin L.01 OH 1 00
Tukang batu L03 OH 0. 250
Krpala tukang L.03 OH 0025
Mardor L.O4 OH 0 100
Jumlah Horga Tenaga Kerja
B Bahon
Bemen Portland [PC) M.23 kg 36H
Pasir Beton (PR M.05.n.3 kg 70
Kerikil f Agregat {Kr] M.O4.d.3 kg 1004
Adr M.0Z2:a3 Liter 2032
Jumlah Harga Bahoan
C Peralatan
1= Molen/Beton . mixer E.39.c Humri 01475
0,33 m® termasuk
foeder
Jumlah Harga Peralatan
[§] Jumilnh Horge Tenaga Kerja, Bahan, don Peralatan [A+B+C)
E Hioya umum don Keuntungan [(F0% - 15%) x D % x D
F Hargn Satunn Pekerjoan (D+E)

*| Dilenghkapi dengan feeder material

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.
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U.4.2.b.2.3 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 25

MPa, slump 100 £ 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
Harga Batuan Jumlah Harga

Ko Uraian Eode Batman | Koefisien {Rp) [Rp]
A Tenaga Kerjn

Peloerja LDl OH

Tulkong batu L.02 OH

Kepaln tukang L.03 {OH ]

Mandor L.04 OH 0, 100

iJJumlnh Hargn Tenaga Kerja

B Hahaon

Semen Portland (PC) M.23 kg 407

Pasir Beton [PH] M.05.a.3 kg 721

Kerikil f Agregat §Krj B0 d.3 kg 1009

Adr MOZ3ad Liter 203

Jiumlah Harga Bahon

C Peralntan
1* | Molen/Beton  mixer E39c Hari 0.1475

0,35 m' termasuk

feeder

Juminh Horga Peralaton
5] Jumlah Harga Tenagn Kerjn, Bahan, don Peraintan (#f+B+C)

E Biaya wmum dan Keuntungan (10% - 15%:) x D | .Y x D
F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material

Catatan: Untuk menambah kelecakan cempuran beton dapat ditembah plasticizerfsuper
plasticizer vang sesuai dengan petunjuk pabrik.

U.4.2.b.2.4 |a)] Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 28
MPa, slump (100 £ 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis

No Uraian Hode | Satuan | Koefisien | D@ Satuan | Jumlah Harga
(Rp) [Rp]
A Tenaga Kerja
Pekerin L.01 OH 1,000
Tulkong batu L0323 O 0,250
Erpala tukang L.i03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 0,100

Jumlah Harga Tenagn Kerja

B Hahon

Semen Portland [PC) M.23 kg 437
Pasir Beton [PH] M.05.a 3 i T
Kerikil f Agregat §Krj M.O4d.3 ki 1009
Adr M.02ad Litwer 2032

Jumloh Hargm Bahan

C Peralntan

1* Molen/Beton mixer E.29.c Hari 0, 1475
35 m?  termasuk
feeder

Juminh Harga Peralatan

[ §] Jumlnh Harga Tenoga Kerjn, Bohan, dan Peralntan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D | HxD
F Harga Satuan Pekeraan (D+E)

*| Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan cempuran beton dapat ditembah plasticizerfsuper
plasticizer vang sesuai dengan petunjuk pabrik.
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U.4.2.b.2.5 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 30

MPa, slump (100 £ 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
Ko Uraian Eode Satuan | Hoefisien Froorige Mictnsm 7| il g
Rp| (Rp)
A Tenaga Kerjn
Pekerja L.al OH 1,000
Tulkong batu L.OZ OH 0,250
Kepaln tukang L.03 OH 0,025
Mandor L.04 OH 4,100
Jumlsh Horga Tenaga Kerja
B Hahaon
Semen Portland (PC) M. 23 kg 457
Pasir Beton [PH] MO5.a.3 ke b21
Kerikil f Agregat §Krj M.O2.d.3 kg 1003
Adr M.03.a.3 Latwr 203
Jumiah Harga Bahan
C Peralntan
1* | MolenfBeton mixer 0,35 E29c Hari 0, 1475
m! termasuk fecder
Jumlah Harga Peralstan
[§] Jumilnh Horge Tenaga Kerja, Bahan, don Peralatan [A+B+C)
E Hinya umum don Keuntungan [(F0% - 15%) x D | % x I
F Harga Satuan Pekerjoan |D+Ej

*| Dilenghkapi dengan feeder material

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizer/super

plasticizer vang sesual dengan petunjuk pabrik.

U.4.2.b.2.6 |a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fe' 31

MPa, slump (100 + 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uratan Kode | Satuan | Koefisien | 873 Satuan | Jumish Harga
(Rp} (Rp}
A Tennga Kerja
Peloerjn L.0O1 OH 1,000
Tukong batu L.O2 OH 0,350
Erpala tulenng L.03 OH 0,025
Mandor L.O4 OH 0,100
Juminh Hargon Tenam Kerja
B Bahnan
Semen Portland (PC) M.23 kg 468
Pazir Beton [PHE] MOS.x.3 kg 671
Kerilkil f Agregat {Krj M.O4 4.3 kg 10
Adr MO03a3 Liter 202
Jumliah Harga Bahan
c Peralatan
1= Molen /Beton mixer 0,35 E29.c Hart 00,1475
m* termaosuk feeder
Jumlah Harga Peralnian
8] Jumlah Hares Tenaga Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Hiayva umum don Keuntungan (10% - 15%] x D = x D
F Harga Satuan Peleruan (D+E)

*| Dilenghkapi dengan feeder material

Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah plasticizerfsuper

plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik
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U.4.2.b.2.7 (a) Pembuatan s.d Pengecoran 1 m® beton mutu sedang fc' 35

MPa, slump (100 £ 25) mm, agregat maksimal 19 mm secara Semi-Mekanis
No Uraian Kode Satuan | Koefisien AR Rt | N BN
(Rp) (Rp)
A Tenags Kerja
Pekerja 101 OH 1.000
Tukang batu £.02 OH 0.250
Kepala tukang L03 OH 0.025
Mandor L.04 OH 0.100
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B_| Bahan
Semen Portland (PC) M.23 kg 509
Pasir Beton (PB) M.05.a.3 ki 629
Kernikil f Agregat (Kr) MO4d3 kg 1000
Air MO02a3 Liter 202
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1* | Molen/Beton mixer E.29.¢c Hari 0,1475
0,35 m*  termasuk
feeder
Jumlah Harga Peralatan
D Jumiah Harga Tenags Kerja, Bahan, dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | ..% xD
1 Harga Satuan Pekerjaan {D+E)

*} Dilengkapi dengan feeder material
Catatan: Untuk menambah kelecakan campuran beton dapat ditambah
plasticizer yang sesuai dengan petunjuk pabrik.

U.4.3 Beton Ready Mixed dan bahan aditif/ Admixture

U.4.3.a (a) 1 m®> Pengecoran Beton menggunakan

Ready Mixed
fh—m%ﬁw

plasticizer /super

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien |
A | Tenaga Kerga
Pekerja Lol OH 0,400
2 Tukang batu L.02 OH 0,100
3 Kepala tukang LO3 OH 0,010
< Mandor L.04 OH 0,040
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan*
1 Beton Ready Mixed | M.28x I m? 1,02
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan® | | |
Jumlah Harga Peralatan
D Jumiah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%} x D I e x D
F Satuan Peke: r - m3 (D+E

harus menggunakan pompa, dapat dilihat pada U.5.4.a.2 s.d U.5.4.8.5

U.4.4 Angkat dan angkut campuran beton
U.4.4.a (a) Pengecoran Campuran Beton

U.4.4.a.1 (a) 1m3 beton dicorkan pada tapak setiap tambah jarak 25 m’,
secara Manual

jika pelaksanaan penuangan campuran beton yang dilakukan dengan ketinggian > 1 m

No Uraian Kode | Satuan | Koefislen | Fo¥e2Batuan | Jumiah Harga
1 2 3 - 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O01 OH 0,5037
2 Mandor L.0% OH 0,0504

Jumiah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | | |
Jumlah Harga Bahan
€ | Peralatan | | | |
Jumlah Hargs Peralatan

D Jumlah Harga Tenaga Kenja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D ..%xD
F Harga Satuan Pekerjaan per - m* (D+E)
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U.4.4.a.2 (a) 1m3 beton dicorkan pada tapak setiap kenaikan 4 m’, secara

Manual
Ko. Uraian Hode | Satuan | Koefisien E“E‘I'I::t““ "“’J'I‘rfp'?‘"'
1 2 3 4 5 [i] 7
A Tenaga Kerja
1 Prkerja L0l OH 10734
2 Mandor .04 OH 01073
Jumlah Hargan Tenags Kerjo
B [ Bahan [ | [
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumilah Hargn Peralatnn
K] Juminh Harga Tenags Eerfa, Bahon don Peralotan (A+B+C
E Biava umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D x
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E)
U.4.4.a.3 (a) Pengecoran pakai pompa beton 91,5"; SKW; Bbar; T=5m'
Ko, Uraian Eode Batuan Hoefislen | Harga Satuan | Jumlsh Harga
Rpl [Rpi
1 2 3 4 3 G 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerjn Lol OH 0,140
2 Mandor LoD OH 0,014
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bohan | | | |
Jumlah Hargan Bahan
c Peralatan
1 Pompa betom @ 1,57 5 E.45.a Har 0.140
KW:Bbar; T=5m
Jumisnh Hargs Perslntan
0 Juminh Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Binya Umum dan Keuntungani 10-15 %) x D | LMx D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E)

Keterangan: T = Beda Tinggi

U.4.4.a.4 [a) Pengecoran pakai Pompa beton 82,5"

20 KW, 20 bar, T = 18m’

No. Uratan Kode | Satuan | Koefisien H“'El'ig:“““ ‘I“““I';‘;Jf"“
1 2 3 4 5 ] 7
A Tenngn Kerja
1 Pekerja L0l aH 0,120
2 Mandor L0+ OH 00132

Jumlshk Harga Tenogm Kerja
E [ Bahan | [
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
1 r-'nr.n]:-n £|<'1nn 0:2,5'. IOKW; E 45 % s 0120
20 bor, T= 18 m
Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kern, Hahon dan Peralatan (A+B+C)
E Bimya L lan Keunthungani10-15 %)« D | % xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E)}

Keterangan: T = Beda Tinggi; H = Jarak Horizontal
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U.4.4.a.5 (a) Pengecoran pakai Pompa beton @ 2,57, 75 KW; 120 bar, T = 50

m'/H=80 m’
Harga Satuan | Jumlah Har
No. Uratan Hode | Satuan | Koefisien N el e
1 2 5 4 3] [i] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,100
2 Mandor L.0O4 OH 0.010
Jumlanh Hargo Tenaga Kerja
B Bahan
Jumlah Harga Bahan
C Peralntan
1 Pompa beton @ Z,5°, 75KW; | E45 ~iE
Ha 1, 100
1230 bar, T= 50 m'/H=80 m B e b
Jumloh Harga Peralotan
L Jumlish Harga Tenapn Kerjn, Bahan dan Peralsinn (A+B+C)
E Bioya Umum don Keuntungani 10-15 %) x D -0 x. D0
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [D+E)
Keterangan: T = Beda Tinggi; H = Jarak Horizontal
U.4.4.a.6 (a) Pengecoran pakai Pompa beton @ 3",140 KW; 180 bar, T=75
m'/H=150 m’
Ko Uraian Kode | Satusn | Koefisien | FA7ERBatuan | Jumlsh Harga
1 2 3 4 5 & T
A Tennga Kerjn
1 Pekerja L0l OH 0,160
2 | Mandor L 0= OH 0016
Jumlah Hargs Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan
1 Pompn betonn @37, 140KW; | E45s Hari 0,080
180 bair, T=75 m' / H=150
Juminh Harga Peralutan
I Jumlinh Hargn Tenagn Kerja, Hahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioya Umum dan Keuntungani10-15 %ix D | W xD
F | Harga Satuan Pekerjsan per - m3 [D+E| [

Keterangan: T = Beda Tinggi; H = Jarak Horizonial

U.4.5 (a) Pemadatan beton pada saat pengecoran
U.4.5.a (a)

|[menggunakan penusuk besi beton) untuk 1m3 beton

Pemadatan beton pada saat pengecoran secara Manual

No Uratan Kode | Satuan | Koefisien | Harea Satuan | Jumlah Harga
1 2 3 4 5 & -
A Tenoga Kerja
1 Pekeria L.0O1 OH 0. 200
2 Mandor L. 4 OH 0,020

Juminh Hargon Tenam Kerja

2] | Bahan | | |

Jumlah Harga Bahan
C [ Peralnian [ [ |
Jumlah Harga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralotan (A+B+C)

E Bisya umum dan Keunbungan [(10% - 15%) x D | e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [D+E}
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U.4.5.b |a) Pemadatan beton pada saat pengecoran dengan Vibrator untuk
1m3 beton

No Uraian Kode | Satusn | Hoefisten | - oEn atUi | JUMIE) farEs
1 2 3 4 =) & ki
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.01 OH 0,080
2 Mandor L.04 OH 0.008

Jumlnh Hargo Tenaga Kerja
=] | Bahamn | | |

Jumlah Harga Bahan

C | Peralntnn I | |
1 | Vibrator | To42a | Haor [ 0,080 |

Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralotan (A+B+C)
E Bisya umum dan Keunbungan [(10% - 15%) x D | e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - ma [D+E}

U.4.6 (a) Penulangan beton

U.4.6.a |a) Penulangan 1 kg baja tulangan polos (BjTP) atau baja tulangan
sirip/ulir (BjTS)

U.4.6.a.1 (a) 1 kg Penulangan slab untuk BjTP atau BjTS diameter < 12 mm,
cara Manual

Ho Uraian Hode Batnan Eoefisien I-[urg:allq?:tum Jumlrl.:ipll-lnrga
1 2 3 4 5 ] T
A Tenoga Kerja
1 Pekerjs LOI OH 0,0070
2 Tukang besi L.O2 OH 0,0070
3 Kepaola tukang LO3 OH 0,0007
& Mandor LOwt OH 0,0007

Jumlnh Horga Tenaga Kerja
B Bahan
BiTP atau BiTS M.60.a kg 1,03
2 Karwnt bendrat M. T2 kg 0015
Jumlah Hargn Bahan
c Peralatan
Jumloh Harga Peralnton
K Jumlah Harga Tenapgn Kerga, Bahan dan Peralatan (A B-C)
E Biaya umum dan Keuntungan |10 15%:) x T | I x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg [D4E)

Keterangan: *BiTP atau BjTS disesuaikan dengan kebutuhan

U.4.6.a.2 (a} 1 kg Penulangan slab untuk BjTP atau BjTS diameter = 12 mm,
cara Semi-Mekanis

Harga Satuan |Jumlah Harga

No Uraian Hode Batuan Hoefislen ot
{Rp) IRpl

1 2 3 4 5 & T
A Tenags Kerin

1 Pekergs L.l OH 0,00080

2 Tukang besi L2 OH 0, D000

3 Kepala tukang L3 oH 0, 00004

4 Mandor L0+ OH 0,00008

Juminh Hargs Tenaga Kerja

=] Bahan

1* BiTF atau BiTS M.60.b o I O20

2 Kuwni bendmmal M. T2 kg 0015

Jumlah Harga Bohan

a
1 To.25.c Huri 3, D00 20
2 Bar bender To.25.m Haori 0, DO 2

Jumlah Harga Pernlainn
Lk Jumlsh Harga Tenoga Kerpa, Bahon dan Peralotan (A+B+C)
E Bioyva umum don Keuntungan | 10% 158} x D Jx D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg [DHE|
Keterangan: *BiTP atau BjTS discsuaikan dengan kebutuhan
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U.4.6.a.3 (a) 1 kg Penulangan kolom, balok, ring balk dan sloof untuk BjTP

atau BjTS diameter < 12 mm secara Manual

No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | Harss Satuan [Jumlah Harga
1 2 3 4 5 6 7
A Tennga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0,00160
2 Tukang besi L.02 OH 0,00160
3 Kepala tukang L.03 OH 0,00016
4 Mandor L.0% OH 000016

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1* | BiTP atau BjTS M.60.a ks 1,02
2 Kawat bendrat M.72 kg 0028
Jumilah Harga Bahan
C_| Peralatan | | | |
Jumiah Hargas Peralatan

D Jumlah Hargn Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan |A+8+C)

E Biava umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D Y% xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg (D+E)

Keterangan: *BjTP atau BjTS discsuaikan dengan kebutuhan

U.4.6.a.4 (a) 1 kg Penulangan kolom, balok, ring balk, sloof, dan shearwall
untuk BjTP atau BjTS diameter = 12 mm secara Semi-Mekanis

No Uraian Kode Satuan | Koefisien TRp) o
1 2 3 4 5 6 7
A Tenaga Kerja
1 Pekeria L.01 OH 0,00160
2 Tukang besi L.02 OH 0,00160
3 Kepala tukang L.O3 OH 000016
4 Mandor L.O% OH 0,00016

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B Bahan
1* | BjTP atau BiTS M.60.b ks 1,02
2 Kawat bendrat M.72 kg 0.028

Jumiah Harga Bahan

C Peralatan
1 Bar cutter To.25.c Hary 0.040
2 Bar bender To.25.a Hari 0.040

Jumlah Harg.n Peralatan

D Jumilah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%} x D | .S xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg (D+E)

Keterangan: *BjTP atau BJTS discsuaikan dengan kebutuhan, untuk shearnwall harus

menggunakan BiTS

U.4.6.b (a) Penulangan 1 kg jaring kawat (Wiremesh M6-M10) untuk pelat

atau dinding atau Ferrocement

U.4.6.b.1 (a) Penulangan wiremesh secara manual

No Uraian Kode Satuan | Koefisien | Har82 Satuan [Jumlah Harga
1 2 3 4 5 fi 7
A Tenagn Kerja
1 Pekerja Lol OH 0.00250
2 Tukang besi L.02 OH 0.00250
3 Kepala tukang L.03 OH 0.00025
3 Mandor L.0% OH 0,00025

Jumlah Ha Tenaga Kerja

B Bahan
1 Wiremesh M6-M10 M.61f kg 1.020
2 Kawat bendrat M.72 kg 0,005

Jumliah Harga Bahan

C | Peralatan { | | |

Jumlah Harga Peralatan

D | Jumiah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | Y% xD
F Satuan Pekerjaan per - kg (D+E)

*) Wiremesh M6-M10 sesuai kebutuhan
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No Uraian Hode Satusn | Koeflsien | e acuan |Jumish Hargs
1 2 3 4 ] ] T
A Tenags Kerin
1 Pekerja L.01 H 0 0000
2 Tukang besi L.OZ ¥H 0 D000
3 Kepala tukang L.O03 OH 000002
4 Mandor L.O04 OH 0,00004

Jumink Hargs Tennga Kerja
H Bahan
1 Wircmesh MG-M10 M.6] . kg 1,020
2 Kownit bendrai M.72 kg 0,5
Jumlah Harga Bohon
C | Peralatan | |
1 | Cutter besi beton | To35c | Hari | 0, 0001
Jumlah Harga Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kern, Hahoan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioya umum dan Keuntungan | 10% 15%) x D | i x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg [D+E}

U.4.6.c (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan setiap kenaikan vertikal
4 m atau tambahan jarak horizontal 25 m ke tapak pemasangan

U.4.6.c.1 (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan secara Manual setiap
kenaikan jarak 4 m’ vertikal

No Uraian Kode | Satuan | Hoefisien | ores Satuan [Jumlah Harga
L 2 3 + 5 & 7
A | Tenogn Kerja
1 Pekeria L.01 CrH 0.,000447
2 Mondor L.04 OH 0, 00004 5

Jumink Hargs Tennga Kerja

B | Hahan | |

Jumlah Horga Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumliah Harga Peranlatan

5] Jumlah Hargn Tenaga Kerjn, Bahan dan Pernlatan (A< BsC)

E Hiava umum dan Keuntungon (10% - 15% < 0 | AL x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per — kg [D+E]

U.4.6.c.2 (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan secara Manual setiap
enambahan jarak 25 m' horizontal

Ho Uralan Hode Satuan | Hoefisien Hu.rgla:_zsr:tum Jumlﬂ:llinrg&
1 - | 3 4 5 & ¥
A Tenaga Kerja
I Pekeria L0l OH O, 002 10
2 Mondor 04 OH 000002 1

Jumlnah Hargs Tenam Ketja

B [ Bahan | |

Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ [ |
Jumlah Harga Peralatan

i) Jumial Harga Tennga Kerjn, Bahon dan Peralotnn (A+B+C)

E Biaya vmum dan Keuntungen (109 - 15%)x D [ -t x D
F | Hargs Satuan Pekerjaan per — kg (D+E)
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U.4.6.c.3 (a) Mengangkut/menaikkan 1 kg tulangan secara Mekanis dengan
Tower Crane

No Uraian Kode Batuan | Hoefisien Wy Wimbann . |Hiaaluls Flargn
{Bpl IRp]
1 2 3 4 5 Li] T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.O1 OH 0, 0200
2 Tukang besi L.02 OH 0,00:040
3 Mandor L.04 OH 0,020
Jumlah Hargs Tenam Ketja
B[ Bahan [ [ |
Jumlah Horga Bahan
C | Peralotan | | |
1 | Towser crone arm 30 m | E.ll.x | Hari | 000025 |
Jurnlanh Harpa Peralainn
Lk Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioya umum dan Keuntungan {10 15%}) x D L0 x I
F | Harga Satuan Pekerjaan per - kg (D+E)

U.4.7 (a) Pelaksanaan Curing [Pemeliharaan)

U.4.7.a (a) Pelaksanaan Curing Beton

Ada berbagai cara pelaksanaan curing beton diantaranya: menggenangi atau
menyiram permukaan beton, dan dengan uap (steam). Jika tidak ditentukan
dapat menggunakan acuan sebagai berikut :

U.4.7.a.1 (a) Menggenangi 1 m* permukaan beton dengan air selama 4 hari
Harga S8atuan |Jumlah Harga

Ho Uralan EKode Satuan Hosfisien i
iRpi IRpl
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L0l e 000800
2 Mandor L.04 oH 0, 00040
Jumlah Hargn Tenaga Kerja
B Hahamn
1 Posir pasang M.O5S.b.1 3 000550
2 Sewmen Portlend (PC) M.23 kg 0,55
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan [ | [

Jumlah Harga Peralatan
5] Jumlah Harga Tenaga Ketja, Bohan dan Peraleton jA+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [108%G - 15%) x D | e W T

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [I+E]

U.4.7.a.2 (a) Menyirami 1 m® permukaan beton menggunakan media kain
terpal-selama 4 hari

Ko Uraian Hode | Satuan | Koefisien H“!“:R‘:‘m Jmlahmpllhrsa
1 3 3 + 5 ] 7

A Tenaga Kerja

1 Pekecja L.0vE OH 0020

2 Mandor L0 OH 0,001

Jumlsh Horgnm Tenagn Kerja

[ [
[ miiss | mr ] 102 |
Jumlah Horga Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumlah Harga Peralatan
Jumilah Harga Tenaga Kerjn, Bahon dan Peralatnn jA+H+Cj
Biaya umum: dan Keuntungan |10 - 15%) x D | .M 2 T}

Harga Satuan Pekerjaan per - m* [D+E]

Ll
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U.4.7.a.3 (a) Menyirami 1 m* permukaan beton menggunakan media karung
goni selama 4 hari

HRao Uraian Kode Batuan Koefisien Hugﬁzlji:.tunn Jumlﬁ{hpll-lnrga
1 2 3 4 5 & T
A Tenags Kerp
1 Pekerjn LO] OH 0020
2 Mandor L.O% OH 0001

Jumlash Hargna Tenagn Kerja

B Hahamn

1 Karung goni M.137 b e 1,023
Jumlah Horga Bahan

C [ Peralatan [ [ [

Jumliah Harga Peralatan

D Jumlnh Harga Tenapa Kerjn, Bahan dan Peraloinn [A+B+C)

E Bioyva umum dan Keuntungan |10 15%) x D | . x I
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m2 [D+E)

U.4.8 Pemasangan waterstop
U.4.8.a |[c) Pemasangan 1 m' PVC Waterstop lebar 160 mm
Harga
No Uraian Eode Satuan Koefisien Ea]ttu.n Jum!ﬂ:lnrga
[Rpi E
A TENAGA KERJIA
Peleerjn L.O1 OH 0,060
Tukang Batu/Pipa L.O3 OH 0,030
Kepala Tukang L.03 OH 0,003
Mandor L.04 OH 0,001
Jumlnh Hargn Tenaga Kerja
Il [
| 5 | m | 1,050
Jumlah Harga Baohan
C | PERALATAN [ [ [
Jumlah Hargm Peralatan

L Jumlnh Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biava umum dan Eeuntungan (102 - 15%) x [ | LD
F Harga Satunn Pekerjaan [+ E)

U.4.8.b |c) Pemasangan 1 m' PVC Waterstop lebar 200 mm
Ko Uraian Eode Batuan Koefisien Ha.rg,:f:tnu J“mlﬁ:luy
[ y
A TENAGA KEERLIA
Pelerja L.O1 iOH 0,070
Tukang Batu/ Pipn L.OZ OH 0,035
Kepala Tukang L.03 OH 0,004
fandor L.O4 OH 0,001
Jumlah Hargn Tenoga Kerja
B [ BAHAN [ |
| Waterstop lebar 200 mm | [ m [ Loso |
Jumlah Harga Bahan
C [ PERALATAN [ [ [
Jurnlnh Harga Peralainn
&) Jumlnh Horgs Tenags Kerja, Bahan don Pernlotan (8+B+0C]
E Hiava umum dan Keuntungan (00 - 15% x D x D

Harga Satuan Pekerjoaan [D+E]
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U.4.8.c (a) 1 m' pasangan water stop PVC lebar 230 mm - 320 mm

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien “"571?3:1““ Jml::plli-r&a
1 2 3 4 5 ||= 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerjs L.01 OH Q08D
2 Tukang batu {kayvu / pipas L.02 OH 0040
3 Kepala Tukang L.03 OH 0,004
4 Mandor L.0% DOH 0008

Jumlnh Horgn Tenaga Eerja

B Bahan
1 Water ztop PYVC: 230-320mm M.156.c m 1.05
2 Kawnt bendrai M.T2 ke 0,01

Jumlah Horga Bahan

C | Peralatan | | |

Jumliah Harga Peranlatan
Peraloinn [A+B+C)
5 x D | e x D

D Jumlnh Harga Tenaga Kerjn, Bahan da
E Bimya umum dan Keuntungan (109G
F

Harga Satuan Pekerjaan per - m [D+E|

U.4.8.d (a) 1 m' pasangan water stop rubber lebar 150 mm — 200 mm
Nao Uraian Hode Batuan | Hoefisien E"ﬁff'mn Jumlri:!urg&
2 -] 4 ] =] 7

1

A Ten KEerja

1 Pekerja LI OH 00700
2 Tukang batu fkayu /pipa L.O2 OH 00,0350
3 Kepals Tulkang L0O3 OH 0,0035
4 Mandor L0k CFH 00070

Jumlabh Horga Temaga Kerja

B Hahamn

1 Rubber woterstop  150-2040
Imim M_156.d I 1,85
2 Kuwnt Bendral M. T2 kg 0,02
Jumlah Harga Baohan
C [ Peralnian [ [ [

Jumlah Harm Peralatan
L Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralotan (A+B+C)
E Bisya umum dan Keunbungan [(10% - 15%) x D | L xD
F | Harga S8atuan Fekerjaan per - m [I+E)

U.4.9 (a) Beton Sikloop Campuran Beton dan Batu Belah

U.4.9.a (c) Pemasangan 1 m? Pondasi Sumuran Beton Siklop, 60% Beton fc'
15 MPa dan 40% Batu Belah dengan Volume s.d 200 m3
Harga Satuan (Jumlah Harga

Ho TUraian Hode SBatuan | Hoefisien %
[Rpd Bl
A | Tenagn Kerja
Pelkerjn L0l OH 1,3901
Tukang batu LOZ FH 0,2896
Mandor L.O4 OH 0,0695

Jumlah Hargn Tenoga Kerja

B Hahan
Hatu belah ML.O3.4.3 Tik 0,528

SZrmen Portland {PC) Eg 194
Pasir beton 3 Eg 404
Agregnt lensar = Kp BE
Air X K 121
Jumlah Horga Bahan
C | Peralatan | | |

Jumlah harga peralatan

[ 5] Jumlah Harpa Tenaga Kerja, Hahan doan Peralatnn (A+BsC)
E Hiaya amum dan Keuntbungan {10% 15%) = D | . s x I
F Harga Satuan Pekerjaan {D+E)
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U.4.9.b |a) Perbandingan Volume 60% Beton : 40% Batu Belah, secara
Manual dengan Volume =200 m3

No. Uraian Hode Satuan | Koefisien | H2767 Batuan |-Jumish Harga
1 2 3 4 5 (=1 I
A Tenaga Kerjn
1 Pekerja L0l OH y2al
a Tukang batu L.02 OH 0,361
3 Mandor L4 OH 0,125

Juminh Harga Tenagn Kerja
B Bahan
1 Batu belnh M.03.4.3 m3
2 Semen Portland [PC) M.23 kg
3 PH / Pasir Beton MO5a3 kx
-+ Agrepat kasar o kg
5 Adr M.O2.n 3) Liter
Jumlah Harga Bohan
C | Peralotan | | |
Jumlah Harm Peralatan
| §] Jumlnh Harga Tenaga Kerja, Bahan don Peralaton (A+B+C)
E Biaya Umum doan Keuntungan|10-15 %) = | L xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [DHE] [

U.4.9.c |a) 1 m3 Beton Sikloop 60% Beton fe' 15 MPa : 40% Batu Belah,
secara semi-Mekanis untuk Volume >200 m3

No. Urafan Kode | Satuan | Koefisien “’ISTIE?:'C““ "“m‘ﬁ?f“ﬂa
1 2 3 4 5 a 7
A Tenaga Kerja
1 Pelcerja L] OH B340
2 Tukang batu L0 OH 0,1738
5 ] Mandor L. 04 OH 00834

Jumink Hargs Tennga Kerja
B Hohan
1 Batu belah MO03d4.3 m3 0.528
2 Semen Portland {PC) kg 190
5 PH / Pasir Beton g 494
t Agrepat kosar kg B06
5 Air Liter 121
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
i 1I‘|1-::-It:":. Im]_-nr-ll.m F35m3 £.99.c s 0.1308
termasulk fesder
Jumlah Harga Peralatan
] Jumlnh Homga Tenaga Kerjo, Bahan don Peraloton (A+B+C)
E Biaya Umum dan Keuntungan|10-15 %) x O [ -t x D
F Harga Satuan Pekerjann per - m3 [D+E) |
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U.4.9.d (a) 1 m3 Beton Sikloop 70% Beton fc' 15 MPa : 30% Batu Belah,
secara Manual untuk Volume >200 m3

No. Uraian Kode | Satuan | Koefisien | MerEfBatuan |Jumish Harga
1 2 5 4 5 [i] T
A Tenaga Kerjn
1 Pekerja L.01 OH 1,3485
a Tukang batu L.0O2 OH 0, 3644
5 ] Mandor L.0% OH 0,1349

Juminh Harga Tenagn Kerja
B Bahan
1 Batu belak M.O3d.3 ma 0, 3960
2 Semen Portland (PC) AM.23 ke 221
a PE Pasir Beton MOSa 3 kg 576
i+ Agregnt knsar M.O3.c.3 kg 706
5 Adr M.O2 a3 Liter 141
Jumlah Harga Baohan
C [ Peralatan [ [ | [
Jumlah Harm Peralatan
| §] Jumlnh Harga Tenaga Kerja, Bahan don Peralaton (A+B+C)
E Biaya Umum don Keuntungan|10-15 %) = 0 | L xD
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m3 [DHE] [

U.4.9.e |a] 1 m3 Beton Sikloop 70% Beton fc' 15 MPa : 30% Batu Belah,
secara semi-Mekanis untuk Volume >200 m3

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H“'E‘I‘Iﬁ:m "“”ﬂﬁ:‘nlf“g‘“
1 2 i} + 3 [i] T
A Tenagn Kerjan
1 Pelkerja L.O1 OH 0, 8BRS0
2 Tukang batu L.O2 OH 0.1763
3 Mandor L.04 OH 0. 0899

Jumlnh Hargs Tenam Kerja
B Bahan
1 Batu belah MDO3da3 mid 0, 3960
2 Semen Portland {PC) M. 23 kg 221
3 PE / Pasir Beton M.05.0.3 kg 576
i+ Agrepnt knsar M.O4 .o A kix TOE
5 Air M.O2.0.3] Liter 141
Jumlah Horga Bahan
L Peralainn
1 Maolen k:l.[:-_:l.:::':l.r- 0.35m3 E.04 . s 01300
termasulk feeder
Jumlah Harga Peralatan
| §] Jumlonh Harga Tenaga Kerfo, Bahan don Peralatian (A+B+C)
E Bisyva Umum don Keuntungani{10-15 %) = 0 e x D
F | Harga Batuan Pekerjaan per - m3 [D=E| [
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U.4.10 Pembongkaran Konstruksi Beton

Perhitungan praktis pembongkaran beton dan atau bertulang ditentukan oleh
tingkat mutu beton dan kemudahan pembongkarannya. Pada kondisi normal
sering dihitung pembongkaran sekitar 2.5 x upah pembuatan beton. Jika
dibutuhkan analisa yang rinci pembongkaran beton bertulang sebagai berikut:

U.4.10.1 Bongkar 1 m? beton mutu rendah fe' < 20 MPa secara Manual
No Uraian Kode Batuan | Hoefisien Hug'TPE:tm Jnml.:i‘.lzlpf{u;a
2 3 4 5 & 7

1
A Tenags Kerja
1
2

Pelkeria L.01 OH 1075
Mandor L.04 OH 0.108
Jumlah Harga Tenoum Kerja

B | Bahan [ [

[ Cuka Hibit [ sian | L ]

Jumlah Harga Bahan

C Peralntan
1 Polu § Godnm To.24. b Harn 0,03
2 Cergaji Besi (Baja Kerns) T 0% o Harn 0,10
3 Pohat Beton (Baja lkerns) To.24.0 Hari 0,03
R Linggis (Bxjs leerasj T 200 Han 0,05

Jumlah Harga Peralntan
I Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Pemlotan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15 x D | A

F | Harga Satonan Pekerjaan per - m2 [D+E)

U.4.10.2 Bongkar 1 m? beton mutu sedang fc' > 20 MPa secara Manual

Na Uraian Mode | Satman | Hoaliie |70 Sstuss | Jumish Hegs
(Rpd |Rp|
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 3 600
2 Mandor L.04% CH 0. 180
Juminh Horgo Tenaga Kerjo
B [ Bahan [ [
| Cuka Ribit [ si3o ] L [ 1.2 |
Jumlah Hargn Bahan
c Peralatan
1 Palu / Godam To.24.b Hard .03
2 Cergnji Besi (Boja Keras) To.09.a Hamn o100
3 Pahat Beton [Haja keras) To.24.0 Ham 0,03
£ Linggis (Bam keras) To. 20 Han 0,05

Jumlah Harga Peralatan
Jumlah Harga Tenaga Kerjo, Bahan dan Peralotan (A+B+C)
Binya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D | e x D

Harga Satnan Fekerjaan per - ma [D+E)

mim|0

U.4.10.3 Bongkar 1 m? Beton beton mutu rendah fe' < 20 MPa dengan Jack
hammer

Harga Satuan | Jumlah Harga

Hao Uraian Kode Batuan | HKoefisien
[Rpd [Rp)
1 2 3 + 5 [i] Fil
A Tenaga Kerja
1 Pekerjo L.O1 OH 0200
2 Mandor .04 OH 0020
Jumlah Horgo Tenaga Ketja
B [ Bahan [ [
Jumlah Harga Bahan
C Peralntan
Jock hammer dan genset:
1 12 HP E.1%.a Hary 0.05

Jumlah Harga Peraloion
L Jumlish Harga Tenagn Kerjn, Bahan dan Peralatsn (A+B-C)
E Bizya umum dan Esuntungan [ 109 - 15%) x T | e x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per - m® [D+E]
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U.4.10.4 Bongkar 1 m?® Beton beton mutu sedang 20 MPa = fc' = 40 MPa

dengan Jack hammer

Ho Uraian Eode Satuan | Koefisien Eu"?::'t“u Juml:l;]:{uga
1 3 3 4 5 Li] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L1 OH O 0
2 Mandor L0 OH 0020

Jumlnh Horga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Harga Bahan

c Peralntan

Jock herrrumer dan
1 genset; 12 HP E.19%.m Hari a5
Jumlah Harga Peralntnn

K Jumlah Harga Tenapgn Kerga, Bahan dan Peralatan (A+B+C)

E Biaya umum dan Keuntungan |10 15%:) x T | L x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m? [D+E]

U.4.11 Grouting
U.4.11.a [c] 1 m3 Pekerjaan Grouting secara Manual
No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | [ o'&n Satuan | Jumish Harga
[Hp} |Rp|
A Tenoga Kerja
Pekerja OH
Tukang batu H
Kepala tukang OH O.0278
Mandor H 00093
Jumlah Harga Tenagn Kerja
B Hahan
Semen grout noe-shrink Kg 1.920,00
Adr L 163 .00
Jumlah Hargs Bahan
C | Peralaian | | |
Jumlnh Horga Alat
| B] Jumlah Harga Tenoga Kerjn, Hahon don Peralatnn (A+B+C)
E Hiaya amum dan Keuntungan {10% 15%) = D | Ve x T
F Harga Satuan Peleerjaan {D+E)
Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator)
U.4.11.b (c¢) 1 kg Pekerjaan Grouting secara injeksi
No Uraian Eode | Satuan | Koefisien ““E?Rf:‘““ J“"“f‘;ﬁf”"“
A Tenogn Kerja
Jumlah Harga Tenagn Kerja
H | Bahman | | |
| Epoxy resin grout [ [ Kz [ 1.1 [
Jumlah Harga Bahan
C Peralatan
Pressure grout mochine Jarm 0. 16667
30 KW, 60-75 bar (0
Mesin bor Jarm 0. 16667
Jumlah Harga Alat
D Juminh Harga Tennga Kerp, HBahan don Peralatan (A+B+C)
E Binya urmum dan Keuntungan (109 - 15%| x D | =D
F Hargn Satuan Pekergann [0+ Ej

Catatan: HSD alat sudah termasuk operator alatnya (tanpa pembantu operator)
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1.5 PEKERJAAN PEMANCANGAN

U.5.1 (a) Pemancangan Tiang Kayu/Cerucuk Bambu/Dolken

2023, No. 683

U.5.1.a [a) Per-m' Penetrasi Tiang Pancang Kayu atau Dolken 8 6-8 cm

Ko Uratan Kode | Satuan | Koefisien H"E'I’H?jm" J“”’ll'ipf'm’
L - 3 4 3 [ 7
A Tenngn Kerja
1 Pekerfa L.01 OH 0,605
2 Tukang L.O2 OH 0,605
3 Mandor L.04 OH 0.0:060
Jumilnh Hargn Tenaga Kerja
B Bahan®)
1 Alat sombung dolken o6-8 | M.S&.T Buah 035
cm e
2 Sepatu  pancang  dolken | MS1.0 Buah Pty
wh-Brm s
Jumloh Hargm Bahano
C Peralatan {semi-mekonia)
Alat pancang Mini Pie
1 Briver (Vibnotory| Hammer Hari 10,0605
50 kg (1 HP
Jumlnh Harga Peralatan
| Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Pemlotan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {104 15%) x [ | e m D
F | Harga Satoan Pekerjaan per - m' (D4 E) [

Catatan: Jika pemancangan dolken lebih dari 4m diperlukan alat sambung dolken sedangkan

cerucuk umumnya digunakan pada tanah lembek sehingga fidak menggunakan alat sambung

dan sepatu pancang dolken

U.5.1.b {a) Per-m’ Penetrasi Tiang KEayu Gelondongan @ 18 - 20 em

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Hu:?ﬁlmn J“"“'If::‘[“g“
1 2 3 4 5 -]
A Tenags Kerja
1 Pelkeria Lol OH
2 Tukang LO2
3 Mandor L. 04 OH 0.022R

Jumlnah Harga Tenasn Kerja

B Bahan *|

Alat snmbuong ey
1 terbuat dori bajs olB M.56.b Buah 0.25
20cm

2 ?'-: patu pancang kayvu alB- M.O9T.a Buak 0.25

20cm
Juminh Harga Bobhan
C Peralatan {manual)
T 40,
1 Crane Truck 3 T | Hari
2 Alat Poancang M Pie | Tos0. Hari
Driver (Vibrotor) Hoammer b
5040 kg (10 HF)
Jumlah Hamga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaga Benja, Bahan doan Peralatan (A+B+C)
E Biawa umum dan Keuntungan (10% - 158 xD [ % =D
F | Harga S8atuan Fekerjaan per - m' [D+Ej}
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U.5.2 (a) Pemancangan Tiang Pancang Beton Bertulang

U.5.2.a (a) Per-m’ penetrasi tiang

pancang beton 15 x 15 cm

No Uraian Hode | Satusn | Kosfisien H‘“EI‘R?:‘“" Jm]ﬂ;p'li“ﬁ'
1 3 3 4 5 ] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L. {1 OH 10,1332
2 Tukang 1.0 oH 00344
3 Mandor L0+ OH 0.0133

Juminh Horpa Tenagn Kerja

=] Bahamn *|
1 Alat sambuong beton ol 5 M. 56.b Buah 0.1
2 Sepafu pancang ol5 cm Mal.p Bunh 0158

Jumlah Harga Bahan
C Peralntan manual)
Tripod tinggi Tm, max 5
1 o To.40.s Hari N
2 Alat poncang diesel = T.40.b Hari 0, 04
Hammer 1 T
Jumlah Harga Peralatan
L Jumlsh Harga Tenapgn Kerja, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)
E Bizya umum dan Esuntungan [ 109 - 15%) x D | box I
F | Harga Satuan Pekerjaan per - m' [D+E)

*Hitung koefisien B.] dan B.2 pads kolom 5, jika diperlukan menggunakan rumus. Sebagai
contoh bahan B.] menggpunakan rumus Penyambung =rounddown(d/{L+0,1};0)/d dan sepatu
pancang =1 /d

U.5.2.b [a) Per-m’ penetrasi tiang pancang beton 20 x 20 cm

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien Harslaq?:mu J‘“I‘I‘:jf"ﬁ“
1 2 5 4 <] [i] T
A Tenags Kerin
1 Pekergs .01 OH
2 Tukang L.0O2 (a7 0,050
3 Mandor L.04 OH 0,015

Jumlah Horgen Tenaga Kerja

B Hahamn *)

1 Alat sambung beton o 20 M.S6.q Buanh 01538

2 Sepatu poncang @ 20 cm M.91.g Buah 0.1538

Jumlah Harmma Bahan
C Peralatann {manual]
Tripod tinggi Tm. mox 5
1 o To. 40 % Hari 0,050
2 Kerekon beban 2 Tom + Hari 0,050
30 m T ovlon 13 mm
3 Bandul pancang 1,0 Ton Hari 0,050
{manual)
Jumlah Harga Peralotnn
0 Juminh Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bimya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D SxD
F_ | Harga Satuan Pekerjaan per - m' (D+E)

*Hitung koecfisien B.] dan B.2 pada kolom 5, jika diperlukan menggunakan rumus. Sebagai
contoh bahan B.l menggunakan mamus Penyambung =rounddown(d/{L+0,1};0)/d dan sepatu
pancang =1 /d
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U.6 PEKERJAAN AIR TANAH

Pekerjaan air tanah dapat merupakan pemanfaatan air tanah dangkal
seperti sumur gali atau juga sumur bor @ pipa 1 %" - 1 4" ataupun sumur bor
jenis deep well Pekerjaan ini sekarang termasuk juga pekerjaan Sumber Daya
Air (SDA) yaitu pembuatan sumur bor air tanah dangkal > 20 m sampai dengan
sumur bor air tanah dalam.

AHSP pembuatan sumur bor air tanah dangkal menggunakan analisis
seperti pada subpasal U.7 yang bersifat Normatif, sedangkan untuk sumur bor
air tanah dalam harus dihitung seperti pada A.3.9 yaitu Analisis Biaya Operasi
Alat Berat Pembuatan Sumur Bor Air tanah Dalam” dan “Analisis Produktivitas
Alat Berat Pembuatan Sumur Bor Air tanah Dalam pada dokumen Tata Cara
Penyusunan Perkiraan Biaya Pekerjaan Konstruksi Bidang PUPR bagian
Sumber Daya Air.

U.6.1 Sumur Air Tanah Dangkal (Normatif)

Pada pelaksanaan pembuatan Sumur Bor sering ditemukan berbagai
kondisi tanah atau batuan yang dilaluinya, maka untuk perhitungan biaya
pengeboran disajikan 3 jenis tanah /batuan yang mungkin harus di bor dengan
berbagai diameternya yaitu:

U.6.1.a [c¢) Pembuatan 1 unit Sumur Gali § 1m kedalaman 6 m

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien H"E’I'Ri‘:‘““ "“J'I"F'::‘FIE'"F
1 2 3 4 5 -] T
A Tenoga Kerjn

Jumlah Hargas Tenaga Kerja

B Hahan
1 Galinn tanah <200m3 ma 4.71 U334 l.n
2 Pasangan  bois beton m 6,00 C.15325

bertulang
3 Pasang kerilkl [rounded) m3 0,55 Ud.1la2

i) Pasang beton e 7.4 MPa m-3 0,90 U5 1d
5 Pasang bota merah ¥ bato ma 3.46 U.4.6.b.1

campuran 1PC:3PP

=] Plesteran mJ B,91 B 2.c

Jumbah Horgs Babhon
i | Pernlatan | | |
Jumlah Harga Peralotoan

[ ] Jumlah Harpn Tenogs Kerjin, Bahan dan Peralatan (A+B<C)

E Himya umum dan Eeunfungan (10% - 154 x D Hox D
F Harga Satuan Pekerjaan per-Set [DIHE)

U.6.1.b Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal ¢ 1"- 1,25" Cara Manual
U.6.1.b.1 {a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor § 1"- 1,25" pada tanah biasa

No Uraian Eode | Satuan | Koefisien | DB8TE@ Satuan | .Jumlah Harga
{Rpj (1331}
1 2 3 & 5 5] 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,1251
2 Mandor L.04 OH 00125
Jumlah Harps Tenagn Keria
B Bahan | |
Jumlnh Horga Bahnn
C Peralatan
1" Stang bor, boatanyg bor . 9 3
dan EI.:IHJ beor @ 'IK._?E' G048 mth Har] olr
Jumlah Harga Pemlatan
D Jumlah Harga Tenags Kerja, Bahan dan Perolotan (A+B+C)
E Binya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x D D
F | Harga S8atuan Fekerjaan per-m' [D+E)j

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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U.6.1.b.2 |a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 1"- 1,25" pada Tanah
Keras/Cadas
No Uraian Eode | Satusn | Koefisien | FAtRBatuan | Jumish Harga
1 2 3 4 5 & 7
A Tenngn Kerjna
1 Pekerja L0l OH 0,2500
2 Maondor .04 OH Q,0250
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Hahan | |
Jumianh Hargan Bahan
c Peralatan
k| Blang bor, Datwng Yor | [0 g Hari 0,0833
dan mats bor @ 1,35
Jumilah Horga Peralatan
N Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Pemlotan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan {109 S x [ , x [
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+Ej |

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.b.3 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 1" 1,25" pada Tanah
Berbatu atau Batuan Lunak

No Uratan Hode | Satuan | Koefisien | 1278 Satuan | Jumiah Harga
Rpl [Rpi
1 2 3 4 i) 3 T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 0,63249
2 Mandor L.D4 OH 0,06325
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bohan | |
Jumlah Hargan Bahan
C Peralntan
1* | Stnng bor, batang bor | G.04.a+b Hari 02083
dan mats bor @ 1,257
Juminh Harga Peralatan
D Juminh Harga Tenoga Kerjn, Bohan dan Peralotnn (A+B+Cj
E Biaya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | B x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+Ej

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.b.4 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 1"- 1,25" pada Batu atau
Batuan Keras [Andesit)

No Uratan Hode | Satuan | Koefisien H"‘fﬁi‘:‘“" J“'hlgr”“"”’
1 a 3 4 3 G T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.01 OH 1,8750
2 Mandor L.04 OH 00,1875

Jumlsh Horga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Horga Bahan

C Peralnian
1* | Stang bor, batang bor | G.0%.a+b Hari 0,6250

dan mata bor @ 1,257
Jumisnh Harga Peralatan

0 Juminh Harga Tenags Kerja, Bahan don Peralotan (A+B+C)

E Bimya umum dan Keuntungan (10% - 15%) x D :x D
F | Harga Satunan Pekerjaan per-m' (D+E}

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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U.6.1.b.5 (a) Pengadaan dan Pemasangan 1 m' Sumur Bor Air Tanah Dangkal

g1"-1,25"

Rp]

Jumlah Harga

Na Ursian Kode | BSatusn | Hoefisien | H8ER Satuan e

] 3 4

e

=

Pekerja L.O1 OH

1
A Tenngn Kerjna
1
2

Maondor L.04 OH

Jumlah Hargas Tenaga Kerja

B Hahan
1 Pipa GI Medium M.112.m m 1.0
w 1,25
2 Fipa GI Medium M.114.e bunh 0,1667
B 1.25"-Bociet
Jumlnh Harga Bahan
c Peralntan
1 Sinng bor @ 1,25 G.0%.m Hor 0,025
Juminh Harga Peralatan
D Juminh Harga Tenopga Kerjn, Bohan dan Peralotnn (A+B+Cj
E Bioya umum dan Keuntungan (109 15%:) x D |
F | Harga Satunan Pekerjaan per-m' [D=E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.c Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal ¢ 2°

U.6.1.c.1 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2" pada tanah biasa

HNo Uraian Hode Batuan | Hoefisien Mgt St |- cwmdlati Havgh
[Rp} [Rpl

1 2 3 4 3 & 7

A Tenngn Kerjna

1 Pekerja L.0x1 OH 0.2001

2 Maondor L.+ OH 00200

Jumlah Hargns Tenaga Kerja

B | Hahan | |
Jumlah Harga Bahoan
c Peralatan
1 Stang bor GuFm+b Hari 0,0667
batang bor 81.25"

2 Mata bor 2 G0 Hari 0,667

Jumlah Harga Peralatan
K Jumlah Harga Tenapgn Kerga, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Biaya umum dan Keuntungan [10% - 15%) x T

F | Harga Satuan Pekerjaan per-m’ [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada buatir C.1

U.6.1.e.2 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor Dangkal ¢ 2" pada Tanah

Eeras/Cadas
Harga S8atuan Jumlah Harga
No Uralan Kode | Satuan | Koefisien oW N
1 2 3 4 5 6 7
A Tenogn Kerja
1 Pekerja L1 OH 0,4000
2 Mandor L.+ OH 0. 0O

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Hahan | |

Jumlah Harga Bahan

c Pernlatan

1 Stang bor, G.04.a+h Hari 0,1333
batang bor & 1,35
2 Matn bor 2 G.04.h Hari 0,1333

Juminh Hargs Peralotan

] Jumlah Hargs Tenosgs Kerja, Bahan doan Peralaton (4+HB-<Cj

E Hinye umum dan Keuntungan (10% 15%i x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per-m’ (D+Ej

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1
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U.6.1.c.3 |a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2" pada Tanah Berbatu
atau Batuan Lunak

No Uraian Hode | Satusn |Koefisien E"ﬁif‘““ Jml‘lgpf“ &
1 2 3 4 5 G [
A Tenngn Kerjna
1 Pekerja L0l OH 1,0000
2 Maondor L.+ OH 0, 1000

Jumlah Hargas Tenaga Kerja

B | Hahan | |

Jumlah Hargm Bahan

c Peralatan

1 Stang bor, G.(H.n+b T

':;.1r:|.r|.1L: bor @ 125" Fiki 0,331

2 Matn Bor 27 G004 e Hari 0,3333
Jumlah Harga Peralatan

K] Jumlah Harga Tenapn Kerga, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioya umum dan Kewntungzn (10% 15%) x D | s x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per-m’ [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada buatir C.1

U.6.1.c.4 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor Dangkal @ 2" pada Batu atan
Batuan Keras [Andesit)

No Uratan Hode | Satuan | Koefisien H"EI‘R?:I““"' J“’J"I:ruﬂ"“
1 2 3 4 3 (i} i
A Tenags Kerja
1 Pekerja L0l i 3, 0000
2 Mandor L4 OH 00,3000

Jumlah Harga Tenagn Kerja

B | Bahan | |

Jumlnh Horga Bahnn

C Peralatan

1 Stang bor 0,04 a+b c &
'L'-.'u*:l.:u bor @ 1.25" 1,000
2 Mata Borc 27 G.04.e Han 1, 0000

Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlsh Harga Tenagn Kerjan, Bahan dan Peralatan [(A+B+C)

E Bimya umum dan Keuntungan {109 - 15%) x D | LBz D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.c.5 |a} Pengadaan dan Pemasangan 1 m' Sumur Bor Air Tanah Dangkal

GIP @ 2"
Nao Uralan Hode Batuan | Hoefislen Harga Satuan | Jumlsh Harga
Rpl Rpi

1 2 | 4 i) G T
A Tenaga Kerja
1 Pekerja L.¥1 OH Q, 120
3 Mandor L. OH 0,012

Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Bahan
1 Pipa G Medium e 2 MI12e m 1.0
2 Fipa GI Medium Mll4.e buah 0, 1667

o 2" -Bocket
Jumlah Harga Bahon

C Peralntan
: ;’.:,’:Eimlw 0 125+ Gota Hari 0,040

Jumlah Harga Peralatan
[ Jumlish Harga Tenagn Kerja, Bahan dan Peralatsn (A+B-C)

E Bisya uwmum dan Eeuntungan | 109 - 15%) x D | LBz D
F | Harga Satuan Pelerjsan per-m' ([D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1
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U.6.1.d Pengeboran Sumur Air tanah Dangkal @ 4"
U.6.1.d.1 [a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 4" pada Tanah Biasa
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Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.d.2 [a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor § 4" pada Tanah Keras/Cadas

No Uraian Eode | Satuan | Hoefisien | 12753 Satuan | Jumlah Harga
{Rp] [Rph
1 2 3 4 3 & 7
A Tenngn Kerjna
1 Pekerja L0l OH 0.4002
2 Maondor .04 OH 1, 04H00
Jumlah Hargas Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Hargm Bahan
c Peralatan
V| Bt bovhetdig bor | oy Hari 0,1334
21,35
2 Mata Bor 47 G.04%.g Haor 01334
Juminh Hargn Peralntan
Lk Jumlah Harga Tenaps Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioya umum dan Keuntungan {10 15%) x D i x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D+E)}

No Uralan Hode | Satuan | Koefisien E'rg‘*ﬁf:‘““ "“mll'élpf““
1 2 3 4 5 (1] T
A Tenags Kerin
1 Pekerja L.01 OH 0, B0
3 Mandor L.0% OH 00800

Jumlah Harga Tenaga Kerja

B | Bohan | | |

Jumlah Hargan Bahan

c Peralatan

1 Stang bor G.04%.a+b Rt

|)i1t.‘|.r.ll.'_ bor § 1 25" Haiy D266

2 Mutn Bor 47 G.04.g Huri 0, 2667
Jumianh Harga Peralntan

K Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+Cj
E Biaya umum dan Kenntungan {107 15%) x D | s x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m’ [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.d.3 |a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 4" pada Tanah Berbatu atau Batu
Lunak [Breksi)

Rao Uraian Eode Batuan | Hoefisien Mige Sataxm, | fusbih Hegs
IRy} IRp|
1 2 3 4 5 & T
A Tenaga Kerja
1 .01 OH 2, 0000
2 Mandor L.O4 aH 0. 2000
Jumlsh Horga Tenaga Kerja
B Bahamn | |
Jumlah Harga Bahan
C Peralntan
1 31;".'-;; bor. batang bar GO4.a+b Hari 0 BEET
2 Mata Bor 47 G.04.m Hart 0. 566T
Jumlnh Harga Peralntan
D Jumlnh Harga Tenapa Kerjn, Bohan dan Peraloinn [A+B+C)
E Bioyva umum dan Keuntungan (109 15%:) x Dk x 0
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' [D=E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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U.6.1.d.4 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor § 4" pada Batu atau Batuan Keras

|Andesit)
Na Uraian Kode | Satnan | Hoefisien E“'ﬁl'fl’fl‘m aJ “‘“‘f‘#ﬁf‘“ﬂ
2 a 3 <] = T

Pekerja L4l OH 6,000
Mandor L.04 OH 0,6000
Jumlah Horga Tenaga Kerja

1
A Tenngn Kerjna
1
2

B | Hahan | |
Jumlah Hargan Bahan

c Peralatan
1 ?1:;::'.;.!: bor batang bor @ (| G.O4.n+h Fari 2 pOOD
2 Matan Bor 47 G.04.g Hari 2,000

Jumlah Harga Peralntnn
K] Jumlah Harga Tenapn Kerga, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioye umum dan Kewntungan (10 15%) x D | % x D

F | Harga Satuan Pekerjaan per-m’ [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada buatir C.1

U.6.1.d.5 (a) Pengadaan dan Pemasangan 1 m' Pipa Casing GIP @ 4"
Harga Satuan | Jumlah Harga

Nao Uraian Kode Batuan | Hoefislen 2
Rpl Rpi
1 2 3 4 3 G i
A Tenags Kerin
1 Pekergs L.0¥1 OH 00,2000
2 Mandor L.0= OH 0.0200
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B Hahan
1 Pipa GI Medium o 4 m 1.0
2 Fipa Gl Medium a 4 buah 0,1667
Sochoet
Jumlah Harga Bahon
C Peralntan
1 Stnng bor @

1 35" reducer G044 Hari 0,050

Jumlsnh Harga Peralatan
L Jumlish Harga Tenapn Kerjn, Bahan dan Peralsinn (A+B+C)

E Biaya wmum dan Eeuntungan {109 - 15%) x D e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+Ej

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.e Pengeboran Sumur Air Tanah Dangkal ¢ 6°
U.6.1.e.1 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor § 6" pada Tanah Biasa

No Uraian Kode | Satuan | Koefisien | O7ERSatusn | Jumish Hares
1 2 3 4 5 & 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerja .01 OH
2 Mandor L.O4 OH

Jumlnh Hargn Tenagn Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Harga Bahan

C Peralatan
1 31.:|i|.-;hlh'-r.h.1.l_1n‘ bor | G04.a:b Hari 0.2500
2 Matn Bor 67 L Hari 00,2500

Jumlah Harga Peralatan

L Jumlah Harga Tenaga Kern, Hahoan dan Peralatan (A+B+C)

E Bioya umum dan Keuntungan | 10% 15%) x D | ax D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+E|

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1
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U.6.1.e.2 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor ¢ 6" pada Tanah Keras/Cadas

Ho Uralan Hode Batuan Hoefisien H,a.rglan?;.tua.n JmlBI.EFFugI
1 2 3 & 5 B 7
A Tenaga Kerja
1 Pekerjo L.OI OH 1,5000
2 Mandor L.04 OH 0,1500

Jumlnh Harga Tenaga Kerja

B [ Bahan [ [

Jumlah Harga Bahon

C Peralntan
1 :‘HFHL.I:':-::.; i G.4.a+b Har 0.5000
2 Mata Bor 67 G.0%a Hari 0, 5000

Jumisnh Harga Perslatan

0 Juminh Harga Tenags Kerja, Bahan don Peralotan (A+B+C)

E Bimya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D [ LHx D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m' (D+Ej

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.1.e.3 (a) 1 m' Pengeboran Sumur Bor @ 6" pada Tanah
Batuan Lunak [Breksi)

Berbatu atau

Nao Uraian Kode | Satuan | Koefislen H""E‘I R?:““ J“‘“’l‘l:fma"g“
s
1 r ] 5 ] 4 3 G 7
A Tenags Kerin
1 Pekergs L.0O1 OH 3,7500
2 Mandor L.04 OH 00,3750
Jumlah Harga Tenaga Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Hargan Bahan
c Peralatan
1 5!.111;.'_I53-c:-r. batang bor G.4.n+b Hari 1.2500
8135
2 Mata Bor &7 G040 Hari 1,2500
Jumianh Hargn Peralntan
K Jumlah Harga Tenaga Kerja, Bahan dan Peralaton (A+B-=Cj
E Biaya umum dan Kewntungan [ 10% - 15%) x D | e x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-m’ [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C. 1

U.6.1.2.4 (a) 1 m" Pengeboran Sumur Bor @ 6" pada Batu atau Batuan Keras

Andesit)
No Uratan Kode | Satusn | Koefisien | F878a Satuan | Jumlah Harga
[Rp} |Rp)
1 2 3 4 5 B =
A Tenngn Kerja
1 Pekerfa L.O1 OH 11,2504
2 Mandor L.04 OH 1,1250
Jumlah Harga Tenag Kerja
B | Bahan | |
Jumlah Hargan Bahan
c Peralatan
1 Eh.l.l.".'i bor, batang bor G.0M.a+b Hari 3 7500
2 Mata Boc 6” G4 Hari 3, 7500
Jumlah Harga Peraloian
L Jumlilsh Harga Tenagn Kerjn, Bahan dan Peralaian [A+B+C)
E Hinyn Umum dan Keuntungan (10-15%) x O | s x D
F | Harga S8atuan Pekerjaan per-m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1
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U.6.1.e.5 |a) Pengadaan dan Pemasangan 1 m' Casing Sumur Bor Air Tanah

Dangkal @ 6"

No Uraian Kode | Satusn | Koefisien E“'ﬁl'fl’fl‘m s SEam.
T
1 2 d 4 3 & T
A Tenngn Kerjna
1 Pekerja L.01 OH 0,800
2 Maondor L. OH 0, 0}
Jumlah Horga Tenaga Kerja
B Hahan
1 Pipa GI Medium af” M.1132.4 m' 1.0
2 Fipa Gl Medium o6& M.114.1 Buah 0, 1667
Pelolosok
Jumlah Harga Bahsn
Peralatan
1 Stang bor batang bor G.{.a Hari 0,204}
@ 1,25" + reducer
Juminh Harga Peralutan
D Jumilnh Harga Tenapa Kerjn, Bahan dan Peralainn [A+B+C)
E Bioyva umum dan Keuntungan | 109 - 15%) x D | W x D
F | Harga Satunan Pekerjaan per - m' [D+E)

Catatan: Tukang bor sudah termasuk pada harga satuan pada butir C.1

U.6.2 Pengadaan dan Pemasangan Pompa

U.6.2.a [a) Pengadaan dan Pemasangan 1-set Pompa Tangan (Manual|
No Uralan Kode | Satuan | Koefisien | HATER Satuan J“‘“‘gpf"‘“
L]
1 2 a 1 5 & 7
A Tenoga Kerja
1 Pekerjs L.01 OH 00,5000
2 Tukang Pompa *) L.02 OH 0, 5000
3 Mundor L.O (4] | 0. 0500
Jumlah Hargo Tenam Kera
H | HBaham | |
1 | Pompa Tangan | E.3B.a | Bunh | 1.0
Jumlah Harga Bahan
C | Peralatan | | |
Jumlah Harga Peralatan
0 Juminh Harga Tenags Kerja, Bahan don Peralotan (A+B+C)
E Bimya umum dan Keuntungan (109 - 15%) x D | ¥ x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-Set (D+E)
U.6.2.b {a) Pengadaan dan Pemasangan 1 set Socket dan Ploksok
No Uraian Kode Eltna.n Hoefislen E"EI_E“““ Jumh_.h Hlcgn
Rp) [Rp)
1 2 | 4 5 & 7
A Tenogs Kerja
1 Pekerin L.O1 OH 02350
2 Mandor L.D4 OH 00225
Jumlah Harga Tenag Kerja
H Bahan
1 Pipa Gl Medium o2 -Socket M.I14.g Buah 1.0
2 Pipa GI Medium Ploksolc o 4™x2" M.114.1 Bunh 1.0
3 Fipa Gl Medium Ploksok o 6"x4" M._114.m Buah 1,0
Jumlnh Harga Bahnn
C [ Peralaian | | |
1 | Stang bor @ 1,25+ reducer | G.04m | Har | 0,075 |
Jumlah Harga Peralatan
K] Juminh Harga Tenags Kerja, Bahan dan Peralatan (A+B+C)
E Bioyva umum doan Keuntungan | 10% 158} x D | %% x D
F | Harga Satuan Pekerjaan per-Set [D+E)
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U.6.2.c (a) Pengadaan dan Pemasangan 1-set Pompa Jet Pump dan
Perpipaan untuk kedalaman 40 m’

No Uraian Kode | Satuan |Koefisien H“'Fl'nfr’"i'm * m‘l"gpfmﬂ
1 2 3 4 3 ] T
[ Tenogn Kerja
1* Pekerja L.01 OH 2,000
2 Tukong Pompa **) L. 14 OH 1000
3 Mandor L0 OH 0300

Jumlah Harga Tenaga Kerjn

B Bahaon
1 Pipa GI Mediom Class o 1 M.117.r | Batang 14
2 Asesories =) 3 LS 0
3 Pompa: Jet Pump 500 Wait E.J3B.c Haii 1

Jumlsh Harga Bahon
C | Peralmian | | |
1* | Stang bor o 1,25+ reducer | G .a | Hari | 1. 000 |
Jumlaoh Harga Peralotan
0 Jumlah Hargn Tenogs Kerjn, Bahan dan Peralatan (A+B:C)
E Himya umum dan Eeuntungan (10% - 154 x D | -0 x. D
F Harga Satuan Pekerjaan per-Set [IHE)
*I Diperlukan Pekerja untuk memasang pipa tekan dan hisap Jet pump yaitu 2P

Untuk memasang Jet pump sampai berjalan sesuai spesifikasi output Biaya Jura Bor
sebagai operator C.1- Stang Bor sudah termasuk pada C.1
Harga Satuan Pekerjaan B.2-Asesoris adalah jumlsh harga di kolom-7 untuk B.1



2023, No. 683 -240-

C. RINCIAN BIAYA PENERAPAN SMKK

Penerapan SMKK diwujudkan untuk memenuhi Standar Keamanan,
Keselamatan, Kesehatan, dan Keberlanjutan yang disusun dalam dokumen
SMKK yang terdiri dari: RKK, RMPK, RKPPL, dan RMLLP. Biaya Penerapan
SMKK harus dihitung sesuai kebutuhan pengendalian keselamatan konstruksi
vang tercantum di dalam IBPRP, AKK, sasaran dan program yang diyakini telah
dapat menjamin keselamatan konstruksi, keselamatan dan kesehatan kerja,
keselamatan publik serta keselamatan lingkungan.

Terdapat 9 (sembilan) komponen biaya penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) beserta subkomponennya yang dapat
dianggarkan di dalam sebuah pekerjaan konstruksi. Pekerjaan konstruksi wajib
menganggarkan 9 (sembilan) komponen biaya penerapan SMKK dengan
subkomponen yang ditetapkan berdasarkan hasil analisis tingkat risiko bahaya.
Penerapan SMKK pada pekerjaan konstruksi dilakukan sesuai dengan
peraturan terkait keselamatan konstruksi.

Adapun 9 komponen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penyiapan Dokumen Penerapan SMKK:
Penyiapan dokumen penerapan SMKK, antara lain namun tidak terbatas
pada:
a) Pembuatan dokumen:

¢ RKK (Rencana Keselamatan Konstruksi), merujuk pada sublampiran
D Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021;

* RMPK (Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi), merujuk pada
sublampiran E Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021;

e RKPPL [(Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
Hidup), merujuk pada dokumen lingkungan (AMDAL, RKL/RPL,
ANDAL, dll) dengan substansi sesuai dengan sublampiran G
Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021 dan Peraturan
Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup; dan

e RMLLP (Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan), merujuk pada
dokumen lingkungan (AMDAL, RKL/RPL, ANDAL, dll} dan hasil
analisis dampak lalu lintas (Andalalin) dengan substansi sesuai
dengan sublampiran H Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021
dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan
Angkutan Jalan, serta Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

b} Pembuatan prosedur dan instruksi kerja sebagaimana yang diuraikan

pada sublampiran I Peraturan Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021;

c) Penyiapan formulir-formulir dokumen penerapan SMKK; dan

d) Penyusunan pelaporan bulanan penerapan SMKK (RKK, RMPK, RKPL,
RMLLP) sebagaimana yang diuraikan pada sublampiran I Peraturan
Menteri PUPR No. 10 Tahun 2021.
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Dokumen RKK, RMPK, RKPPL, dan RMLLP dimutakhirkan jika terjadi:

a. Kecelakaan konstruksi;

b. Perubahan pekerjaan yang belum teridentifikasi tingkat risiko oleh
pengguna jasa (misalnya pekerjaan tambah kurang, perubahan metode
kerja, perubahan lokasi proyek, dll); dan

c. Terjadi penggantian personel.

BENTUK (FORMAT)

1) Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK):
Contoh Format RKK Pelaksanaan merujuk pada Lampiran Peraturan
Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021, Sublampiran D - RKK, D.2.2
Format RKK Pelaksanaan.

Contoh Format Surat Peringatan Pertama dan Kedua, Contoh Format
Surat Penghentian Pekerjaan, Contoh Format Surat Keterangan Nihil
Kecelakaan Kerja merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran K - Komponen Kegiatan dan
Format Audit Internal Penerapan SMKK - K1 Surat Keterangan Nihil dan
Surat Peringatan dari Pengguna Jasa.

Contoh Format Audit Internal Penerapan SMKK pelaksanaan pekerjaan

Konstruksi merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR Nomor 10

Tahun 2021 - Sublampiran K - Komponen Kegiatan dan Format Audit

Internal Penerapan SMKK - K3 Form Audit:

- Tabel 1. Lembar Pemeriksaan SMKK; dan

- Tabel 2. Daftar Simak Pemantauan dan Evaluasi Keselamatan
Konstruksi.

2) Rencana Mutu Pekerjaan Konstruksi (RMPK):
Contoh Format RMPK merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran E - RMPK:
- Tabel 6.1 Contoh Tenaga Kerja dalam Work Method Statement;
- Tabel 6.2 Contoh Tabel Material dalam Work Method Statement;
- Tabel 6.3 Contoh Tabel Peralatan dalam Work Method Statement; dan
- Tabel 6.4 Contoh Aspek Keselamatan Konstruksi (sesuai dengan Form

pada RKK bab Elemen Operasi).

Adapun Format Penjaminan Mutu dan Pengendalian Mutu (PMPM)
Pekerjaaan Konstruksi merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran B - PMPM, yang merupakan
bagian dari dokumen RMPK, antara lain:

- F-01 Contoh Format Pengajuan Memulai Pekerjaan

- F-02 Contoh Format Persetujuan Material

- F-03 Contoh Format Persetujuan Gambar Kerja

- F-04 Contoh Format Pemeriksaan /Pengujian
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F-03 Contoh Format Perubahan di Lapangan

F-06 Contoh Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Penyedia Jasa
Pekerjaan Konstruksi)

F-07 Contch Format Laporan Ketidaksesuaian (oleh Pengawas
Pekerjaan)

F-08 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan Pertama
Pekerjaan

F-09 Contoh Format Pemeriksaan untuk Penyerahan Akhir Pekerjaan
Contoh Daftar Simak Pengajuan Permohonan Hasil Akhir Pekerjaan

3} Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup

(RKPPL):

Contoh Format Rona Lingkungan Awal, Rencana Kerja Pengelolaan
Lingkungan, dan Matriks Pelaporan Pelaksanaan Rencana Kerja
Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan merujuk Lampiran
Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021- Sublampiran G -
RKPPL:

- Tabel 2.1 Contoch Rona Lingkungan Awal untuk Proyek dengan

dimensi panjang (jalan, drainase),

- Tabel 3.1 Contoh Rencana Kerja Pengelolaan Lingkungan.
- L2 Matriks Pelaporan Pelaksanaan Rencana Kerja Pengelolaan dan

Pemantauan Lingkungan.

4| Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP):

Contoh Format RMLLP merujuk pada Lampiran Peraturan Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2021 - Sublampiran H - Dokumen RMLLP;
- Tabel 1. Daftar Lingkup Kegiatan Rencana Manajemen Lalu Lintas

Pekerjaan (RMLLP|

Tabel 3. Rencana Koordinasi Dengan Intansi Terkait Kegiatan
Manajemen Lalu Lintas

Tabel 4. Contoch Tabel Daftar Jenis dan Jumlah Kebutuhan
Perlengkapan Jalan Sementara Rencana Manajemen Lalu Lintas
Pekerjaan (RMLLP).

- Tabel 5. Contoh Time Schedule penutupan JalanfLajur

2. Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan:
Sosializasi, promosi, dan pelatihan, antara lain namun tidak terbatas

pada:

aj

b)

dj

Induksi Keselamatan Konstruksi |Safety Induction) untuk pekerja bam,
dan pekerja yang telah meninggalkan proyek selama 6 bulan lalu
kembali ke proyek, tamu, staf dan pemasok yang masuk ke lingkungan
kerja

Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing)

Pertemuan Keselamatan |Safety Talk)

Tool Box Meecting (TBM) dilakukan oleh kelompok pekerja dengan
aktivitas pekerjaan konstruksi risiko
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e) Rapat keselamatan konstruksi (construction safety meeting)

f) Patroli Keselamatan (Safety Patrol)

gl Pelatihan Kepedulian /Kesadaran (Awareness) Keselamatan
Konstruksi, antara lain:

i). Bekerja di ketinggian;
ii). Bekerja di lokasi dengan risiko jatuh ke dalam air;
iii). Bekerja di pekerjaan khusus:
iv]. Penggunaan bahan kimia;
v). Analisis Keselamatan Konstruksi;
vi). Perilaku berbasis keselamatan (Budaya berkeselamatan
konstruksi);
vii). P3K;
viii). dli. (daftar pelatihan basic safety)

h) Sosialisasi/penyuluhan HIV/AIDS/pencegahan penyakit menular
Ketentuan teknis merujuk pada Surat Edaran Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 13/SE/M/2012

i} Simulasi Keselamatan Konstruksi

il Spanduk (bannen

k] Poster/leaflet

I} Papan Informasi Keselamatan Konstruksi

Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri:
Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) termasuk barang
habis pakai.
a) Alat Pelindung Kerja (APK), antara lain namun tidak terbatas pada:
Jaring pengaman (safety net)
Tali keselamatan (safety line)
Pagar pengaman penahan jatuh (guard railing)
Lantai Penahan jatuh (safety deck)
Tangga pekerja
Pembatas area (restricted areq)
Perlengkapan keselamatan bencana
Perlengkapan keselamatan bencana paling tidak mencakup: tandu:
lampu darurat; sirene; dan kantong jenazah
viii. Penutup lubang
ix. Pelindung tenaga kerja (shelter)

éS<EE:.~...

b) Alat Pelindung Diri (APD), antara lain namun tidak terbatas pada:
i. Helm pelindung (safety helmet)

ii. Pelindung mata (goggles, spectacles)

iii. Tameng muka (face shield)
Perlengkapan selam
Pelindung telinga (ear muff)
Pelindung Pendengaran (ear plug)
-EM54 /ANSI S3.19/ANSI S3.19-1 untuk melindungi telinga dari

suara kebisingan yang melebihi ambang batas/db

vii. Pelindung pernafasan dan mulut (masker respirator)

5ed
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viii.

xi.
xdi.

4 BE

. Pelindung jatuh
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-8NI IS0 16972/N9504C/N9504CS/RMP2E/8210 3M untuk
melindungi dari debu, kotoran bahan berkarat atau besi.

Masker pelindung pernafasan/Masker PVC

- BNI ISO 16972 untuk melindungi pernafasan dari debu,asap, bau
bahan kimia yang ringan.

Sarung tangan (safety gloves)

- SNI IS0 23300-2018 Sarung tangan pelindung risiko mekanis

- SNI ISO 48530/WCH 01/WCH 162L/WH 162L untuk melindungi
tangan dari kontak bahan kimia, luka akibat benda runcing dan
tajam.

Sarung tangan karet

Sarung tangan las

Sarung tangan listrik/ Electric glove

SNI-06-0652/SNI 06-1301/5NI 08-6113 untuk melindungi tangan

dari bahaya tersengat aliran listrik dengan tegangan rendah s.d

tinggi.

Sepatu keselamatan (rubber safety shoes)

Sepatu keselamatan (toe cap)

Penunjang seluruh tubuh (full body harmess) (double lanyard+full

absorber

- SNI ISO 10333-1:2000 Sistem penahan jatuh perorangan — Bagian
1: Full body harmesses

- SNI IS0 10333-2:2000 Sistem penahan jatuh perorangan — Bagian
2: Lanyards dan energy absorbers

- 8NI IS0 10333-3:2000 Sistem penahan jatuh perorangan — Bagian
3: Self retracting lifelines

- SNI IS0 10333-3:2000 Sistem penahan jatuh perorangan — Bagian
4: Rel vertical dan vertical lifelines dengan menggabungkan alat
penahan tipe geser

- SNI IS0 10333-3:2000 Sistem penahan jatuh perorangan - Bagian
3 Konektor pengait dengan katup yang dapat menutup dan
mengunci sendirl

Jaket pelampung (life vest)

. Ban Pelampung (lifebuoy)
. Rompi keselamatan (safefy vest)

Sabuk pengaman/ Safety belt
- BNI1 ISO 16024 untuk melindungi bahaya jatuh

Celemek (apron/ coveralls)

(fall arrestery perorangan terdiri dari sabuk
pengaman tubuh (harmmess), karabiner, tali koneksi (lanyard), tali
pengaman (safefy rope), alat penjepit tali (rope clamp), alat penurun
[decender), alat penahan jatuh bergerak (mobile fall arrester], dan
lain-lain, sesuai dengan butir 8 pada Lampiran Peraturan Menteri
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.O8/MEN/VII/2010
tentang Alat Pelindung Diri.



-245- 2023, No. 683

4. Asuransi:
Asuransi antara lain namun tidak terbatas pada:
Asuransi (Construction All Risks/CAR)
Asuransi (Construction All Risks/CAR) yang mencakup: Pekerjaan itu
sendiri dan asuransi pihak ketiga, sebagaimana yang disyaratkan dalam
Syarat-syarat Umum Kontrak (SSUK) harus berlaku.

5. Personel Keselamatan Konstruksi:
Personel Keselamatan Konstruksi, antara lain namun tidak terbatas pada:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
g
h)
i)
1
k)
)
m)

Ahli K3 Konstruksi atau Ahli Keselamatan Konstruksi
Supervisor Keselamatan Konstruksi

Petugas Keselamatan Konstruksi atau Petugas K3 Konstruksi
Petugas Penjamin Mutu

Petugas tanggap darurat

Petugas pemadam kebakaran

Petugas P3K

Petugas pengatur lalu lintas/ flagman

Tenaga medis dan/atau kesehatan (Dokter)

Petugas paramedis

Petugas pengelolaan lingkungan/petugas pengelola limbah B3
Koordinator Manajemen dan Keselamatan Lalu Lintas (KMKL)
dIL

Tabel C.1 Jumlah Minimum Ahli Kesclamatan Konstruksi/Ahli K3 Konstruksi dan
Rasio Petugas Keselamatan Konstruksi/Petugas K3 Konstruksi terhadap Jumlah

Tenaga Kerja

Risiko
Pekerjaan

Jumlah Personil Keselamatan Konstruksi

* Personel manajerial:
Pimpinan UKK:
Ahli utama*/Ahli madya* pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun

e 1 (satu) orang Petugas Keseclamatan Konstruksi/Petugas K3 Konstruksi
sctiap 40 (empat puluh) orang pekerja (berlaku kelipatan)

e Penambahan 1 orang Ahli madya*/muda* {pengalaman paling singkat 3
{tiga) tahun) untuk jumlah pekerja lebih dari 100 {seratus) orang.

Sedang

¢ Personcl manajerial:
Pimpinan UKK:
Ahli madya*/Ahli muda* pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun

e 1 (satu) orang Petugas Keselamatan Konstruksi/Petugas K3 Konstruksi
sctiap 50 {lima puluh) orang pekerja (berlaku kelipatan)

Kecil

* Personel manajerial:
Pimpinan UKK dapat dirangkap olch Pimpinan tertinggi proyck: Ahli muda*
/Petugas Kesclamatan Konstruksi

e 1 (satu) orang Petugas Keseclamatan Konstruksi/Petugas K3 Konstruksi
sctiap 60 {enam puluh) orang pekerja (berlaku kelipatan)

Catatan: *Ahli Kesclamatan Konstruksi/Ahli K3 Konstruksi
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Contoh:
A. Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi

besar dengan jumlah tenaga kerja 30 (tiga puluh) orang, maka jumiah

personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3

Konstruksi Utama, atau Ahli Keselamatan Konstruksi/K3

Konstruksi Madya dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun;

dan

Supervisor Keselamatan Konstruksi 1 (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi atau Petugas K3 Konstruksi: 1
(satu) orang.

™

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
besar dengan jumlah tenaga kerja 70 (tujuh puluh) orang, maka jumlah
personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi Utama,
atau Ahli K3 Konstruksi Utama, atau Ahli Keselamatan
Konstruksi/K3 Konstruksi Madya dengan pengalaman paling
singkat 3 (tiga) tahun; dan

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi 1 (satu} orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 2 (dua) orang.

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
besar dengan jumlah tenaga kerja 110 (seratus sepuluh) orang, maka
jumlah personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi Utama,
atau Ahli K3 Konstruksi Utama, atau Ahli Keselamatan
Konstruksi/K3 Konstruksi Madya dengan pengalaman paling
singkat 3 (tiga) tahun;

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi 1 (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 3 (tiga) orang; dan

4. Ahli Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi madya, Ahli
Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi Muda dengan pengalaman
paling singkat 3 (tiga) tahun: ! (satu) orang.

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
sedang dengan jumlah tenaga kerja 25 (dua puluh lima) orang, maka
jumlah personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Madya, atau Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Muda dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun;
dan

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi 1 (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 1 (satu) orang.

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
sedang dengan jumlah tenaga kerja 80 (delapan puluh) orang, maka
jumlah personel keselamatan konstruksinya:
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1. Pimpinan UKK: 1 (satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Madya, atau Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Muda dengan pengalaman paling singkat 3 (tiga) tahun;
dan

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 2 {dua) orang.

Pekerjaan konstruksi dengan tingkat Risiko Keselamatan Konstruksi
sedang dengan jumlah tenaga kerja 110 (seratus sepuluh) orang, maka
jumlah personel keselamatan konstruksinya:

1. Pimpinan UKK: 1 {satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Madya, atau Ahli Keselamatan Konstruksi/K3
Konstruksi Muda dengan pengalaman paling singkat 3 (tigaj tahun:
dan

2. Supervisor Keselamatan Konstruksi (satu) orang; atau

3. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 3 (tiga) orang.

Pekerjaan konstruksi risiko kecil dengan jumlah tenaga kerja 30 (tiga

puluhj orang, maka jumlah personel keselamatan konstruksinya:

1. 1 {satu) orang Ahli Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi Muda,
atau Supervisor Keselamatan Konstruksi [Petugas Keselamatan
Konstruksi; dan

2. Petugas Keselamatan Konstruksi/K3 Konstruksi: 1 (satu) orang.

Fasilitas Sarana, Prasarana, dan Alat Kesehatan:
Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan termasuk barang habis
pakai, antara lain namun tidak terbatas pada:

a)

Peralatan P3K dengan ketentuan berikut ini:

i) Terbuat dari bahan yang kuat dan mudah dibawa, berwarna dasar
putih dengan lambang P3K berwarna hijau;

ii) Isi kotak P3K dalam tabel di bawah ini dan tidak boleh diisi bahan
atau alat selain yang dibutuhkan untuk pelaksanaan P3K di tempat
kerja:

Isi Kotak P3K Berdasarkan Tipe dan Jumlah Pekerja mengacu pada

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor

PER.18/MEN/XI/2008 tentang Penyelenggaraan Audit Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Peraturan Menteri

Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor

PER.15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan Pertama Pada

Kecelakaan Di Tempat Kerja, sebagai berikut:

Tabel C.2 Isi Kotak PZK

2023, No. 683

Isi Kotak P3K

Kotak A [untuk
tenaga kerja $25)

Kotak B funtuk
tenaga kerja =50)

Kotak C (untuk
tenaga kerja <100

Kasa steril terbungkus

20

30

20

Perban {lebar S cm)

4

6

Perban (lebar 10 cm)

3

6

Plester {lebar 1,25 cm)

Y

o

Qw8 W] -

Plester Cepat

-
w

N
Q

Kapas {25 gram)

V]

w
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Kotak A juniuk

Eotak B funtulk

Kotak C juniuk

. b Rl A0 tenaga kerja £25| | tenaga kerja £50) | tenage kerja <100
T Kain segitign f mitteln 2 4 ]
8 Gunting 1 1 1
9 | Pemini 12 12 12
It | Sarung tangan seleali paloi 2 4 E

|pasangan)
11 Maslker 1 1 1
12 | Pinset 1 1 1
13 | Lampu senter 1 1 1
13 | Gelas untuk caci mata 1 2 3
15 | Kantong plastile bersib 1 1 1
16 | Aquades | 100 ml lor. Saline) 1 i 1
17 | Povidan lodin (60 ml) 1 1 1
18 | Alkohal 70 1 1 1
19 | Bulu pandunn PIK di 1 i 1

temput kerja

20 | Buku catatan 1 1 1

Diaftar isi kotalke
iiij Penempatan kotak P3K:

1) Tempat yang mudah dilihat dan dijangkau, diberi tanda arah
yang jelas, cukup cahaya serta mudah diangkat apabila akan
dipunakan;

2] Disesuaikan dengan jumlah pekerja/buruh, jeniz dan jumlah
kotak P3K;

3) Dalam hal tempat kerja dengan unit kerja berjarak 300 meter
atan lebih masing-masing unit kerja haris menyediakan kotak
P3K sesuai jumlah pekerja/buruh;

4) Dalam hal tempat kerja pada lantai vanpg berbeda di gedung
bertingkat, maka masing-masing unit kerja harus menyediakan
kotak P3K sezuai jumlah pekerja/burih.

b) Ruang P3K/Klinik waijib disediakan bilamana Penyedia Jasa:

i)
i)

mempekerjakan pekerja/buruh 100 (seratus) orang atau lebih;
mempekerjakan pekerja/buruh kurang dari 100 (seratus) orang
dengan potensi bahaya tinggi.

Ruang P3K harus disediakan dengan ketentuan berikut ini:

i)

i)

i

i)

v)

Lokasi ruang P3K:

1) Dekat dengan toilet/kamar mandi;

2] Dekat jalan keluar;

3) Mudah dijangkan dari area kerja; dan

4] Dekat dengan tempat parkir kendaraan.

Mempunyai luas minimal cukup untuk menampung satu tempat
tidur pasien dan masih terdapat ruang gerak bagi seorang petugas
P3K serta penempatan fasilitas P3K lainnya;

Bersih dan terang, ventilasi baik, memiliki pintu dan jalan yang
cukoup lebar untuk memindahkan korban;

Diberi tanda dengan papan nama yang jelas dan mudah dilihat;
Sekurang-kurangnya dilengkapi dengan:
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Tandu, Tempat tidur pasien, kursi tunggu, kotak P3K, wastafel,
kertas tisu, lap, lemari, sabun, spalk/bidai, stetoskop, timbangan
berat badan, tensimeter, termometer/pengukur suhu, Automated
External Defibrillator (AED), dan lain-lain, Peralatan Pengasapan
[obat dan mesin fogging), dll.
c] Peralatan pengasapan [obat dan mesin fogging)
d} Protokol kesehatan wabah menular (misal: tempat cuci tangan, swab,
vitamin di masa pandemi Covid-19)
&) Pemeriksaan psikotropika dan HIV
fj Ambulans [sewa)
Untuk lokasi pekerjaan konstruksi yang jauh dari fasilitas kesehatan
umum (rumah =sakit, puskesmas, dilj
gl Tempat cuci tangan (wastafel)

Rambu dan Perlengkapan Lalu Lintas yang Diperlukan:

Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang dipertukan atau manajemen lala

lintas termasuk barang habiz pakai, antara lain namun tidak terbatas

pada:

ga) Rambu petunjuk untuk menentukan lokasi dengan wama dasar hijau
dan warna tulisan putih

b) Rambu larangan dengan warna dasar putih dan garis warna merah
[dilarang merokok, dlL.)

c] Rambu peringatan dengan warna dasar kuning (awas longsor, awas
licin, dIL}

d} Rambu kewajiban dengan warna dasar bim (rambu mandatory fwajib
K3, antara lain: rambu pemakaian APD, masker)

e] Rambu informasi warna dasar hijau tulisan wama putih (informasi
terkait K3, antara lain: lokasi kotak P3K, rambu lokasi APAR, area
berbahaya, bahan berbahaya)

fj Rambu pekerjaan sementara berwarna oranye garis warna hitam

gl Rambu Jalur Ewvakuasi warna dasar hijau tulisan warna putih
[petunjuk escape route)

h) Keruecut lalu lintas |traffic cone)

ij Lampu putar (rotary lamp)

jl Lampu selang (Panjang 100 m/sesuai kebutuhan)

kj Pembatas Jalan |water barrier]

] Beton pembatas jalan (concrete barrier)

m| Lampu/alat penerangan sementara

n) Rambu/alat pemberi isyarat lalu lintas sementara

o} Marka jalan sementara

pl Alat pengendali pemakaian jalan sementara antara lain: alat pembatas
kecepatan, alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan

g Alat pengamanan pemakai jalan sementara, antara lain: penghalang
lalu lintas, cermin tikungan, patok pengarah/delineator, pulau-pulan
lalu lintas sementara, pita pengaduh/ rumble strip

r] Lampu darurat [emergency lamp)

5] dil
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8. HKonsultasi dengan Ahli Terkait Keselamatan Konstruksi:
Konsultasi Ahli Keselamatan Konstruksi dengan ahli lain, antara lain
namun tidak terbatas:

a] Ahli Lingkungan

b} Ahli Telmik Jembatan

c) Ahli Teknik Bangunan Gedung
d} Ahli Perencana Struktur

e} Ahli Perencana Pondasi

fi Ahli Teknik Bendungan Besar
gl Ahli Gempa

hj Ahli Teknik Likuifalksi

il Ahli Teknik Landasan Terbang
il Ahli Mekanikal

k} Ahli Pertambangan

) Ahli Peledakan

m| Ahli Elektrikal

n) Ahli Perminyakan dan Gas

oj Ahli Manajemen Pelaksanaan
pl Ahli Teknik Proteksi Kebakaran
ql Ahli K3 Pesawat Angkat Anglut
rj dil

dibuktikan dengan Sertifikat Kompetensi Kerja (SKK) Konstruksi dan /atau
lisensi dari kementerian teknis.

9. HKegiatan dan Peralatan Terkait dengan Pengendalian Risiko
Heselamatan Konstruksi, termasuk biaya pengujian/pemeriksaan
lingkungan:

Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian Risiko Keselamatan
Konstruksi, termasuk biaya pengujian/pemeriksaan lingkungan termasuk
barang habis pakai, antara lain namun tidak terbatas pada:

a) Manajemen Mutu

Untuk menjamin keselamatan konstruksi, setiap pekerjaan konstruksi
wajib melaksanakan manajemen mutu sesuai dengan tata cara
penjaminan mutu dan pengendalian mutu (PMPM| yang tercantum di
dalam peraturan Menteri PUPR terkait SMKK.

Adapun pelaksanaan Manajemen Mutu memililki output sebagai
berilut:

Tabel C.3 Cutput Manajemen Muto

1 Laporan pelaksanaan Rencana Mutu | » Laporan pelaksanaan
Pekerjaan Konstrulsi; Rencana Pengendalian Muiu
2 Laporan pengukuran pemenuhan atas semua | « Catatan Mutu

aspek persyaratan mutu dalam kontrak; » NCR

3 Laporan penghentian peckerjean bila dijumpai | « NCR

cacat pada material, produk, proses atau
penyerahan;
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OUTPUT MANAJEMEN MUTU INDIEATOR OUTPUT

4 Laporan rencana pengujian dan pemeriksaan | « Jadwal Pemeriksaan &
untuk setiap bagian pekerjaan; Penguiian

5 Laporan survei, pengujian, audit teknis, dll | » Sistem Referensi Posisi
menggunakan alat GFS untuk mencatat | « Integritas dan Kontimmitas
koordinatnya secara tepat; Data

G Laporan penerimasn f penolakan daftar Simak | » Laporan
pengendalian mutu untuk setiap bagian Penerimaan /Penolakan
pekerjasn dengan ketelitian memadai untuk | « Daftar Simak Pengendalian
mengukur pemenuhan aAtas persyaratan Musint
kontrak;

T Laporan persyaratan manajemen  muti | « Pelatihan stal
{mencakup  pengoperasian Rencana  Mutu, | » Manual, Prosedur, Instruksi
peran setiap pekerja, spesifikasi pekerjaan, Kerja
dan prosedur kerja) agar diketahui, dipahami,
dan dilaksanakan oleh semua pekerja di
lokasi pekerjaan;

B Daftar Simak Pengendalian Mutu | » Dokumentasi Daftar Simak
ditandatangani oleh  pihak-pihak yang
berkompeten dan penanggung-jawab
pekerjaan masing-masing scsuail dengan sifat
pekerjaannya;

9 Laporan pengujian material dan pekerjaan | » Dokumentasi Laporan
Yang telah ditandatangani olech Pengujian Material dan
penanggungjawab mut; Pekerjaan

10 | Laporan  konsultasi  dengan pengawas |+ Notulen
lapangan mengenai permasalahan yang
berkaitan dengan bahan dan pengujian;

11 | Laporan pemberitahuan dari petugas | » Dokumentasi laporan dan
pemeriksa tentang cacatfkegagalan dan instruksi tindakan
memastikan untuk Tindakan pengujian ulang
atau penolakan pekerjaang

12 | Laporan mingguan dan bulanan tentang |« Laporan Mingguan/Bulanan
pengujian dan hasil-hasil pemeriksaan; Hasil Pemeriksaan &

Pengujian

13 | Laporan pelaksanaan proses non-conformance | « Dokumentasi Rencana
bila material atau produk tidak memenuhi Tindak, Tindakan,
persyaratan spesifikasi, dan memberitahu Monitoring dan Evaluasi
Pengawas Pekerjaan atas adanya Tindakan setiap NCR
pPenyimpangan; * Laporan kepada Pengguna

Jasa

14 | Laporan konsultasi dengan Wakil Penyedia | » Notulen
Jasa dan melakukan Tindakan perbaikan atas
pekerjaan vang tidak memenuhi persyaratan;

15 | Laporan mengenai setiap respon terhadap | » Dokumentasi Rencana
Non-Conformance Repart INCR) VENE Tindak; Tindakan,
diterbitkan olch Pengawss Pelerjpan dalam Monitoring dan Evaluasi
waktu yang ditetapkan pada NCR tersebut; Tindakan sctiap NCR

16 | Laporan jadwal pengujian dan pemeriksaan | « Jadwal Pemeriksaan &
dengan  berkoordinesi dengan G5 dan Pengujian
Pelaksana;

17 | Laporan pemantauan prosedur pengujian |« Cafatan pemantauan
pengendalian mutu dan pemeriksaan, pemeTiksaan & pengujian
termasuk yang dikerjakan oleh subpenyedia
jasa;

18 | Laporan  kerjasama  dengan Pengawas | « Notulen
Pekerjaan untuk hal-hal yang berkaitan
dengan pengendalian mutug

19 | Laporan perolehan izin dan persetujuan | « Dokumentasi perizinan

Pengawas Pekerjaan vang diperlukan;
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OUTPUT MANAJEMEN MUTU INDIKATOR OUTPUT

20

Laporan mengenai alat pengujian  telah | » Daftar status kelaikan alat
dipelihara dan bekerja dengan bailk; uji

21

Laporan pemeliharaan sistem pengarsipan |« Sistem Arsip
¥ENE teratur agar semua catatan mutm mudah
diperolech schingga petugas pemeriksa dapat
memperoleh informasi vang diperiukan;

22

Laporan pemeriksaan gambar-gambar untuk | » Tersedianya gambar kerja
pelaksanaan, perhitungan, gambar kerja dan mutakhir vang telah
memastikan setiap petagas tertentu Penyedia diperiksa

Jasa memiliki doloumen versi mutakhir yvang
dapat dilaksanakan pada bagian pcherjaan
yang menjadi tanggungjawabnya:

23

Laporan pemberitahuan Pengawas Pekerjaan | « Laporan
untuk setiap perubahan pada layout survey,
lokasi, ketinggian, kemiringan, dll., untuk
persetujuan;

24

Laporan pemberitahuan pimpinan | « Laporan
perusahaan untuk setiap permasalahan yang
berkaitan dengan integritazs dan fungsi
manajemen mut, dan

a5

Laporan penyediaan suatu cara penyajian |« Sistem Arsip
yang mudah ditelusuri kepada Pengawas
Pekerjaan.

b)

c}
dj

e}

Bl
hj

i

k)

m|

Testing and commissioning

Pengujian yang dilakukan untuk mengukur sistem telah berfungsi
[biasanya terdapat pada pekerjaan mekanikal, elektrikal dan
plumbing). Contoh: instalasi pemadam kebakaran, instalasi air bersih,
sistem penangkal petir, pengujian lift, instalasi air kotor, dll.

Alat Pemadam Api Ringan (APAR] (untuk kelas kebakaran a, b, ¢, d|
Penangkal Petir

Anemometer

Bendera K3

Pembuatan Kartu Identitas Pekerja (KIP)

Audit Internal

Pengujian Lingkungan

Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan Evaluasi terkait penerapan SMKK (Program Mutu, RKK,
Pengawasan, RKK Pelaksanaan, RMPK, RKPPL dan RMLLP) yang
dilakukan oleh eksternal proyek di dalam lingkup Kementerian PUPR
Washing bay, atau

Closed-circuit Television (CCTV)

dll
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EKETENTUAN LAIN

Ketentuan pemeriksaan lingkungan kerja berlaku dengan perubahan jenis
pengujian Baku Mutu Air dan Baku Mutu Udara Ambien yang merujuk pada
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Lampiran 6 Baku Mutu Air
Nasional dan Lampiran ¥ Baku Mutu Udara Ambien.

Tabel C.4 Baku Mutu Air Sungai dan Sejenisnya

No Parameter Unit Eelas 1 (Helas 2| Kelas 3 | Kelas 4 Keterangan

1 | Temperatur Dev 3 Dev d Dev 3 Deev 3 Perbedoann
dengan suhu
udara di atas
permulann air

2 | Padatan terlarit totml mgfL 1000 1.0 1.000 1.000 | Tidak berinkua

TOS) nniuk moars

3 | Padatan tersuspensi total mg,L 40 30 100 400

{T35)

4 | Wama Pt-Co Unit 15 30 100 F Tidak berinkn
untuk arr
marmbt
[berdasarkon
kondisi
alnorminoya)

5 | Dernjat keasaman [pH| 6-0 6-9 b-3 B-9 Tidak bBerdakn
untuk airc
mambut
[berdasarkon
leordisi
nlaminoyal|

6 | Kebuiuhon oksigen mgfL 2 3 ] 12

biokimiowi (BN

7 | Ezbutuhan olksigen mgfL 10 25 0 f1u]

kimtawi (CODN

B | Oksigen terlnnat (DO G 4 3 1] Batns minimnol

9 | Sulint (30,2 mg/L 300 300 300 400

10 | Klorida {C1) mg;fL 300 300 300 GO

11 | Nitrat [sehagai Nj mg /L 10 14 20 20

12 | Nitrit [sebogni Nj mg, L 0.6 0,06 0,06 -

13 | Amonink {sebogai N) mg/L (A8 | a2 0,5

14 | Total Nitropen mgfL 15 15 25

15 | Total Fosfat [scbagni P mgfL 02 0,2 1.0

16 | Fluorida {F-j mg L 1.0 1.5 L5

17 | Belernng sebagni HaS mgfL 0,00z Q002 0,052 -

18 | Saanida (TH) mgL 0.032 0,02 0,03

19 | Klorin bebas mg,L 0,03 0,03 0,03 - Bagi air bakno
miT WAL
tidale
dipersyaratkon

20 | Banum (Ba| terlarst mgfL 1.0

21 | Boron [B) terkarat mgfL 1.0 1.0 1,0 1,0
22 | Merkuri (Hg) terlarat mg /L 0,001 0,002 0,002 0,005
23 | Arsen (As) terlarat mg, L 0,05 0,05 0,05 o010
24 | Selenium (Se} terlamai mg/L 0.01 0,05 0,05 D05
25 | Besi [(Fe) teclarut mgfL 0.3 -
26 | Kndmium [Cd} terlarn mgfL 0.01 0,01 0,01 001
27 | Kobali [Co} terlarut mg/L L o 0.2 o2 0,2
2 Mangan [Mn) terlanat mEg;fL 0.4 = -
39 | Nikel (Ni] terinrnat mg/L 0,05 0,05 0,05 (L]
30 | Seng (Zn) terlarat mg, L 0,05 0,05 0,05 2.0
31 | Tembaga |[Ca) terlnruat mg/L 0.02 0,02 0,02 0.2
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No Parameter Unit Eelas 1 (Kelas 2| Kelas 3 | Eelas 4 Eeterangan
32 | Timbal [Ph) terlorat mg/fL 0,03 0,03 0,03 0,50
33 | Kromium heksavnlen (Cr- mgfL 0,05 0,05 0,05 1.0
V)
34 | Minyak dan lemal mgfL 1 1 1 I
35 | Deterjen total mgfL 02 0,2 0,2
36 | Fenol mg/L 0,002 | 0,005 0,01 0.02
A7 | Aldrin/Dieidrin gy L 1T = -
38 | BHC g/ L 210 210 210
39 | Chlordans nEf L 3 - -
40| DDT pgsL 2 2 2 2
41 | Endrim gL 1 B 4
42 | Heptachlor g L 18 = -
43 | Lindane ngf L 56
4 | Methoooychlor gy L a5 - -
45 | Toxapan B L g = 3
46 | Fecal Coliform MPN/100mL | 100 1000 | 2oo0 | 200D
47 | Total Coliform MPN/100mL | 1000 | soo0 | 10000 | 10000
48 | Sampah ruibuil rihil nihil ikl
49 | Rodioalktivitas
Gross-A BgfL 0.1 0,1 1 0,1
Gross-F Bg/L I 1 1 1

Keterangan:

1. Kelas 1 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk baku
air minum, dan /atau air peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air
yang sama dengan kegunaan tersebut.

2. Kelas 2 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
prasarana/sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan,
air untuk mengairi pertanaman, danfatau peruntukan lain vang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

3. Kelas 3 merupakan air yang peruntukannya dapat digunakan untuk
pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi tanaman,
dan/atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama
dengan kegunaan tersebut.

4. Kelazs 4 merupakan air yang peruntukannya dapat digunnakan untuk
mengairi pertanaman dan/atan peruntukan lain yang mempersyaratkan
mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.

Tabel C.5 Baku Mutu Udara Ambien
Wakin Bistem
Na Parameter Bakm Muatu
Pengukuran Pengukuran
1 Sulfur Diokesida (S0k) 1 150 sige o aktl kontinn
o Sl e aktif mononl
24 jam 75 pg/m? aktf kontinu
I tohumn 45 pym? aktf kontinu
2 | Karbon Monoksida 0] 1 jam 10,000 pgf m® aktif kontinu
B jam 4000 pgim? aktif kontinu
3 | Nitrogen Dick=ida (NOz) . - N | alctaf leomtinu
Ly 200 g/ o aktil manuaal
24 jam 65 pm? aktif kontinu
I tahumn 50 pg/m? aktif kontinu

4 | Ohmidan fotokimin (O} sebagai i & = akif kontinu

Ozon [Oh) dmm 50 pg aktifl mannnl
B jam 100 pgfm* nkiif kontinu*®
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No Parameter esann Baku Mutu rna
Pengukuran Pengukuran
I tahun 35 pg/m? aktif kontinu**
5 | Hidrokarbon Non Metana 3 jam 160 pg/m? aktif kontinu***
(NMHC)
6 | Partikulat debu < 100 ym (TSP) 24 jam 230 pg/md aktif manual
Partikulat debu < 10 pm (PM o) 24 jam 75 ) B Yeomfa
J pg/m’ aktif manual
I tahun 40 pg/m? aktif kontinu
24 jam 55 ug/m? aktif kontinu
Partikulat debu 2.5 pm (PMa 5 aktif manual
I tahun 15 pg/m? aktf kontinu
7 | Tumbal {Pb) 24 jam 2 pg/m? aktif manual

Keterangan :
pg/m?* = konsentrasi dalam mikrogram per meter kubik, pada kondisi
atmosfer normal, yaitu tekanan (P) 1 atm dan temperatur {T) 25°C

* Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 1 (satu) jam
adalah konsentrasi hasil pengukuran yang dilakukan setiap 30 (tiga puluh)
menit {dalam 1 jam dilakukan 2 kali pengukuran) dan dilakukan di antara
pukul 11:00 - 14:00 waktu setempat

** Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 8 (delapan)
jam adalah konsentrasi dari waktu pengukuran yang dilakukan di antara
pukul 06:00 - 18:00 waktu setempat.

*** Konsentrasi yang dilaporkan untuk waktu pengukuran selama 3 (tiga) jam
adalah konsentrasi dari waktu pengukur yang dilakukan di antara pukul
06:00 - 10:00 waktu setempat.

Seluruh jenis pengujian sebagaimana yang ditunjukkan dalam “Tabel Baku
Mutu Air Sungai dan Sejenisnya” dan “Tabel Baku Mutu Udara Ambien" harus
dilaksanakan sebelum, sedang. dan setelah pelaksanaan pekerjaan di titik
lokasi yang mewakili keberadaan kegiatan pekerjaan.
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PENGUKURAN DAN PEMBAYARAN

1

2)

Pengukuran

Pengukuran komponen kegiatan biaya penerapan SMKK akan ditentukan
oleh Pengawas Pekerjaan atas dasar kemajuan pekerjaan yang dilaksanakan
lengkap dan telah diterima sebagaimana yang dibahas dan disepakati dalam

rapat persiapan pelaksanaan Kontrak.

Kuantitas yang diukur haruslah dalam satuan pengukuran dengan kriteria
keberterimaan yang diuraikan dalam daftar mata pembayaran di bawah ini.

Subkomponen pengujian lingkungan dibayar atas dasar jumlah pengujian
dalam Daftar Kuantitas dan Harga. Pengujian sebelum, sedang, dan setelah
pelaksanaan pekerjaan pada lokasi yang sama akan dihitung 3 (tiga) kali.

Pembayaran

Mata Pembayaran yang tersedia di bawah ini dimasukkan ke dalam Daftar 2
“Mata Pembayaran Perkiraan Biaya Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi” yang terdapat dalam “Daftar Kuantitas dan Harga”
dalam Dokumen Tender, di mana kuantitas perkiraan telah disediakan oleh
Wakil Pengguna Jasa.

Kuantitas mata pembayaran yang diukur tersebut di atas harus dibayar
untuk per satuan pengukuran dari masing-masing harga yang dimasukkan
dalam Daftar Kuantitas dan Harga untuk Mata Pembayaran terdaftar di
bawah, di mana harga tersebut harus sudah merupakan kompensasi penuh
untuk penyediaan, semua bahan, peralatan, tenaga kerja, perkakas, dan
biaya lain yang dianggap perlu atau biaya untuk penyelesaian yang
sebagaimana mestinya dari pekerjaan yang diuraikan dalam seksi ini.

Biaya Tidak Langsung yang terdiri atas Biaya Umum (Overhead) dan
Keuntungan (Profif) tidak boleh disertakan dalam semua Mata Pembayaran
untuk Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK).
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